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Penelitian penduduk Indonesia yang bepergian ke luar negeri 2003 (Outbound Survry 2003) 
bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai karakteristik perjalanan 
penduduk Indonesia ke luar negeri, meliputi profil demografi, pola perjalanan, lama tinggal, 
pola pengeluaran dan kesannya dari kunjungan ke luar negeri. 

Pada penelitian tahun 2003, pengumpulan data primer dilaksanakan dengan dua pendekatan, 
yakni : pertama dengan penyebaran 1..-uesioner kepada responden (penduduk Indonesia) pada 
saat mereka tiba kembali di dua belas pintu masuk di Indonesia, yang dilaksanakan oleh 
petugas Imigrasi, pada bulan Juni 2003, kedua wawancara langsung dengan responden oleh 
tenaga pencacah (survryoi'J dari kalangan mahasiswa dan pegawai Dinas Pariwisata eli daerah eli 
lima pintu masuk, pada bulan Agustus, 2003. 

Laporan Akhir Penelitian ini memuat hasil penelitian penduduk Indonesia yang bepergian ke 
luar negeri (outbound survry) tahun 2003, secara lebih komprehensif, dan disajikan dengan 
sistematika yang elitetapkan sebelumnya, dilampiri dengan table-tabel hasil olah data. 

Kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan penelitian ini, 
eliucapkan terima kasih, semoga kerjasama ini dapat dilanjutkan dan elitingkatkan. 
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Jakarta, Desember 2003 
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Perjalanan penduduk Indonesia ke luar negen' mempakan sebuah finomena menan'k. Menan'k 
karena sen'ng menjadi sorotan publik. Dalam era globalisasi sekarang ini, petjalanan dan' satu 
negara ke negara lain sebenamya mempakan hal Wt!Jar. Namun di Indonesia, hal ini sen'ng 
dipersepsikan tidak wqjar akibat banyaknya kasus-kasus yang dinilai publik janggal. 
Ketidakwajaran dalam mempersepsikan kegiatan tersebut lebih disebabkan antara lain karena (1) 
kurang terbukanya wacana ini, (2) Ba'!Jak kegiatan ini yang diwamai dengan ketidakwqjaran (3) 
Kondisi dalam negen' yang belum pulih, (3) Banyaknya pelanggar hukum yang menghindarkan din' 
dan' jeratan hukum dengan cara pezyj ke luar negen'. (4) Adanya isu-isu pelan'an modal a tau untuk 
tindak kyahatan seperti monry launden'ng, dan sebagainya. 

Dalam situasi seperti ini, terkesan sangat ironis antara himbauan Kepala negara yang meminta 
masyarakat untuk mengencangkan ikatpinggang, sementara di sisi lain Sf!Jumlah kecil orang-orang 
menghambur-hamburkan uangnya di luar negen'. Sulit dibantah pula, disaat pen'ngkat Indonesia 
sebagai negara terkomp belum bembah, makin banyak oang Indonesia yang benvisata ke luar negen'. 
Dan' berbagai informasi yang beredar, pen'laku penduduk Indonesia sendin' yang bepergian ke luar 
negen' tidak mencerminkan kondisi n'il di Indonesia. 

Berangkat dan' itu semua, dan tanpa dipengamhi oleh berbagai wacana di alas, Penelitian Penduduk 
Indonesia yang bepergian ke luar negen' 2003 (Outbound Survey 2003) dilaksanakan dengan maksud 
untuk mengungkapkan finomena tersebut dan' berbagai aspek penting, utamanya adalah siapa sqja 
yang keluar negen', berapa besar pengeluaran mereka di luar negen~ kemudian berapa lama mereka 
tinggal di luar negen' dan terakhir apa manfaat perjalanan itu sendin'. 

Penelitiatr ini menpakan penelitian Janjutan yang sudah dimulai SI!J"ak tahun 1999. Dalam 
penelitian ini yang disuroei adalah penduduk Indonesia yang bam tiba dan' luar negen' selama tahun 
2003. Suroei dilaksanakan di lima pintu utama (Soekamo-Hatta, Ngurah Rai, Polonia, Juanda, 
dan Batam) ditambah dengan pendistn'busian kuesioner yang dilakukan oleh petugas Imigrasi di enam 
pintu utama lainnya. jumlah sampel 3.000 dengan standar kesalahan sekitar 3.0 persen. 

Hasil penelelitian secara n'ngkas dapat dikemukakan sebagai ben'kut: 

Kendati masih diwamai dengan krisis, jumlah penduduk Indonesia yang ke luar negen' tahun 2003 
(tidak termasuk tenaga kerja Indonesia yang beker.fa di luar negen' dan perjalanan hqjt) terns 
meningkat dan pada tahun ini dan jumlahnya diperkirakan mencapai 2,5 juta orang atau naik 8.69 
persen dibandingjumlah tahun 2002. Dengan junilah tersebut maka pengeluaran selama di luar 
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negeti diperkirakan mencapai US$ 2.29 mi!Jaratau sekitar Rp. 19,5 tti!Jun, atau naik 8,53 persen 
dibanding tahun 2002 lalu. 

Pelaku petjalanan mcryotitas datang dati daerah padat penduduk dan perkembangan ekonontif!Ja lebih 
baik. Dilihat dati propinsi asal, mcryotitas dati daerah padat penduduk, terutama DKI Jakarta yang 
saham'!Ya sampai separuh dati total responden. Propinsi lain yang cukup signifikan antara lain Riau, 
Jawa Timur, Sumatera Utara, ]awa Barat, Bantm, Bali, Jawa Tengah Yogyakarta,dan Kalimantan 
Timur. 

Mereka mcryotitas adalah orang-orang non pemetintah,(94.38%) sementara orang pemen"ntah belum 
menu1!Jilkkan peran yang signifikan (5.62%) karcna ba1!Jakaf!ya kendala yang mereka miliki. Usia 
mereka secara umum pada usia produktif, dan berasal dati kelompok dengan status sosial dan 
berpenghasilan baik, {ltau dengan kala lain memiliki latar belakang sosio-ekonomis yang baik. 
Namun demikian, ada ke/ompok yang masuk kategori remqja dengan saham yang cukup signifikan, 
yakni ke/ompok pe/qjar dan mahasiswa. Cukup signifikan'!Ya ke/ompok pela.Jar/ mahasiswa /ebih 
disebabkan o/eh kemampuan orang tua'!Ya yang rata-rata /ebih baik ditambah dengan kondisi 
pendidikan di dalam negeti yang mereka katakan kurang dapat diandalkan mutuf!Ja. 

S ementara itu, kelompok pensiunan nampak belum dapat menikmati mas a tua'!Ya dengan jalant"alan 
ke luar negeti tidak sebagaimana kelompok seusia mereka di luar negeti karena mcryotitas, segmen ini 
tidak pu'!Ya dana ber/ebih untuk melakukan itu. 

Negara tu.Juan yang mereka pilih masih sebatas di regional ASEAN yang mencapai tiga perempat 
responden, sehingga seting dikatakan bahwa pasar Indonesia belum mmu1!Jilkkan peran signifikan 
dalam konteks kepan"wisataan global. Ha'!Ya di Singapura wisatawan asal Indonesia menempati 
petingkat terhormat. Untuk Australia saja, yang berbagi wilayah dengan Indonesia, mereka 
wisatawan Indonesia bukan pasar utamaf!Ja, kalah dengan pasar Asia Timur. 

Maksud kunjungatr mcryotitas mereka adalah berwisata dan berbisnis, sehingga jika disimak implikasi 
dati tu.Juan ini sangat baik karena dengan berwisata mereka bisa berkaca diti dan dengan berbisnis 
mereka bisa membuka hubungan dengan negara lain. Di saat investasi merosot seperti peran mereka 
yang secara agresif menemui mitra di luar negeri akan sangat membantu. Namun jika dilihat 
pengeluaran mereka yang terbesar nomor dua adalah berbelanja, maka hal dipastikan berdampak 
cukup serius terhadap simpanan devisa nasional. 

l.Vinjungan dalam rangka studi yang cukup signjikan merupakan cermin dati krisis kualitas 
pendidikan di dalam negeri, sementara kunjungan dalam rangka berobat merupakan cermin rendahf!Ja 
kua/itas pelayanan pengobatan di dalam negeti. Singapura bahkan sekarang tidak ha1!Ja membidik 
orang-orang sehat dari Indonesia, orang-orang sakitpun menjadi bidikan yang sangat potensial. 

S ecara umum lama tinggal responden adalah sekitar satu minggu /ebih sedikit, namun.Jika di/ihat dati 
maksud kuf!Jilngan, memang nampak ada jluktuasi yang signifikan. Mereka yang perg,i dalam 
rangka studi mencatat la111a tinggal paling tinggi. Kegiatan untuk studi ini juga me1!Jita pengeluaran 
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paling besar, dia!ifara pengeluaran-pengeluaran lain, sehingga kalau pendidikan di dalam negeri tidak 
dibenahi maka jumlah ini akan metyadi semakin besar. Demikian pula dengan pelqyanan di rumab
rumab sakit. 

Da/am pengaturan perjalanan, mqyoritas tidak menggunakan paket wisata karena mqyoritas mereka 
adalah para pengrmjung ulang, sehingga mereka cukup percqya diri untuk bepergian smdiri. 
Sementara itu, berkaitan dengan Ieman perjalanan, perilaku bepergian tidak berbeda dengan norma
norma ornag A.ria, yakni bersama Ieman atau dalam satu rombongan. Mqyoritas menggunakan 
pesawat udara milik penerbangan asing, penerbangan nasiona/ bagi mereka bukan sesuatu yang bisa 
diandalkan. 

Kegiatan ini jika dilibat dari dimensi lain,yakni dampak dari pC!jalanan mereka di luar negeri patut 
dijadikan bahan pemikiran, yakni mereka /angsung biJ-a melihat pada diri sendiri, bahkan ada 
responden yang mengatakan bahwa mereka merasa malu me1!J"adi bangsa Indonesia, mereka malu 
karen a melihat bangsa lain memiiiki budqya yang lebih tinggi, lebih, san tun, lebih, disiplin tanpa harus 
diawasi itu sudah melekat dalam diri mereka. 

Bagi aparat pemerintah, mereka dapat bekyar bat!Jak bagaimana orang di /uar negcri melqyani 
publik, sehingga batin mereka sclalu mengatakan andaikata negeriku seperti itu, alangkab iebib 
indaht!Ja Indonesia ini. Tir.ggal persoalan'!Ya adalah, bagaimana contoh-contoh baik di luar negeri 
tersebtt! kemudian menga/ami proses interna/isasi .Yang kemudian menjadi pcrilaku substantif yang 
tetpf!Ji, perlu pemikiran /ebih lanjut. 

S emmlara itu, apa yang dapat di manfaatkan untuk pengembangan wisata nus an tara, cukup ba!!Jak, 
kita melihat segmetr-segmen potmsial yang bsia d!Jadikan 1ij'ung tombak ataupun tulang punggung 
wisata nusantara sepetti kelompok swasta, pengusaha, ibu rumah tangga, pensiunan dan ;uga 
kelompok backpackers. Dari komentar mereka kita bisa mencoba menciptakan apa yang mereka 
kagumi itu di sini, misai!!Jamereka merasa bisa dengan tenang berjalan sampai ke pelosok kola di 
malam hari tanpa rasa takut. Bertitik tolak dari pikiran-pikiran merekalab kita bersama-sama 
membangun pariwisata di negeri ini. Mereka sekarang sadar bahwa pariwisata ilu tidak o!onom, 
tapi terkait dengan sektor-sektor yang sangat iuas. ******** 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional yang dilaksanakan selama ini telah berhasil mendorong kemajuan di 
berbagai bidang pembangunan, termasuk diantaranya kemajuan di bidang ekonomi. Kemajuan 
ini dapat dilihat melalui indikator pertumbuhan ekonomi yang menunjukan kecenderungan 
meningkat dari tahun ke tahun dengan peningkatan rata-rata sebesar 4 persen per tahun, 
dampaknya kemudian adalah pendapatan masyarakat per kapita juga ikut meningkat. 

Kemajuan tersebut tidak lepas dari peran sektor pariwisata yang ikut aktif mendorong dan 
menunjang pembangunan nasional. Keberhasilan pembangunan pariwisata melalui upaya 
perbaikan produk dan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (Wisman) telah 
meningkatkan penerimaan devisa, dan meningkatkan pendapatan masyarakat di satu sisi, yang 
selanjutnya berpotensi untuk melakukan perjalanan, termasuk perjalanan ke luar negeri, yang 
dengan sendirinya mendorong pengeluaran devisa di sisi lain. 

Pada era globalisasi sekarang ini, berkat kemajuan teknologi transportasi, telekomunikasi dan 
informasi, peluang ke luar negeri menjadi semakin terbuka Iebar, dan terakselerasi pertum
buhannya. 

Data keberangkatan penduduk Indonesia keluar negeri melalui 10 pintu utama intemasional, 
yaitu Soekamo-Hatta Qakarta), Ngurah Rai (Bali), Polonia (Medan), Juanda (Surabaya), Sekupang 
(Batam), Entikong (Kalimantan Barat), Sam Ratulangi (Manado), Balikpapan (Kalimantan 
Timur), Hasanudin (Makasar) dan Adi Sumarmo (Solo) yang bersumber dari DirektoratJenderal 
Imigrasi memperlihatkan jumlah yang terus meningkat. 

Peningkatan tersebut berpengaruh langsung pada mengalirnya kembali sebagian devisa nasional 
ke luar negeri. Data tentang jumlah pengeluaran devisa oleh penduduk Indonesia di luar negeri 
sangat penting bagi perhitungan neraca pariwisata nasional dan neraca pembayaran Indonesia, 
karena selama ini data yang tersedia hanya sebatas pengeluaran melalui perjalanan ibadah haji 
pada musim haji. 

Bob I Pendahuluan 



'Pt~litiJJn tFtrufauf~Irulone.ria ya"(JI&pergian 
~ £UJZr'}{eoeri (Out6ouruf Surwy) 200J 

+ 

Untuk melengkapi kekurangan data tersebut, perlu dilakukan penelitian penduduk Indonesia 
yang bepergian ke luar negeri (outbound IUTVf!Y) dengan skala yang lebih luas, meliputi perjalanan 
wisata, baik yang sekedar untuk berlibur, maupun untuk keperluan-keperluan lain sebagaimana 
diatur dalam ketentuan Badan Pariwisata Dunia (World Touri1m 0'l!,anization-WTO) mengenai 
pariwisata luar negeri (011tbound Touri1m). 

B. Perumusan Masalah 

Realitas penduduk yang mdakukan perjalanan ke luar negeri tidak scderhana, dia tidak dapat 
dipahami hanya dari sederet angka tentang seberapa besar jumlah oarng ke luar negeri, dan 
seberapa besar dia membdanjakan uangnya di luar negeri sebab kenyataan yang ada jauh lebih 
rurnit. 

Yang perlu juga dipahami adalah ciri pelaku dan perilah.-u mereka selama di luar negeri. Perilah.-u 
bisa jadi landmark (tetenger), apakah mereka hanya sekedar menghambur-hamburkan uang, atau 
sekedar bersenang-senang, atau mereka memang merasa banyak manfaat yang diperolehnya jika 
bepergian ke luar negeri. 

Dalam menyikapi itu, pemerintah sendiri masih bersikap ambivalen. Di satu sisi tidak 
menginginkan banyak penduduk Indonesia ke luar negeri, karena dianggap menghambur
hamburkan uang, di sisi lain ingin warga kita banyak yang keluar negeri untuk menunjukkan 
pada dunia bahwa bangsa Indonesia juga sejajar dengan bangsa lain di dunia. 

Yang menjadi latar belakang masalah adalah perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri sering 
mengalami bias persepsi, ada yang mengatakan hanya kegiatan tersebut menggerogoti cadangan 
devisa, mengejar prestise, mencuci uang (monry launtkrin!), melarikan modal, dan pelakunya 
dianggap tidak punya unu of crili1, yang kesemuanya menimbulkan kecemburuan.sosial. Tidak 
dapat diingkari adanya kemungkinan tersebut, namun persepsi negatif tersebut lebih banyak 
dikarenakan kurang dipaharninya secara lengkap kegiatan tersebut, dan munculnya kect;rigaan 
yang berlebihan karena distribusi kesempatan yang belum merata. 

Kita tidak mengingkari bahwa, pengeluaran penduduk Indonesia yang bepcrgian ke luar negeri di 
satu sisi berdampak negatif pada neraca pembayaran pariwisata, namun seberap besar dampak 
itu tidak akan diketahui oleh masyarakat jika tidak dilakukan penelitian secara tepat dan akurat. 
Disamping itu, benarkah tidak ada manfaat lain yang diperoleh dari perjalanan mereka ke luar 
negeri. 

Permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah profil penduduk Indonesia yang melakukan perjalanan ke luar negeri selama 
tahun 2003. 

2. Bagaimanakah pola perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri tahun 2003. 
3. Seberapa besar pengeluaran penduduk Indonesia selama di luar negeri tahun 2003? 
4. Berapa lama mereka tinggal? 
5. Adakah perbedaan dalam perilaku penduduk yang ke luar negeri pada tahun 2002? 
6. Manfaat apa yang diperoleh dari fenomena perjalanan penduduk ini ke luar negeri? 

2 
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Secara umum, penelitian ini bermaksud mencoba menjelajah dan melihat perjalanan penduduk 
Indonesia ke luar negeri dari berbagai dimensi. Penelitian dari berbagaia dimensi ini akan dapat 
memberikan gambaran yang holistic ten tang perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menyajikan data yang 
berkaitan dengan perjalanan wisata penduduk Indonesia yang ke luar negeri meliputi berbagai 
aspek antara lain: 

1. Menyusun proftl demografi penduduk Indonesia yang bepergian ke luar negeri tahun 2003. 
2. Memotret perilaku penduduk Indonesia yang bepergian ke luar negeri tahun 2003 meliputi 

pola perjalanan, lama tinggal dan pola pengeluaran mereka, selama di luar negeri. 
3. Mengungkap manfaat yang dapat diperoleh dari perjalanan penduduk Indonesia yang 

bepergian ke luar negeri, sebagai bahan masukan penyusunan strategi pengembangan 
pariwisata nusantara. 

4. Menyusun rekomendasi pengembangan perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri untuk 
peningkatan pengembangan pariwisata nusantara. 

D. Ruang Lingkup Penelitiari 

Lingkup penelitian ini adalah penduduk Indonesia, yang saat disurvei baru tiba dari luar negeri, 
melalui pintu-pintu kedatangan internasional. Tidak temasuk sebagai responden dalam 
penelitian ini antara lain, tenaga kerja Indonesia (I"KI) di luar negeri, dan mereka yang mengikuti 
perjalanan haji reguler. 

Ruang lingkup lokasi adalah di 11 pintu kedatangan internasional, yakni (1) Bandara Soekarno
Hata, (2) Bandara Ngurah Rai, (3) Bandara Polonia, dan (4) Bandara Juanda, Surabaya (5) 
Pelabuhan !aut Sekupang Batam, (6) Bandara Samratulangi, Manado, [!) Bandara Supadio, 
Pontianak, (8) Bandara Sepinggan, Balikpapan, (9) Bandara Simpang Tiga, Pekan Baru, (10) 
Bandara Tabing, Padang, dan (11) Bandara Adisumarmo, Solo. 

Ruang lingkup waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli dan Agustus 2003. Bulan-bulan 
tersebut dianggap sebagai periode pertemuan antara musim ramai dan musim sepi wisatawan. 

Ruang lingkup substansi meliputi: 

1. Karakteristik demografi, antara lain (1) pekerjaan, (2) Jenis kelamin (3), Umur, dan (4) 
ienis Paspor. 

2. Pola Pejalanan meliputi: 

a. K.awasan dan negara yang dikunjungi, 
b. Pintu masuk dan maupun pintu keluar, 
c. Maksud kunjungan 
d. Pengaturan Perjalanan, 
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e. Penggunaan jasa transportasi internasional, 
f. Frekuensi kunjungan 
g. Ternan perjalanan 

3. Lama Tinggal; 
4. Pola Pengeluuan 

a. Rata-rata pengeluaran per kunjungan 
b. Rata-rata pengeluaran per hari 
c. Distribusi pengeluaran 
d. Pengeluaran untuk pembayaran tiket intemasional 

E. ~anfaatPenelitian ---------------------------------------------------------

Penelitian ini bermanfaat antara lain untuk: 

1. Masukan bagi penyusunan kebijakan pengembangan kepariwisataan nasional. 
2. Masukan bagi penyusunan neraca pariwisata (NESP ARNAS) maupun neraca pembayaran 

nasional. 
3. Masukan untuk penyusunan kebijakan dalam pengembangan pariwisata nusantara. 
4. Masukan untuk penyusunan rencana pengembangan produk paket wisata bagi industri 

pariwisata. 

B-2b I Pendahuluan 
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A. Konsep dan Definisi 

+ 

CB}f/B II 

l\1ETODOLOGI 

Definisi yang dibuat Badan Pariwisata Dunia (World Tourism Org,anization-WTO) mengenai 
penduduk yang berpergian ke luar negeri (Outbound Visitors) adalah : ". . .. Those resident of your 
country who travel to and within other countries. " Definisi terse but cukup jelas, bahwa yang dirnaksud 
adalah penduduk yang berpergian ke dan di negara lain. Sementara pengertian penduduk 
adalah siapapun yang tinggal di suatu negara untuk jangka waktu tidak kurang dari 1 tahun. 

Dari batasan tersebut, ada beberapa jenis pelaku perjalanan yang dengan sendirinya tidak dapat 
digolongkan sebagai out bound visitor an tara lain : 

> Yang tetap berada di lingkungan kesehariannya, kendati dia menyeberang tapa! batas negara 
(Those remaining in their usual environment even if thry cross international border) 

> Mereka yang mendapatkan upah/bayaran atas suatu jasa professiona dari individu maupun 
organisasi di negara yang dikunjunginya. (Those paid for professional ser7Jice during the visit fry 
org,anization or individual within another country.) 

)> Mereka yang mengunjungi negara lain selama 365 hari atau lebih secara berturut-turut (f,~se 
visiting another country for 365 consecutive days or more). 

)> Anggota angkatan bersenjata yang melakukan perjalanan di dalam negara tempatnya 
bertugas, beserta pengikutnya (M.embers of anned forces traveling on their du!J stations and dependants 
and employees of such person) 

)> Diplomat atati anggota staf diplomatic yang bepergian di dalam negara tempatnya bertugas 
beserta pengikutnya dan karyawannya. (Diplomat and members of diplomatic staff traveling to their 
du!J stations and dependants and employees of such person). 

Mengacu pada ketentuan sebagaimana disebut sebelumnya, dalam penelitian ini yang dir111aksud 
dengan : 

5 
Bab li Metodologi 



<Pmeliti4n <PetllfutfuVruumuia ya"!Jt&per!Jian 
f.! £uar Negeri (Out6ountf Survey) 2003 

1. Penduduk Indonesia adalah seseorang yang tinggal menetap, tidak kurang dari 6 bulan 
secara berturut - turut eli wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan yang sudah 
merencanakan tinggal eli Indonesia. 

2. Penduduk Indonesia yang berpergian keluar negeri (Indonesia Outbound Tourist) 
adalah penduduk Indonesia yang dikategorikan sebagai wisatawan Indonesia yang melakukan 
perjalanan ke luar negeri. 

Tidak termasuk dalam pengertian wisatawan Indonesia pada penelitian ini adalah : 

• Tenaga kerja Indonesia (fKI I TKW) 
• Haji reguler 
• Warga Indonesia yang tinggal eli luar negeri secara berturut -turut menetap, lebih dari 1 

tahun (PENDUL). 

3. Responden adalah sampel dari populasi penduduk Indonesia yang baru tiba dari perjalanan 
eli luar negeri, yang terpilih sebagai sampel. 

4. Pintu utama (main porf) adalah bandara atau pelabuhan yang banyak eligunakan sebagai 
keluar /masuknya wisatawan dari /ke Indonesia, yang meliputi Bandara Soekarno -Hatta 
Oakarta), Bandara Ngurah Rai (Bali), Bandara Polonia (Medan), Bandara Juanda (Surabaya) 
dan pelabuhan feri eli pulau Batam ; 

5. Karakteristik Responden adalah gambaran menyeluruh mengenai responden yang 
menyangkut profll demografi, pola perjalanan , lama tinggal dan pola pengeluaran; 

6. Profit Responden adalah gambaran keterangan diri responden antara lain pekerjaan, umur 
dan jenis kelamin. 

7. Pola Perjalanan adalah perilaku perjalanan responden sejak dari meninggalkan sampai tiba 
kembali eli Indonesia, antara lain : maksud kunjungan, moda transportasi, akomodasi yang 
eligunakan, pengaturan perjalanan, ternan perjalanan, negara kunjungan dan frekuensi 
kunjungan; 

8. Lama tinggal (length of Stf!Y) adalah gambaran tentang waktu responden selama berada eli 
negara tujuan . 

9. Lama perjalanan (length of trip) adalah gambaran kurun waktu perjalanan sejak 
meninggalkan hingga tiba kembali eli Indonesia; lama tinggal (length of stf!Y) tidak sama dengan 
lama perjalanan (length of trip) 

10. Pola Pengeluaran (expenditure pattern) adalah gambaran seluruh pengeluaran responden 
selama perjalanan ke luar negeri, antara lain untuk semua pengeluaran eli negara yang 
dikunjungi, kecuali untuk transportasi internsional, karena aspek ini sudah elicatat dalam 
statistik tersendiri. 

11. Pengeluaran transportasi internasional (International flight expense), adalah seluruh 
biaya yang elikeluarkan untuk kepentingan transportasi antar negara, sejak berangkat sampai 
tiba kembali eli Indonesia (tidak termasuk biaya transportasi lokal eli negara yang dikunjungi) 
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12. Pengeluaran (expenditure) di negara yang di kunjungi adalah seluruh pengeluaran 
selama perjalanan eli negara yang clikunjungi. 

Tidak temasuk dalam komponen pengeluaran ini adalah : 

• Biaya transportasi international. 
• Pengeluaran untuk tujuan komersial di negara tujuan misalnya; berdagang dan lain-lain. 
• Pengeluaran untuk bantuan atau sumbangan dan lain-lain yang sejenis dan tidak ada hubungannya 

dengan pembayaran. 
• Penge!uaran untuk tujuan investasi di"negara tujuan. 

I 

13. Maksud kunjungan (purpose of visit) adalah motivasi perjalanan, yakni alasan ketidak 
beradaan seseorang dalam lingkungan kesehariannya (usual environments). 

14. Paket wisata (package tout) adalah penggabungan dari produk wisata yang terpencar
pencar dan berdiri sendiri (tranportasi, hotel, atraksi /objek) yang diramu biro perjalanan 
wisata, untuk memudahkan wisatawan menentukan pilihan wisatanya secara efisien dan 
efektif dan memenuhi sclera dan keindahan para wisatawan (ASITA). 

B. Kerangka Pikir 

Dewasa ini, kegiatan wisata sudah menjadi kebutuhan hidup yang berkualitas bagi semua orang, 
dari seluruh lapisan masyarakat. Namun dernikian, karena kemampuan, sclera, serta adanya 
produk yang bervariasi maka pemilihan bentuk dari kegiatan wisata bisa berbeda-beda an tara satu 
orang dengan yang lain clisesuaikan dengan kemampuan mereka sendiri. 

Kegiatan -,visata juga dikatakan sebagai salah satu karakteristik dari pengalaman modem climana 
tidak melakukan perjalanan adalah sama dengan tidak memiliki mobil yang bagus atau rumah 
yang baik (Urry:2002). Wisata adalah juga clikatakan sebagai gettingfrom it all escaping our lives for a 
week or two (Kincaid :2001), dan masih banyak lagi pengertian orang untuk kegiatan wisata. 
Namun yang jelas, uang telah memberinya kesempatan untuk lepas dari realitas hidup, lepas dari 
melayani orang untuk menggerakkan kembali semangat kerja memberikan semangat baru untuk 
lebih kreatif produktif. (Overton:2001) 

Kegiatan wisata tidak bersifat otonom, tapi merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Banyak 
elemen-elemen yang terkait dengan sektor ini. Elemen-elemen pariwisata tersebut dalam sistem 
statistik kepariwisataan dikelompokkan menjacli 4 sub sistem kelompok yakni : 

(1) sub sistem statistik wisatawan manca negara (Inbound touris~, (2) sub sistem statistik penduduk 
Indonesia yang berpergian ke luar negeri (Outbound touris~ dan (4) sub sistem statistik penunjang 
(supporting elements). 

Dari aspek pengeluaran (expenditure), an tara sub sistem yang pertama (wisman/ inbound tourists) dan 
sub sistem ketiga (wisatawan Indonesia keluar negeri/Outbound tourist) dapat diukur neraca 
pembayaran yang dibuat berdasarkan devisa yang masuk melalui wisman, dan devisa keluar 
iforeign exhange leaks) melalui kunjungan wisatawan Indonesia keluar negeri (lihat Diagaram 
halaman 8) 
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Dari aspek sosio-ekonomi, perjalanan penduduk ke luar negeri memerlukan dukungan fmansial 
relatif besar, oleh sebab itu Jatar belakang sosio-ekonomi wisatawan menjadi unsur yang sangat 
menentukan karena dengan Jatar belakang sosio-ekonomi yang memadai, mereka memiliki dana 
cukup an tara lain adanya biaya yang tersedia (dispo.rable income) dari bagian penghasilan. 

Wisman k~ Indonesia 

Survei PES •) 

PERHITUN"GAN NERACA 
PERJALANAN WISATA 

*) PES = Passenger Exit Survei 

Penduduk I ndoncsia kc Luar 

Dari aspek motivasi, disamping dukungan finansial, diperlukan pula mocivasi, dan waktu yang 
memadai Wltuk dapat digunakan berwisata, dan ini menjadi faktor yang menentukan 

Perjalanan wisata melibatkan berbagai kegiatan mulai dari perencanaan sebelum keberangkatan, 
seperti pengumpulan data dan informasi, sampai kepulangan mereka kembali ke Indonesia. 
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Petjalanan wisata juga melibatkan pengeluaran wisatawan di negara yang dikunjungi serta semua 
pengeluaran yang berkaitan dengan petjalanan tersebut . 

Sebagaimana dikemukakan eli atas, dana yang dikeluarkan oleh penduduk Indonesia yang 
melakukan petjalanan ke luar negeri merupakan dana yang akan mengurangi cadangan devisa 
nasionallforrign exchange leakages). 

Untuk mengukur aktivitas tersebut menurut WfO perlu diketahui an tara lain: 

0 Berapa jumlah rill penduduk Indonesia yang melakukan petjalanan ke luar negeri (Total 
ln®nesia International Outbound) 

0 Berapa dari jumlah yang berpergian terse but dapat dikategorikan sebagai wisatawan (tourisl) 
dan berapa yang masuk dikategorikan penyeberang lintas batas (border crosm). 

0 Dengan moda transportasi intemasional (international mode of transportation) apa wisatawan 
Indonesia pergi keluar negeri ? Apakah transportasi yang digunakan milik maskapai dalam 
negeri (national airlines)? 

0 Apakah petjalanan tersebut eliatur pihak ketiga (handled by agenl) atau eliatur sendiri (jm 
individiial tourist/FIT)?· 

0 Apakah tujuan utama kunjungan mereka (main purpose of visil) 

0 Negara-negara mana saja yang mereka kunjungi (country of destination). 

0 Berapa lama mereka tinggal eli negara-negara tersebut (length of stf!Y)· 

0 Untuk apa saja pengeluaran yang sudah mereka keluarkan terse but (distribution of expenditrm). 

Secara teoritis, dalam menentukan pilihan jenis wisatanya, perilaku orang elipengaruhi oleh (1) 
prof.U masyarakat, (2) gaya hidup (lift style) dan (3) motivasi yang mendorongnya. Namun dalam 
praktek, terlepas dari maksud kunjungannya muncul kecenderungan, negara - negara yang 
banyak dipilih untuk dikunjungi wisatawan adalah negara - negara yang relatif dekat dengan 
negaranya, negara-negara yang sudah c;likenal. 

Dalam memilih suatu negara tujuan, ada beberapa faktor yang ikut menentukan pilihan suatu 
negara tujuan wisata, yakni (1) tujuan kunjungan tersebut (push factors), (2) daya tarik dari sebuah 
negara (pull factors), serta (3) aksesibilitas ke negara tujuan. 

Proses pemilihan tujuan wisata umumnya dapat dianalogikan dengan proses pengambilan 
keputusan dalam mengkonsumsi suatu produk, ,yang oleh Hawkins (1992) digambarkan dalam 
lima tahapan, yaitu tahap e pengenalan persoalan, • pencarian informasi, • evaluasi dan 
seleksi, • pemilihan toko dan pembelian, serta • proses pasca pembelian. 

Proses terscbut, dalam konteks kepariwisataan, adalah tahap (1) membangkitkan m.inat, 
(2) pengumpulan data dan informasi, (3) menimbang dari berbagai aspek, (4) menyeleksi daerah 
yang akan dikunjungi dan jenis wisatanya, (5) mengevaluasi hasil kunjungan terse but. 
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Di kalangan penduduk Indonesia, pengambilan keputusan acapkali berbeda, yakni mereka 
memilih mdalui sebuah proses kelaziman (habit11al proms) yang sangat sederhana. 

Untuk mencapai tujuan, wisatawan harus memilih moda transportasi yang digunakan. Dalam 
mernilih moda transportasi ada beberapa factor yang dipertimbangkan yang ikut menentukan 
pilihan, yakni (1) kecepatan (speed) (2) kenyamanan (convenience), (3) tarif (tarrij) dan{4) waktu yang 
diperlukan dalam menempuh perjalanan (flight time) • 

Pengambilan keputusan untuk mernilih jenis wisata apa yang diambil, dipengaruhi oleh (1) 
lingkungan sosial dan (2) Informasi yang ada. Jasa biro ·perjalanan kadang digunakan oleh 
sebagian kecil wisatawan dalam memperoleh informasi maupun dalam mengatur perjalanan 
mereka. 

Keputusan dalam berwisata ada tiga jenis, yaitu (1) core ded.rion-dimana keputusan ini direncanakan 
secara baik sebdum perjalanan, (2) mondary ded.rion merupakan keputusan yang diambil menjelang 
keberangkatan namun cukup fleksibd untuk mengakomodasikan kemungkinan perubahan, dan 
(3) en ro11te ded.rion yaitu keputusan yang diambil selama dalam perjalanan, yang biasanya sekedar 
mencari altematif-altematif (Fesenmaier and Jian-Min-Jeng:2001). 

Kegiatan wisata merupakan kegiatan bersifat mobil. Produk wisata berbeda dengan produk 
biasa. Produk wisata harus dikonsumsi di tempat (in situ). Dengan demikian wisatawan harus 
mendatangi produk yang dibelinya. Oleh sebab itu kegiatan wisatawan akan terus dipengaruhi 
mobilitas man usia yang juga dipengaruhi oleh beberapa faktor,antara lin: 

0 

D 

D 
D 
D 
D 
D 
D 

Mobilitas dipenga.ruhi oleh tingkat pendidikan. Makin tinggi pendidikan seseomg makin 
tinggi tingkat mobilitasnya. 
Mobilitas dipengaruhi oleh faktor gender. Kelompok pria cenerung memiliki tingkat 
mobilitas lebih tinggi dibanding kdompok wanita karena faktor fisik dan keleluasaan. 
Mobilitas dipengaruhi oleh pekerjaan (proftuion) 
Mobilitas dipenga.ruhi oleh usia.( age) 
Mobilitas dipenga.ruhi oleh motif perjalanan (purpose of t•isit) 
Mobilitas dipenga.ruhi oleh gaya hidup (lift style) 
Mobilitas dipengaruhi oleh aksesibilitas (acmsibili!J) 
Mobilitas dipengaruhi oleh fasilitas yang t~rsedia (amenities/facilities) 

Berbagai faktor yang mempengaruhi mobilitas tersebut berpengaruh pada jenis wisata yang 
mereka beli, sehingga muncul berbagai tipologi perjalanan wisata. 

Dilihat dari aspek jarak, perjalanan wisata dapat merupakan perjalanan jarak pendek (short hau~ 
dengan waktu singkat (short time), jarak menengah (medium haul) dengan waktu yang cukup panjang 
(medium time) dan jarak jauh (long hau~ dengan lama perjalanan yang panjang (long time). Aspek 
jarak ini berhubungan erat dengan biaya, waktu dan perencanaan. 

Dikaitkan dengan perila)ru wisatawan, ada bidang ilmu yang mempelajari perilaku manusia saat 
menjadi wisatawan yang disebut Psychography. Psikografi merujuk pada peran, sikap, opini, 
rninat, nilai, kepribadian, ciaO gaya hidup dan perilaku konsumtif konsumen.. Sifat-sifat tersebut 
mempenga.ruhi kebiasaan dalam perjalanan, preferensi, dan perilaku pembeli, yang dapat 
berharga bagi usaha perjalanan wisata. 
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mempengaruhi kebiasaan dalam perjalanan, preferensi, dan . perilaku pembeli, yang dapat 
berharga bagi usaha perjalanan wisata. 

Informasi psikografis membantu menjawab: 

(1) Berapa kali wisatawan melakukan pejananan per tahun. 
(2) Pada musim apa mereka mengadakan perjalanan. 
(3) Apakah menggunakan sistem reservasi biasa, langsung atau cidak langsung. 
(4) Sistem dan metoda pembayaran. 
(5) Pilihan atas fasilitas perjalanan. 
(6) Pilihan jam keberangkatan. 
[1) Sifat-sifat penting dalam pemilihan dacrah tujuan. 
(8) Motivasi pokok yang mendorong mengadakan perjalanan 

Sementara itu dari aspek permintaan (demand) cinggi rendahnya minat bepergian ke luar negeri 
d.ipengaruhi oleh faktor-faktor (1) ekonomi, (2) demografi (3) geografi (4) sosio buci.aya (5) 
perband.ingan harga (6) mobilitas [7) peraturan dan perundang-undangan dan (8) media 
komunikasi, yang kesemuanya merupakan faktor pendorong berwisata (push factors). 

C. MetodePenelitian ----------------------------------------------------------

Metode penelitan yang d.igunakan adalah : 

1. Studi Kepustakaan (desk research) 

Metode kepustakaan d.igunakan untuk mendapatkan berbagai macam konsep dan definisi, 
teori-teori yang terkait dengan perjalanan penduduk suatu negara ke negara lain. Definisi 
operasional banyak d.igunakan dari WfO (World Toun'sm Organization). 

2. Survei (field research) 

a. Target populasi 

Target populasi adalah semua penduduk Indonesia yang bepergian ke luar negeri dengan 
tujuan apapun kecuali untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah d.i negara yang 
dikunjunginya selama tahun 2003. Target ini disusun berdasarkan definisi yang 
dikeluarkan wro tahun 1996 sebagai berikut 

" . • .A'!)' perron traveling to a rountry other than the one in whkh s/ he has his/ her usual residence, but 
outside his/ her usual environment, for kss {yhan 12 consecutive months, and whose main purpose of 
trip is other than the exercise of an a&tivi{y "munerated from within the place visited. " (WTO: 1996) 

Keberangkatan penduduk Indonesia ke luar negeri atau kedatangannya dari luar negeri 
jurnlahnya relatif besar, dan berlangsung setiap hari, sepanjang tahun, d.i seciap pintu 
keluar/masuk intemasional eli Indonesia. Dipihak lain, waktu dan sumber daya 
penelitian sangat terbatas, maka pengumpulan data primer dilakukan dengan tehnik 
surve1. 
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Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah penduduk Indonesia yang baru tiba 
dari luar negeri untuk tujuan apapun kecuali mendapatkan nafkah di negara yang 
dikunjunginya. 

b. Sampel 

Hingga saat ini, data statistik penduduk Indonesia yang keluar negeri (outbound touri11) 
yang tersedia hanya terbatas pada jumlah keberangkatan, sementara data kedatangan 
belum ada. Oleh karena itu, penetapan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan 
pada anggapan bahwa jumlah keberangkatan sama dengan jumlah kedatangan. 

l)Unit sampel 

Unit sampel yang ditetapkan adalah individual wisatawan dan ketua rombongan dari 
sebuah rombongan. Kendati individual wisatawan lebih disukai namun karena 
jumlah wisatawan yang bepergian secara berombongan/paket cukup besar maka 
kedua unit sampel tersebut digunakan, dengan catatan, untuk yang segmen yang 
kedua (rombongan) pengeluarannya akan diperhitungkan sesuai dengan jumlah 
rombongan. 

2) Lokasi sampel 

Pintu masuk/keluar yang dinyatakan sebagai pintu masuk/keluar intemasional di 
Indonesia tercatat lebih dari 60 buah, kesemuanya dapat dihubungkan dengan moda 
transportasi udara, !aut dan darat langsung keluar negeri. 

Dengan mempertimbangkan jenis moda dan tingkat regularitas lalu lintas 
transportasi, kemudian juga saham masing-masing pintu terhadap populasi, dan 
jangka waktu pelaksanaan survei serta keterbatasan sumber daya, maka ditetapkan 5 
lokasi penelitian, masing-masing adalah, Bandara Soekamo-Hatta Oakarta), 
Bandara Ngurah Rai (Bali), Bandara Polonia (Medan), Bandara Juanda (Surabaya), 
dan Pelabuhan Laut Sekupang di Pulau Batam, dan ditambah lagi dengan 6 lokasi 
penelitian melalui pengiriman kuesioner, yang dibagikan oleh petugas Imigrasi, saat 
mereka datang di pintu-pintu kedatangan. 

3) Jumlah sampel 

Bab II Metodologi 

Sampel penelitian ditetapkan secara acak (random), dan bersifat insidentil artinya 
semua wisatawan Indonesia yang baru tiba di pintu kedatangan dari perjalanan 
internasional yang terjaring selama penelitian dapat dijadikan responden. 

Penetapan jumlah sampel (Iample quota) didasarkan pada populasi, yaitu angka rata
rata keberangkatan wisatawan Indonesia selama 7 hari yang terhitung berdasarkan 
jumlah keberangkatan tahun 1997, 1998, dan 1999 yang dikaitkan dengan durasi 
pelaksanaan survei 7 hari (rincian dalam Tabel 1 dan Table 2 terlampir). 
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Besamya sampel ditetapkan sebesar 12.00 persen, ~ehingga diperoleh angka 3000. 
Distribusi sampel ke masing-masing lokasi penelitian dilaksanakan secara 
proporsional dan dengan memperhatikan faktor homogenitas. Atas dasar 
perhitungan dan pertimbangan tersebut, maka distribusi sampel ke masing-masing 
lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi Sampel Menurut Pintu Masuk 

No. Lokasi Jumlah Sampel 0/o 

A. WAWANCARA 2.000 : 66,67 

1. Bandara Soekamo-1-latta 1.100 36,67 
2. Bandara Ngurah Rai 200 6,67 
3. Bandara Polonia 200 6,67 
4. Bandara J uanda 200 6,67 
5. Pelabuhan Laut Batam 300 10,00 

B .. PENYEBARAN 1.000 33,33 

ju'mJa.h 3.000 100.00 

4) Periode referensi 

Periode acuan adalah periode yang ditetapkan untuk melakukan survei, yakni bulan 
Juli dan Agustus 2003. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui tehnik wawancara langsung antara pencacah dengan 
responden di pintu-pintu masuk. T-.:knik wawancara bersifat terstruktur berdasarkan 
kuesioner/ daftar pertanyaan yang telah disediakan. 

d. Alat Kumpul Data/Kuesioner 

Alat kumpul data adalah kuesioner. Kuesioner dirancang dengan pertanyaan tertutup, 
dan disajikan dalam bahasa Indonesia. 

3. Pengumpulan Data Sekunder 

Untuk melengkapi data pruner, dikumpulkan juga data sekunder. Data sekunder 
dikumpulkan melalui : 

Bab II Metodologi 
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a. Pengiriman daftar pertanyaan (mailing surory) 

+ 

Pengiriman daftar pertanyaan kepada negara-negara diperkirakan menjadi tujuan 
kunjungan wisatawan Indonesia ke luar negeri. 

b. Wawancara/ diskusi dengan nara sumber (informan) 

Wawancara melalui telepon atau langsung atau diskusi dengan beberapa pengelola biro 
perjalanan dan pemandu wisata (tour operator>) yang menangani outbound serta wisatawan 
Indonesia yang telah tiba dari perjalanan luar negeri dalam kurun waktu ±....1 bulan 
terakhir terhitung dari waktu pelaksanaan survei (di rumah). 

D. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan melalui proses komputer dengan pentahapan sebagai berikut: 

1. Validasi awal. Tahap ini dilakukan dengan melihat kelengkapan dan konsistensi isian. 
Validasi dilakukan oleh pengawas lapangan di lokasi pengumpulan data. 

2. Validasi Akhir/ editing pra entri. Validasi ini dilakukan dengan melihat kembali dengan 
lebih cermat, kelengkapan dan konsistensi isian. 

3. Penyusunan program pengolahan. 
4. Entri Data. Daftar pertanyaan yang terisi, dan telah dianggap benar, kemudian 

dimaksukkan ke media komputer dengan Optical Mark &cognition (OMR) 
5. Editing. Setelah data masuk, diperiksa kembali, apabila masih ada kesalahan, dilakukan 

editing ulang. 
6. Tabulasi. Data yang telah masuk, diolah dengan program aplikasi StatiJtical Package for 

Social Scienm (SPSS), sehingga menghasilkan tabel-tabel, baik tunggal maupun silang. 

E. Metode Analisis 

Analisis data dilakukan mengacu pada pertanyaan dan tujuan penelitian. Teknik analisis 
menggunakan analisis deskriptif. Deskripsi variable-variabel penelitian disajikan berdasarkan 
data empiris. Data empiris disajikan dalam table-tabel, baik tabel tunggal maupun tabel 
silang (cro.f.f tabulation) . 

F. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Discussion Group)-----------

Diskusi kelompok terfocus dilakukan secara bersama-sama, antara kelompok peneliti, fihak 
industri pariwisata, dan beberapa pakar, baik pakar ekonorni, sosiologi maupun fihak-fihak 
yang dianggap sangat memaharni fenomena yang dibahas, guna menjustifikasi berbagai 
temuan dalam penelitian dan permasalahan yang dianggap krusial dan sensitif. 

14 
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. 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 

+ 

0 

1. Perkembangan di Indonesia ------------------------

Secara umum dapat dikatakan bahwa tahun 2003 Indonesia masih dalam masa transisi. 
Perkembangan pada era .~:;eformasi ini masih menunjukkan sebuah perjalanan bangsa yang belum 
stabil, baik secara politik, ekonomi, sosial maupun budaya. 

Prospek tahun 2003 dikatakan sebagai masih penuh ketidakpastian (uncertain). Tahun 2002 
angka pertumbuhan GDP mencapai 3.0-3.5 persen. Dan untuk tahun 2003 diprediksikan angka 
pertumbuhan mencapai 4.0 persen. Untuk segera pulih dari keterpurukan ekonomi, Indonesia 
butuh periode dengan pertumbuhan kuat dan inflasi yang rendah untuk dapat 
mengkonsolidasikan diri mengatasi proses recovery akibat krisis yang berawal dari talmn 1997-
1998. 

Di sisi lain, tenaga kerja meningkat 2,2-2,7 persen per tahun atau antara dua hingga dua setengah 
juta pekerjaan baru per tahun, untuk mengatasi ledakan itu Indonesia memerlukan pertumbuhan 
sebesar lebih dari 4 persen. 

Kebijakan moneter yang tegas dari BI memberikan kemajuan yang signifikan. Pada awal talmn 
2002 inflasi mencapai puncaknya sebesar 15.03 persen dan turon menjadi 10.33 persen pada 
bulan Oktober 2002. Namun demikian, kita masih punya persoalan banyak. 

Kondisi politik masih diwarnai ketidakpastian. Tahun 2003 diwarnai dengan berbagai serangan 
teroris yang seringkali memilih dua sasaran yang dianggapnya sebagai musuh dari mereka yakni, 
gereja dan bangunan-bangunan wisata, sebagaimana terjadi di Pady's Cafe di Bali dan Hotel JW 
Marriot di Jakarta. Di saat krisis di Aceh mengalarni kemajuan muncul konflik eli Po so, Sulawesi 
Tengah. 

Di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, masih muncul masalah kependudukan, masalah 
unjuk rasa, dan tercatat sekitar 38 juta lebih penduduk berada di bawah garis kemiskinan, 
pengangguran penuh tercatat sekitar 9 juta orang, semen tara pengangguran terselubung mencapai 
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35 juta orang. Dari 2,6 juta pencari kerja setiap tahun hanya tertampung 500.000. 
Pertumbuhan dibawah 5 persen belum mampu membuka lapangan kerja baru. Gerakan anti 
korupsi muncul dimana-mana (Kompas, 27 Oktober 2003). 

Tidak hanya itu, stigma sebagai sarang teroris muncul, sebagai dampak keterlibatan orang 
Indonesia dalam kegiatan pengeboman di beberapa tempat, maka masyarakat kita di luar negeri 
juga mengalami proses perlakuan yang kurang mengenakkan yakni selalu dicurigai. Akibatnya 
mereka menjadi kurang percaya diri. 

Berbeda dengan gambaran di atas, penierintah melaporkan bahwa di bidang ekonomi, negara 
mengalami kemajuan cukup signifikan pada tahun 2003 ini. Pemerintah mencoba untuk 
menerapkan reformasi di bidang ekonomi, yang tercermin dalam . membaiknya ekonomi. 
Berbagai peristiwa terkahir yang disebabkan oleh perilaku para teroris nampaknya tidak terlalu 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Kendati terjadi kenaikan nilai tukar rupiah, perjalanan ke luar negeri masih dianggap sesuatu yang 
mahal dan sensitif. Mahal karena hanya segelintir orang yang mampu dan sensitif karena ban yak 
orang mencurigai perjalanan tersebut sebagai suatu perbuatan yang tidak peka terhadap crisis 
yang sedang berlangsung. Sering dikatakan bahwa rasa perasaan apalagi rasa sepenanggungan 
atau kesetiakawanan, solidaritas, pada waktu ini melemah pada titik yang paling rendah, baik 
pada jajaran eksekutif, legislative maupun elite politik. 

Di pihak segelintir orang Indonesia yang kebetulan dari kelompok the haves atau affluent yang 
keluar negeri sering dicurigai sebagai melarikan modal, ataupun menyimpan uang di bank luar 
negeri, sementara jika yang bepergian pejabat negara dianggap tidak memiliki sense of crisis, dan 
kalau ada pejabat pemerintah dianggap sebagai kegiatan "jalan-jalan" yang menghambur
hamburkan uang rakyat. Adapula sementara pelaku kejahatan yang ke luar negeri dengan 
"berpura-pura sakit". 

Sering disorot media, bagaimana terjadi kontradiksi antara yang kaya dan yang miskin. Di sana 
sini terjadi penggusuran, ditingkat atas terjadi pesta besar dan bahkan segelintir orang pilih jalan
jalan senang ke luar negeri. Namun yang jelas hanya segelintir orang mampu memiliki akses, 
kesempatan dan dapat melakukan perjalanan ke luar negeri. 

Masih menurut media dikatakan bahwa kebiasaan pergi keluar negeri dan belanja orang kaya sulit 
dicerna dengan aka! sehat. Bagaimana mungkin untuk sekedar shopping saja,mereka rela pergi ke 
negara tetangga, Singapura, menurut penelitian ada sekitar satu juta orang kaya yang memiliki 
kebiasaan !pending money luar biasa besar (Prospektif:2003) 

Munculnya banyak perusahaan penerbangan membuat persaingan harga menjadi sangat intense, 
yang menguntungkan konsumen karena tiket dalam negeri meniadi sangat murah. Adapun 
perkembangan perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri 2003 Qanuari- November 2003) 
adalah sebagaimana nampak pada Tabel 2 berikut: . 
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Tabella Jumlah Pendduk Indonesia yang Bepergian ke Luar Negeri Melalui 13 Pintu Utama 
Menurut Bulan, Qanuari-November, 2003) 

Bulan 2002 2003 Pertumbuhan (%) 
Januari 260.272 383.112 47.20 
PebnWi 238.296 274.946 15.38 

Maret 240.300 2GO.H% H. 57 
April 231.126 176.402 -23.68 
Mc:i 248.785 198.2.\4 -20.32 
Juni 272.976 2(>9.702 -1.20 
Juli 281.799 314.329 11.54 

Agustu• 244.109 28H.371 18.B 
~tember 265.846 300.309 13,44 

OL:tober 291.125 306.622 5,32 
Novt..-mbcr 270.786 31K.3(o7 17,57 

I Jumlah I 2.845.420 3.092.566 8.69 
Swnb!:I : Pu•datin Kementerian Budpar 

2. Situasi lntemasional --------------------------...,---

Situasi intemasional masih diwamai dengan kelesuan ekonomi global. Negara yang paling kuat 
sekalipun, seperti Amerika, juga mengalami kelesuan ekonomi akibat keterlibatannya dalam 
perang di Afganistan dan di Irak, pasar wisatawan J epang juga mengalami kelesuan. I<risis 
ekonomi masih diwamai dengan situasi kekhawatiran akan perilaku teroris. 

Banyak perusahaan penerbangan yang terpaksa harus merger untuk mengatasi kelesuan bisnis 
penerbangan. Harga tiketpun terpengaruh menjadi sangat rendah. Umum diketahui bahwa 
pariwisata merupakan sektor yang dinamis, dan tidak bersifat otonom. Dinamika pariwisata 
dipengaruhi berbagai faktor antara lain: (1) angka pcrtumbuhan ekonomi (economic growth rate), 
(2) peraturan fiscal (focal regulation), (3) inflasi (inflation), (4) nilai tukar (Exchange rater), (5) 
stabilitas politik (Political stability), (6) perubahan harga (Pn'ces changes), (!) konsumerisme 
(Consumerism). 

Dalam konteks panWlsata global, wisatawan Indonesia belum mampu bicara banyak. 
Penyebaran wisatawan Indonesia di luar negeri tidak mencerminkan sebuah pasar yang besar. 
Untu kawasan Amerika dan Eropa, wisatawan Indonesia masih dikelompokkan dalam kelompok 
negara lain-lain. Indonesia menduduki posisi terhormat hanya di Singapura, namun berangsur
angsur posisi Indonesia terancam oleh perkembangan di Asia Pasifik. Bagi Singapura, 
Indonesia adalah pasar tradisionalnya terbesar. Oleh karena itu, krisis di di Indonesia beberapa 
waktu lalu membuat kemunduran besar dalam pertumbuhan kedatangan wisman di Singapura. 

Namun ada beberapa negara yang melihat perkembangan wisatawan Indonesia sekarang ini lebih 
matang. Mereka tidak lagi tergantung pada agen perjalanan, tapi sudah mencoba untuk mengatur 
perjalanannya sendiri. 

Berkembangnya kawasan Asia Pasifik yang mencatat pertumbuhan tertinggi. Kerjasama 
pertumbuhan dalam konteks regional SIJORI (Singapore-Johor Riau), IMSGT (Indonesia, Malaysia, 
and Singapore Growth Triangle), BIMP-EAGA (Bmnei-Indonesia-Malaysia-Philippines-East Asian Growth 
Association), APEC, dan AFTA yang berdampak langsung terhadap pergerakan manusia antar 
negara di level regional. 
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Sadar akan potensi sejumlah masyarakat Indonesia yang tergolong kaya, sementara kondisi 
pendidikan yang memprihatinkan di Indonesia, banyak negara menawarkan kesempatan studi di 
luar negeri. Akibatnya banjir tawaran untuk dapat masuk ke universitas-universitas terkenal 
maupun tidak terkenal di luar negeri, termasuk penawaran gelar-gelar akademis yang tergolong 
laris di Indonesia yang pada gilirannya mendorong orang tua menyekolahkan anaknya di luar 
negeri. Akibatnya terjadi aliran dana dari dalam negeri ke luar negeri, yang jumlahnya dikatakan 
untuk studi di Australia mencapai jumlah sama dengan anggaran yang diberikan pemerintah di 
dalam negeri (Kompas 16/06/03). 

B. HASILR~CI ------------------------------------------------

Secara filosofis, penelitian tentang perjalanan penduduk ke luar negeri selalu berangkat dari dua 
pertanyaan pokok, yaitu: Siapa dan Kemana. Dua pertanyaan yang mendasar tersebut 
kemudian dikembangkan, antara lain Siapa dijawab dengan profil demografi, dan Kemana 
dijawab dengan pola perjalanan yang meliputi banyak aspek perjalanan antara lain moda 
transportasi, akomodasi yang digunakan, ternan perjalanan, negara tujuan dan sebagainya, 
termasuk lama tinggal dan pengeluaran mereka selama di luar negeri. Karena keterbatasan 
sampel, beberapa hal tertentu tidak dapat digeneralisasi. 

1. PROFIL DEMOGRAFI 

Bagian ini akan membahas profll demografi responden sebagai jawaban atas pertanyaan siapa 
yang bepergian ke luar negeri selama tahun 2003. Jawaban tersebut dijabarkan dalam beberapa 
aspek, antara lain (1) Propinsi dornisili, (2) Jenis Kelarnin, (3) Usia, dan (4) Pekerjaan 
Responden. 

a. Domisili Responden 

Yang dimaksud dengan propinsi domisili adalah propinsi tempat rcsponden tinggal secara 
tetap di Indonesia, paling tidak untuk enam bulan terakhir. Dalam pengisian jawaban, 
responden mengisi nama kota yang kemudian dientri dalam propinsi. 

Dilihat dari propinsi domisili, responden (penduduk Indonesia) yang bepergian ke luar 
negeri tahun 2003, didorninasi secara menonjol oleh sekelompok masprakat di daerah
daerah yang relatif padat penduduknya, dan secara ekonorni lebih maju, seperti Jakarta, 
Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan Yogyakarta. Saham dari penduduk 
sepuluh besar propinsi mencapai 96.80 persen dari total responden. Dengan demilqan, 20 
propinsi lainnya hanya terwakili 3,20 persen. Penduduk yang padat merupakan massa yang 
besar untuk melakukan perjalanan wisata, baik untuk kegiatan berlibur, bisnis maupun 
kepeduan lain-lain. 

Diambil dari 5 besar propinsi dornisili, tercatat DKl Jakarta, R.iau, Jawa Timur, Sumatera 
Utara dan Jawa Barat menyumbangkan 86.82 persen, sementara untuk 3 besar propinsi, 
muncul DKI Jakarta, R.iau dan Jawa Timur yang sahamnya mencapai 68.67 persen. 
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Selain padat penduduk, daerah-daerah utama sumbcr pcnduduk yang ke luar negeri tcrscbut 
secara umum mengalami pertumbuhan ekonomi lebih baik, nampak dengari tingginya 
tingkat investasi di daerah-daerah tersebut. Disamping itu, akses ke luar negeri juga lebih 
mudah. Kondisi ini menguatkan pendapat bahwa ada korelasi antara kemajuan suatu 
daerah dengan kemampuan penduduknya untuk berpergian ke luar negeri. Selain itu, ini 
juga cermin dari pemerataan pembangunan yang nampaknya hanya dinikmati secara terbatas. 

Grafik 3.1. berikut menggarnbarkan distribusi responden menurut propinsi domisili. 

Grafik 3.1. Distribusl Responden Menurut Proplnsl Domlslli 

Slmllw: : Data L.apangan Outbound Survey 2003 

Grafik 3.1. di atas mengungkapkan, dari 96.80 persen rcsponden, separuhnya (42.2H%) 
tercatat sebagai penduduk DK1 Jakarta, yang juga merupakan salah satu kota terpadat di 
Asia. Fakta ini juga mencerminkan kemampuan ekonomis masyarakat DKl Jakarta yang 
memang lebih baik dibanding kemampuan penduduk di propinsi-propinsi lain. 

Saham DKl Jakarta yang mencapai hampir separuh total r~sponden dalam kenyataannya 
bisa bertambah besar jika dilihat bahwa sebagian dari mereka berasal dari wilayah J abotabek 
Qakarta Bogor, Tangerang, Bekasi) yang secara administratif terdaftar sebagai penduduk Jawa 
Barat., namun bekerja di Jakarta. Tidak meleset apa yang sering dikatakan orang selama 
ini bahwa Jakarta berpenduduk 12 juta pada siang hari, dan 10 juta pada malam hari. 

Posisi kedua diisi penduduk Propinsi Riau, dengan bagian terbesar penduduk Pulau Batam 
(Riau Lautan), yang secara geografis berbagi batas dengan Singapura, namun bukan 
pelintas batas tradisional (traditional border crosm}. Pelintas batas tradisional pada umumnya 
hanya ada di daerah-daerah yang berbagi batas darat. 

Posisi ketiga, diduduki responden a sal Propinsi J awa Timur yang merupakan propinsi 
dengan pertumbuhan ekonomi paling pesat di Indonesia dengan tingkat investasi paling 
tinggi di Indonesia. Gambaran di Jawa Timur ini menguatkan sinyalemen adanya korelasi 
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signifikan antara pertumbuhan ekonomi dengan kcmampuan masyarakatnya melakukan 
perjalanan wis·ata ke luar negeri. 

Dalam konteks kepulauan (kawasan domisili), nampak hampir semua res[JOnden berasal dari 
Pulau Jawa, meliputi lima propinsi dengan total saham 68.33 persen. 

b. Propinsi Domisili dan Jenis Kelamin 

Dilihat dari jenis kelamin, aktivitas perjalanan ke luar negeri selama tahun 2003 masih 
diwamai dengan dominasi kaum pria (58.84%) terhadap kaum wanita (41.16%). Sebuah 
realitas sosial masih lebih rendahnya tingkat mobilitas kaum wanita Indonesia dibandingkan 
kaum prianya. 

Grafik 3.2. Distribusi Responden Menurut Jenis 
Kelamin 

~: Data Lapangan Outbound Survey 2003 

Kendati demikian, ji.ka kita coba masuk dalam lingkup propinsi, proporsi tersebut di 
beberapa propinsi ada yang terbalik, dan ada yang makin tajam kesenjangannya. Sebagai 
contoh, responden asal Sumatera Utara dan Kalimantan Timur yang menunjukkan saham 
wanitanya justru lebih besar dibanding saham prianya. Banyaknya responden wanita dari 
Sumatera Utara yang mayoritas bertujuan untuk bisnis di negara lain, menunjukkan adanya 
aktivitas kaum wanita yang berprofesi dagang antar negara, yakni dari Sumatera Utara ke 
Singapura atau ke Malaysia. 

Sementara dari propinsi Jawa Barat, Bali, Jawa Tengah, Banten, Yogyakarta kesenjangan 
antara segmen pria dan wanita semakin melebar. 
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Tabel 2 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan lenis Kelamin 2003 

Jenis Kelamin (%) 

+ 

No. Pi"<>pinsi'Domisili n Pria Wan ita Sa ham 
(%) 

I 2 3 4 s 6 
I. OK! Jakarta 873 S8.88 41.12 42.28 
2. Riau 280 S8.S7 41.43 13.56 
3. Jawa Timur 265 S3.S8 46.42 12.83 
4 . Sumatera Utara 201 46.77 S3.23 9 .73 
5 . Jawa Barat 174 72.99 27.01 8 .43 
6 . Bali 90 73.33 26.67 4 .36 
7. Jawa Tengah 42 61.90 38.10 2 .03 
8. Ban ten 30 66.67 33.33 1.45 
9 . Yogyakarta 27 70.37 29.63 1.31 
10. Kalimantan Timur 17 47.06 S2.94 0 .82 
II. Lain-lain 66 53.03 46.97 3.20 

I Jumlah/rata-rata 2.o65 I 58.84 41.16 1oo.oo I 
~: Data Lapangan Outbound Survey 2003 

c. Propinsi Domisili dan Usia Responden ------------------

Secara umum, perjalanan penduduk ke luar negeri didominasi kelompok usia produktif, 
antara 25 tahun hingga 55 tahun (81.85%), dcngan pcrsentnse tertinggi pada usia relatif 
muda, antara 25-34 tahun (34.24%). Kelompok ini lazimnya cukup kuat dukungan 
ekonominya. 

Grafik 3.3. Distribusl Responden Menurut Kelompok Usia 
(%) .. 

55-64 lh <65 lh 
7% 2% 

~: Data Lapangan Outbound Survey 2003 

Kajian atas usia dilakukan dengan mengelompokkan responden kedalam segmen-segmen 
yang sesuai kapasitas dengan ekonomi responden. Sebagai contoh, kelompok usia kurang 
dari 24 tahun, dimasukkan kedalam kelompok remaja yang ciri utamanya adalah masih 
tinggi ketergantungannya pada orang tuanya, baik dalam pendanaan maupun dalam 
pengambilan keputusan. 
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Di atas kelompok remaja ada kelompok usia produktif, antara 24 tahun hingga 45 tahun. 
Di atasnya lagi ada kelompok usia di atas 45 tahun yang di :;tatistik pariwisata dunia dibagi 
menjadi dua, yakni kelompok emp!J nuter (karena pada umumnya sudah ditinggalkan anak
anaknya) pada usia antara 45-54 tahun, dan kelompok senior(di atas 55 tahun). Kelompok 
terakhir ini, di Barat, dicirikan sebagai segmen yang memiliki kemampuan finansial kuat, 
tidak terkendala waktu (freedom of time), namun kurang berani melakukan perjalanan sendiri. 

Sebagaimana nampak pada IaQdl, kendati kelompok usia produktif sangat mendominasi, 
kelompok usia remaja masih mampu menunjukkan eksistensinya dengan cukup meyakinkan, 
sebesar 16.13 persen, berkat banyaknya mahasiswa yang mengambil studi di luar negeri. 
Sebaliknya dengan kclompok senior, yang hanya mampu mcncatat pcrscntasc rclatif kccil 
·yakni 9.25 persen, kelompok ini justru tidak merniliki kesempatan banyak. Hal ini 
kontradiktif dengan gambaran umum di luar negeri tentang kelompok senior yang justru 
memiliki dana dan waktu luang berlebih untuk melakukan kegiatan wisata termasuk 
berwisata ke mancanegara. 

Kecilnya segmen senior ini menunjukkan, segmen ini di Indonesia belum mampu menikmati 
masa tua mereka secara· optimal sebagaimana rekan sebaya mereka dari negara lain, yang bisa 
melancong ke beberapa negara. Kebanyakan mereka terkendala pada aspek biaya. Hal ini 
memang sudah lama mentradisi dan belum pernah menunjukkan adanya perubahan. Adanya 
sejumlah responden yang menyatakan kepergiannya ke luar negeri untuk berobat tidak selalu 
mencerminkan bahwa mereka adalah kelompok senior. Kelompok senior di luar negeri 
secara umum dikatakan sebagai kelompok yang pada posisi puncak keuangan mereka 
(increased spending power, improve financial position). 

Tabel 3 mengungkapkan, di antara remaja-remaja dari semua propinsi, remaja dari Bali dan 
Yogyakarta menunjukkan tendensi yang cukup signifikan untuk ke luar negeri, masing
masing 33.33 persen. Ini artinya ada keunggulan remaja di kedua propinsi tersebut dibanding 
remaja-remaja di propinsi lain, dalam hal bepergian ke luar negeri. Jika dikaitkan fenomena 
banyaknya kelompok remaja di kedua daerah tersebut dengan kondisi daerah yang maju 
kepariwisataannya, tidak terlalu berlebih jika dikatakan bahwa daerah yang berkembang 
kepariwisataannya secara baik, mampu memotivasi remajanya lebih banyak bepergian ke 
luar negeri. 

Di sisi lain, jika kita lihat persentase kelompok senior (di atas 6.5 tahun) dan juga kelompok 
yang sering disebut emp!J nuter (55-64 tahun) asal Yogyakarta menunjukkan saham yang 
relatif signiftkan terhadap jumlah penduduk Yogyakarta sendiri yang bepergian ke luar 
negeri. 

Nampaknya, Yogyakarta, yang dikenal memiliki tingkat rata-rata harapan hidup lebih tinggi 
dibanding tingkat rata-rata harapan hidup nasional, memiliki kesempatan lebih baik 
dibanding kelompok yang sama dari propinsi lain. Dengan demikian, Propinsi Yogyakarta, 
disamping menonjol dengan wisatawan remajanya, juga menonjol dengan wisatawan 
manulanya (diatas 65 tahun) yang mencatat hampir 14.00 persen. 
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Tabel 3 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Dornisili dan ~ 2003 

Kelompok Usia (%) 
No. Propinsi 

<24 25-34 35-44 45c54 55-64 <65 Domisili tahun tahun tahun tahun tahun tahun 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. DKI Jakarta 15.92 33.33 21.30 17.30 9.16 2.98 
2. Riau 10.36 39.28 30.0 15.71 3.93 0.71 
3. Jawa Timur 22.26 37.73 24.15 12.83 2 .64 0 .38 
4. SUMUT 13".43 26.86 23.88 21.89 11 .44 2.49 
5. JawaBarat 15.52 31.03 14.37 29.88 7.47 1.72 
6. Bali 33.33 40.00 21.11 4.44 1.11 0 .00 
7. Jawa Tenl!ah 9.52 28.57 19.05 23.81 11.90 7.14 
8. Ban ten 3.33 36.67 43.33 16.67 0.00 0.00 
9. y qgy_akarta 33.33 18.52 29.63 7.41 7.41 13.70 
10. . KALnM 0.00 58.82 17.65 17.65 5.88 0.00 
11. Lain-lain 12.12 36.36 21.21 19.70 9.09 1.52 

Rata-rata 16.13 34.24 22.86 17.53 7.22 2.03 
~: Data l.apangan Outbound Survey 2003 

d. Propinsi Dornisili dan Pekerjaan 

+ 

Unit· Persen 

Total 
(%) 

9 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 

Dilihat dari pekerjaan, sebagaimana narnpak dalarn Grafik 3.4, penduduk Indonesia yang 
keluar negeri secara umurn datang dari kelornpok non pernerintah, yakni yang terbesar 
adalah pegawai swasta (23.78%) dan kelornpok wiraswasta/pengusaha (22.52%). Keduanya 
rnencapai total 46.30 persen atau harnpir separuh total responden. Gambaran ini 
rnenunjukkan bahwa kelornpok non pernerintah lebih rnemiliki peluang, dan juga 
rnernpunyai kemampuan finansial lebih baik dibanding kelornpok pemerintah. Dalarn 
berbagai kajian kelornpok pengusaha rnaupun pegawai swasta sering disebut The powerful of few 
yakni orang yang rnemiliki potensi ekonomi besar dan rnasuk kelornpok elite, rnerniliki Jatar 
belakang tinggi dan harnpir sarna, dalarn kehidupan sosial ekonomi rnereka rnenduduki 
ternpat teratas. 

Di sisi lain, kelornpok pernerintah, yakni pegawai negeri sipil (PNS)/TNI/POLRI saharnnya 
hanya 2.42 persen. Dengan.kata lain rnereka rnernang bukan aktor penting dalarn konteks 
lalu lintas perjalanan internasional. Sarna-sarna warganegara, posisi PNS/TNI/POLRI 
yang penghasilannya tidak banyak, rnernbuat perjalanan ke luar negeri bukan pekerjaan 
rnudah. Bahkan acapkali jika rnereka ketahuan rnelakukan perjalanan ke luar negeri, 
rnenjadi bahan sorotan pers jika ketahuan. Kelernahan kelornpok ini adalah standar 
hidupnya yang rnernang belurn rnernadai. 

Kelornpok pelajar/ rnahasiswa yang acap disebut sebagai budget tourists a tau backpackers, atau 
tourist bemasel rnerupakan sebuah segmen yang sangat hornogen. 
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Grafik 3.4 Distribusi Responden Menurut Pekerjaan 
(%) 

PROFESIONAL MAHASISWA 

+ 

Jika kita perhatikan Tabel 4, masuk ke propinsi domisili, nampak ada penyrmpangan
peyimpangan dari komposisi di atas. Responden Kalimantan Timur, yang menempati 
urutan ke sepuluh, dalam deretan 10 besar propinsi asal responden, menunjukkan dominasi 
yang kuat dari kelompok peg.awai swasta. Dapat dikatakan bahwa aktor utama dalam lalu 
lintas warga ke luar negeri di propinsi ini adalah pegawai swasta (76,47%). Hal i·ni tidak 
dapat dilepaskan dari tingginya aktivitas bisnis di propinsi ini yang banyak dikatakan orang 
memiliki sumber daya alam terkaya dan memiliki pelabuhan !aut tersibuk di Indonesia setelah 
Tanjung Priok. 

Dominasi pegawai swasta juga nampak menjangkau propinsi Banten, yang berada di posisi 
ke delapan. Mereka yang nota bene adalah juga pegawai-pegawai swasta yang bekerja eli 
sentra-sentra industri di daerah Tangerang, dan Jakarta dan sekitarnya mencatat saham 
50.00 persen. Jauh di daerah perbatasan, yakni kepulauan Riau, dominasi pegawai 
swasta juga tidak tersaingi kelompok pekerjaan lain kendati proporsinya lebih kecil, angkanya 
mencapai 36.43 persen. 

Sementara itu, segmen wirausahawan/pengusaha yang sahamnya hampir sama dengan 
pegawai swasta, merupakan kelompok yang dapat menjadi aktor utama di Sumatera Utara 
(30.34%), jika peranannya tidak dikalahkan_ oleh lbu-ibu Rumah Tangga yang mencatat 
persentase saham lebih tinggi. 

Untuk propinsi Jawa Barat dominasi segmen pengusaha mencapai 29.88 persen. 
Pelajar/mahasiswa mencatat persentase terbesar dari Yogyakarta (37.04%). Sementara itu, 
cukup besamya saham ibu rumah tangg.a (17,09%) cliperkirakan karena cukup besar jumlah 
kepala keluarga yang bepergian dalam bentuk rombongan (43,68%), baik itu bersama anak 
dan isterinya/keluarga, maupun dengan ternan. Khusus untuk kelompok ini eli Sumatera 
Utara sahamnya mencapai 32.83 persen, melebihi saham pengusaha 30.35 persen. 

Dengan demikian, mayoritas responden yang berstatus ibu rumah tangga dan banyak 
berbisnis antar pulau dan antar negara (barangkali inang-inang) merupakan pilar utama 
penduduk Indonesia ke luar negeri asal propinsi ini. Segmen ini menunjukkan saham sangat 
menonjol 32.83 persen, mengalahkan proporsi segmen pengusaha yang mencatat hanya 
30.34 persen dan profesi-profesi lain. Dugaan bahwa aktor tersebut inang-inang didasarkan 
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ctrn-cmnya yang cukup menonjol antara lain adalah (1) mereka ibu rumah tangga, (2) 
kunjungannya berulang-ulang, (3) pengeluaran belanjanya sangat tinggi. (4) Tujuannya ke 
Malaysia dan Singapura. 

Saham pegawai swasta (24.63%) juga cukup menonjol di Propinsi DKI Jakarta, jauh lebih 
besar elibaneling saham kelompok pengusaha (19.47%). Demikian pula eli Riau, pegawai 
swasta mencatat 36,43 persen melampaui saham pengusaha, sebesar 23.93 persen. 

Sebaliknya dari Jawa Timur, para pengusahanya cukup menonjol dengan saham 26.04 
persen mengungguli pegawai swasta yang mencatat 20.00 persen. Diperkirakan ada 
hubungan antara perkembangan daerah Jawa Timu:: mengalami pertumbuhan investasi yang 
paling pesat di Indonesia dengan mobilitas pengusahanya yang cukup tinggi. Di Jawa Barat 
kelompok pengusahanya mencatat saham paling besar (29.88%), sementara posisi pegawai 
swasta masih harus menyerah dengan posisi para professional yang mcncatat 16.09 pcrscn. 
Untuk propinsi ini pilar utamanya adalah pengusaha dan profesional. 

Di Bali, pegawai swasta mencatat 25.55 persen, nyaris berimbang dengan kelompok 
mahasiswa yang mencatat 24.44 pcrscn. Sama-sama dacrah wisata, Yogyakarta, yang juga 
elisebut kota pelajar/mahasiswa, memiliki saham mahasiswa yang menonjol yakni 37.04 
persen, mengalahkan kelompok pegawai swasta yang sahamnya mencapai 25.92 persen. Di 
Jawa Tengah lebih menonjol pengusaha dibanding pegawai swasta. tertinggi pengusaha 
mencatat 26.19 perscn diikuti kclompok profesional 23.81 pcrsen . 

Tabel 4 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Pekerjaan 2003 

Kdompok Pckcqoon ("/o) 
No. Propinsi 

Domisili PNS(f l'cg.llU \V.swas- l'cg. Pmfcliio Pdajar/ lbu Pcnsiun 
NI/PO MN/ll ta/pcng Swasn. nal Mahasis Rumah 

LRl UMD us aha wa Tan= 
I 2 3 4 5 ( , 7 R ~ 10 

I. DKIIKT 218 4.01 19.47 24.63 15.1)() 15.58 14.89 3.09 
2 R.iau 1.78 U.36 23.93 36.43 3.57 3.57 23.57 1.!17 
3. ATIM 1.51 221\ 26.114 211.1KI 111.19 IK.K7 IK.I I 1.51 
4. SUMUT 3.48 1.49 30.34 8.95 2.9K 14.43 32.83 5.47 
s. AllAR 4.02 5.75 29.88 15.52 16.09 14.37 8.62 5.17 
(,, llali 222 5.55 IS 55 25.55 tK.Kt) 24.44 7.7K II.UU 

7. ATENG 0.00 7.14 26.:--" 11.9<1 2J.HI 7.14 2.3K 238 
8. 8antcn 0.00 0.00 6.67 Sll.llO to.! XI 3.33 3.33 6.67 
9. YoJ..'Yakana 3.70 n.m 3.711 25.92 14.KI 37.114 ti.IMt 11.11 
HI. KALTIM !1.00 5.88 5.88 76.47 0.0() IJ.IKJ I 1.76 0.00 
II. Lainnva 7.58 3.03 25.76 19.70 21.21 9.119 13.64 0.00 

Saham (%) J 242 3.20 2252 23.7K 12.11 14.14 291 
Swnhi.:I : Data Lapanbran Outbound Suf\-c}' 20tJ3 

e. Pekerjaan dan Jenis kelamin 

U ' t · P n; ·n ru . c .c.: 

Total 

Lain- ("lo) 

lain 

II 12 
1.14 IIKI.(KI 

5.71 IOII.IKI 

1.51 IIKI.IMI 
0.00 IIMliKJ 
0.57 1(1(),(1() 
(1.11(1 1110.00 
0.()(1 IUO.OU 

20.1XI 1011.011 
3.70 IINI.IKI 
0.00 I()()JXI 
0.00 100.00 

1.84 lllO.IXI 

Sebagaimana eligambarkan eli muka, persentase responden pria mengungguli persentase 
responden wanita. Namun demikian pria tetap dominan eli semua kelompok pekerjaan, 
kecuali segmen pelajar/ mahasiswa, yang relatif berimbang an tara pria dan wanita. 1 
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Cukup menonjol pula jumlah responden wanita yang merupakan wanita-wanita karir seperti 
pengusaha wanita (22.58%), pegawai swasta (28.92%), professional wanita (28.00%), 
PNS/TNI/POLRI wanita (16.00%) maupun pegawai BU:MN/BUMD wanita (10.61%). 

TabelS Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Peke[jaan dan Jenis Kelamin 2003 

~ : Oalaf..apanJan OutboW>d Survey 2003 

Berdasarkan hal-hal sebagaimana dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya struktur penduduk Indonesia yang ke luar negeri berdiri di atas 3 pilar utama, yakni 
(1) karyawan swasta, (2) Kaum pengusaha dan (3) kelompok professional. 

Dimungkinkannya ketiga segmen tersebut menjadi pilar dikarenakan, kebanyakan mereka 
masuk dalam strata sosial yang baik, bahkan sangat baik. Yang menjadi perbedaan di 
antara ketiganya adalah dalam hal sumber pembiayaan yang memiliki derajat perbedaan yang 
berarti sebagaimana dapat dijelaskan pada bab berikutnya. 

Menonjolnya peran ketiga pilar tersebut, yang seharusnya dijadikan pilar aktivitas kegiatan 
wisata nusantara untuk menjadi motor-motor penggerak proses pembangunan yang lebih 
merata antara satu propinsi dan propinsi yang lain. 

Peran pegawai negeri/TNI/POLRI relatif belum signifikan. Kelompok ini dari berbagai sisi 
memang tidak memiliki akses yang memadai untuk dapat bepergian ke luar negeri, bahkan 
acapkali kalau mereka memiliki kesempatan muncul bias pemberitaan atau politisasi atau 
sering disudutkan apabila terjadi kasus PNS/TNI dan POLRI bepergian ke luar negeri. 

Dari segi usia, pc;nduduk Indonesia yang ke luar negeri tergolong pada usia produktif, 
mengingat kegiatan ini harus mesti didukung dengan biaya tidak sedikit. Sementara 
kelompok remaja masih sangat tergantung pada biaya orang tua, dan kelompok senior tidak 
memiliki dana yang dapat digunakan untuk itu. 

Dari aspek propinsi domisili, dominasi yang relatif besar dari penduduk di Jawa merupakan 
scbuah sumber potensi yang tidak akan habis apabila dikembangkan dalam konteks 
pariwisata nusantara. Sementara itu, mobilitas penduduk di daerah-daerah perbatasan 
(border) yang bukan masuk kategori traditional border crossers, bisa dialihkan ke arah daerah
daerah lain yang berdekatan guna mengurangi arus perjalanan mereka keluar negeri yang 
secara geografis memang mungkin lebih dekat, dibanding dengan propinsi lain di Indonesia. 
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Namun demikian, perlu elicermati bahwa terpolarisasinya penduduk yang relatif mampu di 
Jawa khususnya Jakarta, bisa memancing kecemburuan sosiai penduduk daerah lain yang 
belum memiliki kemampuan tersebut, yang apabila tidak disikapi dengan baik bisa mengarah 
pada disintegrasi bangsa. 

Peran serta kaum wanita dalam kegiatan wisata, eli beberapa propinsi, bisa elijadikan sumber 
wisatawan yang baik apabila diberi jalan yang lebih luas sesuai dengan karakteristik mereka. 

Dari aspek usia, relatif kecilnya segmen manula menunjukkan bahwa penduduk Indonesia 
yang telah mencapai usia pensiun atau sudah tidak lagi aktif, belum cukup rpampu 
membiayai kegiatan ini bahkan untuk dirinya sendiri sekalipun. · 

f. Pekerjaan dan Paspor yang Digunakan 

Paspor adalah dokumen perjalanan yang membuktikan seseorang adalah warga negara dari 
negara yang memberinya paspor, dan jaminan perlindungan baginya apabila mereka 
mengalami masalah eli luar negeri. Secara umum, paspor elipisahkan menjaeli paspor biasa, 
paspor dinas, paspor eliplomarik. dan paspor haji. Dua jenis pengguna paspor terakhir tidak 
dapat elipilih sebagai responden. 
Ada delapan jenis paspor yang diterbitkan pemerintah, yaitu (1) paspor biasa, (2) paspor 
elinas, (3) paspor eliplomatik, (4) paspor haji, (5) paspor untuk orang asing, (6) surat 
perjalanan laksana paspor untuk warganegara Indonesia, [!) surat perjlanan laksana paspor 
untuk orang asing, (8) surat perjalanan laksana paspor (Sistem Statistik Keimigrasian:l996) . 

Grafik 3.5 Dlstrlbusl Responden Menu rut Paspor yang 
Digunakan 

Swnl!a : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

PASPOR DINAS 
3% 

Dilihat dari paspomya, hampir semua responden menggunakan paspor biasa. Domiansi 
penggunaan paspor biasa karena paspor tersebut dapat digunakan untuk kepentingan yang 
lebih luas dan oleh pengguna yang lebih luas. Sementara paspor dinas hanya eligunakan oleh 
pejabat pemerintah yang bepergian dalam rangka elinas. 

Responden dengan status pegawai negeri/TNI/POLRI sebagian menggunakan paspor biasa 
(56.00%), sebagian lagi menggunakan paspor elinas (44.00%) tergantung dari maksud 
kunjungannya, yang sekedar berwisata umumnya menggunakan paspor biasa sementara yang 
sedang dinas menggunakan paspor elinas. Nampak eli sini bahwa perjalanan PNS/TNI 
maupun POLRI banyak yang menjalankan tugas negara, dan hanya sebagian yang berwisata. 
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Responden dengan status pegawai negeri/1NI/POLRI sebagiao menggunakan paspor biasa 
(56.00%), sebagian lagi menggunakan paspor dinas (44.00%) tergantung dari maksud 
kunjungannya, yang sekedar berwisata umumnya menggunakan paspor biasa sementara yang 
sedang dinas menggunakan paspor dinas. Nampak di sini bahwa perjalanan PNS/1NI 
maupun POLRI banyak yang menjalankan tugas negara, dan hanya sebagian yang berwisata. 
Demikian pula pegawai BUMN/BUMD, sebagian besar menggunakan paspor biasa 
(66.67%), sebagian lagi menggunakan paspor dinas (33.33%). 

Tabel 6 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Pekerjaan dan Paspor yang Digunakan 2003 

Paspor Yang Digunakan (%) 
No. Pekeljaan 

Biasa Dinas Lain-lain 
I. I'NSfrNI/POLRI 56.00 44.00 0.00 
2 Peg. BUMN/BUMD 66.67 33.~3 n.oo 
~. Wiraswasta/Pc:n.:usaha 9CJ.7H 11.22 II.UU 

~. Pc !':I.Wai Swasta 9'J.39 O.lkl U.20 
5. Pro(csional 97.60 200 0.40 
6. Pcla'ar/Mahasiswa 98.97 11.68 0.34 

7. lbu Rumah tangg> IIKI.IMI II.IKI 0.00 
s. Pc:nsiunan liXI.lkl 11.00 0.00 
9. l..ain-lain 89.47 7.89 2.6.'\ 

I I llata·rata (%) 97.05 276 U.19 

~ : Data l..apan~:.'?.n Outbound Sur'\'c}' 2003 

2. POLA PERJALANAN 

Pola perjalanan menggambarkan perilaku umum wisatawan yang bepergian. 
yang bisa diungkapkan terkait dengan pola perjalanan, an tara lain : 

(1) Kawasan dan Negara Tujuan 
(2) Maksud Kunjungan ke luar negeri 
(3) Pintu Masuk dan Pintu Keluar 
(4) Maskapai penerbangan yang digunakan (nasional dan asing) 
(5) Jenis paspor yang digunakan (paspor dinas dan paspor biasa) 
(6) Pengaturan perjalanan (paket dan non paket) 
(7) Frekuensi h.""Unjungan (kunjungan pertama dan kunjungan ulang) 
(8) Ternan perjalanan (sendiri dan rombongan) 

Total 
(%) 

100.00 

100.110 
1IKI.Ikl 

100.00 

100.00 

IIKI.Ikl 

11)0.110 
100.00 
11MI.Otl 

100.00 

Beberapa aspek 

a. Kawasan dan Negara Tujuan -------------------------

1) Kawasan Tujuan 

Kawasan tujuan merupakan sebuah area geografis memiliki banyak kesamaan dalam berbagai 
aspek, antara lain dalam satuan geografis, terdiri dari beberapa negara namun memiliki etnis, 
budaya, yang relatifhomogen. Kawasan dibagi mcnjadi 7, yakni, (1) ASEAN, (2) Asia 
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Timur (Asia minus ASEAN), (3) Oceania, (4) Eropa, (5) Amerika, (6) Timur Tengah, dan 
(T) Afrika. Dari tujuh kawasan ini tidak terdapat sampel dari Afrika. 

Selanjutnya kawasan dibagi dalam beberapa negara tujuan. Negara tujuan dibagi dalam dua 
kelompok besar, yakni (1) negara tujuan tunggal (Iingle dutination), dan (2) Negara tujuan 
banyak (multi dutination). Dalam bahasan ini, tanpa mengesampingkan adanya data 
kunjungan ke negara kedua dan ketiga untuk multi-destination, kita tidak membahas hal ini, 
mengingat kunjungan ke negeri kedua maupun ketiga, tanpa mengesampingkan potensi 
yang ada, belum mencerminkan kunjungan yang cukup signifikan untuk diperbincangkan. 

Grafik 3.6 Distribusi Responden Menurut Kawasan 
Kunjungan ("'o) 

Eropa Tlm·Teng 
7% 1% 

Swnhi:I : Data l..apangan Outbound Survey 2003 

Grafik 3.5 Mengungkapkan kunjungan pada setiap kawasan sebagai berikut : 

0 Kunjungan ke Kawasan ASEAN 

Kunjungan ke ASEAN mencatat saham sangat tinggi yakni 74,29 persen. Dengan kata lain, 
riga perempat penduduk Indonesia yang ke luar negeri menuju ASEAN. Dibandingkan 
perjalanan tahun-tahun sebelumnya, tidak banyak perubahan yang terjadi pada peta 
kunjungan tahun ini. ASEAN masih pada tingkat yang sangat kuat daya tariknya bagi 
wisatawan Indonesia. Persentase yang dominan ke ASEAN, menguatkan sinyalemen 
industri yang mengatakan bahwa perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri belum 
mencerminkan sebaran yang luas secara geografis (dou not reflect a wide varie(Y of destination). 

Dominasi ASEAN sebagai kawasan kunjungan sudah mentradisi dari tahun ke tahun tanpa 
pemah berubah, dan bagi ASEAN, khususnya Singapura, wisatawan Indonesia selalu 
menempati urutan teratas dari pasar wisatawan utama Singapura. Sementara itu, bagi yang 
pergi ke kawasan lain, juga tidak bisa melepaskan Singapura sebagai tempat transit maupun 
sekedar mampir untuk belanja oleh-oleh. 

0 Kunjungan ke Kawasan Asia Timur 

Sementara itu, untuk Kawasan Asia, khususnya Asia Timur (Far Eai~ tercatat tidak terlalu 
besar, apabila diproporsikan, tercatat hanya 7,51 persen dari total responden yang pergi ke 
kawasan ini. Negara-negara yang banyak dikunjungi secara berurutan adalah Taiwan, 
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China, Jepang Korea Selatan, dan Hong Kong. Destinasi Asia lainnya seperti Asia Selatan, 
maupun Asia Barat belum menunjukkan saham yang berarti. 

D Kunjungan ke Kawasan Oceania 

Total kunjungan ke kawasan Oseania mencatat hanya 6.05 persen. Artinya kawasan ini 
memang bukan tujuan utama orang Indonesia secara umum. Oceania hanya untuk segrnen 
khusus, antara lain pelajar dan mahasiswa. Bagi negara-negara di Oceania, Indonesia 
memang bukan pasar potensial kendati memiliki penduduk sangat banyak, Australia justru 
lebih memfokuskan diri pada wisatawan asal Eropa dan beberapa negara yang merniliki 
ikatan historis primordial. 

Namun demikian dikatakan oleh pelaku perjalanan di Australia bahwa Indonesia dianggap 
sebagai salah satu negara yang tergolong "rapid!J mal11nitg" yang berkembang dari biasanya 
banyak berbentuk group /ravel bergeser menjadi individ11al /ravel Wisatawan Indonesia juga 
dianggap "becoming sophisliraled and confident eno11gh lo deride for them ~elves whallhry wan/. " Dengan 
dernikian, banyak yang mulai lepas ketergantungannya pada agen perjalanan. 

D Kunjungan ke Kawasan Eropa, Amerika dll. 

Responden Indonesia yang ke Eropa juga tercatat relatif kecil, hanya 6,92 persen. Tiga 
negara di Eropa yang popular dikunjungi adalah Negeri Belanda, Perancis dan Jerman. 
Responden secara umum mengungkapkan perasaannya akan mudahnya berwisata ke Eropa. 
Hubungan historis dengan Belanda dan keunggulan teknologi di Jerman membuat kedua 
negara tersebut banyak dikunjungi. 

Kawasan jauh lainnya (long-haul destinations), yakni kawasan Amerika mencatat 4.50 
persen.yang hampir semuanya ke Amerika Serikat. Kanada sebagai salah satu negara tujuan 
belum menunjukkan saham berarti. 

Kawasan yang relatif kurang banyak dikunjungi adalah Timur Tengah (1.61%), sementara 
untuk kawasan Afrika tercatat tidak ada sampel masuk. 

2) Kawasan Tujuan Menurut Propinsi Domisili 

Sebagaimana dikemukakan di atas, kawasan terbanyak dikunjungi adalah ASEAN (74.29%). 
Namun dernikian, ada riga propinsi asal responden yang menunjukkan penyimpangan atas 
gambaran umum tersebut, yakni Bali, Banten dan Yogyakarta yang justru kecil animonya ke 
ASEAN. Bahkan untuk Yogyakarta, hanya seperempat warga daerah ini ke ASEAN 
(25.92%). Mereka lebih berorientasi ke Amerika (33.33%). Sementara kecenderungan 
mereka ke Asia Timur dan Eropa nampak berimbang (14.28%). 

Warga Bali, kendati sahamnya terbesar ke ASEAN (38.89%), sebagian banyak yang condong 
ke Australia (24.44%) dibanding ke kawasan-kawasan lain. Sementara warga Banten yang 
mayoritasnya ke ASEAN (38.89%) sebagian diantara mereka cenderung ke Asia (33.33%). 
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Sementara itu tujuh dari sepuluh warga DK.I Jakarta memilih ke ASEAN, tiga lainnya 
terdistribusi secara merata ke Amerika dan Eropa, masing-masing 8.70 persen, Asia Timur 
(1.79%), dan Oceania (5.15%). 

Warga Riau merupakan warga yang hampir semuanya ke ASEAN (97.50%), khususnya 
Singapura. Hal yang hampir sama terjadi dengan responden asal Sumatera Utara yang 
mencatat persentase tinggi ke ASEAN (89.05%). Beberapa propinsi lainnya yang cukup 
signifikan kunjungannya ke ASEAN adalah propinsi Jawa Timur (83.40%), dan Kalimantan 
Timur (16.47%). Untuk responden asal Kalimantan Timur nampak ada tendensi cukup 
berimbang proporsi antara yang ke Oseania dan yang ke Amerika (11.11%). 

No. 

I 
I. 
2 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 

Tabel 7 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Kawasan Kunjungan 2003 

Kawasan Kunjungan ("'o 
Propinsi Asia .non . Osea-nia Ameri-ci Eropa Timur Afrika 
Domisili Aoean A.e.., Tengah 

2 . 3 4 5 6 7 8 9 
DKJ_Jakarta 70.79 7.79 5.15 8.70 8.70 0.46 0.00 
Ri2u 97.50 0.00 1.07 0.00 0.00 1.43 . 0.00 
awa Timur 83.40 4.15 6.41 0.38 5.28 0.38 0.00 

Sunutcra Utara 89.05 6.47 1.99 0.99 1.49 0.00 0.00 
Jawa Barat 66.67 8.04 7.47 4.60 1264 0.57 0.00 
Bali 38.89 17.78 24.44 5.55 11.11 222 0.00 
awaTcngah 66.67 14.28 4.76 4.76 9.52 0.00 0.00 

Ban ten 36.67 33.33 0.00 3.33 20.00 6.67 0.00 
Yogyakarta 25.92 14.81 11.11 33.33 14.81 0.00 0.00 
KALTIM 76.47 76.47 11.76 0.00 11.76 0.00 0.00 
Lain-lain 50.00 16.67 24.24 4.55 3.03 1.52 0.00 

IU!2-DI2 (%) I 74.29 I 7.51 6.o5 I 4.so I 6.92 I o.73 I o.oo I 
:iwnba : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

Tol21(%) 

10 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100{10 
toii".iio 
100.00 
100.00 
100.00 

too.oo I 

3) Kawasan Kunjungan Menurut Maksud Kunjungan --------------

a) Kawasan Kunjungan I 

Tabel 8. menunjukkan bahwa kawasan ASEAN menjadi kawasan utama kunjungan 
responden ke luar negeri untuk keperluan apapun. Bagi yang berwisata/berlibur, tiga 
perempat diantaranya (76.10%) memilih ASEAN, khususnya Singapura dan Malaysia. 
Pilihan ke Singapura menunjukkan kemampuan negeri pulau ini mampu menciptakan dirinya 
sebagai daerah tujuan wisata yang sangat popular bagi penduduk Indonesia. Citra ncgeri ini 
sangat positif, terutama dalam rasa aman. Mereka katakan bahwa mereka bisa berjalan 
sampai ke pelosok manapun tanpa ada rasa takut. Responden juga mengagurni kebersihan 
dan kedisiplinan yang sangat tinggi membuat mereka tidak bosan untuk berulang kali datang. 

Untuk berwisata/berlibur jauh, Eropa lebih banyak dipilih dibanding Amerika. Negara 
yang popular dikunjungi adalah Belanda, Perancis dan Jerman. Kunjungan ke Belanda pada 
umurnnya bersifat kunjungan keluarga karena masih adanya hubungan historis antara kedua 
negara pada masa lalu, dan kemajuan teknologinya termasuk olah raganya membuat kedua 
negara ini paling popular di Eropa. 
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Bagi sebagian besar responden, pilihan untuk berobat jatuh ke ASEAN, khususnya ke 
Singapura (96.10%). Menurut mereka, fasilitas, pelayanan dan tingkat keberhasilan 
kesembuhan eli negeri ini sangat prima. Bagi segmen ini, jika ada pilihan negara lain untuk 
berobat maka pilihan mereka jatuh pada Amerika Serikat, kendati dengan angka yang tidak 
signiflkan. 

Mereka yang bepergian dalam rangka Dinas menunjukkan lokasi penugasan mereka sebagian 
terbesar adalah eli ASEAN (72.94%), sebagian lagi eli Asia (11.76%). Singapura yang 
dinyatakan sebagai Kota Konvensi terbaik menjaeli banyak elikunjungi responden yang pergi 
dalam rangka elinas yang mayoritas adalah untuk mengikuti MICE. 

Kegiatan bisnis dilakukan utamanya juga eli lingkungan ASEAN (74.57%), namun ada pula 
yang ke Asia kendat:i tidak terlalu besar (10.00%). Banyaknya kunjungan bisnis ke ASEAN 
mencerminkan mantapnya pertumbuhan ekonorni eli kawasan ASEAN. 

Tabel8 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Maksud Kunjungan dan Kawasan Kunjungan I, 2003 

Maksud · Kawasan Pcrtama("/o 
No Kunjungan Asean AsiJ.non Oseanla Amerik.a Etopa Timur 

Asean Tengah 

I 2 3 4 5 6 7 K 
I. Bcrwisata/bcrlibur 76.10 6.00 6.50 2.70 8.46 0.2.5 

2. Usaha/bisnis 74.57 10.00 4.29 4.29 5.71 1.14 

J . Din as 72.94 11.76 4.12 1.7(1 7.116 2.35 

4. Kunj. Kduarg:o 72.37 5.41 7.51 7.81 6.01 0.90 
5. MICE 63.33 14.44 6.67 7.78 6.67 1.11 
6. Bcrobat 96.10 0.65 0.65 1.95 0.65 0.00 
7. Bcla·ar 56.12 9.18 15.31 6.12 1.32 0.00 
8. Misi OR/ kcsc:nian 41.94 19.35 0.00 35.48 3.23 0.00 
9. Lain-lain 60.87 17.39 17.39 0.00 4.35 0.00 

I Ra'""'""' !''lol 74.29 I 7.51 6.1o I 4.so I 6.92 I o.68 I 
Swnllu : Dat2 Lapangan Ouobound Survey 2003 

ToOII 
(%) 

10 

1110.00 

IIXUlO 

IUO.UO 
100.00 

100.00 
100.{10 

100.00 
100.00 
100.00 

1oo.oo I 

Beberapa contoh kegiatan yang dimotori pemerintah antara lain seperti Proyek SIJORI 
(Singapura-Johor-Riau), IMT-GT (Indonesia-Malaysia, Thailand-Growth Triangle), BIMP-EAGA 
(Brunei-Indonesia-Maft:ysia- Philipina-East Asian Growth Association). 

Demikian pula yang memilih untuk stueli sebagian ke ASEAN, khususnya Singapura dan 
sebagian lagi ke Oseania, utamanya Australia. Pecan pelajar/mahasiswa yang belajar eli luar 
negeri ikut rnenarik perjalanan orang tua maupun kerabat untuk mengunjungi mereka. Oleh 
sebab itu terjaeli peningkatan kunjungan dengan maksud mengungjungi keluarga. 

Misi-rnisi olah raga dan kesenian juga banyak yang eliarahkan ke ASEAN namun dengan 
porsi yang tidak terlalu dorninan (41.94%) dan kalau toh ada pilihan lain jatuhnya ke 
Amerika (35.48%). 
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No 

I 

I. 
2. 
3: 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

+ 

b) Kawasan Kunjungan II 

Untuk kunjungan kedua, ASEAN dan EROPA menjadi dua kawasan yang paling banyak 
dipilih oleh responden untuk berlibur. Sementara untuk berbisnis ada tendensi ke ASEAN 
dan Asia Timur. 

Untuk perjalanan dinas kawasan kunjungan nampak relatif lebih menyebar, ada yang ke 
Asia, ada yang ke ASEAN. Eropa dan Timur Tengah juga perlu dipertimbangkan. 
Kunjungan keluarga banyak dilakukan di Asia, ASEAN maupun Eropa. Kegiatan :tvfiCE 
banyak diikuti hampir di semua kawasan kecuali Amerika. 

Untuk maksud belajar scmuanya ke ASEAN dan Misi Olah Raga dan Kesenian ke Amerika 
dan Asia. Banyaknya iklan di media cetak yang mempromosikan perguruan tinggi baik di 
Singapura maupun di Malaysia menjadi salah satu indikator merebaknya segmen belajar dari 
wisatawan Indonesia untuk dua negara tersebut. Nampak ada hubungan positif antara 
rendahnya kualitas perguruan tinggi di Indonesia dengan meningkatnya segmen belajar dari 
wisman Indonesia. ASEAN merupakan lokasi belajar yang relatif lebih dekat dan lcbih 
sesuai dengan budget mahasiswa Indonesia. 

Tabel 9 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Kc Luar Negeri 
Menurut Maksud Kunjungan dan Kawasan Kunjungan II, 2003 

Kawasan K e dua(% 
Miliud Kunjungon ASE.AN ASIA OSEANIA AME- EROPA TIMUR f .FRIKA 

NON RIKA TE-
ASEAN NGAH 

2 3 4 5 6 7 8 9 
BcN•isata/berlibur 54.21 1215 5.61 1.87 26.17 0.00 0.00 
Usaha/bisnis 55.10 26.53 0.00 4.08 1224 0.00 204 
Dlnas 26.32 36.84 5.26 0.00 15.79 10.53 5.26 
Kun .unj!;an Kduar£01 38.46 46.15 0.00 0.00 15.38 0.00 0.00 
MICE 30.00 30.00 20.00 0.00 20.00 0.00 0.00 
Bcrobat 00.0 100.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Bela·ar 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Misi OR/ kesenian 0.00 33.33 0.00 66.67 0.00 0.00 0.00 
Lain-lain 80.00 20.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Unit· Perscn 

TOTAL 
(%) 

Ill 
100.00 
100.00 
100.1)) 

100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
IOO.C'O 
100.00 

I !Ut2-rat2 (%) 50.24 I 21.33 I 4.27 I 2.84 19.43 I 0.68 o.oo I too.oo 
Swnbi:I : Dat2 l.apangan Outbound Survey 2003 

c) Kawasan Kunjungan III 

Pad;. kunjungan ketiga posisi ASEAN menjadi tersaingi oleh Eropa (38.71 %). Tingginya 
proporsi yang ke Eropa lebih dikarenakan tingginya proporsi responden yang berlibur di 
sana, juga yang mengikuti :tvfiCE dan berbisnis. Lingkungan ASEAN juga tetap menjadi 
tujuan ketiga kunjungan tersebut namun utamanya untuk kunjungan keluarga, MICE, belajar. 
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Tabel 10 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Maksud Kunjungan dan Kawasan Kunjungan III, 2003 

Ka\\·asan Kcti a C'/(1 
NO MaL:.:sud Kunjunga.n ASEAN ASlA OSE..o\. AME· EROPA TIMUR AFRIKA Taf:\1.. 

NON NIA RIKA TENGAH (%) 
ASEAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Berwisata/bcriabur 30.95 11.90 4.76 238 47.62 238 0.00 100.00 
2 Usaha/bisnis 50.00 25.00 1100 0.00 25.00 0.00 0.00 100.00 
J. Din as 50.1~1 5U.lMI 11.00 (1.(11.1 U.IMI U.IMI II.IJU llXl.OII 
4. Kun · un !an Kduar !2 9U.IXI U.IXI tl.tiO IO.IKI O.IXJ 0.00 0.00 HlO.OO 
5. MICE 50.00 0.00 tUX I o.uo 50.00 o.on 0.00 100.00 

c.. Bcrobat 0.00 n.no 11.110 11.041 II.IMI (I.(I(J CUM I liXI.U.l 

7. Bcla'ar 1Uti.IXI 0.011.1 11.011 11.110 (1.11(1 ti.Utl tl.IKI 10CI.Ull 

K. Misi OR/kc:sc:nian 0,1)0 O.IKJ 11.00 IUO.OO O.lkl 0.011 0.00 '.-;;;;-tO. I.().) 

9. Lain-lain 0.00 o.m 11.1111 0.00 o.m O.IKI II.IKI llki.IMI 

I Rata·rota (%) 35.48 I 14.52 I wl (o45 I 38.71 1.61 o.oo I 1oo.oo 
s..u.m.i.2g: Data Lapant,"'an Outbound Survey 2003 

4) Negara Tujuan Menurut Maksud Kunjungan ----------------

a) Kunjungan ke Singapura & Malaysia 

Dalam mengisi liburan atau santai (leisure & holiday), Singapura dan Malaysia menjadi negara 
pilihan utama qagi penduduk Indonesia yang ke luar negeri. Berlibur di negeri ini sebagian 
diperkirakan sebagai upaya melepaskan diri dari rutinitas hidup (escape from routine), hal ini 
terlihat dari lama tinggal yang relatif pendek. 

Disamping menjadi pilihan untuk' berlibur, dua negara tersebut juga menjadi pilihan untuk 
kunjungan bisnis. Singapura menjadi sangat m~nonjol jika bicara ten tang tujuan utama bagi 
penduduk Indonesia yang berbisnis di luar ncgeri. Tidak jauh beda dengan tujuan tersebut, 
perjalanan dinas ke luar negeri bagi aparat pemerintah juga masih memfokus ke Singapura. 

Tidak hanya itu, Singapura juga menjadi negara terbanyak dikunjungi dalam rangka 
kunjungan keluarga. Para peserta MICE (Meeting-lncentive-Conftrence- Exhibition) banyak 
dilakukan baik di Singapura maupun di Malaysia. Juga untuk maksud-maksud 
penyembuhan penyakit, Singapura dan Malaysia menjadi pilihan utama. 

Negeri di seberang Pulau Batam tersebut nampak membidik tidak hanya orang
orang sehat dari kalangan berduit, orang sakitpun diincar untuk 'dirawat' dan 
'dimanjakan' dengan fasilitas mutakhir dan mutu teijamin (Kompas 7/11/03). 
Proporsi responden yang berobat di Singapura mencapai 56.49 persen, sebuah angka yang 
cukup fantastis. Ini salah satu keberhasilan Singapura menjadikan dirinya sebagai tujuan 
wisata berobat. Seorang dokter yang mendampingi rombongan Indonesia check-up di 
Raffles Hospital mengatakan : "Sqya tidak habis pikir, kenapa biqya medical check-up di tanah air 
terlalu mahal, padahal fa.rilitas'!)'a biasa-biasa sqja,kata seorang dokter a.ral Jakarta" (Kompa.r 
7/11 /2003) 
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Sementara itu, Malaysia menjaeli tujuan lebih dari sepertiga kelompok PNS/TNI maupun 
POLRI. Negeri ini menjaeli bagian terbesar dari maksud kunjungan elinas. Sementara itu, 
eli posisi kedua Singapura merijaeli tujuan utama perjalanan elinas dari segmen ini. 

Tabel11 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Maksud Kunjungan dan Negara Kunjungan (ASEAN), 2003 

Neg:u:a Kunjung:m Perto.ma 
NO Maksud Kunjungan A s E A N (%) 

Malaysia Sin!,>:~pura Philipincs Thailand l..ainnya 
1 2 l • s G 7 

1. Bcrwisaa/bedibur 25.37 44.98 0.74 4.04 0.98 
2. Usaiu/bisnis 28.57 40.00 1129 3.43 2.29 
3. Dinas 21.76 42.35 0.59 7.65 0.59 
4. Kun'unl!llll Kel~nl'lr.l 16.52 51.95 0 .. 90 0.60 2.40 
5. MICE 21.11 21.11 2.22 17.78 1.11 
6. Bcrobar 38.96 56.49 0.00 0.65 0.00 
7. Bda"a.c 30.61 21.43 2.04 2.04 0.00 
8. Misi OR/ kcsenian 29.03 9.68 0.00 3.23 41.94 
9. Lain-lain 8.70 34.78 0.00 8.70 60.87 

Raa-rat2 (%) I 25.13 43.10 0.73 3.97 1.36 
S!rn!b<r : Dala Lapangan Ourbound Survey 2003 

b) Kunjungan ke Taiwan, Hong Kong, Jepang dll. 

Unit · P~:n:cn 

Total 

• 
76.10 
74.57 
72.94 
72.37 
63.33 
96.10 
56.12 
41.94 
60.87 

74.29 

Tabel 12 menunjukkan, kunjungan dalam rangka rnisi olah raga dan kesenian mencatat 
proporsi paling besar eli Taiwan (9.68%). Negeri ini juga banyak dikunjungi responden yang 
mengikuti MICE (5.56%). Jepang banyak elikunjungi untuk belajar 7.14 persen. Selain 
Taiwan, China banyak elikunjungi untuk keperluan bisnis (1.71 %) dan kunjungan keluarga 
(1.50%). Hong Kong merupakan jalan menuju China, yang juga menarik minat peserta 
rnisis olah rat:,-a/kesenian dengan wisata belanjanya. Negara yang baru saja elicabut 
statusnya sebagai daerah yang terjangkit SARS ini masih membuat orang ragu untuk datang. 

Tabel12 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Maksud Kunjungan dan Negara Kunjungan eli ASIA, 2003 

Negara KunjW1g:>n Pertarna 
NO Maksud Kunj~ A s I A .(%) · . 

Jepang ·-'Taiwan Korscl Hong China Asia lain 
Kong 

I 2 l • s 6 s G 
1. Bc:rwisata/bedibut 1.10 2.08 0.25 2.08 0.37 0.12 
2. Usaha/bisnis 1.14 3.43 0.00 2.00 1.71 1.71 
3. Dinas 2.35 2.94 0.00 1.76 1.18 3.53 
4. Kun'unl!llll Kel~nrga 0.30 1.80 0.30 1.50 1.50 0.00 
5. MICE 2.22 5.56 0.00 1.11 0.00 5.56 
6. Bcrobar 0.00 0.00 0.00 0.00 0.65 0.00 
7. Bclaar 7.14 0.00 0.00 1.02 0.00 1.02 
8. MisiOR/kescnian 0.00 9.68 0.00 6.45 0.00 3.23 
9. Lain-lain 4.35 13.04 0.00 0.00 0.00 0.00 

Ratt-rata I 1.36 2.47 0.15 1.74 0.82 0.97 
Swnb<!: : Dala l.apangan Owbound Survey 2003 
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Unit· Persen 

Total 

8 

6.00 
10.00 
11.76 
5.41 
14.14 
0.65 
9.18 
19.35 
17.39 

7.51 
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c) Oceania, Amerika dan Timur Tengah 

0 Kunjungan ke Australia 

+ 

Total kunjungan ke kawasan Oseania mencatat hanya 6.05 persen. Artinya kawasan ini 
memang bukan tujuan wisata orang Indonesia, khususnya untuk segmen berlibur. 
Indonesia pun tidak tercatat sebagai pasar potensial kendati penduduknya sangat banyak dan 
secara geografis berbagai wilayah, Australia justru lebih memfokuskan diri pada wisatawan 
asal Eropa dan beberapa negara yang merniliki ikatan primordial. Sementara dari Asia 
Timur, pasar potensial mereka dari Jepang, Taiwan atau Hong Kong. 

Namun demikian dikatakan oleh pelaku perjalanan di Australia bahwa Indonesia dianggap 
sebagai salah satu negara yang tergolong "rapidly maturing" yang berkembang dari biasanya 
banyak berbentuk group travel bergeser menjadi individual traveL Wisatawan Indonesia juga 
dianggap "becoming sophisticated and confident enough to dedde for themselves what they want. " Dengan 
dernikian, banyak yang mulai lepas ketergantungannya pada agcn pcrjalanan. 

Tabel 13 mengungkapkan bahwa tingginya tendensi penduduk Indonesia yang ke Oceania 
untuk belajar (15.31%) dari jumlah tesebut 14.29 persen ke Australia. Banyaknya pelajar 
mahasiswa di negeri ini menambah jumlah kunjungan orang tua mereka ke Australia. Hal ini 
dikuatkan oleh seorang presiden direktur sebuah agen perjalanan di Jakarta yang 
mengatakan: " ... Padatnya penerbangan ke Australia disebabkan karen a sejumlah warga 
hendak menjenguk anak-anak mereka yang bersekolah di Australia" ... (Kompas:20/06/03) 

Pada saat yang sama banyak wisatawan Indonesia yang ingin berlibur ke Australia sebab 
banyak tersedia paket tujuh hari enam malam di riga tempat, Sydney, Canberra, dan Gold 
Coasts secara murah, bahkan dikatakan saaat penelitian lapangan dilakukan paket ke 
Australia lagi murah-murahnya. 

0 Eropa, Amerika dll. 

Tabel 13 juga mengungkapkan tingginya tendcnsi kunjungan misi olah raga dan kesenian ke 
Amerika Serikat (32.26%) Dernikian pula untuk kunjungan keluarga, Amerika mencatat 
proporsi yang cukup tinggi, sama tingginya dengan kunjungan kcluarga ke Australia. (7.21%). 
Sementara itu, tendensi berlibur mencatat persentase hampir sama antara yang ke Belanda 
dan yang ke Amerika. 

Kunjungan ke Timur Tengah lebih diwarnai dengan kunjungan dalam rangka dinas. 
Sementara untuk maksud-maksud bisnis belum menunjukkan peran yang berarti di negara
ncgara kawasan ini. 

Untuk keperluan berobat, Amerika Serikat menjadi lebih menarik dibanding negara-negara di 
Eropa maupun di Australia. Demikian pula untuk 1\P.CE, Amerika nampak lebih menarik 
dibanding Eropa. 
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Tabel13 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Maksud dan Negara Kunjungan 

di Australia, Belanda, Inggris, Amerika S. dan Timur Tengah, 2003 
Unit· Persen 

Ncgara Kunjungan Pcrwna 
NO Maksud Koojungan OCEANIA, AMERIKA, TIMUR TENGAH (%) 

Australia Beland. lnggris Amenb 1imur Tcngah 
Serikat 

t 2 3 4 5 7 R 
I. Ikrwisata/bcrlibur 6.37 2.57 0.61 2.57 0.25 
2. Usaha/bisnis 4.00 1.14 0.29 4.00 1.14 
3. Din as 4.12 0.59 1.76 I.IK 2.35 
4. Kun · un ran Kcluarb,.. 7.51 2.70 II.IM.l 7.21 0.90 
5. MICE 6.67 O.IKl 0.00 4.44 \.II 
6. Berobat 0.65 0.65 0.00 1.95 0.00 
7. Bda"ar 14.29 0.00 4.08 6. 12 ll.IMJ 

8. Mlsi OR/ kcscnian 0.00 n.uu II.INJ 32.26 U.lKI 

9. uu,.t.m 17.39 4.35 u.oo 0.00 0.00 

Ratl-tatl ("/o) I 5. 96 1.79 0.63 4.07 0.68 
SwnboJ:: D•ta l.apangan Outbound Su.vcy 2003 

4) Negara Tujuan Menurut Propinsi Domisili 

0 Kunjungan ke Asean 

+ 

Singapura dan Malaysia merupakan dua negara yang paling populer dikunjungi penduduk 
Indonesia yang ke luar negeri. Saham responden yang memilih ke Singapura mencapai 
43.10 persen sementara yang memilih Malaysia mencapai 25.13 persen. Tanpa 
mengesampingkan peran proksimitas geografis yang mencatat hanya satu jam penerbangan 
besarnya kunjungan ke Singapura antara lain karena membanjirnya responden asal DKI 
Jakarta (46.16%), Kalimantan Timur, Bali yang juga mencatat hampir separuhnya menuju 
Singapura, dan hanya sebagian kecil yang ke Malaysia (18.21 %). 

Grafik 3.7. Dlstrlbusi Responden Menurut Negara Kunjungan 
(ASEAN) ('lo) 

~: Oara Lapangan Outb01md Survey 2003 
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Bagi Riau yang berbagi batas negara dcngan Singapura, sulit untuk tidak menjadikan 
Singapura sebagai tujuan utama mereka. Angka yang ke Malaysia justru persentasenya 
sangat kecil (3.57%). 

Ada tendensi kuat responden asal Jawa Timur lebih banyak menuju Malaysia dengan angka 
yang mencapai hampir setengahnya (49.06%), dibanding dengan yang ke Singapura yang 
hanya 23.40 persen. Besamya kunjungan ke Malaysia oleh penduduk Jawa Timur 
diperkirakan antara lain karena adanya kaitan persaudaraan antar umat bcragama dan 
dibukanya penerbangan langsung dari Banadara J uanda ke Malaysia .. 

Tidak berbeda dengan rekannya dari Jawa Timur, responden asal Sumatera Utara juga 
cenderung lebih banyak memilih ke Malaysia (67.16%) daripada ke Singapura (18.41%). 
Sementara responden Banten cenderung lebih banyak menuju Thailand (20.00%) dibanding 
ke negara-negara ASEAN lainnya. Fenomena ini menjadi cukup menarik jika ditelusuri 
lebih lanjut. 

Tabel14 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Ne;;eri 
Menurut Propinsi Dornisili dan Ne~ra Tujuan di ASEAN 

Unit Persen 
.Negara Tujuan Pcrtama I 

No . . Propinsi D~l11iSili: ··.-· . A S . E A N '("/ o) · '· To.t:d I 
o'},ijlavsia· : s~pun • Philipina ThAiland · Lainnya 

I 2 3 4 5 6 7 8 
I. DKI akam 18.21 46.16 0.80 5.38 0.23 70.79 
2 Rjau 3.57 93.57 0.00 0.:16 0.00 97.5 
3. awa Timur 49.06 23.40 0.00 3.40 7.55 83.40 
4. Sumatcn Uran. 67.16 18.41 0.50 298 0.00 89.05 
5. awa Bant 24.14 37.36 11.57 4.02 0.57 66.67 
6. Bali 10 .. 00 25.55 I.\ I 222 0.00 38.89 
7. awaTcn~ 38.09 28.57 0.00 0.00 0.00 66.67 
a. Ban ten 13.33 \3.33 0.00 20.00 0.00 36.67 
9. Yogyakarta 13.70 11.11 3.70 3.70 3.70 25.92 
iO. Kal. Timur 35.29 41.18 0.00 0.00 0.00 76.47 
II . Lain-lain 15.15 18.18 6.06 4.55 6.06 50.00 

Rato-n.ta (%) I 25.13 43.10 0.73 3.97 1.36 74.29 
S!unba : Data Larangan Outbound Sucvcr 2003 

D Negara Tujuan Taiwan, Jepang, Korea, China dan Hong Kong 

Untuk kawasan Asia Tirnur, kunjungan paling banyak dilakukan ke Taiwan (2.47%) dan 
China (1.74%). Cukup menonjolnya tujuan Taiwan dikarenakan, antara lain, sebagaimana 
terungkap dalam pandangan bebas, karena banyak peluang bisnis dan tempat berwisata eli 
negen 101. Taiwan juga menjadi salah satu negara yang dirninati para pencari kerja. 
Sementara hubungan keluarga antara responden dengan warga China mendorong kunjungan 
yang relatif signifikan di negeri ini. 

Apabila diproporsikan diantara 10 besar propinsi asal responden, responden Banten 
mencatat persentase tertinggi yang ke Asia (33.33%), dengan saham kunjungan terbesar ke 
China sebesar 20.00 persen. Tempat kedua terbesar adalah Propinsi Bali sebesar 17.78 
persen, dengan tujuan utamanya ke Jepang (10.00%). Sementara itu diantara responden 
asal OK! Jakarta tercatat kunjungan terbesar ke Taiwan (3.55%). 
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Dilihat propinsi asal responden, proporsi terbesar kunjungan ke Taiwan dilakukan oleh 
responden asal Jawa Tengah (7.14%), dan Banten (6.67%). Kendati demikian, ma\"Oritas 
dengan persentase yang lebih rendah kecendcrungan kunjungan terbesar respondcn asal 
DKI Jakarta adalah ke Taiwan (3.55%). 

Dari Riau tercatat tidak ada warganya yang ke Asia Timur. Sementara penduduk .Jawa 
Timur sebagian condong ke ke Hong Kong yang mencatat perscntase relatif paling bcsar 
(1.89%), sebagian lagi ke Taiwan. 

Grafik 3.8. Distribusi Responden Menurut Negara Kunjungan (ASIA) (%) 

Swnber : Data l.apangan Outbmmd Survey 2003 

Kunjungan ke Hong Kong tidak hanya dilakukan oleh penduduk Jawa Timur, tapi juga 
responden asal Sumatera Utara yang punya tendensi sangat kuat ke negara ini (2.98%) 
dibanding ke negara-negara di Asia Timur lainnya. 

Temuan di lapangan juga mcnunjukkan tcndcnsi yang kuat pcnduduk J awa l3arat 
mengunjungi China (3.45%) dan Taiwan (2.30%). Sementara itu, responden Bali lebih 
banyak menuju ke Jepang (10.00%) daripada ke riga negara di Asia Timur lainnya, semen tara 
responden asal Yogyakarta lebih memberikan kesan menyebar secara merata yakni ke Hong 
Kong,Jepang, Asia lainnya dengan persentasc (3.70%). 

Tabel 14 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Negara Tujuan 2003 di Asia 

Negara Tujuan Pertama 
No Propinsi A S I A(%) 

Domisili Jepang Taiwan KoreaS Hong China L:Un-
Kong nya 

I 2 3 4 s 6 7 K 
I. DKI abrta 0.92 J.SS tl.ll 1.37 tl.80 1.03 
2 Riau 0.00 0.00 11.00 OJKl 0.00 0.00 
3. awa ·runur 0.38 1.13 ll.7S 1.89 tl.IKl om 
4. Sunu.ten Utar:a 0.00 1.49 (l.(l() 298 1.00 1.00 
s. awa Bua.t O.S7 230 0.00 1.72 3.45 c.oo 
6. Bai; 10.00 222 0.00 222 1.11 222 
7. awaTcn~ 24.76 7.14 0.00 238 0.00 0.00 
8. Ban ten 0.00 6.67 0.00 20.00 0.00 6.67 
9. Yogyabru 3.70 3.70 O.llll ll.llO 3.70 3.70 
Ill. KALTIM 0.00 0.00 tl.IMl 11.00 ().(~) 11.76 
II. Lain-lain 9.09 3.03 tUKI 1.52 0.011 3.03 

I Rata-rata (%) I 1.36 247 !1.15 1.74 0.82 0.97 
~: Data l.apangotn Outbound Survey 2003 
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Total 

9 
7.79 
n.oo 
4.1S 
6.47 
8.04 
17.78 
14.28 

33.33 
14.81 
11 .7(,.,-

16.67 

7.51 
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0 Negara Tujuan Australia, Amerika, Belanda & Perancis dan Timur Tengah 

+ 

Dalam tabel gabungan dibawah ini, kunjungan ke Australia mencatat persentase kunjungan 
relacif besar (5.96%), diikuci kunjungan ke negara Amerika Serikat lainnya sebesar 4.07 
persen. Kunjungan ke Belanda mencatat hanya 1.79 persen dan Perancis 1.11 persen, clan 
Timur Tengah 0.73 persen. 

Grafik 3.9. Distribusl Responden Menurut Kawasan Kunjungan 
(Oseanla, Amerika, Eropa, Tim·Teng) (%) 

5.96 

~ : Data Lapangan OutboWld Survey 2003 

Lebih lanjut Tabel 16 mengungkapkan, responden asalam Bali memiliki tendensi cinggi 
(24.44%) mengunjungi Australia. Tanpa mengesampingkan peran jarak yang relatif tidak 
terlalu jauh ada kesan hubungan emosional yang cukup baik antara wisman Australia dan 
warga Bali, seh.ingga selain untuk keperluan bisnis, nampak adanya kunjungan balasan 
(reciproca~. Dernikian pula, bagi wisman Australia, Bali sudah merupakan rumah kedua 
mereka (second home). Hubungan sosial yang terbcntuk antara dua daerah tcrsebut 
nampaknya berdampak pada kunjungan resiprokal yang terjalin cukup lama. 

Sementara itu tendensi kunjungan responden asal Jawa Barat ke negeri Belanda mencatat 
angka cukup signiftkan (5.75%). Responden asal Yogyakarta dalam proprosi yang cukup 
besar (25.92%) menuju Amerika Serikat. Dari propinsi Banten nampak proporsi 
kunjungan ke negara-negara Eropa lainnya cukup signiftkan ( 20.00%). 

Tabel 16 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domlsili Negara Tujuan Australia, Belanda, Perancis,Eropa Lain, 

Amerika dan Timur Tengah 2003 

Ncb-an Tujuan Pcrtama 
No Proplnsi Dornisili Oseania, Eropa, Amncrika dan Timur Tengah (%) 

Australia Bclanda Pcmacis Eropa Lain USA Timur 
Ten!'ah 

t 2 3 4 5 6 7 8 
I. DKI Ja.hru 5.04 1.95 1.26 5.84 6.41 0.46 
2 Riau 1.07 0.00 tl.lltl 0.00 tl.!~l 1.43 
3. JawaTimur 6.04 1.89 0.75 3.02 0.38 0.38 
4. Sumut 1.99 0.50 tl.!Xl 0.99 0.99 0.00 
5. )a'll•a Ban.t 7.47 5.75 0.57 6.32 4.112 0.57 
6. Bali 24.44 1.11 1.11 8.89 5.55 222 
7. awaTcn~ 4.76 238 0.00 7.14 4.76 0.00 
8. Ban ten 0.00 0.00 16.67 zo.m 3.33 6.67 
9. Y~_gyakan.a 3.70 3.70 o.m :1.70 25.92 !1.1~1 

10. KaJtim 0.00 11.00 11.7(o 11.76 ll.lXl ll.txl 
II. l.ain-bin 24.24 1.52 tUX I 1.52 4.55 1.52 

5.wnhs.:.r . Data l.apangan Outbound Survey 2003 
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Total 
(V•) 

9 
21.42 
2511 
1245 
4.48 
25.29 
4:1.3:1 
19.05 
:IO.IMI 

3M.OIJ 

I t.7(o 

.l .l.J5 
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5) Negara Tujuan Menurut Pekerjaan 

a) Asean 

Sebagai negara terbesar dalam menyerap wisatawan Indonesia, Singapura menjadi tujuan 
utama kelompok pengusaha/wirausahawan dengan mencatat kunjungan hampir separuh dari 
total responden. . Sementara sepertiga lainnya mengunjungi Malaysia. . Singapura juga 
menjadi tujuan utama kelompok pegawai swasta, jumlahnya mencapai hampir separuh 
(48.476%), sementara sebagian kecillainnya ke Malaysia. 

Singapura juga menjadi tujuan utama para profesional kendati dengan persentase yang tidak 
terlalu tinggi (30.00%) dan Malaysia menjadi tcmpat kedua (20.00%). Kclompok pelajar dan 
mahasiswa mencatat persentase cukup besar mengunjungi negara ini. Sementara kelompok 
Ibu rurnah tangga membukukan kunjungan ke Singapura dengan persentase paling besar 
diantara negara lain. 

Dikatakan oleh pelaku pariwisata di luar negeri bahwa saat itu paket liburan ke Singapura lagi 
murah-murahnya. Cathay Pacific, Singapore Airlines maupun Garuda menyediakan paket 
dua hari satu malam hanya US$ 112. Kendati demikian penerbangan ke Singapura belum 
pulih seperti pada periode sebelum SARS. 

Malaysia menjadi tujuan lebih dari sepertiga kelompok PNS/1NI maupun POLRI. Negeri 
ini menjadi bagian terbesar kunjungan segmen ini keluar negeri. Sementara itu di posisi 
kedua Singapura menjadi bagian dari kunjungan penduduk Indonesia ke luar negeri. · 

Negeri ini juga menjadi tujuan utama kelompok pengusaha/wirausahawan dengan mencatat 
kunjungan hampir separuh responden. Sepertiga lainnya mengunjungi Malaysia. Total 
responden ke ASEAN mencatat angka yang sangat besar, 84.95 persen. Singapura juga 
menjadi tujuan utama kdompok pegawai swasta, jumlahnya mencapai hampir separuh 
(48.476%). Sebagian kecillainnya ke Malaysia. 

Tabel17 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Negara Tujuan (ASEAN) dan Pekerjaan, 2003 

Swnba : Data upangan Outbound Survey 2003 
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Singapura juga menjadi tujuan utama para profesional kendati dengan persentase yang tidak 
terlalu tinggi (30.00%) dan Malaysia kedua (20.00%). Kelompok pelajar dan mahasiswa 
mencatat persentase besar yang mengunjungi negara ini. lbu rumah tangga membukukan 
kunjungan ke Singapura paling besar 

b) Asia 

Di Asia Timur, Jepang menjadi tujuan utama kelompok PNS/1NI/POLRI. Sementara 
kelompok pegawai BU:MN/BUMD lebih menyebar baik Jepang, ke Taiwan maupun ke 
Hong Kong. Bagi kelompok pengusaha, nampaknya mereka banyak menjadikan Taiwan 
dan China menjadi dua negara utama yang mereka kunjungi. Dua negara ini pula yang 
popular dikunjungi para pegawai swasta. Kelompok profesional cenderung pilihan 
utamanya ke Taiwan. 

Kelompok pelajar/mahasiswa fokusnya ke Jepang dan Hong Kong. lbu-ibu rumah tangga 
memilih Taiwan sebagai tujuan utama. Kelompok pensiunan ccndcrung mcmilih Hong 
Kong dan China. 

Tabel 18 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Pekerjaan dan Negara Tujuan (ASIA), 2003 

Ncgara Tujuan Pcruma 
No Pelceqaan A S I A ("'o) 

Jepang Taiwan KoreaS. Hong China Lainnya 
Kon~t 

I 2 3 4 5 6 7 8 
I. PNS/TNl/POl..RI 6.00 0.00 0.00 2.00 0.00 4.00 
2. P<Jt. BUMN/BUMD 4.55 3.03 0.00 3.03 0.00 4.55 

l Wiruwasta/Pengsaha 0.86 3.87 0.22 0.86 2.15 0.22 
4. Pegawai Svmia 1.22 2.04 0.00 2.24 1.02 1.43 
5. Profesional 2.00 4.00 0.40 1.60 0.00 2.40 
6. Pda"ar/Mahaslswa 2.40 1.03 0.34 1.71 0.00 0.34 
7. lbu Rwnah tan- 0.00 2.27 0.00 0.85 0.28 0.00 
8. Penslunan 0.00 0.00 0.00 1.67 1.67 0.00 
9. L.ain·la.in 0.00 0.00 0.00 0.16 u.oo 0.00 

Rata-nta (%) I 1.36 2.47 IJ.I5 1.74 0.82 0.97 
5luDbu : Data Lapmgan Outbound Suc:vey 2003 

c) Amerika, Oseania, Eropa, Timur Tengah 

Unit· Persen 

Total 
('lo) 

8 
12.()() 

15.15 
8.17 
7.94 
10.40 
5.82 
3.40 
3.33 
0.16 

7.51 

Untuk kawasan menengah (medium haul) dan jauh (long hau~, Australia dan Amerika 
merupakan dua negara yang dipilih wisatawan. Autralia menjadi negara terbanyak 
dikunjungi kelompok pegawai BUMN/BUMD. Australia dan USA kembali menjadi negara 
tujuan utama empat kelompok sekaligus, yakni pengusaha, kelompok professional, 
kelompok pelajar/mahasiswa, dan kelompok Ibu Rumah Tangga. Sementara itu Amerika 
dan Belanda menjadi dua negara utama pilihan para pensiunan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri 
masih cenderung menuju ke daerah-daerah maju, namun jumlah mereka belum banyak. Ini 
mencerminkan masih belum berperannya wisatawan Indonesia dalam konteks global, bahkan 
eli beberapa negara maju, data tentang wisatawan Indonesia dimaksudkan dalam kelompok 
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+ 
negara Asia lain-lain. Pola-pola kunjungan yang bersifat petualangan seperti eli Afrika, 
Amerika Latin maupun eli kawasan Pasifik sendiri belum menarik minat sama sekali . 

Tabel 19 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Peker::jaan dan Negara Tujuan (Lain-lain), 2003 

I 

'eo:. 

'rofcsional 

bu Runuh tan-
'cnsiwun 
~-lain 

I Rata-rata I 4.07 1.79 O.GJ S.% 0.73 5.02 

Swnha : Daca l..apan&ran Outbo und Survey 21kl3 

b. Maksud Kunjungan 

Unit: Pcrsen 

IR.20 

Maksud kunjungan adalah alasan vang mendorong kecidakberadaan seseorang eli tempat 
keseharian tinggal mereka (usual environment). Jika keseharian seseorang ada eli suatu tempat 
eli luar tempat tinggalnya, kendati tempat tersebut secara geografis adalah negara lain, maka 
kedatangannya bukan suatu kunjungan. Sebagai contoh, seseorang yang tinggal di Batam 
dan setiap harinya ke Singapura untuk bekerja, maka Singapura termasuk kategori lingkungan 
kesehariannya, bukan suatu bentuk kunjungan. 

Adakalanya maksud kunjungan tidak hanya satu, ada yang menggabungkan dua atau ciga 
maksud kunjungan sekaligus, namun yang eliambil adalah maksud utamanya (prime motivation) , 
sebagaimana elitentukan oleh wro (1998). 

"Although the corrt!ponding dutinationJ can be vi1ited for 1-ariouJ purpoleJ, every touriJm tnp ha1 only one 
main purpose, defltrtd aJ the purpou in the abmtt-e of which the tnp would not bave taken place. " 

Diberikan sembilan opsi jawaban untuk mengetahui tujuan, yakni ·(1) berwisata/liburan/ 
ziarah, (2) usaha/bisnis, (3) elinas, (4) Kunjungan keluarga, (5) MICE (Meeting, Incentive, 
Convention, Exhibition), (6) Berobat, Cf) Belajar, (8) Misi Olah Raga/kesenian, (9) lain-lain. 

Grafik 3.1. mengungkapkan, kunjungan untuk maksud-maksud berlibur cukup dominan, 
sekiar 40 persen, diikuti dengan maksud kunjungan "bisnis" (16.95%) dan "kunjungan 
keluarga" (16.13%). Dengan demikian, liburan, bisnis dan kunjunga:1 keluarga menjadi 
pilar utama perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri tahun 2003. 
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Grafik 3.10. Distribusi Responden Menurut Maksud Kunjungan (%) 

~: Data Lapangan Outbound Survey 2003 

+ 

1) Maksud Kunjungan Menurut Propinsi Domisili --------------

Secara urnum, ada dua maksud kunjungan (motifasi) utama yang mendorong penduduk 
Indonesia ke luar negeri, yakni berlibur (39,52%) dan berbisnis (16,95%). Dari dua motif 
tersebut, selama ini, berlibur oleh industri pariwisata di luar negeri dikatakan sebagai 
Indonesia dominant rype of tnp. 

Dewasa ini ada kecenderungan wisatawan menggabungkan antara motif-motif berwisata 
dengan belanja sekaligus yang kemudian direspon secara positif oleh beberapa negara tujuan 
dengan menyiapkan produk-produk wisata belanja yang lebih menarik. Salah satu contoh 
adalah Singapura yang kemudian menjad.i negara yang paling banyak dikunjungi respondcn 
Indonesia, selain dekat, negeri ini juga menawarkan produk-produk yang mcmbuat orang 
merasa bangga · dan menyukai belanja d.i sini (shopping paradise), dan shoppers Indonesia 
merupakan pasar utama mercka. 

Motif lain dengan saham cukup signifikan adalah kunjungan keluarga (16,13%). Kunjungan 
keluarga ini banyak dikaitkan dengan kegiatan orang tua mcngunjungi anak mereka di luar 
negeri dalam rangka stwii. Kunjungan ini masuk scgmcn Visit Fn'end and &/atives {VFR), 
masuk kategori social visit yang disebut-sebut mcncatat rekor cukup tinggi. 

Dilihat dornisilinya, responden DKI dan Jawa Timur mempunyai tendensi sama yakni 
berlibur dengan porsi di atas rata-rata, scmcntara rcsponden dari Kalimantan Timur 
menunjukkan tendensi sangat rcndah untuk bcrwisata. Scbaliknya motif-motif belajar 
mencatat pcrsentase tinggi (29,41 %). 

Responden Yogya modcrat dalam motif-motif bisnis kc luar ncgeri namun tinggi dalam 
motif-motif belajar di luar ncgcri (33,33%). Semcntara itu kccendcrungan bcrobat tercatat 
paling tinggi dilakukan rcsponden asal Sumatcra Utara (29,85%). 
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1 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
II. 

Tabel20 Distribusi Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Maksud Kunjungan 2003 

Maksud Kunjungon (%) 
Propinsi 

Unit · l'crscn 

Total 
Domisai 

Bcdibur Bisnis Dinas Kunjun MICE Bcr- Bela jar MisiOR Lain-
(%) 

/sanai -Kel obat lain 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

DKI Jakana 46.05 15.35 7.33 15.46 5.27 4.47 3.32 1.60 1.14 1!10.00 
Riau 27.50 19.64 11.43 31.07 2.50 5.71 1.07 0.00 1.07 100.00 
awa Timur 46.04 19.62 7.55 12.83 3.77 3.77 5.28 1.13 0.00 100.00 

Sumut 33.33 1293 5.97 10.45 249 29.85 4.48 0.50 0.00 100.00 
awa Ban.t 40.80 18.39 8.04 13.22 6.32 8.04 4.60 0.57 0.00 100.00 

Bali 26.67 20.00 10.00 1222 ' ·'3 4.44 16.67 3.33 3.33 100.m 
atcn • 4286 14.28 4.76 11.90 4.76 11.9(1 7.14 u.uo 238 wn.on 

Bantc:n 33.33 33.33 23.33 U.lMI tl.lKI U.tlC.I u.ou u.ou 10.110 llMI.UCJ 
Yoovakana 29.63 11.11 0.00 3.70 O.IJO 0.00 14.81 33.33 7.41 100.00 
Kalrim 5.88 35.29 0.00 17.65 0 .(1(1 11.76 29.41 O.IKI 11.00 ICMI.CKI 
l.~in - l ain 24.24 12.12 15.15 14.711 ?.II? (d)() 12.12 U.!Ml 1.52 llMl.CMI 

I Rata-rata ("/o) 39.52 I 16.95 8.23 I 16.u I 4.36 I 7.46 I 4.75 I 1.5o I 1.11 100.10 
~ : Data Lapangan Outbound Swvey 2003 

2) Maksud Kunjungan Menurut Pekerjaan 

Secara umum tidak ada hubungan signifikan antara variabel pekerjaan dan variabel maksud 
kunjungan, namun secara spesifik informasi ini dapat mengungkap lebih banyak lagi em 
pelakunya. 1 

Lebih dari sepertiga dari kelompok Pegawai Negeri Sipil/TNI!Polri keluar negeri karena 
mengikuti MICE (36.00%), dan tugas kedinasan (30.00%), sementara persentase tujuan 
berlibur kecil. Gambaran umum tentang lemahnya kemampuan pegawai 
negeri/TNI/POLRI dalam konteks perjalanan luar negeri dapat dikatakan sebagai cermin 
kekurangmampuan pemerintah memberikan kesempatan bagi aparatnya unruk maksud 
apapun di luar negeri. Kemungkinan kalau diberi kesempatan, aparat pemerintah bisa 
termotivasi untuk belajar banyak dari praktek-praktek aparat pemerintah di negara lain 
tentang bagaimana semestinya melayani publik, bukan sebaliknya seperti sekarang ini, publik 
harus melayani aparat. 

Tidak tertutup kemungkinan, dengan tidak adanya keteladanan yang mereka lihat maka 
menjadi lemah semangat untuk membangkitkan motif-motif untuk berbuat baik bagi 
masyarakat. Dan jika kesempatan tersebut diberikan, setidaknya mereka akan menyadari 
betapa tidak benamya apa yang selama ini mereka lakukan dalam melayani masyarakat, dan 
pemerintah bisa berharap mereka menjadi orang-orang yang dapat memberikan contoh baik 
kepada masyarakat. Hal ini mungkin menjadi salah satu penyebab, kurang berhasilnya 
pemerintah mendorong aparatnya memberikan contoh yang baik bagi warganya. 

Sementara iru kelompok pegawai BU:MN/BUMD maksud kunjungannya relatif agak variatif 
dan melebar, yakni untuk kepentingan dinas (3030%) dan urusan bisnis (21.21%), 
berwisata/berlibur (19.30%) dan ikut MICE (15.15%). 
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4. 
5. 
6. 
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8. 
9. 

Para pengusaha/wiraswastawan nampak memiliki akses lebih baik dibanding kelompok 
pegawai negeri/TNI/POLRI untuk keluar negeri. Mereka kuat dalam pendanaan, memiliki 
waktu cukup dan tidak menjadi bahan sorotan pers kalau mereka ke luar negeri. Secara 
umum mereka sering mengkombinasikan di tengah-tengah kesibukan berbisnis dengan 
berwisata sekaligus. Kombinasi antara berbisnis sekaligus berwisata sudah menjadi trend 
yang umum di kalangan pengusaha. 

Kelompok profesional nampak lebih banyak didorong untuk keperluan berwisata (30.00%) 
dan berbisnis (28.40%). Para pelajar dan mahasiswa lebih ddorong untuk keperluan 
berwisata (65.41%). Kepentingan lain yang cukup signifikan adalah belajar (19.86%). Ibu 
rumah tangga dan para ·pensiunan lebih banyak dimotivasi untuk berwisata (36.83%) dan 
(40.00%) dan kunjungan ke!uarga (40.23%) dan (31.67%). 

Dengan demikian, nampalmya kegiatan perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri 
selama ini mengalarni bias persepsi, yakf'j dipcrsepsikan sebagai kegiatan yang bersifat 
hedonis (hanya memburu kesenangan diri), padahal sebagian terbesar justru dimanfaatkan 
untuk menjalin kerjsama di tingkat globai a tau paiing tidak di tingkat regional. 

Tabel21 Distribusi Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Pekerjaan dan Maksud Kunjungan, 2003 

Maksud Kwljungan·("'o} 
Pckctjaan 

.:: ~.·!k!:t . : ·Bisi\il •. ·Di:iu' ·-· Kunj: t.UCE , l!er-. llelajat Misi 
•Kel obat OR 

PNS/TNI/POL 12.00 2.00 30.00 8.00 36.00 6.00 2.00 0.00 
Pe2 BUMN/BUMD 19.70 21.21 30.30 9.09 15.15 0.00 3.03 0.00 
\Viraswura/Pen~<Saha 39.57 32.47 3.44 13.76 0.86 0.00 0.22 1.29 
Peg.Swura 36.66 18.74 17.11 11.20 6.31 8.17 4.89 0.61 
Profesional 30.00 28.40 9.20 7.60 8.40 3.46 4.40 3.60 
Pelajat/Mlu 65.41 1.03 0.68 6.51 1.03 5.60 19.86 3.42 
lbuR.TanJWl 36.83 3.65 0.28 40.23 0.57 1.71 0.00 0.57 
Pensiunan 40.00 1.67 0.00 31.67 0.00 17.28 1.67 0.00 
Lain-lain 34.21 10.53 23.68 13.16 2.63 7.89 0.00 2.63 

Unit · Persen 

Tow 

Lain (%) 

lain 
4.00 100.00 
!.52 100.00 
0.22 100.00 
1.02 100.00 
2.80 100.00 
0.34 100.00 
0.57 100.00 
3.33 100.00 
5.26 100.00 

I Rata-rata 39.42 I 16.95 I 8.23 I 16.n I 4.36 I 7.46 I 4.75 I t.so I 1.21 100.10 I 
SwnW : Data Lapangan Outbound Su.vcy 2003 

3) Maksud Kunjungan Menurut Frekuensi Kunjungan ___________ _ 

Pencarian data frekuensi kunjungan dimaksudkan untuk mengidentifikasi seberapa sering 
kegiatan tersebut dilakukan. Hanya ada dua opsi jawaban, yakni (1) pertama kali, dan (2) 
berulang kali. Untuk yang terakhir tidak ditanyakan berapa kali mereka mengadakan 
kunjungan ulang. Yang baru pertama kali sering diberi predikat pendatang baru dan yang 
berkunjung ulang disebut wisatawan yang berpengalaman (experienced tourist). Dua segmen ini 
memiliki karakteristik berbeda dalam perilaku wisatanya. 
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Grafik 3.11. Responden Menu rut Maksud dan Frekuensi Kunjungan 

S!!nm.r : Data l.apangan Oulbowld Survey 2003 

+ 

Dilihat dari frekuensinya, mayoritas responden merupakan pelaku kunjungan ulang 
(86.49%). Sisanya 13.51 persen adalah pengunjung pertama. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
para pelaku merupakan orang yang sudah biasa datang. Kepergian yang berulang-ulang 
tersebut utamanya karena sebagian ada yang urusan bisnis (90.57%), bcrobat (93.51%) dan 
kunjungan keluarga (90.99%). 

Kecenderungan kunjungan ulang di kalangan mereka yang berbisnis (90.75%) lebih tinggi 
dibanding yang sekedar berlibur/berwisata (85.42%). Sementara itu yang berobat 
mempunyai tendensi kunjungan ulang lebih banyak d.ibanding yang berbisnis. Hal ini 
menimbulkan kesan bahwa kepergian mereka berobat keluar negeri adalah mereka yang 
sedang berobat jalan. Kunjungan berobat ini sering disikapi sinis oleh semen tara masyarakat 
karena banyaknya pelaku pelanggar hukum lari menggunakan alasan ini. 

Dengan demikian, ada tendesi bahwa berbisnis, berobat maupun kunjungan keluarga 
menjadi sebuah aktivitas perjalanan yang dilakukan secara berulang-ulang, di negara yang 
sam a. 

4) Maksud Kunjungan Menurut Pengaturan Perjalanan ------------

Untuk pertanyaan pengaturan perjalanan, disediakan dua opsi jawaban, yakni (1) mengatur 
sendiri, disebut Free Individua/Toun!t (FIT), dan (2) dengan paket (Package lout). 

Tingginya persentase pengaturan perjalanan sendiri (FIT) menyiratkan bahwa wisatawan 
Indonesia cukup percaya diri mengatur perjalanannya send.iri, tanpa memerlukan bantuan 
agen perjalanan. Namun hal ini diperkirakan karena negara-negara yang mereka tuju 
bukan negara yang masih asing bagi mereka, hal ini terlihat dari persentase yang tinggi 
kunjungan ulang di negara-negara yang relatif dekat seperti Singapura dan Malaysia. 
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Grafik 3.12. Persentase Responden Menurut Pengaturan Perjalanan dan 
Maksud Kunjungan (%) 

Sllml!u : Data Lapangan OutboWld Survey 2003 

+ 

Secara umum, sebagian besar responden tidak menggunakan paket wisata. Mereka cukup 
percaya diri untuk mengatur perjalanannya sendiri. Angka mengatur perjalanan sendiri (non 
paket) mencapai 91.86 persen, dan yang ikut paket hanya 8.14 persen. Dengan kata lain 
dari 10 orang hanya satu yang menggunakan paket. Kepergian dengan paket dengan 
persentase terbanyak dilakukan oleh mereka-mereka yang sedang mengambil liburan 
(17.52%). 

Kunjungan keluarga hampir seluruhnya (99,40%) dilakukan sendiri. Demikian pula untuk 
segmen berobat dan belajar, hampir seluruhnya sendiri. 

5) Maksud Kunjungan Menurut Paspor yang Digunakan._:----------

Ada tiga macam paspor yang ditanyakan, yakni (1) paspor biasa, (2) paspor dinas, (3) Surat 
Keterangan lainnya seperti Surat Perjalanan Laksana Paspor (Travel Document in Lieu of 
Pauporl). Paspor biasa merupakan dokumen perjalanan yang paling umum digunakan. 
Semua kelompok pekerjaan dengan semua tujuan perjalanan menggur _,kan paspor ini. 
Sementara itu paspor dinas hanya digunakan secara terbatas dan untuk kepcrluan yang 
terbatas pula. 

Dari ketiga dokumen perjalanan di atas, terbanyak adalah pengguna paspor biasa (97.05%), 
sisanya memakai paspor dinas 2.76 persen dan doh.-umen lainnya (0.19%). 

Dilihat dari maksud kunjungan, pemakai paspor dinas terbanyak adalah responden yang 
sedang melakukan petjalanan dinas (17.65%) yang nota bene adalah pegawai negeri 
sipil/1NI dan POLRI dan MICE yang juga melibatkan pegawai negeri/1NI/POLRI dan 
sejumlah pegawai BUMN/BUMD (13.33%). 
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Grafik 3.13. Responden Menurut Maksud Kunjungan dan Paspor 
yang Digunakan 

~: Dala Lapangan Outbowxl SUM:y 2003 
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Unit Pcn;cn 

6) Maksud Kunjungan Menurut Ternan Perjalanan. ____________ _ 

Ternan perjalanan (travel companion) ditanyakan untuk memperoleh jawaban apakah mereka 
melakukan perjalanan sendiri atau dalam bentuk rombongan. Disini tidak ditanyakan apakah 
rombongan ternan yang lazimya disebut Ofl.anized tour ataukah rombongan keluarga. Atau 
kadang dikelompokkan sebagai : (1) adult traveling alone,(2) adult with children, dan (3) Multiple 
adultr traveling together. Dalam penelitian ini hanya dibagi menjadi sendiri (individua~ dan 
bersama ternan rombongan atau keluarga (group). 

Ada kecenderungan responden lebih menyukai bepergian secara sendiri-sendiri (56.32%) 
dibanding bersama rombongan (43.68%). Fakta ini berbeda dengan hasil penelitian 
Hamilton (2001) yang menyatakan bahwa pola perjalanan berombongan merupakan norma 
bangsa Asia. 

Responden yang melakukan perjalanan sendiri (individua~ umumnya adalah mereka yang 
pergi dalam rangka bisnis. Hal ini didukung oleh fakta an tara lain, negara yang dituju sudah 
sangat mereka kenai (tingkat kunjungan ulang ke negara tujuan yang cukup tinggt), frekuensi 
kunjunagn reslatif sering. Secara umum, pelaku individual, dalam melakukan perjalanan tidak 
mengenal musim, artinya mereka pergi eli saat memang mereka harus pergi. 

Penduduk yang menyatakan kepergiannya berombongan (43,68%) diperkirakan membawa 
keluarga mereka. Hal ini antara lain diindikasikan dengan relatif tingginya responden 
berstatus ibu rumah tangga. Segmen ini lazimnya mengikuti perjalanan suami dan dilakukan 
pada musim-musim tertentu. 
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Grafik 3.14. Persentase Responden Menurut Maksud dan Ternan 
Perjalanan 

+ 

Unit: Pcrscn 

100~---------------------------------------------------------------, 

:iwnb<I : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

Dilihat dari maksud kunjungannya, tendensi berombongan paling tinggi dilakukan oleh 
responden yang ikut misi olah raga atau misi kesenian (74.19%). Karena implementasi dari 
maksud kunjungan ini dilaksanakan oleh teamwork bukan individu. 

Dalam hal berlibur nampak, orang Indonesia cenderung lebih suka berombongan (53.68%) 
dibanding harus pergi sendiri (46.32%). Diperkirakan rombongan ini merupakan sebuah 
bentuk rombongan keluarga, mengingat status responden yang tercatat sebagai ibu rumah 
tangga relatif tinggi. 

Responden yang melakukan perjalanan untuk kepentingan bisnis cenderung lebih banyak 
memilih bepergian sendirian (6,9.71%) dibanding harus bersama rombongan (30.29%). 

7) Maksud Kunjungan Menurut Akomodasi yang Digunakan ________ _ 

Pertanyaan tentang akomodasi yang digunakan diberikan dua opsi jawaban yakni (1) hotel, 
dan (2) rumah teman/keluarga. Dua opsi ini memberikan implikasi berbeda, yang pertama 
bersifat komersial, sementara yang kedua bersifat sosial (non komersial). Pemilihan atas 
salah satu jenis akomodasi berpengaruh pada besarnya pengeluaran responden di luar negeri. 

Terbuka kemungkinan bahwa seorang responden menggunakan dua-duanya, baik untuk 
negara tujuan yang sama, maupun untuk negara tujuan yang berbeda, namun jawaban selalu 
diminta, jenis akomodasi yang mana yang lebih ban yak digunakan. 
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Sebagaimana nampak pada Grafik 3.15 responden kunjungan keluarga mcncatat persentasc 
yang sangat tinggi (75.66%) menginap di rumah keluarga. Dapat dikatakan hampi.r 8 dari 
sepuluh orang yang bepergian ke luar negeri dalam rangka kunjungan keluarga menginap di 
rumah keluarga. Pada umumnya, jenis kunjungan ini mtmiliki frekuensi yang cukup tinggi. 

Sementara itu para peserta misi kesenian atau olah raga atau pengikut MICE mencatat paling 
banyak yang memilih hotel sebagai tempatnya menginap. Persentasenn tercatat 96.77 
persen dan 94.44 persen. Yang melakukan kegiatan berlibu~, at<.!U berwisata mencatat 
persentase yang cukup signifikan pula menginap di rumah keluarga (27.94%). 

c. Aspek Perjalanan Lain 

1) Pintu Keluar Menurut Propinsi Domisili ----------------

Titik awal menelusuri perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri dilakukan melalui pintu
pintu keluar yakni bandara atau pelabuhan keberangkatan (point of departures) . Dengan 
berbagai pertimbangan responden menentukan pintu keberangkatannya. Pertimbangan 
tersebut antara lain sebaiknya dekat tempat tinggalnya, ada fasilitas jaringan penerbangan ke 
negara tujuan dan kemungkinan kemudahan lainnya. 

Data lapangan menunjukkan kecenderungan penduduk lebih memilih pintu keluar yang ada 
di daerah mereka sendiri, dan dengan pertimbangan lain, memilih pintu keluar di luar 
daerahnya. Tabel 22 mengungkapkan penggunaan pintu keluar oleh responden yang 
meninggalkan Indonesia dilihat dari propinsi tempat tinggal mereka. 

51 
Bab Ill AllaliJiJ Ha1il Penditian 



<Penelitian <Perufwfuli.Jrufonesia yano<Bepereian 
f.! Luar :Neeeri (Out6ouruf Suroey) 2003 
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Dari total perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri, diibaratkan dari 10 responden 6 
diantaranya kel!Jar dan masuk melalui Soekarno-Hatta. Hal ini mencerminkan dominasi 
Bandara Soekarno-Hatta diantara bandara-bandara lain di Indonesia. Dominasi ini 
disebabkan, pinru ini juga digunakan unruk keluar masuk responden dari berbagai propinsi 
di Jawa, seperti DKI Jakarta sendiri yang kuat mendorninasi, kemudian dari Jawa Barat, 
Banten, Jawa Tengah dan Yogyakarta. Jawa Barat yang didominasi oleh penduduk Bogor, 
dan juga Banten, dimana lokasi pinru Soekarno-Hatta berada menjadi pilihan terbaik .1mtuk 
berangkat. 

~ementara iru, bagi responden asal Jawa Timur, pemilihan pinru keluar terbelah, sebagian 
terbesar melaluiJuanda, sebagian lainnya menuju ke barat keluar melalui Soekarno-Hatta dan 
sebagian lagi menuju ke arah timur melalui Ngurah Rai. Pemilihan pinru-pinru lain di luar 
pinru di daerahnya nampak ada hubungannya dengan negara rujuan, mengi.ngatjlight network 
dariJuanda b~lum thenunjukkan sebaran yang cukup luas ke luar negeri. 

Batam, yang secara geografis berbagi batas dengan Singapura, menjadi pilihan utama bagi 
warga Riau yang akan ke luar negeri dengan persentase yang cukup signifikan, yakni 96.07 
persen dari total penduduk Batam yang keluar negeri. Tingginya lalu lintas antara Batam 
dan Singapura karena terdorong oleh berbagai hal antara lain imbas dari berbagai benruk 
kerjasama bilateral, kerjasama antara perusahaan, pemberian insentif tour dari perusahaan
perusahaan asing di Batam. Hal ini mendorong tingginya frekuensi mobilitas penduduk 
Batam yang ke Singapura. 

Di Indonesia Bagi.an Tengah, responden yang menggunakan Bandara Ngurah Rai, Bali 
mayoritas adalah responden Bali sendiri, ditambah sebagian penduduk propinsi sepertiJawa 
Timur, dan NTB. Ngurah Rai juga menjadi pilihan banyak responden dari Kalimantan 
Timur. Mayoritas wisatawan yang keluar Ngurah Rai menuju Singapura dan Malaysia 
(35.55%) dan Australia (24.44%). Untuk negara terakhir tersebut, lalu lintas wisatawan 
an tara Bali dan Australia dalam konteks kepariwisataan tercatat cukup tinggi 

Semen tara itu, Bandara Polonia mengakomodasikan sebagian besar penduduk asal Sumatera 
Utara, ditambah dari beberapa propinsi di sekitarnya. Sejumlal1 85.57 persen penduduk 
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Sumatera Utara dan sekitarnya tahun 2003 yang ke luar negeri melalui Bandara Polonia, dan 
mayoritas menuju Malaysia dan Singapura. 

Pintu keluar Bandara luanda, Surabaya menjadi pilihan sebagian terbesar penduduk 
Propinsi Jawa Timur, ditambah dengan pcnduduk dari Jawa Tcngah,Yogyakarta dan 
Kalimantan Timur. Tercatat, 83.40 persen pendudukJawa Timur menuju Malaysia melalui 
Bandara Juanda. 

Tabel22 Dis.tribusi Responden (Penduduk Indonesia) Kc Luar Negcri 
Menurut Propinsi Domisili dan Pintu Keluar, 2003 

Unit · Perscn 

No. Prc;>pif>si ; I ~ . ;· 
: Do#p<:~ " 

::'~~no:- ': ; ·'N~;· 
· ·'•Hatta 

Pintu Kcluor (%) Total 

Po Ionia Juanda Batam Lain-lain 
(%) 

2 3 6 
1. DKI a kana ?8.17 I. In t l. ll It II 11.57 U.UU IHU.Otl 

2. ltiau 2.11(, IWtl u.:\C, tl.lltl 9(dl7 11.71 100.0(1 

3. awaTimur 12.83 12.07 0.38 74.34 0.38 0.00 IIXI.l~l 

4. Sunlut 3.48 0.00 95.02 0.00 0.99 0.50 JOO.(XI 

5. lawa Ilarat 98.27 1.72 (I.IJ() O.!X'J 0.00 (I,(J() 1011.00 

6. Bali 2.22 ?7.78 11.110 tl.liO 0,00 n.on I (MlOCI 

7. a' l'cn • KJ.JJ ? .52 11.110 2 .. ,K O.IMI 4.7(, IIIO.CMI 

K. lb.mcn IUO.IICI 11.00 ll.tltl II.UII ll.tMI 11.110 IIIO.IMI 

?. YoJzyakarta 88.89 7.41 ti.UU 3.711 tWO U.lXl 1011.00 

10. Kalcim 47.06 0.00 u.nn S.KK 1).(1(1 47.(1(, HXJ.Utl 

II. Lain-lain 27.27 SO.(XI 7.58 4.55 1.52 9.119 HXI.(MJ 

I Rata·nta ( %) 57.82 8.28 9.64 9.88 13.46 0.92 100.00 
Swnhsa: : Data I .apan~,ran Outbound Survey 20U3 

2) Pintu Masuk Menu rut Propinsi Domisili ------------------

Pintu masuk (point of entry) adalah bandara atau pelabuhan tempat responden masuk kembali 
ke Indonesia dari perjalanannya ke luar negeri. Sebagaimana terlihat pada Grafik 3.15 dan 
Grafik 3.17 cidak nampak perbedaan proporsi antara pemakaian pintu keluar maupun pintu 
masuk, dengan kata lain, responden cenderung lebih suka menggunakan pintu yang sama 
baik untuk keluar maupun untuk masuk kembali. 

Swnba: : Data Lapa.ngan Outbound Survey 2003 
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Grafik 3.17 mengungkapkan clistribusi responden menurut pintu masuk yang 
menunjuk..l{an dorninasi sangat kuat dari pintu masuk Soekarno-Hatta. Penggunaan pintu 
masuk lainnya seperti Batam, Ngurah Rai, Polonia, Juanda dan pintu-pintu lainnya terlihat 
dalam grafik berikut. 

Nampak dalam Tabel 23, responden asal DKI Jakarta 96.91 persen masuk kembali lewat 
Bandara Soekarno-Hatta. Sementara responden asal Bali 98.89 persen masuk melalui 
Bandara Ngurah Rai, dernikian seterusnya, kecuali responden Jawa Timur yang sebagian 
melalui Juanda, sebagian Soekarno-Hatta dan sebagian lainnya Ngurah Rai. Responden asal 
Banten, Yogyakarta, Jawa Barat dan sebagian dari Jawa Tengah memilih masuk lewat 
Soekarno-Ha tta. 

Tabel23 Distribusi Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Dornisili dan Pintu Masuk Yang Digunakan, 2003 

Unit · Persen 

Pintu Masuk (%) 
N Propinsi Total 

Domisili ~lql..~o- Ngurah Ral . Po IOnia Juanda Batam. Lain-lain (%) o. Halla 
·-· I 2 3 4 5 6 7 8 9 

I. OK! Jakarta 96.91 2.!8 0 . 11 0 .23 0 .57 0.00 100.00 -
2. Riau 2.50 0 .71 0.7 1 0.00 95.36 0 .71 100.00 
3 . Jawa Timur 11.32 14.72 0.38 73.21 0.38 0 .00 100.00 
4 . Sumut 2 .95 0 .00 96.52 0 .00 0 .50 0 .00 100.00 
5. Jawa Barc.t 96 .55 3.45 0.00 0.00 0 .00 0 .00 100.00 
6. Sal! 1.11 98.89 0 .00 0.00 0 .00 0.00 100.00 
7. Jawa Tcngah 76.1 ";1 16.67 0 .00 2 .38 0.00 4.76 100.00 
8. Ban ten 100.00 0 .00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 
9. Yogyekart& 85.18 11.1 I 0.00 3 .70 0.00 0 .00 100.00 

10. Kaltin1 88.23 5.68 0 .00 5.88 0 .00 0 .00 100.00 
II. Lain·lain 24.24 56.06 7.58 4.55 1.52 6.06 100.00 

I Rata-rata !%1 56.85 I 8.83 9.83 9 .78 13.32 0 .39 1oo.1o I 
~ : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

3) Pintu Masuk dan Pintu Keluar ----------------------

Fenomena keluar atau masuk pintu mana responden saat berangkat dan pulang, nampak 
pada Tabel 24. Tabel tersebut mcnunjukkan bahwa responden yang keluar melalui 
Soekarno-Hatta, hampir seluruhnya (97.15%) masuk kembali ke Indonesia melalui Soekarno
Hatta lagi. Dernilcian pula yang terjadi di pintu-pintu lain. Dengan dernilcian, nampak ada 
kecenderungan untuk keluar maupun masuk, responden cenderung menggunakan pintu yang 
sam a. 

Jika saja mereka bisa dimotivasi untuk keluar dan masuk melalui pintu yang tidak sama, 
boleh jadi akan teqadi peningkatan kunjungan wisatawan nusantara dari satu propinsi stau ke 
propinsi yang lain, yang tcntunya membawa efek yang iebih meluas. Dengan dernikian 
pintu masuk dapat menjacli distribution points ke daerah-daerah lain di Indonesia. 
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Tabel ?4 Distribusi Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Pinru Masuk dan Pinnt Keluar, 2003 

Unit· l'crscn 

Pintu Masuk (%) Total 
No. Pintu Kclw.r ·. (%) 

Soelwno Ngunh Polonia Juanda Batun Lain-bin 
-Hatta R:U 

I 2 3 4 5 (, 7 8 9 
I. Sock-Hatta 97.15 2.51 11.17 O.IKl 0 .110 0 .00 lllO.IMl 

2. N !Ut:th Rai 11.m ')9.42 II.IM I 115 K II.IMI II.IMI IIM I.IKI 

3. Poloni:t 0.50 0.00 99.511 ll.lXl ll.llll 0.00 llXl.l~l 

4. luanda 0.98 1.47 0 .()() 97.55 ().()() 0.00 
.,.,... 

IOO.l•l 

5. lhtam 0.36 ().()() 11.36 ll.lKl 911.92 0.3(, HXl.lXl 

6. L:un-lain 52.(>3 0.00 10.53 ll.O() 0.00 36.84 100.00 

I Rau-rata (%) 56.85 11.83 9.83 9.7R 1.'-32 0.39 IOO.lXI 

~ : Data Lapangan OutbounJ Sur\'C)' 2003 

+ 

Gejala ini mungkin bisa dirubah dalam rangka pengembangan kepariwisataan nusantara yakni 
dengan mendorong mereka keluar dan masuk melalui pinru yang berbeda. Dengan 
demikian, ada suaru proses perjalanan dari dan ke pintu keluar atau pinru masuk ke rumah 
responden. 

4) Maskapai yang Digunakan Menurut Propinsi Domisili 

Yang dirnakud dengan maskapai yang digunakan adalah perusahaan penerbangan atau feri 
yang menjalani rute luar negeri yang digunakan responden unruk mengunjungi negara rujuan. 
Dalam rulisan ini maskapai dibagi 2 kelompok, yakni maskapai nasional dan npskapai 
penerbangan asing. Tidak dirinci nama-nama perusahaan penerbangan l}aren'J. -tidak semua 
responden mengerti nama-nama maskapai yang digunakan. 

Secara umum, maskapai asing (65.45%) jauh lebih disukai responden dibanding maskapai 
nasional (34.55%). Hal ini perlu diteliti mengapa kecenderungan tersebut jauh dari yang 
diharapkan. Dalam konteks ini, kita tidak bisa mengkaitkan dengan nasionalisme responden 
yang hanya mau menggunakan maskapai asing, namun lebih tepat adalah kita mengkaitkan 
dengan aspek-aspek yang antara lain, keamanan, kenyamanan, pelayanan, ketepatan waktu 
dan tentunya jangkauan penerbangan ke negara tujuan, yang dalam hal ini maskapai asing 
mampu bicara lebih keras. 

Responden asal Riau menunjukkan kecenderungan menggunakan maskapai nasional lebih 
tinggi dibanding menggunakan maskapai asing, baik untuk keluar maupun masuk. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam konteks penyebarangan ini, peran feri yang dioperasikan oleh 
maskapai Indonesia lebih ban yak dibanding feri yang dioperasikan oleh maskapai asing. 
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Tabel 25 Distribusi Responden (Penduduk Indoncsi~) Kc Luar Ncgcri 
Menurut Propinsi Domisili dan Maskapai yang Digunakan, 2003 

+ 

Unic · Pcncn 

Propinsi Saat keluar ro;~ Saat Masuk l"/~ umlah~o 
No. Domisili Nas Asing Jml Nas Asing Jml Nas Asing Jml 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
I. DKI Jwru 23.94 76.06 100.00 24.40 75.60 HlO.IXl 24.17 75.83 10.1.00 

2. Riau 67.SO 32.SO 100.00 68.92 31.07 1(10.00 68.21 31.79 10.1.00 

3. awa Timur 38.11 61.89 100.00 37.36 62.64 100.00 37.74 6226 100.00 
4. Sumut 27.86 72.14 100.00 26.86 73.1l 1()(),00 27.36 72.64 100.00 

5. J:abar 33.33 66.67 100.00 25.29 74.71 I!XJ.lXI 29.31 70.69 1W.OO 

6. Bali 57.78 42.2.2 100.00 42.2.2 57.78 HXl.lX I Stl.txl SO. on I!Wl.IWI 

7. a ten}! 47.62 52..18 IIXI.IWI 411.48 5').52 wo.on 44.115 55.95 11XI.IIII 

K. lhnccn (1.(,7 93.:\J liiU.I J( I (dt1 93.33 ltkWCI (1.(,7 93.:\3 u••.t•• 
9. Yo1:vak>m 18.52 81.48 100.011 14.81 85.18 IUO.IXI 16.67 83.33 1011.00 

Ill. Kahim 47.06 52.94 1011.00 17.65 82.35 100.011 32.35 67.65 1!\l.IXI 

R:ua-r~U 46.97 53.113 100.110 43.94 5(1.11(, JIM I.()() 45.45 54.55 11111.1111 

Rata-rata f"/ol 35.40 I 64.60 100 33.70 66.30 100.0 34.55 65.45 100.0 
SJr.Ul~r.: D :ua l....arangan Ouchound Survey 2003 

5) Ternan Perjalanan Mcnurut Propinsi Domisili - ----------------

Tabel26 mcngungkapkan, dilihat dari propinsi domisilinya, rcspondcn asal Riau, Kalimantan 
Timur, Jawa Tcngah, dan Sumatera Utara mempunyai tcndcnsi kuat melakukan perjalanan 
sendiri. Perjalanan dalam bentuk rombongan ditampilkan sccara signi fikan oleh wisatawan 
asal Banten (63.33%), dan Yogyakarta (55.56%). 

Dal~m hal mclakukan perjalanan scndiri , wisa tawan asal Kalimantan Timur mcrupakan yang 
tertinggi porsinya. Hal ini dikarenakan sebabrian besar pcrgi dalam rangka bisnis. 

Tabcl 26 Perscn~asc Rcsponden (Pcnduduk Indonesia) Kc Luar Negeri 
· Mc~urut Propinsi Domisili dan Ternan Perjalanan, 2003 · 

Tcmo.n l'crjalanan (%) 
No Propinsi Domisili 

Sendiri Tcman/Kel./ 
Jumlah 

Romb. 
(%) 

I 2 3 4 5 
I. DKI)akarta 48.34 51.66 100.00 
2. ltiau 83.57 16.43 100.00 
3. JawaTimur 52.08 47.92 100.00 
4. Sumatera U tarn li0.20 39.80 100.00 
5. Jawa Barat 51.72 48.28 100.00 
6. Bali 57.78 42.22 100.00 
7. Jawa Tenl(ah 64.29 35.71 100.00 
8. Ban ten 36.67 63.33 100.00 
9. Yogyakarta 44.44 55.56 100.00 
10. Kalimantan Timur 88.24 11.76 100.00 
II. Lain-lain 62.12 37.88 100.00 

I Rata-rata <% l I 56.32 43.68 100.00 
Swnhs:.t: : Data Lapangm Outbound Survey 2003 
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6) Jumlah Negara Kunjungan Menurut Propinsi Domisili ___________ _ 

Secara umum, penduduk Indonesia bukan tergolong wisatawan yang melakukan kunjungan 
banyak negara dalam satu trip mereka (multi destination). Data lapangan menunjukkan, 
secara keseluruhan rata-rata kunjungan hanya mencapai 1.13 negara. Atau dengan kata lain, 
sebagian besar mengunjungi satu negara (single destination). 

Tabel 27 menunjukkan bahwa hanya sejumlah kecil penduduk dari propinsi Bali, 
Yogyakarta,Jawa Barat, Banten, melakukan kunjungan lebih dari satu negara. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa wisatawan Indonesia memang belum mampu menyumbangkan saham 
signifikan dalam konteks pariwisata global. Kenyataan bahwa orang Indonesia masih haru5 
bergulat dengan permasalahan dalam negeri sampai saat ini membuat kurang dikenalnya 
wisatawan Indonesia di luar negeri, bahkan kalau diamati, wisatawan Indonesia masih kalah 
oleh wisatawan asal Afrika yang sekarang banyak mcnyerbu Asia. 

Tabel27 Rata-rata Jumlah Negara yang Dikunjungi Responden 
(Penduduk Indonesia) Kc Luar Ncgcri, 2003 

Propinsi (n x Negara) Jumlah Rata-
No. -Doniisili n Jumlah Negara rata Negara 

I. DKI Jakarta 1173 '164 1.10 
2. luau 2110 291 1.()4 

3. )awa'!unui 265 292 1.10 
4. Sumatera Utata 201 220 .. 1.09 
5. Jawa Bar.lt 174 214 1.2' 
6. Bali 90 130 1.44 
7. )awa 'I'L"nl!'lh 42 47 1.12 
8. Ban ten 30 40 1.33 
9. YORYakart2 27 35 1.30 
10. Katinu.ntan 'limur 17 Ill 1.06 
II. Lain-lain 66 79 1.20 

Rata-rota I 2065 I 1.n I 
~ : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

7) Akomodasi yang Digunakan Menurut Propinsi Domisili ----,---------

Sesuai dengan defmisi penduduk Indonesia ke luar negeri, yakni tinggal paling sedikit 1 
malam di negara tujuan, maka dapat dikatakan bahwa 2.065 responden yang diwawancarai 
menginap. Rata-rata lama menginap adalah 11.15 hari. 

Dari dua pilihan jawaban, apakah mereka menginap di hotel atau di rumah saudara atau 
ternan, 67.89 persen diantaranya menyatakan menginap di hotel. Dengan kata lain, hotel 
menjadi akomodasi yang lebih banyak digunakan responden untuk menginap di luar negeri, 
semen tara sisanya (32.11 %) menginap di rumah keluarga a tau ternan. 
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Grafik 3.18 Distribusi Responden Menurut Akomodasi yang 
Digunakan ("/o) 

Rumah 

· -- · . ~ : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

+ 

.Penggunaa~ rumah _ keluarga atau ternan secara urnurn be::kaitan erat dengan rnaksud 
kunj!,!ns_al\~- Kunjungan ternan atau keluarga (social visit) kecenderungannya tinggi 
rnen~akan rurnah ternan atau saudara yang dikunjungi. Fakta ini juga rnendekati 
kebenar~ rumor yang rnenyataJr.an cukup banyak penduduk Indonesia yang rnemiliki rurnah 
pribadi di luar negeri, sayang hal ini tidak teridentifikasi secara baik. Hal ini yang acapkali 
diper~anyakJ!:n masyarakat. 

_ Cukup~gginya penduduk Provinsi Riau (59.29%) dan Surnatera Utara (39.30%) yang 
mengin~p _eli rumah saudara rnenunjukkan adanya hubungan primordial yang cukup kuat 
diantara warga Riau dengan warga di Singapura dan warga Surnatera Utara dengan warga di 
Malaysia, gimana mayoritas rnereka berkunjung. 

't.-.· • 

Tabel28 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
'~¢nuru~ Propinsi Domisili dan Akornodasi Yang Digunakan, 2003 

, _ Akomodasi (%) 

1 2 4 .. 

1. DKfTaka.'b 72.85 27.15 
2. : Ri2u 40.71 59.29 
3. · ---"= Jal.v:i Timur 66.79 33.21 

60.70 39.30 
5. ' 'awaS:m.t 78.74 21.26 
6. . Bali 78.79 21.11 
7- Jawa Ti:ngah 83.33 16.67 
8. _ lhnten 73.33 26.67 
9. - Yogyakaru 85.19 14.81 
10. Kalimantan Timur 88.24 11.76 
I I. Lain-lain 75.76 24.24 

I Rata-f;ftl:{o/o) · . 67.89 32.11 
Sllinbs:J: : Data Lapangan Outbound SUlvey 2003 

. l~ ·~ . 

flub Ill A~uli.ri.r Hu.ril Pemlilidn 

Jumlah 
(%) 

100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 

100.10 
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8) Frekuensi Kunjungan Menurut Propinsi Domisili 

Frekuensi kunjungan mcnunjukkan tingkar kcscringan respondcn bcpergian ke luar negcri. 
Artinya, seorang responden bisa saja bepergian lebih dari satu kali dalam setahun. Dalam 
mcnilai frckucnsi kunjungan, jawaban diberikan dcngan dua opsi, yakni perjalanan terscbut 
untuk yang pertarna kali dilakukan, dan sudah berulang kali dilakukan. Tidak ditanyakan 
berapa kali mcreka pcrnah kc luar negeri. 

Grafik 3.19 Responden Menurut Frekuensi 
Kunjungan (%) 

Pertama Kall 

~: Data l.apangan Outbour.J Survey 21 Xl:l 

\Xlisatawan yang sudah lebih dari satu kali melakukan perjalanan sering d.ikategorikan sebagai 
pelaku perjalanan ulang ifrequent traveler), at.au kadang juga d.isebut sebagai pelaku pcrjalnan 
yang berpengalaman (experienced traveler) t:idak dipersoalkan berapa kali mereka telah ke luar 
negeri. 

Dilihat dari frekuensi kunjungan, mayoritas bentuk perjalanan penduduk Indonesia ke luar 
negeri tahun 2003 adalah perjalanan ulang (86.49%). Dengan demikian, kecil sekali 
persentase yang baru pertama kali. Hal ini mengisyaratkan bahwa sebagian besar wisatawan 
Indonesia dapat d.ikategorikan sebagai '>.Visatawan yang sudah cukup berpengalaman, atau 
boleh jad.i, sebagian pelaku perjalanan keluar negeri tahun 2003 ini adalah orang yang sama 
pada tahun-tahun sebelumnya. 

Dilihat dari propinsi domisili, persentase kunjungan ulang menjad.i sangat tinggi bagi 
penduduk d.i lokasi-lokasi yang berbagi batas dengan negara lain, seperti penduduk 
Propvinsi Riau dan Provinsi Sumatera Utara, yang hampir semuanya melakukan kunjungan 
ulang. Dari Provinsi Riau tercatat hampir semuanya (93.57%) menuju Singapura sementara 
dari Provinsi Sumatera Utara, te:-:atat 67,16 persen menuju Malaysia dan 18.41 persen 
lainnya ke Singapura. Tingginya kunjungan ke Singapura atau Malaysia mencerminkan 
reputasi negara tujuan tersebut memang sangat baik. 

Bah TIT Anali.ris Hasil Penelitwn 

Pcnelitian oleh Fleenor (2002) terhadap bebe~pa anak sekolah St11dent St11tfy Tours: 
Impaa on To11rimt, mengungkapkan bahwa kunjungan ulang banyak dipengaruhi 
oleh reputasi atllu atribut yang dimiliki oleh sebuah destinasi. Pendapat diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan Richard R..Perdue (2001) dalam Destination image and 
(0/ISIImtr mnfidena in destination allribute ratings yang mcnunjukkan adanya hubungan 
antllra citra dcstinasi dengan kcpcrcayaan konsumen terhadap sebuah destinasi 
yang kemudian mcndorong kunjungan ulang. 
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Kunjungan pertama kali (first-lime visit) mencatat angka tinggi di kalangan penduduk 
Indonesia asal Provinsi Bali,Jawa Tengah dan Yogyakarta. Sementara itu, kunjungan ulang 
yang relatif tinggi dari penduduk Provinsi Kalimantan Timur diperkirakan karena cukup 
tingginya dukungan sponsor dalam negeri. 

Tabel29 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Frekuensi Kunjungan, 2003 

.. ~ ·- : . ..:. - - Frek.uensi Kunjull&_an _{_o/<>}_ Jumlah ;: 
No. ' · Propjnsi Domisili Pertarna Ulan_g_ (%) 

I 2 3 4 5 
I. DKI Jakarta 11.11 88.89 100.00 
2. Riau 1.43 98.57 100.00 
3. Jawa Timur 22.64 77.36 100.00 
4. Sumatera Utara 6.47 93.53 100.00 
5. Jawa Barat 14 .37 85.63 100.00 
6 . Bali 36.67 63 .33 100.00 
7. Jawa Tengah 28.57 71.43 100.00 
8 . Ban ten 10.00 90.00 100.00 
9 . Yogyakarta 25.93 74.07 100.00 
10. Kalimantan Timur 17.65 82 .35 100.00 
II. Lain-lain 33 .33 86.49 100.00 

Rata-rata I 13.51 86.49 100.00 
Sumber : Data l..apangan Outbound Survey 2003 

9) Pengaturan Perjalanan Menurut Propinsi Domisili ------ ·--------

Ada dua jenis pengaturan perjalanan, yakni menggunakan paket yang ditangani agen 
perjalanan \visata, dan mengatur perjalanan sendiri yang sering disc but free individual tourist 
(FIT). Ada beberapa alasan mengapa mereka memilih ikut paket wisata, atau memili~ untu'k 
mengatur perjalanan mereka sendiri. Paket \visata pada umumnya lebih murah, tidak 
terlalu sulit mempersiapkan berbagai keperluan, terjamin, dan kemungkinan bisa melibatkan 
kunjungan banyak negara (mul11ple destinations) . 

lluh I// Anuli.ri.r Ha.fll Penditiun 

CJ\TATAN: 
Banyak jcnis pakct yang ditawarkan kepada 
wisatawan, dilihat dari kclasnya ada yang 
discbut Firs/ Brand Package To11r yang 
umumnya mahal, namun sudah mencakup 
semua kepclruan wisatawan seperti hotel 
bintang 5, makan minum yang ditanggung 
seluruhnya sclama perjalanan, biaya t,rollnd 
transport, tsrort lo11rs kecuali makanan 
tambahan dan optional tours. S econtf brand 
pacleage lo11r kelasnya lebih murah, Jengan 
hotel 3 atau 4 dana scbagian makan. Ada pula 
a'la carte pacleage lo11r yang sudah sU.p jadi, 
tanggal keberangkatan sudah ditentukan 
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tinggal memilih. Namun dcmikian yang tidak ikut pakcr, ada yang mcncoba apa yang dikatakan sought 
to gel dour to the liftsryle and activites of the meal people, rather than to undertake tbe more traditional sightseeing 
activities. 

Pengaturan perjalanan secara sendiri biasanya dilakukan karcna wisatawan sudah pcrnah mcngunjunb-i 
sehingga cukup percaya diri untuk datang scndiri. Namun demikian ini jub"' tidak lepas dari rasa aman 
yang dimiliki oleh sebuah destinasi 

Acapkali dikatakan: "Once peopk h1111t been to a plact in o group, I~ gain the crmjidence to t,o bock on their own as 
FITs': Perbedaan harga antara Group Travel dengan Individual travel bukan lagi menjadi masalah. 
Kecenderungan ke arah FIT ini antara lain juga karena dukungan perkembangan teknologi bidang 
lnformasi yang membuat agen perjalanan scmula menjadi sumbcr informasi penting menjadi 
berkurang. 

Dari aspek propinsi domisili, sebagaimana nampak pada Tabel 30, ketergantungan 
responden pada agen perjalanan untuk mengatur perjalanan mereka dengan persentase 
tertinggi dilakukan oleh warga PropinsiJawa Tengah. 

Tabel30 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Peng:aturan Perjalanan, 2003 

. :-: ., >:·: -- ·. Pengaturan · PeJjalanan .· (%) J.urnlah 
Np . :Propinsi Dorillsili 

. ; 
Non Paket Paket (%) 

I 2 3 4 5 
I. DKI Jakarta 89.23 10.77 100.00 
2. Riau 99.29 0.71 100.00 
3. Jawa Timur 95.09 4.91 100.00 
4. Sumatera Utara 88.56 11.44 100.00 
5. Jawa Barat 92.53 7.47 100.00 
6 . Bali 93.33 6 .67 100.00 
1. Jawa Te!!,gah 78.57 21.43 100.00 
8. Ban ten 96.67 3.33 100.00 
9 . Yogyakarta 85.19 14.81 100.00 
10. Kalimantan Timur 88.24 11.76 100.00 
II. Lain-lain 98.48 1.52 100.00 

Rata-rata(%) I 91.86 8 .14 100.00 
~: Data upangan.Outbound Survey 2003 

10) Jenis Paspor yang Digunakan Menurut Propinsi Domisili -----------

Ada riga jawaban yang disediakan untuk jenis paspor yang digunakan, yakni (1) pasp0r biasa 
(ordinary passporf), (2) paspor dinas (service passporl), dan (3) dokumen perjalanan lain, seperti 
SPLP (Travel Domment in Ueu of Passport). Grafl.k 3.21 menunjukkan proporsi responden yang 
menggunakan paspor. 

Sesuai pekerjaan atau keperluan, jenis paspor yang paling banyak digunakan (97.05%) adalah 
paspor biasa. Hal ini dimungkinkan karena mayoritas pelaku perjalanan adalah orang-orang 
swasta (non pemerintah). Sementara paspor dinas hanya boleh digunakan oleh 
PNS/TNI/POLRI i:naupun karyawan BUMN yang bepergian dalam rangka tugas-tugas 
negara. Dengan demikian, penduduk yang menggunakan paspor dinas nampak dalam 
proporsi kurang signifl.kan (2.76% ), demikian pula yang menggunakan surat perjalanan 
lainnya tercatat hanya 0.19 persen. 
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-Dilihat dari propinsi domisili, penggunaan paspor dinas tercatat paling banyak dilakukan 
PNS/TNI/POLRI atau Pegawai BU.MN/BUMD asal PropinsiJawa Barat (7.47%) dan juga 
dari Propinsi Kalimantan Timur (5.88%). Sementara dari Banten tidak seorang 
respondenpun menggunakan paspor dinas. 

~=;: :-::- ~ Perigguna jerus surat perjalanan lainnya, kendati sangat tidak signifikan, namun yang tercatat 
paling besar adalah penduduk asal Propinsi Bali (1.11 %). Bahkan di bebcrapa propinsi 

~'~::· 'lainnya scpei:ti Kalimantan Timur, Riau, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sumatera Utara 
~~--::~. · ,· ~ tercat~t tidakada. yang menggunakan jenis surat perjalanan lainnya. 

Tabel31 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propisi Domisili Kunjungan dan Paspor Yang Dig:unakan, 2003 

--111:. • .; . 
~.=..-,·':.< . - ·-
._ 
~~- - - .. : 

No. 

4 I. 
. 2 ,· 
3. 
4 . 
5. 

-· ,.. .. - 6 .. 
.:2!o'- 7· • 

-~-<,- 8 .• 
~.1> ... •••• ; 

' 9 ... 
~: _ _ ~ I . 

.. :11.. 
~ , / 

.· ·, ··. :Jcrus Paspor yangDigqoakan 
Propinsi Domisili .Biasa Dinas Lainnya 

DKI Jakarta 97.59 2 .18 0.23 
Riau 98.93 1.07 0 .00 
Jawa Timur 95.47 4 . 15 0.38 
Sumatera Utara 99.00 1.00 0.00 
Jawa Barat 92.53 7.47 0.00 
Bali 97.78 1.11 1.11 
.Jawa Tengah 95.24 4 .76 0 .00 
Ban ten 100.00 0 .00 0 .00 
Yo!1YakartB. 96.30 3.70 0 .00 
Kalimantan Timur 94. 12 5 .88 0 .00 
Lain-lain (% 93.94 6 .06 0 .00 

.· Rata-rata .f%1 . I · .· -91:05 . 2.76 0.19 
J~· ,. -· : lil!ml!tt : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

.. .:~;...~~ - · · '.· ... 

l'otal 

(%) 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 

I 1oo.oo 

~~· . n) :Ternan Perjalanan Menurut Pekerjaan -------------------

Dalam hal ternan perjalanan, sebagaimana lazimnya bangsa-bangsa di Asia. Orang Indonesia 
juga menyukai melakukan perjalanan dalam bentuk rombongan. 

(,2 
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SJ!!!!!!g : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

+ 

Sebagaimana dilakukan bangsa Jepang, Taiwan, Korea, wisata berombongan (P,roup lour) juga 
menjadi trend di Indonesia. Secara umum, dilihat dari ternan perjalanan, nampak 
komposisi antara yang melakukan perjalanan sendiri dan dalam bentuk rombongan atau 
bcrsama kcluarga hampir bcrimbang. Scbagaimana Jikcmukakan dalam pcmbahasan 
terdahulu, perjalanan dalam bentuk berombongan merupakan norma bangsa .1\ sia 
(Hamilton: 2001). 

Segmen yang dapat dikatakan, tidak atau bclum mandiri, seperti ibu rumah tangga dan 
mahasiswa kecenderungan pergi dengan teman atau berombongan cukup tinggi (50.71 % 
dan 50.34%). 

Tabel 32 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Peker.jaan dan Ternan Perjalanan, 2003 

Ternan Perjalanan (%) 
No. Pekerjaan Sendiri Teman/Kel/ . Jumlah 

Rombongan (%) 
I. PNS/TNI/POLRI 56.00 44.00 100.00 
2. Peg. BUMN/BUMD 56.06 43.94 100.00 
3. VVUaswasta/Pengusaha 61.29 38.71 100.00 
4. Pegawai Swasta 56.62 43.38 100.00 
5. Profeaional 62.40 37.60 100.00 
6. Pelajar I Mahasiswa 49.66 50.34 100.00 
7. lbu Rumah tanua 49.29 50.71 100.00 
8 . Pensiunan 53.33 46.67 100.00 
9 . Lain-lain 73.68 26.32 100.00 

56.32 " 43;68 · · . I 1oo.oo 
SJ!!!!!!g : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

12) Akomodasi yang Digunakan Menurut Pekerjaan 

~ -

Ada dua sarana akomodasi yang dipertanyakan, yakni hotel dan rumah reman/ saudara atau 
keluarga. Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, hotel merupakan jenis akomodasi yang 
lebih disukai wisatawan dibanding jenis akomodasi lainnya. Kelebihan hotel adalah 
kenayarnan dan privary. Diperkirakan yang menginap di hotel adalah mereka yang memang 
tidak sedang mengunjungi saudara atau ternan. Semen tara itu, kecenderungan tinggal di 
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rumah keluarga atau teman nampak cukup bc,;~r di b.langan kclompok pcnsiunan, ibu 
rumah rangga dan para pelajar/mahasiswa. 

Tabel 33 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Pekerjaan dan Akomodasi Yang Digunakan, 2003 

Akomodasi yang Digunakan Jumlah 
No. Peke;jaan (%) (%) 

Hotel Rumah Keluarga 
I. I'NS/TNI/POLRI 88.00 12.00 100.!Xl 

2. Peg. BUMN/BUMD 87.88 12.12 100.00 
3. Wiraswasta/Pcngu:~aha 69.89 30.11 100.00 
4. P~vai Swasta 80.04 1~.% 100.00 
5. l'rofcsional 77.20 22.80 100.!Xl 
6. Pelajar/Mahasiswa 59.~1 40.07 I 100.00 
7. I bu Rurruih tangg:~_ 4~ . 5H 50.42 I 100.00 
8. Pcniunan 3G.G7 G."\31 I 100.00 
~ . Lain-lain 44 .74 : 55.2(, _l IIKI.llll 

I Rata-rata (%) 67.8~ 12.11 100.1Ml 

Swnber : Data l.apangan Outbound Survey 2003 

Persentase responden yang mengaku tinggal di rumah keluarga juga nampak signifikan di 
kalangan wirausaha atau pengusaha dan kelompok professional, karena cukup banyak 
segmen ini memiliki rumah di sana. Kecenderungan yang tinggi menginap di hotel bagi 
kelompok PNS/TNI/POLRI, Pegawai BUMN dan Pegawai Swasta diperkirakan karena 
mereka tidak memiliki rumah sendiri, namun perlu menjaga wibawa, ataupun merasa lebih 
nyaman tinggal di hotel. 

13) Pengaturan Perjalanan Menurut Pekerjaan -----------------

Bagi penduduk Indonesia yang ke luar ncgeri, nampaknya paket wisata belum menjadi trend 
yang menarik. Tercatat hampir semuanya (91.86%) mengatur perjalanan mereka sendiri. 
Kecenderungan ini disebabkan antara lain, scbagian besar inelakukan perjalanan kali ini 
sebagai perjalanan ulang, sehingga mereka sudah ada pengalaman sebelumnya, disamping itu, 
negara yang dikunjungi sudah mcrcka kenai baik, dan mcmbuat kctcrgantungan pada agcn 
perjalanan berkurang. 

Namun jika kita telusuri pengguna paket dengan persentase yang relatif signifikan adalah 
para pegawai BUMN/BUMD dan kelompok pelajar/mahasiswa, yang masing-masing 
mencatat 12.12 persen dan 12.33 persen. Dua segmen ini kontribusinya relatif kecil, 
dibanding kelompok kerja lainnya. 
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Tabel34 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Pekerjaan dan Pengaturan Perjalanan, 2003 

.1< · 

·No. · ·} ~:l;t~~j;~\> :!l,~~~1i~11 . .. 
Pcngaturan Pe "alanan (%) 

1. PNS/1NI/POLRI 96.00 4.00 
2. Pe~t. BUMN/BUMD 87.88 12.12 
3. WlNSWasta/Pengusaha 96.56 3.44 
4. Pel(awai Swasta 88.19 11.81 
5. Profesional 95.60 4.40 
6. Pelajar/Mahasiswa 87.67 12.33 
7. lbu Rumah tangj(O 91.50 8.50 
8. Pensiunan 88.33 11.67 
9. Lain-lain 100.00 0.00 

Rata-rata (%) I 91.86 8.14 
~ : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

14) Frekuensi Kunjungan Menurut Pekerjaan -------------

Jumlah 
(%) 

100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 

100.10 

+ 

Para pengusaha dan Ibu rumah tangga menunjukkan perscntase yang cukup tinggi sebagai 
pengunjung ulang, namun dengan motivasi berbeda-beda. Para pengusaha mencatat 92.26 
persen sebagai pengunjung ulang terkait dengan bisnisnya, sementara ibu rumah tangga 
mencatat 91.78 persen karena kegiatan kunjungan keluarga. 

Para pelajar/mahasiswa mencatat persentase terendah (76.71%) dalam hal kunjungan ulang. 
Frekuensi mereka menjadi lebih jarang akibat kepentingan mereka tidak melibatkan 
pejalanan yang harus dilakukan berulang kali. 

Tabel 35 Persentase Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Pekerjaan dan Frekuensi Kunjungan, 2003 

No. ·. · ... .... i .. ,·.~.,'~"'.·~.~;.'"·· · ·....,_,· ·aan·' . .. · , .. , . , . , . !lrekuensi !<uni~.;/·?~ . . .c~J .. ;• :.·; .... .. ··. '·'"'· , .. · .. y.c:Pertan:~:C · •: •,..,an5 · 

1. PNS/1NI/POLRI 16.00 84.00 
2. Peg. BUMN/BUMD 16.67 83.33 
3. Wiraswasta/Pengusaha 7.74 92.26 
4. Pe!;.lwai Swasta 15.68 84.32 
5. Profcsional 15.60 84.40 
6. Peli ar/Mahasiswa 23.29 76.71 
7. lbu Rumah tangi(O 8.22 91.78 
8. }lensiunan 16.67 83.33 
9. Lain-lain 2.63 97.37 

I Rata-rata (%) 13.51 86.49 
~ : Oat-. l..apang.an Outbound Survey 200l 

Bob lll Ana/ins Ha.ril Penelitian 

Jumlah 
-!(%) 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 
100.00 

100.00 
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3. ~TINGGAL ----------------------------~------------

Pengertian lama tinggal (length of stqy), adalah: " "Duration of stqy refers to the time spent during a 
stqy in a place or country visited" (WT0:1998), atau banyaknya hari yang dihabiskan di negara 
tujuan. Berangkat dari pengertian tersebut, lama tinggal tidak termasuk lama per{alanan 
(kngth of trip), yang apabila digabung pengertiannya menjadi lamanya hari-hari wisatawan tidak 
ada di rumahnya. 

Data lama tinggal merupakan salah satu variabel yang digunakan untuk mengukur besaran 
pengeluaran responden (penduduk Indonesia) yang bepergian ke luar negeri dengan 
mengalikan jwnlah pengeluaran per hari dan jurnlah penduduk yang ke luar negeri. 

a. Rata-rata Lama Tinggal -----------------------

Rata-rata lama tinggal responden tahun 2003 tercatat sebesar 11.12 hari. Rata-rata ini 
diperoleh dari perhitungan rata-rata lama tinggal tertinggi di negara-negara kunjungan jauh 
(long haul destinations) yang mencapai 35 hari, dan lama tinggal terpendek di negara dekat (short 
haul destinations) yang mencatat hanya satu hari. Lama tinggal sebelas hari tersebut dalam 
konteks akhir pekan dikategorikan long weekends, sernentara dalam konteks bisnis, 
dikategorikan short business trip. 

Dibandingkan lama tinggal tahun 2002, terjadi penuruna:n lama tinggal sebesar 8,40 persen. 
Menurunnya lama tinggal tersebut dikan!nakan beberapa hal yang akan dijelaskan pada 
bagian lain dari laporan ini. Grafik 3.23 di bawah menunjukkan distribusi lama · tinggal 
responden selama di luar negeri. 

Sebagian besar responden tinggal1- 7 hari (68.0%), diduga mereka mengunjungi di kawasan 
regional, ASEAN. Sementara yang tinggal antara 8- 15 hari (16.0%) adalah yang 
diperkirakan menuju Asia Timur dan yang tinggal di atas 16 hari diperkirakan mengunjungi 
kawasan jauh (long haul), seperti Amerika dan Eropa. Lama tinggal yang cukup panjang 
dimaksudkan untuk mengkompensasikan biaya yang telah mereka keluarkan untuk 
melakukan kunjungan tersebut. 

Dengan demikian, dalam hal lama tinggal, penduduk Indonesia yang keluar negeri baru 
mencenninakn sebuah perjalanan yang sifatnya pendek (short visit). Diperkira:kan, 
kemampuan mayoritas responden memang hanya sampai di situ. Sedangkan yang mampu 
melakukan perjalanan jauh (long haul), tercatat hanya sekelompok kecil orang-orang 
berpenghasilan baik. 

Hal ini tercennin dalam daftar beberapa negara di Amerika maupun Amerika, jwnlah 
wisatawan asal Indonesia belum memperoleh tempat tersendiri, masih masuk dalam 
kelompok negara lain-lain. 
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Sumber : Data Lapangan Outbound. Survey 2003 

b. Rata-rata Lama Tinggal Menurut Maksud Kunjungan 

+ 

i\ laksud kunjlngan rncrupakan satu variabcl dctcnninan yang mcmpcngaruhi tinggi 
rendahnya lama cinggal. Pcrbedaa n maksud kunj ungan, m clahirkan lama cinggal yang 
berbcda. 

Grafik 3.?4 mengungkapkan bahwa untuk tujuan st1.1di diluar negeri, rcsponden mcmerlukan 
lama ringgal cukup rnencolok, yakni 38.23 !uri. Rekor ini sulit disamai oleh maksud 
kunjungan lain. Logikanya rnernang, bentuk-bentuk akcivitas yang berkaitan <jengan 
pengembangan sumber daya manusia memang membutuhkan waktu lama. 

l\lisi olah raga atau misi kesenian di posisi berikutnya hanya mencatat 15.39 hari atau sckitar 
dua minggu lebih. Lama tinggal segmen ini sangat dipengaruhi oleh agenda atau jadwal 
yang sudah ditt:ntukan. Sementara itu, kunjungan keluarga, justru lebih pendek lagi, rata
rata 11.59 hari, suatu jumlah yang hampir sama lamanya dengan kunjungan dalam rangka 
bisnis (11.49 hari) . 

Sumber : Data LapanJ:an Outbound Survey 2003 
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Tugas-n1gas kedinasan secara umum membutuhkan wakm lebih singkat lagi yakni 9.71 hari. 
Sementara im, untuk maksud-maksud liburan atau ziarah wakmnya lebih pendek lagi, 9.04 
hari. Peserta MICE bahkan hanya membukukan lama tinggal 7.33 hari dan lama tinggal 
yang tercatat paling pendek dilakukan oleh mereka yang berobat di luar negeri (6.19 hari). 
Dengan demikian kita melihat motif-motif primer seperti bela jar dan bisnis memakar, waktu 
lebih panjang dibanding motif-motif sekunder, seperti berlibur, dan kunjungan keluarga. 

c. Lama Tinggal Menurut Propinsi Domisili, dan Maksud Kunjungan -------

Rata-rata lama tinggal 11.12 hari terkesan cukup pendek, namun jika dikaitkan dengan 
propinsi domisili, terlihat beberapa propinsi tertenm mencatat jauh di atas 11.12 hari. 
Sebagaimana nampak pada Tabel 36, responden asal Yogyakarta mencatat sampai 19.04 
hari, atau hampir tiga rninggu. Responden Bali mencatat 18.80 hari dan responden !awa 
Barat mencatat 15.29 hari atau dua rninggu lebih. 

Relatif tingginya lama tinggal responden Yogyakarta karena dipengaruhi tingginya lama 
tinggal untuk kunjungan keluarga yang mencapai 3 bulan. Selain itu juga rnisi olah raga a tau 
kesenian dari propinsi ini yang mencatat hampir sebulan, sementara yang belajar mencapai 
dua minggu. Di dua propinsi lainnya, yakni Bali dan Jawa Barat, responden Bali yang 
menuntut ilmu di luar negeri memerlukan waktu lebih dari sebulan, sementara bagi 
responden Jawa Barat, untuk keperluan yang sama, sampai hampir tiga bulan unmk 
keperluan sama. 

Tabel 36 Rata-rata Lama Tinggal Persentase Responden (Penduduk Indonesia) 
Ke Luar Negeri Menurut Maksud Kunjungan dan Propinsi Dornisili, 2003 

N ! . . . . Rala·2 
Propl1lS• Dorrusih Maksud Kunjungan Lama 

o. Berwi~ Blsnis Dinas Kwtj. MICE Der-obat Bela jar MisiOR lain·lain Tinggal 
sata (han) (han) Ktl (han (han) (hari) (hari) (han) (hari) (han) 

(han) 

I. DKI Jakarta 9.19 I 11.37 8.20 16.73 8 .59 4 .64 43 .52 8 .29 9 .50 11.51 
2 . Riau . 3.57 3.31 2 .06 4 .97 3.43 2.44 55.33 0 .00 29 .00 4 .38 

3. Jawa Tin'1ur 7.80 12.02 17.20 8.18 4 .40 9 . 10 31.93 18.67 0 .00 10.71 
4 . Sumut 9.01 9.96 6 .83 8.43 . 5 .20 5.07 22.00 5.00 0 .00 8 .23 

5. Jabar 11.56 18.53 12.14 11.83 4 .00 8.79 75.88 30.00 0.00 15.29 
6. Bali 14.63 20.89 18.67 8.45 16.33 19 .00 35.47 14 .00 1.67 18.80 

7 . Jateng 10.28 10.83 16.50 10.60 7 .00 6 .80 13.67 0 .00 4.00 10.21 

8 . Ban ten 17.30 10. 10 23.00 0 .00 0 .00 0.00 0.00 0 .00 8 .23 15.33 

9. Yogyakarta 9.25 14.00 0 .00 90.00 0 .00 0.00 14.75 25.33 10.50 19.04 
10 Ka1tim 3.00 18.33 0.00 4.33 0.00 4 .00 7.00 0 .00 0 .00 9.94 
II La.in~lain 1.'>.06 18.13 10.20 15.00 10.67 24.25 50.00 0.00 29.00 19.29 

I Rata-rata 9.04 11.49 9.71 11.59 7.33 6.19 38.23 15.39 9.61 11.12 
Sumbtr : Data Lapanean Outbound Survey 2003 

Kunjungan terpendek dilakukan responden Riau yang mencatat rata-rata 4.38 hari. I<ecuali 
yang bertujuan belajar di luar negeri, yang mencatat lama tinggal 55.33 hari, semua maksud 
kunjungan responden asal propinsi ini, mencatat kurang dari sepekan. 
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d. Rata-rata Lama Tinggal Menurut Maksud Kunjungan 2002VS 2003 

+ 

Jika kita banelingkan antara data tahun 2003 dengan data tahun 2002, kendati ada 
penurunan sebesar 1,02 hari, pola elistribusi rata-rata lama tinggal tidak menunjukkan 
perubahan yang berarti, dalam arti pola lama tinggal penduduk Indonesia eli luar negeri 
statis. Penurunan yang hanya selisih sehari bahkan bukan mencerminkan perubahan pola 
yang patut menimbulkan pertanyaan, namun demikian ada kesan pula bahwa situasi belum 
kondusif bagi orang Indonesia untuk melakukan perjalanan ke luar negeri. Namun 
demikian, dapat eliperkirakan, stigma politik yang masih melekat dalam kurun waktu 
beberapa tahun bdakangan ini membuat pengunjung Indonesia eli luar negeri belum 
sepenuhnya percaya diri. 

Jika kita perhatian Tabel 37, penurunan lama tinggal tahun 2003 ini elisebabkan utamanya 
oleh menurunnya lama tinggal responden yang berwisata/ berlibur dan beberapa segmen lain 
yang lazimnya mencatat lama tinggal relatif tinggi, seperti kunjunga.n keluarga, berobat. 
belajar, elinas dan maksud lain-lain yang semuanya mengalami penurunan. Berbeda dengan 
segmen tersebut eli atas, maksud-maksud kunjungan dalam rangka misi olah raga/kesenian, 
dan bisnis justru mcngalarni peningkatan. 

Dengan demikian, jika dikaitkan dengan kondisi di dalam negeri, maka krisis di Indonesia 
diperkirakan mempengaruhi perilaku wisata sebagian besar segmen dalam benruk 
pengurangan lama tinggal kendati tipis, namun tidak bagi pelaku bisnis dan pescrta misi olah 
raga maupun kesenian, karena lama tinggal mcreka. sudah teragenda sesuai kegiatan. 

Tabel 37 Rata-rata Lama Tinggal Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Maksud Kunjungan 2002 VS 2003 

Rata-rata Lama Tinggal (hari) 
No. Maksud Kunjungan Tahun 2002 Tahun 2003 

t. Berwisatalberlibur 9.71 9.04 
2. Kunjungan keluarga 12.78 11.59 
3. Agama/Ziarah !0.62 .. 
4. Berobat 8.29 6.19 
5. Usahalbisnis 9.36 I !.49 
6. Bela jar 42.92 38.23 
7. Dinas 13 .60 9.71 
8. Misi OR!Kesenian 10.19 15.39 
9 . MICE -- 7.33 
10. Lain-lain 15.09 9.61 

I I Rata-rata Lama Tinggal (hari) 12.14 11.12 I 
~ : Data Lap3n&3n Outboul\d Sur.·cy 2003 

e. Rata-rata Lama Tinggal Menurut Pekerjaan 2002 vs 2003 

Secara umum, lama tinggal tidak berhubungan langsung dengan pekerjaan, namun lebih 
dipengaruhi oleh maksud kunjungan, dan lokasi negara kunjungan. Namun jika kita coba 
hubungkan antara lama tinggal dalam kelompok pekerjaan, maka nampak ciri-ciri yang 
sangat berbeda dari masing-masing kelompok pekerjaan, karena ada karakteristik spesifik 
yang memang inherence pada masing-masing kelompok. Sebagai contoh, kelompok 
pensiunan yang tidak lagi terkendala oleh wakru dan tanggung jawab akan cenderung tinggal 
lebih lama. 
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Sumbrr: Data Lapangan Outbound Survey 1003 
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Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, diantara sembilan kelompok pekerjaan, kelompok 
pelajar/mahasiswa mencatat lama tinggal tercinggi, yakni 20.81 hari. Dibanding tahun 2002, 
angka ini sedikit masih lebih cinggi. Ini merupakan satu dari dua segmen yang mengalami 
kenaikan lama cinggal, yakni segmen eksekucif/manajer yang juga mencatat kenaikan lama 
cinggal sementara segmen-segmen lainnya turun. Nampak bahwa perjalanan yang terkait 
dengan pengembangan sumber daya manusia dan kegiatan para eksekut.if dan manajer cidak 
dipengaruhi oleh perkembangan situasi di dalam negeri. 

Kelompok professional, juga cenderung mencatat lama t.inggal cidak terlalu lama, 15.57 hari 
dan ini juga turun tipis dibanding tahun 2002 yang mencatat 15.78 hari. Para pensiunan 
yang tidak lagi terkendala oleh tugas dan waktu justru t.inggallebih pendek lagi, 11:32 hari. 
Segmen ini juga lama tinggalnya turun dari 12.82 hari pada tahun 2002. Lebih pendeknya 
kunjungan ini lebih dikarenakan faktor-faktor pembiayaan yang bagi responden memang 
rata-rata bukan dari kelompok mampu. 

Sementara itu para PNS/TNI/POLRI, yang sebagian besar mengikuti MICE atau dinas, 
mencatat lama t.inggal lebih pendek lagi, 9.20 hari. Ibu Rumah tangga juga memiliki 
tendensi sama dengan PNS/TNI/POLRI, yakni t.inggal 9.05 hari. 

Kelompok pengusaha dan para pegawai BUMN/BUMD memiliki kecenderungan lama 
cinggal yang hampir sama, masing-masing 8.48 hari dan 8.44 hari. Kemiripan ini 
diperkirakan karena kepentingan mereka sudah teragendakan sebelunmya. Pegawai 
swasta yang dominan, mencatat lama cinggal terpendek 7.65 hari. Ini juga menjadi salah 
satu penyebab basil perhitungan rata-rata lama yang hanya mcncapai 11,12 hari karena kuat 
dipengaruhi oleh lama tinggal kelompok ini yang nota bene justru paling banyak namun 
paling pendek lama cinggalnya. 

Jika kita coba mencari penyebab turunnya lama t.inggal tahun 2003 ini, teka-teki tersebut 
seharunys terjawab dari adanya tendensi para pegawai swasta (segmen dominan) yang secara 
beramai-ramai mempersingkat kunjungan mereka. Hal serupa dilakukan oleh ibu rumah 
tangga, PNS/TNI/POLRI, serta pensiunan yang cenderung memperpendek hari-hari 
kunjungan mereka. 
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Satu-satunya kelompok pekerjaan yang tidak ikut-ikutan memperpendek kunjungan adalah 
para eksekutif/pengusaha yang justru sebaliknya, memperpanjang lama tinggal dari 5.20 hari 
menjl'di 7.65 hari. 

Tabel 38 Rata-rata Lama Tinggal Responden (Penduduk Indonesia) Kc Luar Negeri 
Mcnurut Pckcrjaan, 2002 dan 2003 

Rata-rata lama tinggal (hari) 
No. Pekerjaan Tahun 2002 Tahun 2003 +I-

I. Wiraswasta 8.58 8.48 .{),10 

2. Profcsional 15 .78 15 .57 -0 .21 
3. Eksckutii7Managcr 5.20 7.65 2,45 
4. PNsrrNIIPOLRI 10.84 'l. 20 - 1. 64 
5. Pcgawai swast.VOl JMN 10. 5 ~ K.44 -2. 11 
6 . Pc:lajar/Mahasiswa 20.75 20.81 0 ,06 

7. lbu Rwnah Tangga 11.79 9.05 -2,74 
8 . Pensiunan 12.82 11 .32 -1,50 

9. Lain-lain 12 .73 9. 53 -3.20 

Rata-rata fhari 12.14 11.12 • 1,02 
S.u~ . Daca Lapangan Outbound Survey 2003 

f. Lama Tinggal, Menurut Domisili, dan Pckcrjaan 

No. 

t. 
2. 

3 . 

4 . 

5 . 

6 . 

7 . 

8. 

9 . 

10. 
11 . 

Dilihat propinsinya, tingginya lama tinggal para pelajar dan mahasi swa didominasi olch 
tingginya lama tingg-al kclompok pelajar dari Uantcn dan Jawa lhrat dcngan lama tinggal 
dua bulan dan satu setcngah bulan. Semcntara pclajar dari Yogyakarra mcncatar scki t~ r sa tu 
bulan. 

Tabel 39 Rata-rata Lama Tinggal Responden (Penduduk Indonesia) 
Kc Luar Negeri Menurut Propinsi Domisili dan Pckerjaan, 2003 

Propinsi Pekeriaan Domisili 
: PNS/TN-' · ·Pes;BU ·.w.· Pcaawai Profesio Pciaj..-1 !buRT Pensiun 
· I/POLRI MNIBU oohol Sw;uta nal(han) MHS (h>ri) M 

(lwi_ 
~ '~~-

(lwi) (han) (h>ri) 
. . 

OK! Jakarta 8 .79 7 .97 9.39 7 .21 13.35 19. 18 I 1.65 16.70 

Riau 2 .00 1.00 2.28 1.72 21.70 17 .70 4 .88 7 .67 

Jawa Timur 30.75 7 .83 10.97 8.23 16.33 11.62 8 .60 5.75 

Sumut 5.00 5 .67 8.52 5 .61 4.67 14 .34 7 .36 5 .23 

Jabar 6 .57 4.80 6 .52 10.70 20.36 45 .00 12 .33 6 .22 

Bali 5 .00 23.20 16.50 16.96 18.06 26.55 7 .57 0.00 

Jateng 0 .00 10.67 8.64 7 .60 16.50 9.33 6 .44 13 .00 

Ban ten 0.00 0.00 5.50 15.27 19.67 60 .00 5 .00 11.00 
Yogyakarta 21.00 0 .00 4.00 11.71 13.00 30.10 0 .00 11.00 

Kaltim 0.00 2.00 5.00 11.77 0.00 0 .00 4 .00 0 .00 

Lain-lain 9 .60 7 .50 13.76 24 .08 21.79 34.33 16.89 0 .00 

R.3U.· ~ 

La= 
TilluaJ 

Lain- (lun) 
loin 

(h>ri) 

14.00 11.51 

I .38 4 .38 

3 .50 10.71 

0 .00 8 .23 

3 .00 15 .29 

0.00 18.80 

0 .00 10.21 

12 .33 15 .33 

21.00 19 .04 

0 .00 9 .94 

0.00 19 .29 
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Sementara unruk segmen professional dengan lama tinggal tertinggi kedua (15.57 hari) lebih 
didominasi tingginya lama tinggal para professional asal Riau dan Jawa Barat yang mencatat 
masing-masing sekitar riga minggu. Sementara segmen pensiunan, di posisi ketiga dalam 
lama cinggal, lebih didominasi oleh pensiunan asal DKI Jakarta, yakni 16.70 hari. Segmen 

PNS/TNI Polri yang hanya mencatat rata-rata 9.20 hari secara proporsional didominasi oleh 
segmen ini asal Jawa Timur (30.75 hari) dan Yogyakarta (21 hari) 

g . Rata-rata Lama Tinggal Menurut Kawasan Kunjungan 

Dilihat dari kawasan kunjungan. rata-rata lama tinggal yang mencapai 11.12 hari, makin jelas 
perbedaannya dari satu kawasan kunjungan ke kawasan yang lain. Nampak ada korelasi 
positif antara kawasan tujuan dengan lama tinggal. Kawasan dekat cenderung dikunjungi 
singkat, sebaliknya kawasan jauh cenderung dikunjungi lebih lama, ini dimaksudkan untuk 
mengkompensasi biaya yang telah mereka keluarkan. 

S,_umb~r : Dala Lapangan Outbound Survey 1003 

Sebagaimana nampak pada Grafik 3.26, untuk kawas an ASEAN rata-rata lama tinggal 
tcrcatat paling pendek, han ya 8.26 hari. Cukup pendeknya rata-rata lama cinggal di ASEAN 
(8.26 hari) dikarenakan sebagian besar (78.50%) respondcn tinggal sekitar san1 minggu. 

Lebih spesifik lagi dilihat per negaranya, nampak ada variasi yang cukup signifikan antara 
lam . cinggal di satu negara dengan negara yang lain. Sebagaimana nampak dalam Grafik 
yang sama, lama cinggal di ASEAN yang mencapai 8.26 hari diperoleh dari rata-rata lama 
tinggal tercinggi di Brunei, yakni sekitar dua minggu lebih, dan yang terpendek adalah di 
Singapura, yakni satu minggu. 

Nampak, lama cinggal di Brunei dan Philipina tiak dapat disamakan dengan lama cinggal di 
Singapura dan Malaysia, karcna kcdua ncgara ini bclum bcgitu akrab dikcnal orang Indonesia, 
khususnya untuk maksud-maksud kunjungan seperci liburan atau bisnis. Dalam konteks 
kerjasama bilateral maupun mulcirateral diantara negara ASEAN, hubungan Indonesia 
dengan Brunei dan Philipina memang belum sepopulcr antara Inonesia dengan Singapura 
dan Malaysia. 
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Untuk kawasan Asia, yang didominasi Asia Timur (Far Eas~ negara yang banyak dikt:njungi 
adalah Taiwan dan China yang mencatat lama tinggal relatif berimbang 11.18 hari dan 10 
hari. Kun jungan ·ke Hong Kong lebih didomanasi kunjungan transi t kc China. 

Kunjungan ke Jepang tcrcatat paling panjang, hampir t.iga minggu. 
tingginya lama tinggal di Asia karena ma::oritas (78.06'Yo) respondcn 
hingga satu bulan. 

Sumber: Data Lapan~an Outbound Survey 2003 

Secara keselun1han, 
tinggal an tara 4 hari 

Untuk kawasan Oseania, utamanya ke Australia rata-rata lama tinggal mencatat lebih lama 
dibanding ke ASEAN, 16.07 hari. Di Eropa, rata-rata tinggal jauh lebih lama lagi, 21.78 
hari. Juga eli Amerika, lebih lama lagi, 26.05 hari dan terakhir, di Timur Tengah 
responden mencatat rata-rata lama tinggal paling t.inggi, 35 hari. Qumlah responden ke 
Timur Tengah tercatat hanya 15 orang). 

Tingginya rata-rata lama tinggal di Timur Tengah karena lebih dari separuh responden 
tinggal di atas satu bulan. Bahkan jika ditambah dengan lama tinggal 16-30 hari jumlahnya 
menjacli 80.00 persen. Kunjungan yang relatif sangat panjang ini juga clisebabkan antara 
lain tingginya lama tinggal yang dibutuhkan untuk berziarah, umroh atau untuk tujuan 
keagamaan lainnya. Namun dari berbagai infromasi, dikatakan bahwa kawasan Timur 
Tengah adalah kawasan yang beragama dan berbudaya sama. 
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Kunjungan ke Amerika yang mencapai 26.05 hari dipcngaruhi olch bcsarnya jumlah 
responden yang tinggal satu bulan, dan hampir separuh (44,05%) tinggal di atas dua 
minggu. 

fu!.!!.!!!..t!: : Oala Lapom~:an Outbound Survt"y 1003 

Scmcntara itu, lama tinggal eli Eropa yang rclatif unggt, 21.78 hari dikarenakan mayoritas 
tinggal antara hampir san1 bulan. 

Grafik 3.30 Rata-rata Lama Tinggal Responden di Eropa (harl) 

Sumber : Data Lapanean Outbound Survey 2003 

Kunjungan ke negara-negara ASEAN pada umumnya singkat (short stqy), sekitar 8,2~ hari. 
Hal ini disebabkan oleh dominannya kunjungan 1-7 hari yang mencapai 78.50 persen. 
Kunjungan ke Asia lebih d.idominasi lama tinggal 4 - 15 hari sebanyak 65.16 persen. 
Kunjungan ke kawasan Oseania d.idominasi lama tinggal 4-30 hari. Kunjungan ke Eropa 
d.idominasi lama tinggal 8 sampai lebih dari 30 hari sebanyak 71.32 persen. 

Responden yang ke Timur Tengah 80.00 persen tinggal d.iatas dua minggu, 53.33 persen 
d.iantaranya tinggal d.i atas satu bulan. 
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Tabel40 Rata-rata Lama Tinggal Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Kawasan Tujuan, 2003 

Lama Tinggal (%) 
No. Negara 

Tujuan n 1-3 hr 4-7 hr 8-15 hr 16-30 hr >30 hr TOTAL 

1. A SEAN 1.535 38.76 39.74 12. 18 6.25 3 .06 100.00 
2. ASIA 155 13.55 33.55 31.61 12.90 8.39 100.00 

NONASEAN 
3 . OSEANIA 125 13.60 36.00 19.20 20.00 11.20 100.00 
4. EROPA 143 6.99 21.68 27.27 27.27 16.78 100.00 
5. AM ERIKA 93 2.15 23.65 23.65 23.65 26.88 100.00 
6. TIM- TENG 15 0.00 13.33 6 .67 26.67 53.33 100.00 

I Rata-rata 2.065 I 31.22 36.88 15.59 9.97 6.34 100.00 
~: Data Lapangan Outbound Survey 2003 

h. Rata-rata Lama Tinggal Menu rut Pintu Keluar 

+ 

Raata-
rata 
Lama 
Tin gal 
(hari) 

8.26 
14.28 

16 .07 
21.78 
26.05 
35.00 

11.12 

Pengkajian lama tinggal dikaitkan dengan pintu kcluar dimaksudkan untuk memperolch 
gambaran adakah hubungan antara pinn1 keluar dengan lama tinggal, lalu apa hubungan 
antara tinggi rendahnya lama tinggal dengan pintu-pinm terscbut. 

Sumher : Data Lapangan Outbound Surny 2003 

Secara umum, responden yang keluar melalui Ngurah Rai mencatat lama tinggal paling 
tinggi, yakni 18.04 hari. Sementara iru, rcsponden yang memilih melalui pintu-pinru lain 
mencatat hanya 13.79 hari. Lama tinggal terpendek dilakukan oleh responden yang keluar 
melalui Batam. 

Tabel41 mengungkapkan, tingginya lama tinggal yang keluar Ngurah Rai ini karena ada dua 
daerah dominan (Bali dan J awa Timur) yang penduduknya mempunyai tendensi sama dalam 
hal lama tinggal, yakni untuk Jawa Timur rata-rata tinggal 18.91 hari dan rata-rata orang Bali 
tinggal 18.45 hari. Terkesan atau paling tidak kita melihat homogenitas lama tinggal 
masyarakat kedua daerah tersebut yang keluar dari Ngurah Rai cukup tinggi. Kemiripan 
lama tinggal keduanya dipengaruhi oleh motif kunjungan dan negara tujuan yang juga hampir 
san1a. 
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Sementara yang keluar melalui Soekarno-Hatta, nampak lebih heterogcn baik asal propinsi 
domisilinya, motif kunjungannya dan negara tujuannya. Lama tinggal rcspondcn dari pntu 
ini tercatat lebih pendek, yakni 12.59 hari. Responden yang memilih keluar melalui :· uanda 
mencatat lama tinggal 9.67 hari, dan yang terpendek, keluar melalui Batam, mencatat lama 
tinggal 3.76 hari. 

Ada fakta yang cukup menarik, yakni responden asal Bali yang kcluar melalui Soekarno
Hatta justru mencatat lama tinggal jauh lebih tinggi (34 hari) elibaneling yang keluar dari 
Ngurah Rai sendiri yang mencatat hanya 18.45 hari. Mereka yang melalui Soekarno-Hatta 
bergerak menuju ke barat atau utara dengan tujuan ke Eropa, ke Amerika dan ke Asia 
Timur, dengan lama tinggal yang lebih panjang. Sementara yang melalui Ngurah Rai lebih 
berorientasi ke timur, yakni Australia. 

Hal serupa terjaeli pada responden Riau dan Sumatera Utara, yang keluar melalui Soekarno
Hatta, Jakarta juga mencatat lama tinggal jauh lebih tinggi dari mereka yang keluar melalui 
Batam sendiri maupun Polonia. Dari Propinsi Jawa Timur yang keluar melalui Ngurah Rai 
juga memiliki lama tinggal jauh lebih tinggi elibaneling yang melalui Juanda. Demikian pula 
yang dari Sumatera Utara, yang ·keluar mclalui Batam mencatat lama tinggal lcbih lama 
elibanding yang ke luar melalui Polonia, dan seterusnya. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa untuk kunjungan panjang, responden merencanakan 
secara lebih hati-hati keberangkatan mereka antara lain dengan mencntukan melalui pintu 
mana mereka sebaiknya berangkat. Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika ada rcsponden 
yang menggunakan pintu ke luar eli luar daerah mereka sendiri. 

Fasilitas perhubungan udara, seperci fligh: Tlelwork, t"OTIT/ecliTig flight, flight time, termasuk bra Tid 
flame nampaknya menjaeli bagian dari perencanaan yang mereka lakukan. Penggunaan 
maskapai asing nampaknya ada kaitan antara maskapai penerbangan nasional yakni maskapai 
nasional sebagai fieder terhadap maskapai penerbangan asing. Dari bandara elitempat a sal 
mereka, lazimnya mereka eliangkut dengan feeder lim elibawa menuju ke kota yang lebih besar 
fasilitasnya, untuk eli "over" ke penerbangan asing, sebelum eliberangkatkan ke negara 
tujuan. Feeder line ini biasanya memberikan rate sama dari kota pemberangkatan terakhir, 
artinya responden tidak perlu terbebani dengan biaya penerbangan dari kotanya ke terminal 
pemberangkatan terakhir. 

Tabel41 Rata-rata Lama Tinggal Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Pintu Keluar, 2003 

-

No. Propinsi Pintu Keluar (hari) 
Domisili SoeJ<a,D · . . Mcurah Polonla Juanda Batam Lain-

o-Hatta RaJ liiln 
I. OK! Jakarta 11.60 9 .56 7 .00 5.00 2.40 0 .00 
2 . Riau 26. 13 0 .00 10.00 0 .00 3 .69 0 .00 
3 . JawaTimur 9.35 18.91 2.00 9 .70 2.00 0 .00 
4. Sumut 12. 14 0.00 7 .97 0 .00 17.00 14 .00 
5. Jawa Barat 15.33 13.00 0 .00 0 .00 0 .00 0 .00 
6 . Ball 34 .00 18.45 0 .00 0 .00 0.00 0 .00 
7 . Jawa TcnRah 10.51 11.75 0 .00 7 .00 0 .00 3 .50 
8 . Ban ten 15.33 0.00 0 .00 0 .00 0 .00 0 .00 
9 . y <>a'akarta 19.88 15.00 0.00 7.00 0 .00 0 .00 
10. Kaltim 8 .50 0 .00 0 .00 2 .00 0 .00 12.38 
11 Rata-rata 23 .44 19.82 4 .60 14 .00 4 .00 21.33 

I I Rata-rata I 12.sg 18.04 7 .86 9 .67 3.76 13.79 
Swnll<r : Data Lapanaan Ou1bound Suney 2003 
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11.51 
4 .38 
10.71 
8 .23 
15 .29 
18 .80 
10.2 1 
15 .33 
19 .04 
9 .94 
19 .29 
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Penduduk Riau yang ke luar melalui Batam, justru mencatat lama tinggal relatif pendek (3.69 !uri) 
karena mayoritas hanya bertujuan berakhir pekan (lveekend) ke Singapura, sementara yang keluar 
melalui Soekarno-Hatta mencatat lama tinggal yang relatif lebih panjang, bahkan hampir satu 
bulan, dengan negara tujuan yang lebih jauh. 

Sementara itu penduduk Sumatera Utara yang menggunakan pintu lain, mencatat lama tinggal 
lebih panjang dibanding yang keluar dari Polonia. Diperkirakan mereka menggunakan Batam 
sebagai e.xit point dan melanjutkan perjalanan mereka dari Singapura. 

4. POLAPENGELUARAN 

Pola pengeluaran (tourist expenditures) adalah gambaran seluruh pengeluaran responden selama 
berada di luar negeri, yang didistribusikan antara lain untuk biaya akomodasi, makan m.inum, 
belanja dan berbagai pengeluaran lainnya di negara yang dikunjungi. 

Pengeluaran responden merupakan aspek penting bagi perhitungan neraca pembayaran negara, 
baik bagi negara yang dikunjungi (country of destination) maupun negara asal (count/)' of ongin). 
Ditegaskan oleh ''<rf0 · pariwisata selama .ini lebih mcmikirkan pengeluaran dibanding 
wisatawannya sendiri. (tourism has long been conumed with mnsumption and not with consumet:r''
\VT0:1996) 

Besarnya pengeluaran dipengaruhi antara lain oleh (1) lama tinggal (length of stqy), (2) gaya hidup 
(life style), (3) konsumerisme (consumerism) (Pearce:1986). Makin lama seseorang tinggal di r'egara 
lain, makin besar pengeluaran mereka. Makin tinggi gaya hidup seseorang, makin tinggi 
tuntutan atas berbagai fasilitas yang serba mahal dan eksklusif, sementara pola hidup konsumtif 
cenderung mengejar kesenangan (hedonis~ membuat pengeluaran tidak terkendali. Secara umum, 
pengeluaran responden saat menjadi wisatawan berbeda dengan pengeluaran mereka saat mereka 
hidup sehari-hari. 

\VTO membagi pengeluaran dalam tiga bagian, yakni pengeluaran sebelum perjalanan (pre trip 
e.'(jlen'ditures), pengeluaran waktu perjalanan (on trip expenditure), dan (3) pengeluaran setelah 
perjalanan (post trip expenditures). Namun sesuai dengan tuju:_ 1 penelitian ini, perhitungan 
pengeluaran hanya dibatasi pada kategori kedua, yakni pengeluaran saat melakukan perjalanan 
(on trip e:xpenditures). Perhitungan terhadap biaya transportasi internasional masuk dalam system 
pendataan lain. 

Rata-rata pengeluaran penduduk Indonesia yang bepergian ke luar negeri selama tahun 2003 per 
orang per kunjungan (expenditures per visi~ mencatat sebesar US$ 915.55 atau sekitar Rp. 7 juta 
hingga Rp. 8 juta. Dibandingkan dengan pengeluaran tahun 2002, pengeluaran tahun ini hanya 
bergeser sedikit, yakni turun 0.17 persen. Sementara rata-rata pengeluaran per hari tercatat 
sebesar US$ 82.33 atau sekitar Rp. 700 ribu. 
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a. Distribusi Pengeluaran -----------------------------

Dari seluruh pengeluaran responden eli luar negeri kemuelian dilihat elistribusin pengeluaran, 
mencakup rujuh item, yakni akomodasi, makan rninum, belanja dan membeli cinderamata, 
transpor lokal, kesehatan, penelidikan dan lain-lain, sebagaimana nampak dalam grafik 
berikut: 

Grafik 3.32 mengungkapkan bahwa pengeluaran terbesar eligunakan unruk membayar biaya 
akomodasi yang mencapai lebih dari sepertiga total pengeluaran (36.35%). Biaya 
akomodasi dalam konteks perjalanan wisata yang melibatkan tinggal sementara (menginap) 
mencatat porsi terbesar, kecuali unruk yang menginap eli rumah ternan (residence ~(friends) . 
Pengertian eli rumah ternan di sini termasuk mcnginap di rumah scndiri karcna cukup bam·ak 
responden yang mengaku memil.iki rumah atau aparremen sendiri eli luar ncgcri. 

Belanja dan pembelian cinderamata merupakan pas pengeluaran terbesar kedua setelah 
akomodasi sebesar 24.25 persen. Diikuti kemuelian pengeluaran untuk makan rninum (food 
and beverages) yang mencatat 18.31 persen. Biaya makan rninum ini merupakan biaya makan 
dan rninum di luar hotel. Fasil.itas makan, seperti sarapan, yang biasanya masuk paket 
harga kamar hotel tidak dihirung. 

Pengeluaran untuk keperluan lainnya masih eli bawah 10 persen. Sudah menjaeli kelaziman, 
pengeluaran orang saat menjaeli wisatawan berbeda dengan pengeluaran dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Oleh karena iru, sering elikatakan bahwa menJaeli \visatawan adalah 
becomes a king/ queen for a do)· yang dengan san gat leluasa membelanjakan uangnya. 

Grafik 3.32 dan 3.33 menunjukkan perbanelingan pola elistribusi pcngeluaran tahun 2003 
dan tahun 2002. Sebagain1ana terlihat dalam grafik, tidak nampak adanya perubahan po!a 
dalam pengeluaran responden selama 2 tahun terakhir ini. 

Grafik 3.33 Distribusl Pengeluaran 
Responden 2002 {o/e) 
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Grafik 3. 32 Distribusi Pengeluaran 
Responden 2003 (%) 
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Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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b. Rata-rata Pengeluaran Menurut Maksud Kunjungan --------------

Dilihat dari maksud kunjungan, pengeluaran dengan rata-rata tertinggi dilakukan 
responden yang melanjutkan studi di luar negeri. Biaya hidup dan biaya studi diperkirakan 
mencapai US$ 2.004.29 atau sekitar Rp. 17 juta per kunjungan. Biaya tersebut diperkirakan 
sudah termasuk biaya buku dan kebutuhan belajar lainnya. Kendati pengeluaran segmen ini 
per kunjungan paling besar, pengeluarannya sehari-hari relatif rendah, hanya US$ 52.42 a tau 
sekitar Rp. 445 ribu. Keperluan sehari-hari mereka pada umumnya hanya untuk boarding 
dan makan minum dan kebutuhan sehari-hari lainnya. 

Pada posisi berikutnya, pengeluaran peserta misi olah raga maupun kesenian, mencatat 
sebesar sebesar US$ 1.858.43 atau sekitar Rp. 15,8 juta per kunjungan. Kelompok ini 
selain besar pengeluaran per kunjungan juga besar dalam pengeluaran per hari, yakni US$ 
120.76 atau sekitar Rp. 1 juta per hari. 

Pelaku bisnis yang masuk dalam the elite of few mencatat pengeluaran besar juga, yakni USS 
1,002.61 atau sekitar Rp. 8.5 juta, dengan pengeluaran per harinya kecil yakni US$ 87.26 atau 
sekitar Rp. 740 ribu per hari. Mereka yang berobat mengeluarkan US$ 905.62 atau sekitar 
Rp. 7,7 juta dengan pengeluaran harian sangat tinggi sebesar US$ 146.20 atau sekitar Rp. 
1,2 juta per hari. Diperkirakan tingginya pengeluaran terkait dengan biaya pengobatan. 

Pegawai negeri/1NI/Polri yang melaksanakan tugas kedinasan pengeluarannya per 
kunjungan hampir sama dengan yang berobat, yakni sebesar US$ 902.91 atau sekitar Rp 
7,7 juta per h.<mjungan, namun pengeluaran per harinya relatif tidak terlalu tinggi, hanya 
US$ 92.99. atau sekitar Rp. 790 ribu. Pengeluaran tersebut diperkirakan hanya untuk biaya 
akomodasi dan sekedar makan minum. Biaya yang dilakukan oleh mereka yang berlibur 
nampak lebih rendah, sebesar US$ 857.04 atau dalam rupiah sekitar Rp. 7,3 juta, sementara 
pengeluaran per harinya mencatat US$ 94.81 atau sekitar Rp. 800 ribu. 

Peserta MICE membelanjakan hampir sama dengan pelaku liburan, sebanyak USS 850.29 
atau sekitar Rp 7,2 juta per kunjungan, namun pengeluaran per harinya pengeluaran mereka 
lebih besar, yakni US$ 116.00 atau sekitar Rp. 986 ribu dibanding segmen yang berwisata. 
Segmen ini dikenal memiliki norma-norma perjalanan datang berbondong-bondong, lama 
tinggal singkat, Jatar belakang pendidikan tinggi, dan pengeluaran besar. 

Pengeluaran terkecil, dari kelompok pelaku kunjungan keluarga yang menghabiskan dana 
US$ 594.94 atau sekitar Rp. 5 juta, sementara pengeluaran per harinya mencapai US$ 51.33 
atau sekitar Rp. 430 ribu. Diperkirakan mereka hanya mengeluarkan uang untuk makan 
minum dan kebutuhan seperlunya. 

Tabel 42 mengungkapkan, dibanding pengeluaran tahun 2002, dari hampir semua elemen 
pengeluaran mengalami penurunan, kecuali untuk kunjungan misi olah raga atau kesenian 
yang justru naik hampir dua kali lipat, demikian pula pengeluaran untuk belajar, yang naik 
28.16 persen, dan usaha/bisnis dengan kenaikan 16.00 persen. 
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Dengan dernikian, secara umum dalam tahun 2003, untuk semua maksud kunjungan, 
responden berusaha memperkecil pengcluaran mereka, namun tidak bagi yang ikut 
rombongan rnisi olah raga/kesenian dan belajar yang nampaknya tidak dapat melakukan hal 
sa rna. 

Tabel 42 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Per Kunjungan Ke Luar 
Negeri Menurut Maksud Kunjungan 2002 VS 2003 

Rata-rata Pcng_eluaran us~ . 
No Maksud Kunjungan TAHUN 2002 TAI-l UN +/-

2003 (%) 
1. Berwisata/berlibur 937.06 857.04 - 8.54 
2. Kunjungan keluarga 709.93 594.94 - 16,20 
3. MICE n.a 850.29 n.a 
4. Berobat 1.076.10 905.62 - 15.84 
5. Usaha/Bisn.is 864.29 1.002.61 - 16.00 
6. Belajar 1.5(,3.90 2.004.29 + 28.16 
7. Dinas 924.89 902.91 2.38 
8. Misi Olah Raga/Kc:sen.ian 1.043.90 1.858.43 + 78.03 
9. Lain-lain 939.81 580.45 - 38.24 

Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

c. Rata-rata Pengeluaran, Propinsi Domisili, dan Maksud Kunjungan -------

Dilihat propinsi dornisili, pengeluaran untuk belajar yang mencatat paling besar dari semua 
bentuk pengeluaran, banyak dilakukan responden asal Jawa Barat, sebesar US$ 3.569.13 
atau sekitar Rp. 30.3 juta. Sementara dalam jumlah paling kecil, dilakukan responden 
Sumiltera Utara yakni US$ 568.50 atau sekitar Rp. 4,8 juta. 

Biaya peserta rnisi olah raga dan kesenian yang mencapai US$ 1.858.43 atau sekitar Rp. 15,8 
juta per kunjungan per orang, tertinggi dilakukan kontingen Yogyakarta, dengan dana sebesar 
US$ 3.291.56 atau sekitar Rp. 28 juta per kunjungan per orang. Kontingen dengan 
pengeluaran terkecil adalah kontingen DKI Jakarta yang hanya menghabiskan US$ 891.25 
a tau sekitar Rp. 7,6 juta. 

Pengeluaran terbesar ketiga adalah pengeluaran para pelaku bisnis, mencatat US$ 1.002.61 
atau Rp. 8.5 juta per kunjungan, diikuti yang berwisata atau berlibur dengan jumlah US$ 
857.04 atau sekitar Rp. 7.3 juta. 

Jumlah pengeluaran pelaku liburan (holid<!J makm) terbanyak dikeluarkan responden asal Bali, 
sebanyak US$ 1.986.89 atau sekitar Rp. 16.9 juta per kunjungan per orang, Sementara 
pengeluaran terkecil dari yang berwisata adalah pengeluaran responden asal Riau yang 
mencatat sebesar US$ 304.43, atau sekitar Rp. 2,6 juta per kunjungan per orang. 

Pengeluaran yang dilakukan oleh responden peserta MICE (Meeting, Incentive, Convention and 
Exhibition), mencapai sebesar US$ 850.29, atau sekitar Rp. 5,1 juta. Peserta MICE asal 
Bali merupakan yang tertinggi pengeluarannya, yaitu US$ 1.565.67 atau sekitar Rp. 13,3 juta 
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Tabel 43 Rara~rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Per Kunjungan Ke 
Luar Negeri Menurut Propinsi D omisili dan Maksud Kunjungan, 2003 

PROPINSI MAKSUD KUNJUNGAN (%) (USS) 
DOMISIU 

Bawi~ :. 
.. .: . B~is Dinas . :. JCwij: Kd MICE · Ber..obal &Ia jar MisiOR Lain-lain 

Rat.a-nua 
(USS) 

uta.> ··." • .:• . 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 
Jakarta 883.96 951.89 1.068.16 814.06 1.000.72 1.039.28 2.465.55 891.2$ 600.20 968. 15 
Riau 30<4.43 446.05 179.81 193 13 225.71 441 .13 I.S42.33 0.00 847 .67 308.38 
JATIM 810.82 817.86 959.20 406 24 475.70 1.272.00 1.588.71 1.988.33 0.00 831.64 
SUMUT 719.15 854.12 1096.22 «9.95 37725 707.98 ~8 .SO 0.00 0.00 710.28 
JABAR 1.107.78 1.355.69 830.58 944.6 1 373.00 1.141 .64 3.$69.13 2.478.00 0.00 1.196.64 
Bali 1.986.89 2.137.18 1941.89 945.36 1.565.67 1.39$.25 1809 80 1.091.33 398.33 l.i\2 .54 
JATENG 1.043.90 1.292.17 82J.SO 713 80 I 273 SO 133.880 1.513.33 0.00 0.00 I 124 76 

f-4--.. Ban ten 763.22 1..400.70 1.102 14 000 0.00 0.00 0.00 0.00 lll .OO .99"" 
1--k-·. Yo~ a 1.385.75 1.645.33 0.00 58800 000 0.00 1.)37.50 3 .291.~ 80900 2.072 .13 

10. KALTIM 444.00 2.112.SO 0.00 0.00 0.00 0.00 1.014.00 0.00 000 I 324.53 
II. Lain-lain 1.2$3.00 1.679.3l 000.67 761.85 1.828.83 1.602.2l 2.317.2l 0.00 1.013.00 1.)60.38 

I Rata-rata I 857.04 1.002.61 902.91 594 .94 850.29 90l.62 2.004.29 1.858.43 5804l •ll.SS 
~: 0"''' U~n~~ 0\.1bo>und s~.~cy 2001 

d. Rata~rata Pengeluaran Menurut Kawasan Domisili 

D ari bcrbagai propin5i yang ada, Jicoba untuk mcnggabungkan semuan)'a dalam empat 
kawa5an dom.isili. Pcmbagian . d.idasarkan pada aspek geografis namun juga bisa 
mencerminkan aspek pertumhuhan ekonomisnya. Empat kawasan tersebut adalah (1) 
kawasan Pulau Sumatera yang mencakup Propinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatcra 
Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu dan Lampung. (2) Kawasan Pulau Jawa yang 
mcncakup Pr(>pinsi DKI Jakarta, J awa Barat, Bantcn, Jawa Tcngah, Jawa Timur dan 
Yogyakarta. (3) Kawasan Bali/NTB/NTI·, dan (4) Indonesia Timur yang !Tierupakaan 
akumulas.i scmua propinsi d.i Indonesia Timur termasuk propinsi~propinsi d.i Kalimantan . 

Grafik 3.27 di bawah mengungkapkan antara lain, rata-rata pengeluaran per hari respondcn 
dari empat kawasan domisili menunjukkan perbedaan, kendati tidak terlalu Iebar 
perbedaannya. Pengeluaran per hari tertinggi d.ilakukan responden asal Indonesia Timur ' 
yang d.itulangpunggungi Kalimantan Timur sebesar US$ 88.98 atau sekitar Rp. 750 ribu, dan 
pengeluaran terendah oleh responden dari Sumatera, scbesar US$ 76.80 atau sekitar Rp . 650 
ribu . Rendahnya pengeluaran responden asal Pulau Sumatera d.ikarenakan rata-rata lama 
tinggal mercka d.i luar negcri singkat. 

:il.unha : Data Lapan!,"an Outbound Survey 2003 
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Sementara itu, untuk rata-rata per kunjungan tertinggi dibukukan oleh responden Bali, NTB 
dan NIT, sebesar USS 1,636.58 atau sekitar Rp. 14 juta. Sementara yang terendah 
dilakukan responden asal Sumatera sebesar US$ 476.18 atau sekitar Rp. 4,0 juta. Dengan 
demikian responden asal Sumatera t.idask hanya ter rendah dalarn pengeluaran per kunjungan 
namun juga pengeluaran per harinya. Nampak terlihat juga gap yang cukup besar antara 
pengeluaran per kunjungan tertinggi dan yang terendah. 

Di posisi kedua responden dari Indonesia Timur mengeluarkan dalam jumlah sedikit 
dibawah responden Bali, NTB dan NTT, namun pengeluaran per harinya paling besar. 
Tempat berikutnya responden asal Pulau Jawa yang semua propinsinya masuk dalam 
kelompok sepuluh besar. Dengan pengeluaran sebesar US$ 994.66 atau sekitar Rp. 8,5 juta. 

Berdasarkan fakta diatas, dapat dikatakan responden asal Indonesia Timur, Bali, NTB dan 
NTT, dalam konteks perjalanan ke luar negeri, secara kualitatif lebih baik dibanding 
responden diJawa maupun Sumatera, yang dikatakan secara ekonomi lebih baik. 

Untuk pengeluaran per kunjungan, posisi tertinggi responden asal Indonesia Timur digeser 
oleh responden asal Bali/NTB dan NTT dengan pengeluaran tertinggi sebesar US$ 1.636.50 
atau sekitar Rp. 14 juta, sementara yang terendah dari kawasan Sumatera s.::besar US$ 476.18 
atau sekitar Rp. 4 juta. (Graflk 3.35) 

··Grafik 3.~5 Rc\!a-r~ta Pengeluaran Menurut Kawasan 
· .Domisili (US$) 

Sumi21J: : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

a. Rata-rata Pengeluaran dan Pekerjaan --------------------

Dari aspek pekerjaan, kelompok pelajar/mahasiswa merupakan pembayar tcr bcsar (the 
biggest .rpenderr), hingga US$ 1.256.08 atau sckitar Rp. 10.7 juta. Sebcnarnya, pengeluaran 
mcrcka per harinya cukup rendah, yakni US$ 60.36 atau sekitar Rp. 500 ribu, namun karena 
lama tinggalnya paling tinggi, menyebabkan pcngeluaran mereka per kunjungan menjadi 
sangat tinggi. Nampaknya sebagian besar sedang mengikuti studi yang memerlukan lama 
tinggal cukup panjang. Dari aspek propinsi domisilinya, dari sekian banyak mahasiswa asal 

82 

Bab III Ana/isis Hasi/ Penelitian 



<Penefituw <PerufutfuK..)rufonesia yane (/Jepergian 
fi.! Luar :Negeri (Out6ouruf Suroey) 2003 

Indonesia, pengeluaran pelajar/mahasiswa asal Yogyakarta mencatat angka tercinggi yakni 
US$ 2.724.70 atau sekitar Rp. 23,2 juta. 

Masih dari dornisilinya, ternyata tidak semua mahasiswa berpengeluaran terbesar, mahasiswa 
asal Riau, Jawa Tirnur dan Sumatera Utara catatan pengeluarannya masih rendah dib:;nding 
pengeluaran untuk keperluan lain. Diperkirakan mahasiswa yang pengeluaran rendah 
sedang dalam rangka berwisata bukan untuk bclajar. 

Di posisi berikutnya, para professional membelanjakan rata-rata sebesar US$ 1.195.33 atau 
sekitar Rp. 10,2 juta per kunjungan. Pengeluaran mereka per hari sebesar US$ 76.77 atau 
sekitar Rp. 650 ribu per hari. Dengan demikian, kendati rata-rata pengeluaran lebih kecil 
dibanding pengeluaran mahasiswa, pengeluaran per harinya lebih besar. Dari kelompok ini, 
dilihat dornisilinya, nampak professional asal Bali mencatat pengeluaran dengan jumlah 
tertinggi, sebesar US$ 1.735.63 atau sekitar Rp. 14.8 juta per kunjungan, atau Rp. 1 juta per 
hari. Namun demikian pengeluaran mereka msih dibawah pengeluaran para pengusaha dan 
pegawai BUMN. 

Pada posisi ketiga muncul pegawai BUMN /BUMD yang membelanjakan uangnya sebesar 
US$ 866.29 atau dalam rupiah sekitar Rp. 7,4 juta per kunjungan. Dilihat dari dornisilinya, 
terbesar adalah pengeluaran pegawai BUMN/BUMD asal Bali sebesar US$ 1.806.00 atau 
sekitar Rp. 15,4 juta per kunjungan. 

Pegawai swasta rata-rata membelanjakan uangnya sebesar US$ 862.67 atau sekitar Rp. 7.3 
juta per kunjungan. Pengeluaran terbesar oleh pegawai swasta juga berasal dari Bali sebesar 
US$ 1.969.55 atau sekitar Rp. 16.7 juta .per kunjungan. 

Sumba : Data Lapangan Outbound Sut11ey 2003 

Para pengusaha mengeluarkan dana sebesar US$ 809.79 atau sekitar Rp. 6,9 juta per 
kunjungan. Pengusaha asal Bali mencatat pengeluaran dalam jumlah paling besar, yakni US$ 
1.911.08, atau sekitar Rp. 16,2 juta. 
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Nampak PNS/ TNI/POLRI, asal Yogyakarta menunjukkan pengeluaran jumlah paling 
besar dianrara kelompok yang sam:J., lain propinsi. Jumlahnya mencapai US$ 3.403.00 atau 
sekitar Rp. 29 jura. Pensiunan merupakan kelompok yang pengeluarannya paling kecil 
US$ 550.49 a tau sekitar Rp. 4.7 jura per kunjungan. Per harinya mereka mengeluarkan US$ 
48.63 atau Rp. 400 ribu. Dilihat dornisilinya pngeluaran terrendah adalah pensiunan asal 
Bamen yang hanya mengeluarkan USS 83.00 atau sekitar Rp. 700.000.,- per kunjungan. 
Kelompok ini eliduga banyak yang elitanggung oleh keluarga mcreka di luar negeri. 

Tabel 44 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Dornisili dan Pekerjaan, 2003 

PROPINS1 RATA-RATAEENGELUARAN ME.NURUT PEKERJAAN (USS) 
-OOMISUJ . "" · -.. ':' .. • TOTAL 

: .• :·:i:.o .: 

~~F1~~:r1 
;;~wm'f(• '· ~· a~II(JJ:. · Profcsion · · ·Pelajor/M lbu Pensiuna ·· ·. ·Lalo-W> .(\USS) 

·, ' 

:,· ulJ~~~ :.Swasta aJ bs R.umah 
Tangga 

J;~'it. 
DK!Jabru I 765.26 948.69 Bll.l~ 149.95 1.125.30 1.128.86 1 . 106.~ 681.28 1395.90 968.15 

Riau 350.80 57.00 275.\19 239.53 1.318.13 !110 .20 216.15 39cD3 518ll 308 .) 8 
Jawa Timur 732.00 560.83 907.63 895.55 957.37 887.80 614 .51 187.67 78775 8ll.b4 

Sumut 612.43 563.00 846 20 715.77 457.50 611.18 690.49 448.67 ('Q(J 710.28 
JawaBarat 9('1.' .00 531.22 856.88 1.~02 .62 1.481.41 2. !75 78 1.170.46 229.11 53600 1196.64 
Bali 381.00 1.806.00 1.911.08 1.969.55 1.735.63 1.786.65 59U7 0.00 000 171254 

Ja~eng 0.00 529.50 1.214.00 1.221.00 1.187.00 2.515.00 743 .75 426.00 000 1124.76 
Banten 0.00 0.00 368.00 1.2.!12.14 1.563.00 uoo.oo 156.00 83.();, 73550 999.66 
Yoi)'3karu 3 .~03 .00 0.00 902.00 1.~9.60 589.75 2.724.70 0.00 3.550.00 2~500G 2072.13 

~tim 0.00 810.00 280.00 1.613.18 0.00 000 925.00 0.00 000 1324.53 
Lala-lala 1.399.00 1.01~.00 1.!48.00 1.697.15 1.452.07 ).679.67 790.56 0.00 0.00 1.360.38 

IU!a-r= (USS) I 805.75 866.29 809.79 862.67 1.195.33 1.256.08 747.7< 550.49 863.21 : 915.55 1 
Sumber : Dala Lapangan Outbound Survey 2003 

f. Rata-rata Pengeluaran dan Pintu Keluar 

a. Pengeluaran per Hari 

Grafik 3.29 menunjukkan, rata-rata pengeluaran responden per hari dilihat dari pinru 
masuk/keluar menunjukkan besaran yang tidak terlalu berbeda secara mencolok, berkisar 
antara USS 70.79 eli Juanda dan USS 89.47 eli Polonia. 

~ : Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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Dengan dernikian, pengeluaran mereka hampir seragam karena fa ktor penentunya memang 
bukan pintu keluar atau masuk. 

Sementara itu, jika dilihat pada Tabel 45 pada masmg-masing propinsi, nampak sekali 
perbedaannya. Pengeluaran penduduk Kalimantan Timur yang meninggalkan Indonesia 
melalui Juanda mencatat pengeluaran harian yang paling besar, USS 405, atau sekitar 
Rp. 3,4 juta per hari. 

Pengeluaran yang melalui Soekarno-Hatta hanya mencatat USS 158.37 atau sekitar Rp. 1,3 
juta. Sementara pengeluaran per hari terendah adalah dari penduduk Propinsi Sumatera 
Utara yang keluar melalui Batam, sebesar USS 13.09 atau sekitar Rp. 112 ribu per hari. 
Namun yang keluar melalui Polonia mcncapai US$ 9CJ. l o a tau sckitar Rp. 7oo.3o0 per hari, 
sebuah perbedaan yang cukup besar. 

Pengeluaran terbesar melalui Ngurah Rai berasal dan Jawa Tengah USS 138.44 atau Rp . 1,2 
juta. Yang keluar melalui Polonia dengan pengeluaran tcrbesar bcrasal dari DI<.I Jakarta 
scbcsar US$ 188.14 atau sekitar Rp. 1,6 jura. 

Tabel45 Rata-rata Pengeluaran ~ Hari Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Pintu Keluar, 2003 

RATA-RATA PENGELUARAN PER HARI (US%) Jumlah 
No. PRO PINS! Rata-

DOM!SILI Soek-Hatta Ngurah Rai Polonia Juanda Batam Lain-lain rata 
(US$1 

I. DKI Jakarta 83.75 110.97 188. 14 160.00 106 .83 0 .00 84 . 11 
2 . Riau 68.66 0 .00 33 .90 0 .00 74 .62 40.00 70.41 
3 . Jawa Timur 108.65 83.68 33.50 70. 17 383 .50 I 0 .00 77.65 
4. Sumut 60.87 0 .00 90. 16 0 .00 13 .09 8.43 86.30 
5 . Jawa Barat 78.92 38.44 0 .00 0 .00 0.00 0 .00 78.26 
6 . Bali 40.65 93.04 0 .00 0 .00 0 .00 0 .00 91.09 
7 . Jawa Tengah 99.27 138 .44 0 .00 59 .71 0.00 521.29 110. 16 
8 . Ban ten 65.21 0 .00 0 .00 0 .00 0 .00 0 .00 65.21 
9. Yogyakarta 107.02 130.07 0 .00 !72 .29 0 .00 0 .00 108.83 
10. Kalt im 158.37 0 .00 0 .00 "05.00 0 .00 110.87 133.25 
II. Lain-lain 61.91 80.74 57. 52 54.64 75 .00 54 .91 70.52 

I Rata rata (US$) 83.26 I 89.28 89.47 70.79 73 .53 85.24 82 .33 
Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

b. Pengeluaran per Kunjungan 

Pengeluaran per kunjungan dalam jumlah tertinggi tercatat dilakukan oleh responden yang 
melalui Ngurah Rai (US$ 1.610.66), sementara yang terendah d.ikeluarkan oleh responden 
yang melalui Batam (US$ 276.47). Perbedaan ini lebih d.ikarenakan lokasi yang berbeda jauh 
dekat antara Batam dan Ngurah Rai dalam hal negara tujuan. 

Hampir semua responden yang keluar melalui Batam menuju Singapura, sementara 
responden yang keluar Ngurah Rai, kunjungannya menyebar hampir ke pelosok dunia, 
utamanya ke Australia, Asia Timur dan Eropa. 
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SJi.tnlm: : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

g. Rata-rata Pengeluaran Menurut Propinsi Domisili dan Pintu Keluar 

Tabel 46 mengungkapkan rata-rata pengeluaran responden per kunJungan dilihat dari ?intu 
keluamya sebagai berikut: yang keluar melalui Soekarno-Hatta dengan rata-rata pengeluaran 
tertinggi adalah responden asal Yogyakarta, sebesar US$ 2.127.55 atau sekitar Rp. 18 juta. 
Responden asal Yogyakarta pula yang mencatat pengeluaran tertinggi diantara responden 
yang keluar negeri lewat Ngurah Rai, dengan rata-rata pengeluaran sebesar US$ 1.951.0 atau 
sekitar Rp. 16.58 juta. Responden asal propinsi ini pula yang mencatat rata-rata paling 
tinggi diantara responden yang keluar melalui Juanda, dengan rata-rata pengeluara:-: USS 
1.206.0, atau Rp. 10.2 juta. 

Yang keluar melalu.i Polonia dengan rata-rata pengeluaran terbesar adalah responden asal 
DKI Jakarta, dengan rata-rata pengeluaran USS 1.317.0. Sementara yang keluar mehlui 
Batam dengan pengeluaran rata-rata tertinggi berasal dari Jawa Timur USS 767.0 a tau ,;ckitar 
Rp. 6,5 juta. Hal ini memperjelas bahwa besar kecilnya pengeluaran memang tidak 
berhubungan langsung dengan pintu keluar. 

Tabel 46 Rata-rata per Kunjungan Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar "'egeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Pintu Keluar, 2003 

Jum:a:-. 
No. PROPINSI Pintu Keluar ((US$) Rata-ra.>.a 

OOMJSIU Soelcar-no- Ngurah Rai I'Qionla Juanda Batam Lain-lain (USSi 

Hatta 
I. DKI Jakarta 971.48 1.060.89 1.317.00 800.00 256.40 0 .00 968 . 15 
2. Riau 1.794.17 0.00 339 .00 0 .00 275.33 280.00 305 .38 
3 . Jawa Timur 1.015.86 1.582.47 67.00 680.M 767.00 0.00 831.64 
4. Sumut 739.00 0.00 718.54 0 .00 222.50 118.00 710 .28 
5 . Jawa Barat 1.209.82 502.33 0 .00 0 .00 0.00 0 .00 1.196.64 
6. Bali 1.382.00 1.716.52 0 .00 0 .00 0 .00 0 .00 1.712 .54 
7. Jawa Tcne:ah l.!J.43.33 1.626.67 0.00 418.00 0 .00 1.824.50 1.124.76 
8. Ban ten 999.66 0.00 0.00 0 .00 0 .00 0.00 999 .66 
9 . Yoi!:Vakarta 2.127.55 1.951.00 0 .00 1.206.00 0 .00 0 .00 2.072 . 13 
10. Kaltim 1.346.17 0 .00 0 .00 810.00 0 .00 1.372 .63 1.324.53 
II. Lain-lain 1.451.06 1.600.36 264.60 765.00 300.00 1.171.17 1.360.38 

I Rata-rata (US$) 1.048.20 I 1.610.66 703.27 684.54 I 276.47 1.175.53 915 .55 
Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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h. Rata-rata Pengeluaran l\1enurut Kawasan Tujuan ---------------

1) Pengeluaran per Kunjungan 

Grafik 3.39 mengungkapkan, dilihat dari kawasan kunjungan, pengeluaran ternnggt 
dilakukan responden yang berkunjung ke Amcrika Serikat, sebesar US$ 2.113.63 atau 
hampir Rp .18 juta. Scmentara yang ke Eropa jumlah pengeluarannya cuklip berbcda dengan 
yang ke Amerika, yakni sebesar US$ 1,857.20 atau sekitar Rp. 15,8 juta. 

Pengeluaran di Timur Tengah tercatat US$ 1,734.79 atau sckitar Rp. 14,7 juta, kenda•i lama 
tinggal di kawasan ini paling tinggi (35 hari). Ke Asia tercatat US$ 1,282.90 atau sekitar Rp. 
10,9 juta. Di Oceania sebesar US$ 1,269.94 atau sekitar Rp. 10,8 juta. Pengeluaran 
terendah dikeluarkan responden yang ke ASEAN sebesar US$ 691.62 atau sekitar Rp . 5,9 
juta. 

Sumber : Data l..apangan Outbound Survey 2003 

2) Pengeluaran per hari 

Berbeda dengan pengeluaran per kunjungan, pengeluaran per harinya dengan total rata-rata 
tcrtinggi justru dilakukan responden yang mengunjungi negara-negara di Asia, sebesar US$ 
89,84 atau sekitar Rp. 760 ribu per hari. Pengeluaran rata-rata per hari terendah dilakukan 
responden yang mengunjungi Timur Tengah, sebesar US$ 49.57 atau sekitar Rp. 420 ribu 
per hari. Diperkirakan responden yang ke Timur Tengah ini lebih banyak yang 
menggunakan paket. 
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Sumbcr : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

1. Rata-rata Pcngeluaran dan Jcnis Pcngcluaran 

+ 

Sebagaimana dikemukakan dalam alinea sebelumnya, bahwa bagian terbesar (36.35%) dari 
pengeluaran adalah untuk membayar akomodasi. Angka rata-rata pengeluaran untuk jenis 
akomodasi hotel mencapai US$ 332.82 atau sekitar Rp. 2,8 juta lebih. Dengan rata-rata 
lama tinggal 11.12 hari maka biaya hotel mencapai US$ 29.93 atau sekitar Rp. 254.4 ribu 
per malamnya. 

Pengeluaran kedua terbesar, yaitu belanja dan souvenir mencapai US$ 222.06, atau sekitar 
Rp. 1,9 juta, untuk satu kali perjalanan. Fakta ini menguatkan rumor yang mengatakan 
bahwa orang Indonesia di luar negeri suka belanja (Jhoppin~, tC!l.ltama untuk produk-produk 
luar negeri. 

Bagi orang In.donesia, belanja (shopping) menjadi aktivitas yang populer. Belanja dan 
berlibur dikatakan sebagai selalu berjalan beriringan. Apalagi di luar negeri banyak festival 
maupun pertokoan yang dibangun untuk meningkatkan gairah para pebelanja (shoppm) . 

Para pebelanja menyatakan bahwa mereka justn1 baru punya waktu untuk belanja pada saat 
liburan . Ada pula yang menyatakan belanjaan bukan untuk dirinya, melainkan titipan. 
Tentang komoditas yang dibeli tidak ditanyakan dalam survei ini, perlu survei ter.'.endiri. 
Ada yang mengatakan bahwa berwisata dirasa tidak lengkap tanpa belanja. 

Belanja bukan semata-mata masalah beli membeli barang. 
aktivitas yang menyenangkan, mereka dapat bersantai, 
pikiran saat bdanja. 

Berbelanja dapat menjadi suatu 
berjalan-jalan dan menyegarkan 

Biaya makan dan minum di luar negeri tercatat sebesar US$ 167.60 atau sekitar Rp. 1,4 juta. 
Pengertian biaya makan minum ini, adalah biaya makan minum di luar hotel, bukan makan 
minum di hotel yang merupakan satu paket dengan harga kamar. 
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Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

j. Rata-rata Pengeluaran, domisili dan Jenis Pengeluaran 

Dilihat propinsi dornisilinya, penduduk Yogyakarta mencatat pengeluaran terbesar untuk 
akomodasi, yakni US$ 1,141.57 atau sekitar Rp. 9,7 jura. Dengan lama tinggal sekitar 20 hari 
maka penduduk Yogyakarta membayar akomodasi sekitar Rp. 500 ribu per malam. 

Pengeluaran untuk belanja dan souvenir dengan jumlah terbanyak d.ilakukan responden asal 
Banten, yakni sekitar Rp. 2,5 jura unruk setiap belanja. Sementara untuk berobat, 
responden Sumatera Utara mengeluarkan rata-rata USS 185.20 atau sekitar Rp. 1,5 jura. 
Untuk biaya pendidikan penduduk Yogyakart•i mcngeluarkan US$ 86.96 atau sekitar Rp. 
740 ribu per hari. Untuk hotel, penduduk Bali mengeluarkan US$ 766.90 atau sekitar Rp. 
6,5 juta per kunjungan. 

Tabel 47 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Jenis Pengeluaran, 2003 

PERINCIAN PENGELUARAN (US$) Jumlah rata-. . No. Propinsi rata 
Domisili Akcimod:tsi Malam Transpo Belanja/ Keschat l'en<lidik Lain-lain Pengeluaran 

Minwn rt lokal Souvenir an an (US$) 

1. DKI Jakarta 325.89 175.05 80.46 266.18 35.29 34.80 50.47 968.15 
2. luau 67.48 56.59 22.93 113.14 19.16 7.49 21.59 308.38 
3. Jawa Timur 306.02 147.66 70.48 235.39 17.79 14.90 39.41 831.64 

4. SUMUT 181.08 111.86 33.51 129.30 185.20 16.11 53.22 710.28 
5. Jawa Barat 515.76 238.88 85.73 223.36 28.09 48.60 56.22 1.196.64 
6. Bali 766.90 367.98 127.96 290.04 39.77 48.67 71.25 1.712.54 
7. Jawa Tcngah 506.67 224.91 64.09 176.00 118.27 22.73 12.09 1.124.76 
8. Ban ten 454.83 103.34 53.31 292.97 0.00 34.48 60.72 999.66 
9. Y OJ..>yakarta 1.141.57 383.26 203.61 189.91 18.26 86.96 48.57 2.072.13 
10. Kt\l: riM 753.00 171.07 143.33 207.33 0.00 0.00 49.80 1.324.53 
11. Lain-lain 495.97 236.52 110.67 288.424 7.49 104.98 76.33 1.360.38 
Rata-rata (US$) 332.82 167.60 70.41 ??2.06 44.58 30.04 48.03 915.55 
Distribw:i (%) 36.35 18.31 7.69 24.25 4.87 3.28 5.25 100.00 
.. Sumbt r . Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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k. Rata-rata Pengeluaran Untuk Paket \\1isata dan di Luar Paket _________ _ 

Catatan: 

Dalam konteks peng;lturan petjalanan, pengeluaran dibagi dua, yakni (1) 
pengeluaran untuk ~ dan non paket. Pengeluaran untuk paket merupakan 
gabungan antara harga paker ditambah pengeluaran di luar paket. Sementara 
pengeluaran non paket merupakan pengeluaran responden yang tidak ikut paket 
arau mengarur sendiri perjalanannya . 

Paket wisata, yang d.iikuti hanya sebagian kecil responden, pada umumnya paket 
dengan harga yang sudah fi:'<, kecuali paket yang dibuat sesuai permintaan (tailor 
made). Tinggi rendahnya harga paket direntukan oleh berbagai variable antara lain 
berapa banyak negara yang dikunjungi, lokasi rujuan, lama tinggal, jenis pelayanan 
dan sebagainya. 

Pada masa b lu, paket dijual secara all inclusive, artinya mencakup semua fasilitas 
kecuali pengurusan dokurnen perjalanan. Namun dalam perkembangannya 
kemudian, bentuk paker menjadi semakin fleksibel, dipecah-pecah unruk 
menyesuaikan harganya. Sebagai contoh ada yang hanya mencakup akomodasi dan 
biaya penerbangan, dan makan harus bayar sendiri, ada pula yang mencakup 
akomodasi, makan dan lo.-al !our. 

Grafik 3.4/ mengungkapkan rata-rata harga paket yan clibeli responden mencapa1 USS 
994.30 at?.u sekitar Rp. 8,5 juta. Sebuah angka yang cukup besar, karena paket sering 
melibatkan kunjungan ke beberapa ncgara (multi destination) . Sementara itu, eli luar paket, 
responden masih harus mengeluarkan dana sendiri lagi sekitar US$ 591.95 atau sekitar Rp. 5 
juta. Secara rata-rata mereka yang ikut paket mengeluarkan US$ 1.586,24 atau sekitar Rp. 
13,5 juta. 

Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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I. Rata-rata Pengeluaran, Menurut Propinsi Domisili dan Paket \Visata _____ _ 

Dilihat masing-masing propinsi, rata-rata pengeluaran untuk membayar paket bagi 
responden asal Bali mencatat paling besar, yakni sebesar USS 2,066.33 atau sekitar Rp. 17,.5 
juta per peserta. Tingginya biaya paket yang dibayar responden Bali dikarenakan negara 
tujuan paket mereka umumnya long ha11l, yakni sebagian ke Australia, sebagian lagi ke Eropa. 
Sementara paket dengan harga termurah dibeli responden asal Banten, sebesar US$ 206.00 
atau sekitar Rp. 1,8 juta. 

Bagi penduduk Propinsi Riau untuk mengikuti paket mereka harus mengeluarkan US$ 
2,000.00 atau Rp. 17 juta. Pengeluaran ini cukup kontras dengan pengeluaran mereka 
yang mengatur perjalanan sendiri. Perjalanan sendiri mereka lakukan sebagai sebuah 
kegiatan rutin sehingga bagi mereka tidak perlu mengeluarkan banyak uang. 

Untuk masyarakat Sumatera Utara, uang yang harus mcreka keluarkan di luar paket justru 
lebih besar dibanding uang untuk paket itu sendiri. Sementara untuk biaya di luar paket, 
responden asai Sumatcra Utara mengeluarkan biaya paling ban yak, scbcsar US$ 1,523.48 atu 
sekitar Rp. 13 juta. Fakta ini mendukung sinyalemen banyaknya responden asal Sumatera 
Utara dan Riau yang berbelanja barang dagangan di ncgara tetangga. 

Kendati responden asal Bali dan rcspondcn asal Jawa Tcngah mcngcluarkan biaya pakct 
dcngan harga yang berbeda jauh, pengeluaran mereka di luar paket cenderung sama. ' 
Sementara yang kecil mengeluarkan biaya di luar paket adalah responden asal Ban ten sebesar 
US$ 47.00 atau sekitar Rp. 400.000,-

Tabel48 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Untuk Paket dan di Luar Paket Menurut Propinsi Domisili, 2003 

Rata-rata Pengeluaran (US$) 

No .. Pfop~~i_I;)omisili J~ 
·:: . Paket Di luar Paket Rata-rata 

t: DKI Jakarta 935.39 ·- 424.28 1.359.67 
2. luau . - 2.000.00 1.000.00 3.000.00 
3. fawa Timur 939.08 620.38 1.559.46 
4. Sumatera Utara 986.48 1.523.48 2.509.96 
5. .- Jawa Barat 1.294.23 641.54 1.935.77 
6. Bali 2.066.33 289.83 2.356.17 
7. Jawa Tengah 775.44 289.67 1.065.11 
8. Ban ten 206.00 47.00 253.00 
9. Y Ol!Vakarta 659.50 326.25 985.75 
10. Kalimantan Timur 436.00 111.00 547.00 
11. Lain-lain 300.00 200.00 500.00 

I Rata-rata 994.30 I 591.95 1.568.24 1 
~: Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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m. Rata-rata Pengeluaran, Propinsi Domisili dan Pengaturan Perjalanan _____ _ 

Secara umum pengeluaran responden yang mengatur sendiri perjalanannya sedikir lebih 
rendah dibanding pengeluaran yang menggunakan paket. Rata-rata pengeluaran yang 
menggunakan paket mencatat US$ 1.568,24 atau sekitar Rp. 13 juta. Sementara yang non 
paket harus mengeluarkan Rp. 7 jura hingga Rp.8 jura. Perbedaan yang relatif tidak rerlalu 
besar ini antara lain dikarenakan, peserta paker disamping mengeluarkan biaya untuk harga 
paket juga harus mengeluarkan untuk kebutuhan lain, seperti belanja cinderamata, hiburan, 
makan dan minum. 

·- , , • -· . - - , '-:: • , I 

;_:_· __ -~:.=.:.~ 

.:, · . , 
,.,... . . . ... ...J• ; .. 

J-;568-;24 . _.. 
- -~ .. · , .. 

....... -~- ... .. ,. ... 1 .. .... 
! • 

- -
-- •' . - -- . - . . --~: ~--: j . !. •. 
~--v • 

·" 1.111· " 

~ : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

Namun jika kita masuk ke masing-masmg propinst. Scbcrapa besar biaya yang tclah 
dikeluarkan peserta terungkap bahwa biaya yang dikcluarkan untuk paket oleh respondcn 
Riau mencapai hampir sepuluh kali lipat biaya yang ia keluarkan jika mengatur sendiri 
perjalanannya. Ini bukan berarti harga paket jauh lebih mahal, namun lebih tepat dikarakan 
bahwa negara tujuan yang mereka beli dalam paket tidak sama dengan negara tujuan saar 
mereka mengatur perjalanannya sendiri. Nampaknya paket yang mereka beli diarahkan ke 
tujuan yang lebih jauh. · 

Sebagaimana nampak dalam Tabel49 Rata-rata pengeluaran responden Yogyakarta yang non 
paket mencatat jurnlah tertinggi US$ 2.072 .. 13, sementara responden dari Riau 
mengeluarkan biaya terendah US$ 308,38. Dengan posisi ini menempatkan pengeluaran 
warga DKIJakarta pada peringkat ke enam. 

Sementara yang menggunakan paket tercatat warga Riau mencatat pengeluaran tertinggi USS 
3.000 atau sekitar Rp. 25 juta, terendah dikeluarkan penduduk Banten sebesar US$ 253.00 
a tau sekitar Rp. 2.2 juta. 
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Tabel 49 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri 
Menurut Propinsi Domisili dan Pengaturan Perjalanan, 2003 

1. DKI)al=tl 968.15 1.359.67 
2 Riau 308.38 3.000.00 
3. JawaTunur 831.64 1.559.46 
4. Sumate~ Uta~ 710.28 2509.96 
5. JawaB=t 1.196.64 1.935.77 
6. Bali 1.712.54 2.356.17 
7. Jawa Tengah 1.124.76 1.065.11 
8. Ban ten 999.66 253.00 
9. Yoi!Val=tl 2.072.13 985.75 
10. Kalimantan Timur 1.324.53 547.00 
II. r....in-lain 1.360.38 500.00 

Rata-rata I 915.55 t.586.24 I 
Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

n. Rata-rata Pengeluaran Menurut Negara Tujuan ---------------

Rata-rata pengeluaran untuk negara-negara tujuan cukup variatif. Pengeluaran tertinggi 
clilah.-ukan oleh responden yang berkunjung ke kawasan Amerika, sebesar US$ 2.113.63, 

hampi.r dua kali lipat pengeluaran di kawasan Oceania dan Asia. Pcngeluaran tcrhcsar kedua dilakukan 
respo nd en yang ke Eropa, scbcsar USS 1.857 .20. 

Besarnya pengeluaran eli kawasan Amerika karena pengeluaran eli negara-negara eli kawasan 
tersebut sangat tinggi. Berbeda dengan pengeluaran di Eropa. Secara individual 
p.engeluaran eli Spanyol dan lnggris justru lebih tinggi dibanding pengeluaran rata-rata eli 
Am erika. 

N o .. 

I 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel 50 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) 
Ke Luar Negeri Menurut Negara Tujuan, 2003 

Jumlah l'engelua= Rata-~ta jml 
NEGARA YANG Jumlah (USS) pcngelua= 

DIKUNJUNGI Rcsponden (USS) 

2 3 4 5 
Brunei Darussalam 27 18.696 69244 
Malaysia 481 346.506 720.39 
Sing;~p~ 832 552.770 664.39 
l'hilipina IS 14.382 958.80 
Thailand 74 55.977 756.45 
Asean Lainnya 0 0 0.00 
TOTAL ASEAN 1.429 988.331 691.62 
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L T b ISO anmtan a e 
1 2 

7. jcpang 
8. Taiwan 
9. Kor<-a Selatan 
10. Hong Kong 
11. China 
12. Asia Lainnya 

TOT AI .• ASIA (non aseo.n) 

1 2 
13. Australia 
14. Selandia baru 
15. Oseania lainnya 

OCEANIA 

I 2 
16. USA 
17. Canada 
18. Amerika lainnya 

TOTAL AMERIKA 

1 2 
19. Bclando 
20. lnggris 
21. Per.1ncis 
22 Denmark 
23. ltalia 
24. Jennan 
25. Span yo! 
26. Eropa lainnya 

TOTALEROPA 
27. TIMUR TENGAH 

3 

3 

3 

3 

Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

+ 

4 5 
2 () 50.665 1.~48. 65 

46 46.773 1.016.80 
3 1.550 516.67 

29 35.132 1.211.45 
15 13.397 ~~~3 . 13 

20 30.806 1.540.30 
139 178.323 1.28290 

4 5 
104 130.841 1.258.09 

2 3.773 1.886.50 
0 0 0.00 

106 134.614 1.269.94 

4 5 
81 175.498 2.166.64 

5 5.339 1.079.80 
4 9.330 2.332.50 

90 190.227 2113.63 

4 5 
37 55.081 1.488.68 
13 34.281 2.637.00 
21 35.807 1.705.10 
9 13.709 1.523.22 
5 7.949 1.589.80 

17 33.332 1.960.71 
7 20.354 2.n1.11 

10 221.007 2.035.40 
119 221.007 1.857.20 

14 24.287 1.734,79 

o. Rata-rata Pengeluaran, Domisili dan Frekuensi Kunjungan -----------

Secara umum terdapat perbedaan yang cukup mencolok an tara· pengeluaran responden yang 
baru pertama kali bepergian ke luar negeri dengan mereka yang sudah berulang kali. Bagi 
yang baru pertama kali pengeluaran mereka mcncatat lebih besar, yakni US$ 1.238.90,atau 
sekitar Rp 10. juta. Sementara itu untuk kunjungan ulang, pengeluaran menurun drastis 
menjadi hanya US$ 870.49 atau sekitar Rp. 7 juta. 

~ : Data Lapang:m Outbound Survey 2003 
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Namun sebaliknya bagi penduduk Bali, Banten dan KALTIM, justru pengeluaran pada 
kunjungan ulangnya j:mh lebih besar dibanding pengeluaran pada pertama kali kunjungan. 

Tabel 51 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) 
Menurut Propinsi Domisili dan Frekuensi Kunjungan, 2003 

No. PropinsLDomisili · Pengeluaran (US$) Rata-rata 
(US$) 

Pertama Ulang 
1. DK1 Jakarta 1.011.59 963.86 968.15 
2. Riau 355.50 307.69 308.38 
3 . Jawa Timur 825.24 833 .56 83!.64 
4. Sumatera Utara 827 .00 704 .07 710.28 
5 . Jawa Barat 2.043.76 1.069.57 1.196.64 
6. Bali 1.506.03 1.833.32 1.712.54 
7. Jawa Ten_gah 1.518.50 998.76 1.124.76 
8 . Ban ten 333.00 1.049.04 999.66 
9. Yogyakarta 3 .740.83 1.483.18 2.072.13 
10. KA1T1M 731 .00 1.366.93 1.324.53 
11. Lain-lain 1.454.05 !.312.47 1.360.38 

I Rata-rata I 1.238.90 I 870.49 I 915.55 I 
Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

p. Rata-rata Pengeluaran dan Jumlah Negara Yang Dikunjungi ----------

Grafik 3.45 menunjukkan bahwa ada hubungan antara jumlah negara yang dikunjungi 
dengan besarnya pengeluaran. Semakin banyak negara yang dikunjungi, semakin besar 
pengeluaran mereka. Namun kenaikan tersebut kembali menurun pada kunjungan yang 
lebih dari 3 negara. · 

Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

+ 
Untuk kunjungan satu negara mereka mengeluarkan US$ 851.57, a tau sekitar Rp. 7.2 
juta. pada kunjungan dua negara pengeluran menjadi US$ 1.365.59, a tau sekitar Rp. 11,6 
juta, dan pada kunjungan tiga negara mencapai US$ 2.692.97, atau sekitar Rp. 22,9 juta 
dan pada kunjungan di atas tiga negara tercatat 1ebih kecil, yakni US$ 2.195.33 atau 
sekitar Rp. 18.660.305.00. 

Dilihat dari propinsi domisili besarnya pengeluaran di1ihat dari jurnlah negara yang 
dikunjungi sangat bervariasi. Untuk kunjungan satu negara penduduk DKI Jakarta 
mengeluarkan US$ 942.34 atau sekitar RP. 8 juta sementara pengeluaran penduduk 
Yogyakarta dalam kunjungan satu negara mencatat dua kali lebih besar pengeluaran 
penduduk DKI, sekitar Rp. 18 juta 1ebih, bahkan jauh melebihi pengeluaran penduduk 
Jawa Timur, Riau maupun Sumatera Utara. Kunjungan ke satu negara o1eh penduduk 
Yogyakarta diidentifikasi mayoritas bertujuan untuk studi . 

Penduduk Jawa Timur yang pengeluarannya di atas tiga negara paling besar yakni US$ 
2.861.00 atau sekitar Rp. 24,3 juta, mampu mengalahkan pengeluaran penduduk DKI 
Jakarta, yang hanya mencatat US$ 2.1~9,50 atau sekitar Rp. 18,4 juta. 

Tabel52 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Ke Luar Negeri Menurut 
Propinsi Domisili dan Jumlah Negara yang Dikunjungi 2003 

Rata-rata 

Lebih · 3 
(US$) 

Negara · 
DKI Jakarta 942.34 1.166.85 2.055.83 2.169.50 968.15 
Riau 301.22 522.33 0.00 0.00 308.38 
Jawa Timur 778.33 1.377.67 2.268.00 2.861 .00 831.64 
SUMUT 624.11 1.518.29 2.893.75 0.00 710.28 
Jawa Barat 1.066.26 1.588.00 4.146.25 1.750.00 1.196.64 
Bali 1.579.24 1.988.23 2.559.00 2.069.50 1.712.54 
Jawa Teng-ah 1.044.47 1.711.50 2.360.00 0.00 1.124.76 
Ban ten 862.09 1.412.40 0.00 2.100.00 999.66 
Yogyakarta 2.151.67 1.135.00 2.219.67 0.00 2.0i2.13 

10. KALTIM 1.399.14 280.00 0.00 0.00 1.324.53 
11 . Lain-lain 1.216.21 1.663.25 3.091.33 3.174.00 1.360.38 

I nata-rata I 85t.57 I 1.365.59 I 2.692.97 1 2195.:n I 9t5.55 I 
Sumber : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

q. Rata-rata Pengeluaran, Domisili dan Sumber Pembiayaan ----------

Barangkali karena memang harus menggunakan uang pribadi, pengeluaran responden 
yang terpaksa membiayai sendiri perja1anan mereka sendiri mencatat lebih rendah 
dibanding pengeluaran mereka yang didanai pihak ketiga. Bahkan pengeluaran 
responden yang didanai sponsor luar negeri mencapai jum1ah paling besar, yaitu sekitar 
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Rp. 12 juta, jauh berbeda dengan pengeluaran yang membiayai sendiri yang mencapai 
hanya sekitar Rp. 7 juta. Di beberapa propinsi seperti Riau, Yogyakarta dana pribadi 
justru lebih besar dibanding dana sponsor. 

Dari sepuluh besar propinsi domisili, dana pribadi terbesar dikeluarkan penduduk 
Yogyakarta, sementara dana pemerintah terbesar digunakan oleh pendudukBali, dari 
sponsor dalam negeri, dana terbesar dinikmati penduduk Y ogyakakarta, dan dari sponsor 
luar negeri dana terbesar digunakan penduduk Ban ten. 

~ : Data Lapangan Outbound Survey 2003 

Dapat disimpulkan bahwa potensi penduduk Yogyakarta untuk mendanai perjalanan 
mereka sendiri cukup besar, sementara penduduk Bali, kecenderungannya ke luar negeri 
sangat tergantung pacta kemauan pemerintah dalam membiayai perjalanan mereka. 
Kendati demikian potensi untuk swadana penduduk Bali juga relatifbesar. 

Dana dari sponsor dalam negeri yang banyak dinikmati penduduk Yogyakarta 
menjadikan potensi penduduk daerah ini menjadi sangat kuat sebagai sumber wisatawan. 
Sementara dana sponsor luar negeri yang banyak dinikmati penduduk Jakarta dan 
"Banten" menunjukkan bagaimana akses perolehan dana tersebut lebih baik dibanding 
akses dengan propinsi lainnya. 

97 
/JAB lll A na/i;i; 1-la.Q'l Pwelitian 



<Pene(itum <PerufuauliJrdorusin yar~g fJJepergiaTI 
fi.! Luar :Neged (Out5ouna Survey) 2003 

Tabel 53 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) 
Keluar Negeri Menurut Propinsi Domisili dan Sumber Pembiayaan 2003 

+ 

No. Propinsi" Slunber Pembiayaan (US$) Total 
Domisili 

Sendici Pemerin-tah Spons.or Sponsor 
(US$) 

DN LN 

1. DKI Jakarta 932.96 1.085.50 1.026.18 1.167.26 968.15 
2. Riau 29343 208.67 300.17 1.375.50 308.38 
3. )awa Timur 743.85 811.83 1.313.08 1.211.63 831.64 
4. Sumatcra Utara 687.58 824.67 738.92 1.692.00 710.28 
5. Jawa Barat 1.151.1)4 594.20 1.371.14 1.338.20 1.196.64 
6. Bali 1.685.15 1.784.00 1.867.08 1.672.36 1.712.54 
7. Jawa Ten""h 1.162.85 529.50 958.00 1.475.00 1.124.76 
8. Ban ten 753.64 0.00 1.081.77 2.188.00 999.66 
9. YoJ.,ryakarta 2.495.31 0.00 2.143.50 589.75 2.072.13 
10. KALTIM 548.75 0.00 1.606.64 0.00 1.324.53 
11 Lain-lain 1.077.13 1.421.00 1.496.50 2.103.08 1.360 38 

L-~--~Ra __ ta
7

-_rn_ra ____ ~~~~--~8~28~.5~4~ _____ 9 __ 67 .~ __ 1_. 1_4_0._5_4~ ____ 1._3_94_.6_2~! ____ 9_1_5_.5_5_ 
Sumbq: Data Lapangan Outbound Survey 2003 

r. Rata-rata Harga Tiket dan Domisili 

Secara umum harga tikct maskapai asing jauh lcbih t.inggi dibanding harga tiket maskapai 
nasional. Kendati demikian, hal itu tidak mengurungkan minat penduduk Indonesia yang 
bepergian ke luar negeri untuk menggunakan maskapai angkutan asing. Bagi responden, 
khususnya pelaku bisnis, yang penting bagi mereka penerbangan yang d.ia paka.i memiliki 
brand name yang ba.ik, timelines untuk mengejar wnnectingjlight, nyaman dan service baik. 

Sebagairnana nampak dalam Tabel 54 harga tiket angkutan nasional saat berangkat yang 
dikeluarkan responden hanya USS 134.17 atau sekitar Rp 1 juta lebih sed.ikit, untuk angkutan 
asing sudah mencapai sekitar Rp. 2 juta lebih sed.ikit, atau duakali biaya angkutan nasional. 

Hal sama terjad.i untuk tiket masuk, yakni harga tiket angkutan asing dua kali lebih mahal 
d.iband.ing harga tiket angkutan nasional. Kendati biaya untuk angkutan asing lebih mahal, 
hal in.i tidak membuat orang Indonesia memilih menggunakan maskapai nasional, karena 
masih banyak pertimbangan lain dalam menentukan pilihan ini. 

Banyak responden menyatakan, masalah ketepatan waktu, dan jaringan penerbangan yang 
dilihat dari aSjJek luas maupun time schedulenya menjad.i pertimbangan untuk menentukan 
angh."Utan yang akan d.igunakan. 
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NO. 

1 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 

Tabel 54 Rata-rata Harga Tiket Angkutan (Pesawat dan Feri) 
Menurut Propinsi Domisili dan J enis Maskapai yang Digunakan 2003 

Rata-rata Hai"g_a Tiket (US$) 

+ 

Propinsi Saat keluar (US$) Saat Masuk (US$) Jumlah (USS) 

Domisili Nasional Asing Nasional Asing Nasional Asing 

2 3 4 5 6 7 8 
DK!Jakarta 155.37 268.07 157.84 268.36 313.00 536.43 
Riau 10.37 31.53 11.79 29.94 22.17 61.51 
Jawa Tirnur 142.15 144.04 135.18 148.00 277.40 292.06 
Sumut 89:62 97.76 83.74 103.50 173.46 201.30 
Iabar 216.42 261.68 227.63 251.45 442.42 512.49 
Bali 357.42 332 .. 05 304.63 379.20 670.27 718.30 
Jateng 157.73 308.17 192.63 284.18 351.48 593.03 
Ban ten 125.00 489.71 125.00 489.71 250.00 979.43 
Yogyakarta 415.25 1073.16 264.33 1053.10 701.14 2.125.74 
Kaltirn 250.13 526.78 88.67 462.57 412.18 975.39 
Lain-lain 219.23 276 .. 71 241..86 277 .. 78 452.51 546.93 

Rata-rata 134.17 I 236.56 I 123.36 I 240.62 I 257.78 477.23 1 

Sumb.£.[: Data Lapangan Outbound Survey 2003 

s. Rata-rata Harga Tiket Menurut Pintu Keluar/Masuk -------------

Harga tiket dikaitkan dengan pintu keluar/masuk, menggambarkan harga tiket menurut 
moda angkutan yang d.igunakan responden (udara, !aut dan darat) . Responden melalui 
Bandar udara menggambarkan harga tiket angkutan udara. Responden yang melalui 
Pelabuhan Laut Sekupang, Batam menggambarkan harga tiket angkutan !aut/ferry, dan yang 
melalui Entikong menggambarkan harga tiket angkutan darat. 

Hasil survey memperlihatkan, pengeluaran responden untuk tiket penerbangan adalah, 
nasional US$ 352,15 atau sekitar Rp. 3 juta (pp), sementara untuk penerbangan asing sebesar 
US$ 509.95 atau sekitar Rp. 4,3 juta. 

Pengeluaran untuk tiket kapal !aut/ferry memperlihatkan rata-rata harga tiket angkutan 
nasional sedikit lebih tinggi d.iband.ing tiket angkutan !aut asing, yaitu masing-masing US$ 
20.89 (Rp. 178 ribu) dan US$ 16.67 (Rp. 150 ribu) . 

Sementara yang keluar melalui pintu darat, responden yang terjaring hanya yang 
menggunakan transportasi milik maskapai asing. Harga pada saat keluar saja (one wcry) 
tercatat US$ 35 (Rp. 300.000), sehingga untuk pulang pergi mencapai sekitar Rp. 600 ribu. 
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No. 

I 
I. 
2 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Ill. 

Tabel 55 Jumlah Rata-rata Harga Tiket Angkutan (Pesawat Udara, Ferry dan Bus) Menurut 
Pintu Keluar/Masuk dan maskapai yang Digunakan, 2003. 

Rata-rata Ha!Ka Tiket ~sn 
Pintu Saat Beran_&:kat/Keluar l Saat Tiba/Masuk l umlah 

Nasioslal Asing Nasional Asing Nasional Asing 
2 3 4 5 6 7 8 

Bandara Soekamo-Hatta 176.25 300.42 17205 299.85 348.47 600.26 
Bandara Ngurah R.ai 295.97 328.42 267.61 345.93 564.72 678.39 
Bandan Polonia 81.83 90.01 82.04 94.43 163.87 184.51 
Bandon. J uanda 10279 106.42 10257 104.80 205.36 211.22 
Bandara Samtatulangi 240.00 400.00 240.00 100.00 480.00 600.00 
Bandan Adisumanno 0.00 74.00 0.00 74 .00 0 .00 14R.OO 
Bandan la.innya 302.83 295.83 69.00 8H.50 471.50 488.00 
Tow Kapal udara 181.54 253.61 170.21 256.30 35215 509.95 
Sekupang, Batam (Kapal Laut} 10.47 8.42 10.42 8.24 20.00 16.67 
Entikong {Oar.>t) O.<Xl .,S.!KI O.cKJ O.!XI O.!MI 70.!KI 

)umlah· Rata-rata I u4.n I 236.sc. I t 23.v. I 24o. G2 I 257.7H I 477.23 1 

t. Rata-rata Pengeluaran Menurut Pintu Keluar, 2002 VS 2003 -----------

Secara umum,tidak ada keterkaitan antara rata-rata pengeluiaran dengan pintu masuk atau 
pintu keluar, namun demikian bisa dimengerti adanya perbedaan-perbedaan tersebut yang 
lebih diwamai oleh negara mana yang mereka kunjungi. 

Responden yang keluar/masuk Ngurah Rai nampak pengeluaraany paling besar US$ 
1.610.66 atau sekitar Rp .. 13,7 juta. Namun demikian angka ini masih lebih rendah 
dibanding pengeluaran tahun 2002 di pintu yang sama. 

Pengeluaran terkecil terdapat pada responden yang keluar/masuk melalui pelabuahn 
Sekupang, Batam 276.47 atau sekitar J}p . 2,3 juta. 

Tabel 56 Rata-rata Pengeluaran Responden (Penduduk Indonesia) Yang Bepergian ke Luar Negeri 
Menurut Pintu Keluar/Pintu Masuk, 2002 VS 2003 

Rata-rata Pen_g_eluaran :y_SS}_ 
No. Pintu Masuk/Keluar Tahun Tahun +/-

2002 2003 (%) 

I. Bandara Soekamo-Hatta 850.66 1.048.20 + 23.22 
2. Bandara Ngurah Rai 1.910.39 1.610.66 - 15 .69 
3. Bandara Polonia 1.276.30 703 .27 - 44.90 
4. Bandara Juanda 1.337.71 664.54 - 48.83 
5. Pelabuhan Laut Batam. 268.10 276.47 + 3.12 
6. Pintu-pintu lain -- 1.175.53 --

Rata-rata {US$) 917.12 915.55 0.17 
Sumber . Data Lapangan Outbound Survey 2003 
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5. Pandangan Bebas 

+ 

Bagian terakhir dari pembahasan perjalanan penduduk Indonesia yang bepergian ke luar negeri 
mencoba mengungkapan pandangan bebas responden. Pengungkapan ini dimaksudkan untuk 
melihat aktivitas ini melalui dimensi lain dari apa yang disebut pariwisata. Dari pandangan 
responden, eliharapkan pemerintah dapat mengevaluasi kembali dan menyusun agenda alternatif 
bagi perkembangan pariwisata nusantara yang terasa lamban pertumbuhannya. 

Secara garis besar, responden mengatakan antara lain: 

a. Indonesia harus belajar banyak dari luar negeri. Di luar negeri banyak contoh-contoh atau 
perilaku keteladanan yang baik yang bisa eligunakan sebagai bahan pembelajaran bangsa kita 
untuk mencotoh perilaku budaya yang baik. 

b. Pemerintah eli luar negeri sangat memanjakan warganya, sementara pejabatnya memiliki 
integritas tinggi, malu untuk berbuat yang mcrugikan rakyatnya. . 

c. Daerah wisata eli luar negeri jauh lebih baik dibanding Indonesia, baik dari mutu oby"cknya, 
fasilitasnya maupun pelayanannya. 

d. Aparat pemerintah eli luar negeri menjalankan kewaj ibannya sccara baik dan benar. 
e. Negara lain dapat memberikan rasa aman dan kcnyamanan eli seluruh pelosok dalam waktu 

24 jam terus menerus. 
f. Banyak belajar tentang komitmen, banyak menemukan mitra usaha dsb. 

Adapun secara lebih rinci, dari berbagai komentar responden dapat elisimpulkan bahwa masalah 
wisata bukan lagi masalah yang sederhana, namun sudah sangat kompleks dan mendasar, 
mendalam dan meluas sekali, menyangkut semua aspek kehidupan. Apa yang elilihat dan 
dirasakan oleh responden saat berada di luar negeri tidak lain adalah gambaran ideal yang mereka 
angan-angankan dari sebuah negara yang indah. Indah bukan hanya alam negerinya namun juga 
mencakup pemerintah dan rakyatnya. Banyak responden sangat terkesan dan mengatakan 
bahwa bepergian ke luar negeri membuahkan dua dimensi sekaligus, kekaguman terhadap bangsa 
lain dan malu terhadap diri sendiri. 

Kunjungan ke Singapura membuahkan sebuah wawasan dan kekaguman terhadap sebuah negara 
yang mereka katakan, pemerintahnya benar-benar mengayomi masyarakat. Pemerintah 
Singapura juga penuh perhatian terhadap sarana-sarana dan prasarana publik. Sebuah 
pemerintahan yang sangat peduli terhadap apa yang disebut kelestarian dan keamanan masyarakat 
dari bentuk-bentuk ancaman yang menimpa masyarakat. 

Seorang responden menyatakan kekagumannya kepada masyarakat di Singapura, sebagai negara 
tujuan terbesar, dimana semua elemen masyarakat menunjukkan perilaku substansial yang 
mencerminkan pribadi yang dewasa dalam pemikiran dan perilaku. Di kota ini semua serba 
teratur dan displin, dan aspek ini nampaknya merupakan dua kunci yang membuahkan 
keberhasilan negeri ini sebagai bangsa yang besar. 

Dari beberapa bacaan ada wisatawan Indonesia sepulang dari luar negeri menyatakan bahwa 
kepariwisataan eli Indonesia sudah hancur akibat krisis multidimensi, kendati demikian kita masih 
melihat pariwisata masih tetap berjalan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan 
pariwisata bersifat mendasar, apapun ancamannya, apapun risikonya orang tidak bisa ditahan 
untuk berwisata. Hal ini perlu digalakkan untuk menjadi pilar kepariwisataan nusantara yang 
kokoh. 
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Karena sudah mendasar maka yang diperlukan adalah mencoba membenahi aspek-aspek lain dari 
dunia pariwisata. Sudah saatnya kita membenahi pariwisata kita tanpa harus melalui jalan 
pariwisata dan tanpa harus bicara tentang pariwisata. Seorang responden mengatakan pariwisata 
bukan sesuatu yang otonom~ pariwisata erat terkait dengan semua sektor. Kehancuran di satu 
sektor maka berakibat kehancuran pula sektor pariwisata. 

Poin ini menjadi sangat relevan dengan pembelajaran bagi warga Indonesia, betapa budaya 
teratur disiplin sudah menjadi perilaku substansial masyarakat Singapura. Dalam praktek, ada 
polisi atau tidak ada polisi mereka tetap disiplin. Hal ini sangat bertolakbelakang dengan 
perilaku masyarakat Indonesia, yang bersifat normatif, hanya mematuhi aturan jika diawasi, 
akibatnya sering dipertanyakan orang bahwa rumah ibadah penuh, mengapa Indonesia masih 
tetap negara terkorup didunia? 

Mereka melihat dan merasa ingin memiliki perilaku subtansial seperti warga Singapura, artinya 
mereka disiplin dan tertib karena nuraninya mengatakan sendiri bukan karena takut hukum 

Realitas perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri tidak sederhana, dia tidak dapat dipahami 
hanya melalui sederet angka tentang seberapa besar jumlah orang yang keluar negeri, dan 
seberapa besar dia membelanjakan uangnya di luar negeri. Kenyataan yang harus diungkap lebih 
banyak lagi dan lebih rulT'.it. 

Dikemukakan pula oleh responden bahwa perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri bukan 
merupakan indikator adanya kemakmuran di Indonesia, sebaliknya praktek-praktek tersebut 
berkesan manipulatif. Tidak ada keraguan bahwa Indonesia masih tetap tergolong sebagai 
negara rniskin. Fakta di luar menunjukkan, bahwa sebelum krisis sekitar 20 juta berada dibawah 
garis kerniskinan. Sesudah krisis jumlahnya bertambah menjadi dua kali lipat. 

Salah seorang responden yang baru pulang dari Australia mengatakan, ada 4 point yang parut 
digarisbawahi dari pengalamannya yakni (1) masyarakat di negara lain benar-benar menjadi raja di 
negeri itu, (2) Pemerintah di negara tersebut selalu mcmberikan perhatian besar terhadap 
kebutuhan masyarakat. Seorang responden mcnyatakan bahwa publik benar-benar menjadi raja 
~ negeri ini, semua kebutuhan mereka selalu mendapatkan perhatian utama pemerintah 
Australia, sehingga publik di negara yang mereka kunjungi benar-benar mcrasa bahwa negara
mereka benar-benar miliknya yang berharga. 

Seorang responden. mengatakan dirinya menjadi bertambah baik dalam kemandirian belajar dari 
bentuk-bentuk kemandirian yang mereka saksikan di luar negeri. Hal ini dikarenakan wawasan 
mereka menjadi tambah luas setelah menyaksikan banyak hal di luar negeri. Di:inya juga menjadi 
tambah berwawasan luas dan, memaharni budaya negara lain. Pemahaman terhadap budaya 
bangsa lain penting untuk memelihara sating pengertain antara bangsa. Hal ini yang sering 
diharapkan dari sektor pariwisata, yakni mencegah terjadinya konflik antar bangsa denga1'1 kata 
lain i1.-ut memelihara perdamaian dunia, tanpa hiruk pikuk politik. Pariwisata adalah bahasa 
politik yang paling san tun. 

Pengalaman seorang responden yang merasa terjadi perubahan secara gradual pada dirinya 
setelah berada di luar negeri, yakni malu pada diri sendiri. Ini merupakan wujud perkembangan 
mental yang secara tidak sadar tertempa selan1a berada di luar negeri dan membentuk pribadi 
yang berwawasan dan berpengetahuan luas dan berperilaku baik. 
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Ada sementara responden yang mengkritisi sarana dan prasarana di luar negeri yang dilihatnya 
jauh lebih baik dari Indonesia. Dia mendapatkan jawaban mengapa selama ini orang Indonesia 
justru kurang menyukai berwisata di dalam negeri, jawabannya adalah mereka terlalu banyak 
kecewa dengan apa yang mereka jumpai di dalam negeri. 

Banyak hal yang ditawarkan hanya berbasis harga murah, dengan mengesampingkan kualitas, 
akhimya membuat "l.visatawan kecewa. Dikatakan oleh seorang responden yang baru pulang dari 
Malaysia, bahwa sarana, prasarana, pelayanan dan keamanan lebih baik dibanding dengan di 
Indonesia. Yang baru pulang dari Amerika Serikat menyatakan kekagumannya, bahwa semua 
serba sangat teratur. 

Bertambahnya pengetahuan dan wawasan responden, dan informasi tentang negara lain 
memberikan semacam bahan renungan, apa yang dapat mereka sumbangkan bagi negeri yang 
mereka 'banggakan' ini. 

Responden juga mengatakan dia mendapat banyak pengetahuan, juga dapat informasi tentang 
negara lain bagaimana mengembangkan ekspor. Oleh sebab itu fihak Indonesia juga harus 
memiliki informasi yang memadai dan mampu menangkap peluang dagang yang ada di luar 
negeri. K.unjungan ke luar negeri membuatnya kaya dengan jaringan-jaringan bisnis, kaya dengan 
gagasan-gagasan, dan mampu memanfa;tkan setiap peluang yang ada. 

Seorang responden yang baru tiba dari Jerman menyatakan bahwa mereka menemukan sebuah 
harapan bisnisnya akan berkembang dan meluas di Jerman. Dernikian pula seorang responden 
yang pulang dari Jepang menulis bahwa kunjungan tersebut menambah wawasan, pengetahuan 
dan hubungan dagang dengan rnitra dagang dijepang. 

Dikatakan oleh seorang responden bahwa di luarnegeri banyak peluang usaha, orangnya -
orangnya memiliki kornitrnen kuat dalam hal bisnis, konsisten dengan janji dan rencana. 
Seorang responden dari Malaysia mengatakan bahwa dia berhasil membentuk networking unn1k 
memperluas jaringan bisnis yang berjalan sangat mudah dan cepat. Di Singapore dinyatakan 
sebagai memiliki Pemurintah yang lebih terbuka, dan rakyatnya merasa dilindungi . . 
Seorang responden yang pulang dari Australia menyatakan bahwa pariwisatanya jauh lebih bersih 
dan bagus. Seorang responden pulang dari Korea mengatakan negari ini maju sekali, 
masyarakatnya merasa memiliki negaranya. 

Responden yang pulang dari Nerderland, mereka bisa merasakan perbedaan yang mencolok 
antara bangsa lain dengan orang Indonesia, orang lain ramah-ramah dan tertib lalu lintasnya. 
Bersih, rapi, disiplin tinggi, pariwisatanya jauh lebih bagus dari di Indonesia ungkap responden 
yang baru pulang dari Singapura. 

Seorang responden yang kebetulan adalah mahasiswa yang belajar di luar negeri secara serius 
mengatakan malas rasanya kembali ke Indonesia. Apa yang dapat kita tangkap dari pernyataan 
ini adalah mereka memiliki rasa cinta terhadap tanah air dernikian tinggi namun mereka kesal 
dengan perilaku semen tara orang yang hanya mementingkan dirinya sendiri. 

Seorang responden memprediksi akan terjadinya persaingan yang sangat ketat yang bisa 
menurunkan pandangan wisatawan kita sendiri terhadap kondisi yang ada di Indonesia. 
Sedih,prihatin dan frustasi barangkali kata-kata yang paling tepat untuk mengungkapkan perasaan 
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orang Indonesia yang sudah mengenyam perjalanan ke luar negeri dan melihat Setapa 
mengagumkannya manusia-manusia yang ada eli sana. Mereka jaeli malas kern bali ke Indonesia. 

Dari banyak kasus yang terungkap, dari banyak akibat buruk yang elitimbulkan mereka merasakan 
betapa korupnya negara mereka ini. Bahkan bangkrutnya negeri ini, ketertinggalan negeri ini 
bukan elikarenakan warganya yang bodoh tapi pemerintahnya yang korup. 

Yang membuat mereka tidak habis pikir, mengapa biaya hidup bisa lebih murah elibaneling eli 
Indonesia. Disamping hal-hal positif adapula komentar yang kurang positif seperti : 
Masyarakatnya kurang ramah, inelividulistis, lebih ramah orang Indonesia. 
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A. Kesimpulan 

PENUTUP 

Penelician Penduduk Indonesia yang bepergian ke luar negeri 2003 (011tbo11nd S11171ey 2003) 
berhasil memotret · secara jelas aktivitas/perilaku perjalanan mereka selama tahun 2003 yang 
secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk Indonesia yang keluar negeri terus menunjukkan peningkatan, kendati 
kenaikan tersebut terkesan larnban dikarenakan antara lain, kondisi ekonomi yang masih 
belum pulih, sorotan tajam kepada para pelaku perjalanan ke luar negeri dan ;belum 
meratanya kemampuan penduduk Indonesia sehingga banyak yang menganggap berwisata 
keluar negeri merupakan barang mewah. 

2. Penelitian berhasil memotret fenomena perjalanan tersebut sebagai bukan merupakan 
kegiatan yang selama ini dipersepsikan orang sebagai suatu bentuk 'pemborosan', karena 
sebagian besar biaya yang digunakan merupakan dana-dana pribadi, dan dari sponsor. Tidak 
diteliti apakah uang yang digunakan tersebut merupakan hasil perbuatan yang kurang positif 
karena memang hal ini diluar ruang lingkup penelitian. Namun dengan saham yang relatif 
besar dari para pegawai swasta dan pengusaha, kemungkinan untuk itu sangat tipis, 
mengingat kontrol swasta terhadap keuangan perusahaan sangat ketat. Dengan demikian 
selama irE telah terjadi bias persepsi terhadap kegiatan perjalanan ke luar negeri. 

3. Bias persepsi tersebut akan menjadi lebih keliru lagi apabila temyata perjalanan tersebut 
berdampak pada munculnya kesadaran akan tertinggalnya bangsa Indonesia sendiri baik dari 
aspek teknologi, perilaku budaya maupun dalam praktek-praktek pemerintahan. !<arena 
selama mereka di luar negeri, mereka mengalami proses pembelajaran terselubung yang 
mengingatkan perilaku substantif bangsanya sangat merugikan orang lain. 

4. Proporsi responden yang menggunakan sarana transportasi intemasional asing, bukan milik 
nasional sangat besar, dan mengundang pertanyaan dan sekaligus mengajak semua pihak 
untuk mawas diri kemampuannya untuk dapat melayani bangsa sendiri, kemudian 
memperbaiki, bukan mempermasalahkan nasionalisme. 
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5. Mengalirnya sebagian devisa melalui sarana transportasi milik maskapai asing cukup besar, 
.dan sulit dihindari karena mereka tidak pernah berpikir tentang apa yang akan terjadi kalau 
semua orang hanya mau menggunakan maskapai asing, dan apa pengaruhnya terhadap 
cadangan devisa· yang kesemuanya bukan lagi merasa harus dipikirkan. Yang penting 
baginya, adalah maskapai mana yang terbaik yang mampu memuaskan mereka. 

6. Secara umum, pola perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri 2003 masih belum 
berunbah dari pola-pola lama, yakni terkonsentrasi di ASEAN, dan belum menunjukkan 
sebaran global yang luas, sehingga dapat dikatakan belum memiliki kematangan (maturi!J). 
Perjalanan masih dimotivasi oleh dua kepentingan, yakni berlibur dan berbisnis. Porsi 
berwisata nampak lebih _besar dibanding berbisnis, namun pada kenyataanya banyak dian tara 
mereka yang menggabungkan berwisata dengan berbisnis. 

7. Wisatawan Indonesia secara umum dinilai sementara negara lain makin dewasa, dalam hal 
pengaturan perjalanan yang dulunya banyak yang ikut paket tour, dcwasa ini sudah berubah 
menjadi individual tour (FIT). Wisatawan Indonesia termasuk wisatawan berpengalaman 
(experienced) inengingat porsi kunjungan ulang rclatif cinggi. 

8. Bagian terbesar wisatawan tinggal di luar ncgeri sekitar satu minggu. . Pendeknya lama 
tinggal ini dikarenakan kunjungan mereka mayoritas adalah .rhor1 haul. Sebagian responden 
menggunakan hotel, sebagian lainnya di rumah saudara. Ada sementara responden yang 
memang memiliki rumah sendiri. 

9. Dari aspek gender, mobilitas penduduk Indonesia dalam konteks internasional traffic masih 
diwarnai dengan dominasi kaum pria. Hal ini mencerminkan belum adanya keseimbangan 
gender dalam mobilitas global Tercatat relatif kecil wanita karir yang terlibat dalam kegiatan 
ini, justru kelompok wanita yang bepergian ini banyak didominasi Ibu Rumah tangga. 
Kelompok terakhir ini yang dapat dikatakan berstatus dependant.r bukan mencerminkan 
kekuatan riil dari wanita Indonesia, karena secara ekonomis mereka hanya dibiayai suaminya. 

10. Rata-rata pengeluaran wisatawan Indonesia di luar negeri mencapai US$ 915.55 (sekitar Rp. 8 
juta) per kunjungan atau US$ 82,33 per hari (sekitar Rp. 700 ribu). Pembelanja terbesar 
(big .rpentkr.r) pelajar/mahasiswa, dan professional. Pembelanja harian terbesar adalah 
Pegawai swasta dan pegawai BUMN. Sumber dana diperoleh dari dana pribadi. Peran 
sponsor belum signifikan. Kalaupun ada yang memanfaatkan paling banyak adalah para 
profesional. 

11. Pengeluaran wisatawan Indonesia di luar negeri, terpecah dalam dua elemen besar, yakni 
untuk akomodasi dan untuk belanja atau souvenir. Ini menguatkan sinyalemen bahwa orang 
kita senang berbelanja diluar negeri. 

2. Saran/Rekornendasi ________________________________________________ __ 

1. Fenomena perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri sebaiknya tidak perlu dikawatirkan 
akan menjadi kontra produktif bagi bangsa ini, namun demikian kalau bisa kegiatan ini 
diupayakan untuk dapat dialihkan dalam bentuk perjalanan dalam negeri sebagai wisatawan 
nusantara. Untuk itu, perlu adanya jaminan beberapa aspek penting seperti keamanan, 
kenyamanan, sarana dan prasarana, fasilitas, dan mudah dijangkau. 
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2. Perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri d.ilihat dari dimensi wawasan telah 
menghasilkan dampak positif, yakni wisatawan banyak belajar dari . bangsa lain yang 
diharapkan akan menjadi sarana penyadaran untuk menjadi warga yang baik, tertib dan 
disiplin, oleh sebab itu, semakin banyak warga Indonesia ke luar negeri semakin banyak yang 
menjadi sadar akan perilaku mereka di dalam negeri. Perlu dicarikan jalan keluar, 
bagaimana perilaku warga lndoensia menjadi lebih baik sehingga perlu dicari ~ormula 
bagaimana proses pembelajaran dari luar negeri bisa diintemalisasikan kedalam untuk 
merubah perilaku mereka yang selama ini kurang positif. 

3. Cara-cara untuk membeLi.dung mereka untuk tidak ke luar negeri, akan tidak memberikan 
pendidikan yang baik bagi kita sendiri. Jika kegiatan ini dialihkan ke dalam negeri, perilaku 
mereka yang pemah ke luar negeri diperkirakan akan lebih positif dibanding perilaku 
wisatawan yang belum pemah ke luar negeri, karena belum mengalami proses pembelajaran. 
Dengan kata lain perjalanan tersebut memberi efek positif bagi perkembangan kedewasaan 
orang Indonesia. Di saat mereka berwisata di dalam negeri, perilaku yang d.ilihatnya di luar 
negeri akan menjadi acuan dalam berperilaku wisata di dalam negeri. 

4. Untuk meningkatkan minat mereka berwisata di dalam negeri, perlu dialakukan perbaikan 
wisata dalam negeri yang memiliki standar kualitas yang sama dengan yang mereka lihat di 
luar negeri, baik obyeknya maupun pelayanannya. Untuk itu, perlu dikarnpanyekan suatu 
bentuk pelayanan di semua bidang untuk menjadikan wisatawan nusantara raja di negeri 
sendiri. 

5. Penggunaan maskapai asing yang jauh lebih besar seyogyanya diimbangi dengan peningkatan 
kualitas pelayanan angkutan nasional yang menjangkau negara-negara tujuan, agar mereka 
bangga menggunakan maskapai milik sendiri. 

6. Diperlukan aturan-aturan daerah untuk lebih mengkondusifkan kegiatan pariwisata nusantara 
di daerah masing-masing. 

7. Karena wisatawan Indonesia suka belanja, perlu diciptakan produk-produk yang dapat 
memberikan mereka kebanggaan memakainya. 

8. Motif-mod perjalanan untuk berobat, dan belajar di luar negeri, sebisa mungkin dialihkan 
untuk dilakukan di dalam negeri, dengan cara meningkatkan berbagaia bentuk fasilitas dan 
pelayanan, termasuk harga yang kompetitif. Diharapkan, negara-negara pasar tidak lagi 
medorong peningkatan akan permintaan di dalam negeri. 

Jakarta, Desember 2003. 

107 

BAB IV Penutup 



tfrnelitum tfrnauaul..Intfonesitz Jd"8 <&pergian 
~ LIUlr Jfegeri (Out6ountf Suroey) 2003 

+ 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

1. Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi, Penelitian Penduduk Indonesia yang 
Bepe'l,ian ke L11ar Ne,geri 1999. 

2. , Penr:litian Penduduk Indonesia yang 
Bepergian ke Luar Negeri 2000 .. 

3. , Penelitian Penduduk Indonesia yang 
Bepergian ke Luar Negeri 2001 

4. , , J>melilian J>md11d11k Indonesia yang 
Bepergian ke Luar Negeri 2002 

5. , Penelitian Penduduk Indonesia_yang 
Bcpcrgian kc Luar Negcri 2003. 

6. Sistem Statistik Pariwisata Indonesia, 
1996 

7. Singarimbun, Masri, Efendi Sofian, Metodologi Penelitian Survei, LP3ES, 1997 

8. Singapore Tourism Promotion Board, Singapore Month!J &port Jan-Dec 2003. 

9. United Nations-World Tourism Organization, Recommendation on Tourism Statistics, 
1994 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 





1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

TABEL-1 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN KELOMPOK UMUR, TAHUN 2003 

< -24 25.34 35-44 45-54 55-64 >. 65 
Proplnsi Domislll Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Jumlah 

N. Aceh Darussalam 0 0 1 3 0 0 4 

Sumatera Utara 27 54 48 44 23 5 201 

Sumatera Barat 0 0 1 0 1 0 2 

R!au 29 110 84 44 11 2 280 

Jamb I 0 0 0 0 0 0 0 

Bengkulu 0 0 1 0 0 0 1 

Sumatera Selatan 0 1 1 0 1 1 4 

Bangka-Belltung 0 0 0 0 0 0 0 

Lampung 0 0 0 0 0 0 0 

Ban ten 1 11 13 5 0 0 30 

DKI Jakarta 139 291 186 151 80 26 873 

Jawa Barat 27 54 25 52 13 3 174 

Jawa Tengah 4 12 8 10 5 3 42 

Dl Yogyakarta 9 5 8 2 2 1 27 

Jawa Timur 59 100 64 34 7 1 265 

Ball 30 36 19 4 1 0 90 

Nusa Tenggara Barat 3 10 1 1 0 0 15 

Nusa Tenggara Tlmur 2 5 4 1 0 0 12 

Kalimantan Barat 0 1 0 1 1 0 3 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 

Kalimantan Selatan 0 1 0 1 1 0 3 

Kalimantan Timur 0 10 3 3 1 0 17 

Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Utara 0 1 1 4 0 0 6 -
Sulawesi Tengah 0 0 1 0 0 0 1 

Sulawesi Tenggara 1 0 0 0 0 0 1 

Sulawesi Selatan 1 4 3 2 1 0 11 

Maiuku 0 0 0 0 1 0 1 I 

Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Papua 1 1 0 0 0 0 2 

Jumlah 333 707 472 362 149 42 2,065 - .. 
'lo 16.13 34.24 22.86 17.53 7.22 2.03 100.00 

% 

0.19 

9.73 

0.10 

13.56 

0.00 

0.05 

0.19 

0.00 

0.00 

1.45 

42.28 

8.43 

2.03 

1.31 

12.83 

4.36 

0.73 

0.58 

0.15 

0.00 

0.15 

0.82 

0.00 

0.29 

0.05 

0.05 

0.53 

0.05 

0.00 

0.10 

100.00 

. 
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TABEL -2 
JUMLAH RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PEKERJAAN, TAHUN 2003 

PNSI Peg. Wiras- Peg. Prole- Pelajar I lbu Pensi- Lain-

Propinsi Domisili TNII BUMNI swasta I Swas- sional Maha· Rumah unan Lain 

POLRI BUMD P.usaha ta siswa Tangga 

N. Aceh Darussalam 0 0 2 0 0 0 2 0 0 

Sumatera . Utara 7 3 61 18 6 29 66 11 0 

Sumatera Barat 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

Riau 5 1 67 102 10 10 66 3 16 

Jambi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Bengkulu 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

Sumatera Selatan 1 0 1 0 0 0 2 0 0 

Bangka-Belitung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Banten 0 0 2 15 3 1 1 2 6 

DKI Jakarta 19 35 170 215 131 136 130 27 10 

Jawa Barat 7 10 52 27 28 25 15 9 1 

Jawa Tengah 0 3 11 5 10 3 9 1 0 

Dl Yogyakarta 1 0 1 7 4 10 0 3 1 

Jawa Timur 4 6 69 53 27 50 48 4 4 

Bali 2 5 14 23 17 22 7 0 0 

Nusa Tenggara Barat 0 0 4 3 3 3 2 0 0 

Nusa Tenggara Timur 3 0 0 5 2 2 0 0 0 

Kalimantan Barat 0 0 2 0 0 0 1 0 0 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kalimantan Selatan 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

Kalimantan Timur 0 1 1 13 0 0 2 0 0 

Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Utara 0 0 4 0 2 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Sulawesi Selatan 0 1 4 1 4 0 1 0 0 

Maluku 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Papua 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

Jumlah 50 66 465 491 250 292 353 60 38 

% 2.42 3.20 22.52 23.76 12.11 14.14 17.09 2.91 1.64 

Jumlah % 

4 0.19 

201 9.73 

2 0.10 

280 13.56 

0 0.00 

1 0.05 

4 0.19 

0 0.00 

0 0.00 

30 1.45 

873 42.28 

174 8.43 

42 2.03 

27 1.31 

265 12.83 

90 4.36 

15 0.73 

12 0.58 

3 0.15 

0 0.00 

3 0.15 

17 0.82 

0 0.00 

6 0.29 

1 0.05 

1 0.05 

11 0.53 

1 0.05 

0 0.00 

2 0.10 

2,065 100.00 

100.00 . 
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TABEL-3 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 
MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN JENIS KELAMIN, TAHUN 2003 

Jenis Kelamin Persentase ( % ) 
Propinsi Domisili 

Pria Wan ita Jumlah Pria Wanita Jumlah 

N. Aceh Darussalam 0 4 4 0.00 100.00 100.00 

Sumatera Utara 94 107 201 46.77 53.23 100.00 

Sumatera Barata 2 0 2 100.00 0.00 100.00 

Riau 164 116 280 58.57 41.43 100.00 

Jambi 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

Sumatera Selatan 1 3 4 25.00 75.00 100.00 

Bangka-Belitung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Banten 20 10 30 66.67 33.33 100.00 

DKI Jakarta 514 359 873 58.88 41.12 100.00 

Jawa Barat 127 47 174 72.99 27.01 100.00 

Jawa Tengah 26 16 42 61.90 38.10 100.00 

Dl. Yogyakarta 19 8 27 70.37 29.63 100.00 

Jawa Timur 142 123 265 53.58 46.42 100.00 

Bali 66 24 90 73.33 26.67 100.00 

Nusa Tenggara Barat 10 5 15 66.67 33.33 100.00 

Nusa Tenggara Timur 4 8 12 33.33 66.67 100.00 

Kalimantan Barat 1 2 3 33.33 66.67 100.00 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 2 1 3 66.67 33.33 100.00 

Kalimantan Timur 8 9 17 47.06 52.94 100.00 

Gorontalo 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 3 3 6 50.00 50.00 100.00 

Sulawesi Tengah 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

Sulawesi Tenggara 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

Sulawesi Selatan 8 3 11 72.73 27.27 100.00 

Maluku 0 1 1 0.00 100.00 100.00 

Maluku Utara 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Papua 1 1 2 50.00 50.00 100.00 

Jum -lah 1,215 850 2,065 58.84 41 .16 100.00 

% 58.84 41.16 100.00 - - -



0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

TABEL-4 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN JENIS KELAMIN, TAHUN 2003 

Pekerjaan Pria Wan ita Jumlah % 

PNS I TN II POLRI 42 8 50 2.42 

% 84.00 16.00 100.00 -
Pegawai BUMN I BUMD 59 7 66 3.20 

% 89.39 10.61 100.00 -
Wiraswasta I Pengusaha 360 105 465 22.52 

% 77.42 22.58 100.00 -
Pegawai Swasta 349 142 491 23.78 

% 71.08 28.92 100.00 -
Profeslonal 180 70 250 12.11 

% 72.00 28.00 100.00 -
Pelajar I Mahasiswa 155 137 292 14.14 

% 53.08 46.92 100.00 -
lbu Rumah Tangga 0 353 353 17.09 

% 0.00 100.00 100.00 -
Pensiunan 50 10 60 2.91 

% 83.33 16.67 100.00 -
Lain- Lain 20 18 38 1.84 

% 52.63 47.37 100.00 -
Jumlah 1,215 850 2,065 100.00 

% 58.84 41 .16 100.00 -



TABEL-5 
JUMLAH RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 
MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PINTU KELUAR, TAHUN 2003 

Soe- Ngurah Lain-
Propinsi Domlsili karno- Rai Polonia Juanda Batam Lain Jumlah 

Hatta 

1. N. Aceh Darussalam 0 0 4 0 0 0 4 

2. Sumatera Utara 7 0 191 0 2 1 201 

3. Sumatera Barat 2 0 0 0 0 0 2 

4. Riau 8 0 1 0 269 . 2 280 

5. Jambi 0 0 0 0 0 0 0 

6. Bengkulu 1 0 0 0 0 0 I 1 

7. Sumatera Selatan 2 1 1 0 0 0 4 

8. Bangka-Belitung 0 0 0 0 0 0 0 

9. Lampung 0 0 0 0 0 0 0 

10. Banten 30 0 0 0 0 0 30 

11. DKI Jakarta 857 9 1 1 5 0 873 

12. Jawa Barat 171 3 0 0 0 0 174 

13. Jawa Tengah 35 4 0 1 0 2 42 

14. Dl Yogyakarta 24 2 0 1 0 0 27 

15. Jawa Timur 34 32 1 197 1 0 265 

16. Bali 2 88 0 0 0 0 90 

17. Nusa Tenggara Barat 0 14 0 1 0 0 15 

18. Nusa Tenggara Timur 1 11 0 0 0 0 12 

19. Kalimantan Barat 1 0 0 0 1 1 3 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 

21. Kalimantan Selatan 1 1 0 1 0 0 3 
r-· 

22. Kalimantan Timur 8 0 0 1 0 8 17 

23. Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 

24. Sulawesi Utara 0 1 0 1 0 4 6 

25. Sulawesi Tengah 1 0 0 0 0 0 1 

26. Sulawesi Tenggara 1 0 0 0 0 0 1 

27. Sulawesi Selatan 6 4 0 0 0 1 11 

28. Maluku · 1 0 0 0 0 0 1 

29. Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 

30. Papua 1 1 0 0 0 0 2 

Jumlah 1,194 171 199 204 278 19 2,065 

% 57.82 8.28 9.64 9.88 13.46 0.92 100.00 

% 

0.19 

9.73 

0.10 

13.56 

0.00 

0.05 

0.19 

0.00 

0.00 

1.45 

42.28 

8.43 

2.03 

1.31 

12.83 

4.36 

0.73 

0.58 

0.15 

0.00 

0.15 

0.82 

0.00 

0.29 

0.05 

0.05 

0.53 

0.05 

0.00 

0.10 

100.00 

-
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TABEL-6 
JUMLAH RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 
MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PINTU MASUK, TAHUN 2003 

Soe- Ngurah Lain-

Proplnsl Domlslll karno • Ral Polonla Juanda Batam Lain Jumlah 

Hatta 

N. Aceh Darussalam . 0 0 4 0 0 0 4 

Sumatera Utara 6 0 194 0 1 0 201 

Sumatera Barat 2 0 0 0 0 0 2 

Rlau 7 2 2 0 267 2 280 

Jamb I 0 0 0 0 0 0 0 

Bengkulu 1 0 0 0 0 0 1 

Sumatera Selatan 2 1 1 0 0 0 4 

Bangka-Belltung 0 0 0 0 0 0 0 

Lampung 0 0 0 0 0 0 0 

Ban ten 30 0 0 0 0 0 30 

DKI Jakarta 846 19 1 2 5 0 873 

Jawa Barat 168 6 0 0 0 0 174 

Jawa Tengah 32 7 0 1 0 2 42 

DIYogyakarta 23 3 0 1 0 0 27 

Jawa Tlmur 30 39 1 194 1 0 265 

Ball 1 89 0 0 0 0 90 

Nusa Tenggara Barat 0 14 0 1 0 0 15 

Nusa Tenggara Tlmur 1 11 0 0 0 0 12 

Kalimantan Barat 1 0 0 0 1 1 3 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 

Kalimantan Selatan 1 1 0 1 0 0 3 

Kalimantan Tlmur 15 1 0 1 0 0 17 

Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Utara 1 1 0 1 0 3 6 I 

Sulawesi Tengah 0 1 0 0 0 0 1 

Sulawesi Tenggara 0 1 0 0 0 0 1 

Sulawesi Selatan 5 6 0 0 0 0 11 

Maluku 1 0 0 0 0 0 1 

Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 
Papua 1 1 0 0 0 0 2 

Jumlah 1,174 203 203 202 275 8 2,065 

% 56.85 9.83 9.83 9.78 13.32 0.39 100.00 

% 

0.19 

9.73 

0.10 

13.56 

0.00 

0.05 

0.19 

0.00 

0.00 

1.45 

42.28 

8.43 

2.03 

1.31 

12.83 

4.36 

0.73 

0.58 

0.15 

0.00 

0.15 

0.82 

0.00 

0.29 

0.05 

0.05 

0.53 

0.05 

0.00 

0.10 

100.00 

-
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TABEL-7 
JUMLAH RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PINTU KELUAR DAN PINTU MASUK, TAHUN 2003 

Pintu Masuk 

Pintu Keluar Soe- Ngurah Lain- Jumlah 
karno- Rai Polonia Juanda Batam 
Hatta Lain 

Soekarno - Hatta 1,160 30 2 2 0 0 1,194 

% 97.15 2.51 0.17 0.17 0.00 0.00 100.00 

Ngurah Rai 0 170 0 1 0 0 171 

% 0.00 99.42 0.00 0.58 0.00 0.00 100.00 

Polonia 1 0 198 0 0 0 199 

% 0.50 0.00 99.50 0.00 0.00 0.00 100.00 

Juanda 2 3 0 199 0 0 204 

% 0.98 1.47 0.00 97.55 0.00 0.00 100.00 

B a tam 1 0 1 0 275 1 278 

% 0.36 0.00 0.36 0.00 98.92 0.36 100.00 

Pintu-Pintu Lain 10 0 2 0 0 7 19 

% 52.63 0.00 10.53 0.00 0.00 36.84 100.00 

Jumlah 1,174 203 203 202 275 8 2,065 

% 56.85 9.83 1- 9.83 9.78 13.32 0.39 100.00 

% 

57.82 

-

8.28 

-

9.64 

-

9.88 

-

13.46 

-

0.92 

-

100.00 

-



TABEL-8 
JUML.AH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN JENIS PASPORYANG DIGUNAKAN, TAHUN 2003 

Jenls Paspor (Responden) Persentase ( % ) 
Propinsi Domisili 

Bias a Din as 
Lain-

Jumlah Bias a Din as 
Lain-

Jumiah 
Lain Lain 

1. N. Aceh Darussalam 4 0 0 4 10().00 0.00 0.00 100.00 --

2. Sumatera Utara 199 2 0 201 99.00 1.00 0.00 100.00 

3. Sumatera Barat 1 1 0 2 50.00 50.00 0.00 100.00 

4. Riau 277 3 0 280 98.93 1.07 0.00 100.00 

5. Jambi 0 0 0 0 0.00 0.00 o.oo 0.00 --

6. Bengkulu 1 0 0 1 100.00 0.00 0.00 100.00 

7. Sumatera Selatan 4 0 0 4 100.00 0.00 0.00 100.00 

8. Bangka-Belituilg 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

9. Lampung 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

10. Ban ten 30 0 0 30 100.00 0.00 0.00 100.00 

11. DKI Jakarta 852 19 2 873 97.59 2.18 0.23 100.00 

12. Jawa Barat 161 13 0 174 92.53 7.47 0.00 100.00 

13. Jawa Tengah 40 2 0 42 95.24 4.76 0.00 100.00 

14. Dl Yogyakarta 26 1 0 27 96.30 3.70 0.00 100.00 

15. JawaTimur 253 11 1 265 95.47 4.15 0.38 100.00 

16. Ball 88 1 1 90 97.78 1.11 1.11 100.00 

17. Nusa Tenggara Barat 15 0 0 15 100.00 0.00 0.00 100.00 

18. Nusa Tenggara Timur 9 3 0 12 75.00 25.00 0.00 100.00 

19. Kalimantan Barat 3 0 0 3 100.00 0.00 0.00 100.00 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

21. Kalimantan Selatan 3 0 0 3 100.00 0.00 0.00 100.00 

22. Kalimantan :nmur 16 1 0 17 94.12 5.88 0.00 100.00 

23. Gorontalo 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

24. Sulawesi Utara 6 0 0 6 100.00 0.00 0.00 100.00 

25. Sulawesi Tengah 1 0 0 1 100.00 0.00 0.00 100.00 

26. Sulawesi Tenggara 1 0 0 1 100.00 0.00 &.oo 100.00 

27. Sulawesi Selatan 11 0 0 11 100.00 0.00 0.00 100.00 

28. Maluku 1 0 0 1 100.00 0.00 0.00 100.00 

29. Maluku Utara 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

30. Papua 2 0 0 2 100.00 0.00 0.00 100.00 

Jumlah 2,004 57 4 2,065 97.05 2.76 0.19 100.00 

"lo 97.05 2.76 0.19 100.00 - . - . 
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TABEL-9 
JUMLAH RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN SUMBER PEMBIAYAAN, TAHUN 2003 

Sumber Pemblayaan (Responden) Persentase ( ~. ) 

Proplnsl Domlslll Peme- Sponsor Peme- Sponsor 

Sendlrl rtntah Dalam Luar Jumlah Sen dirt rlntah Dalam Luar 

Negerl Negerl Neg(lrl Negerf 

N. Aceh Darussalam 4 0 0 0 4 100.00 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Utara 181 3 14 3 201 90.05 1.49 6.97 1.49 

Sumatera Barat 0 1 1 0 2 0.00 50.00 50.00 0.00 

Rlau 259 3 14 4 280 92.50 1.07 5.00 1.43 

Jamb! 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0 0 1 0 1 0.00 0.00 100.00 0.00 

Sumatera Selatan 3 0 0 1 4 75.00 0.00 0.00 25.00 

Bangka-Belltung 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

Ban ten 15 0 13 2 30 50.00 0.00 43.33 6.67 

DKI Jakarta 632 14 179 48 873 72.39 1.60 20.50 5.50 

Jawa Barat 111 5 37 21 174 63.79 2.87 21.26 12.07 

JawaTengah 33 2 4 3 42 78.57 4.76 9.52 7.14 

Dl Yogyakarta 16 0 7 4 27 59.26 0.00 25.93 14.81 

JawaTimur 214 6 29 16 265 80.75 2.26 10.94 6.04 

Ball 58 3 15 14 90 64.44 3.33 16.67 15.56 

Nusa Tenggara Barat 9 0 2 4 15 60.00 0.00 . 13.33 26.67 

Nusa Tenggara nmur 3 5 1 3 12 25.00 41.67 8.33 25.00 

Kalimantan Barat 3 0 0 0 3 100.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 1J.OO 

Kalimantan Selatan 3 0 0 0 3 100.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Tlmur 4 0 13 0 17 23.53 0.00 76.47 0.00 

Gorontalo 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 5 0 0 1 6 83.33 0.00 0.00 16.67 

Sulawesi Tengah 0 0 0 1 1 0.00 0.00 0.00 100.00 

Sulawesi Tenggara 0 0 0 1 1 0.00 0.00 0.00 100.00 

Sulawesi Selatan 7 0 3 1 11 63.64 0.00 27.27 9.09 

Maluku 0 0 0 1 1 0.00 0.00 0.00 100.00 

Maluku Utara 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 2 0 0 0 2 100.00 0.00 0.00 0.00 

Jumlah 1,562 42 333 128 2,065 75.64 2.03 16.13 6.20 

% 75.64 2.03 16.13 6.20 100.00 - - - -

Jumlah 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

0.00 

100.00 

100.00 

0.00 

0.00 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

0.00 

100.00 

100.00 

0.00 

100.00 

~-s o .oo 

100.00 

100.00 

100.00 

0.00 

100.00 

100.00 

-



TABEL -10 
JUMLAH RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN JENIS PERUSAHAAN ANGKUTAN YANG DIGUNAKAN, TAHUN 2003 

Saat Keluar Saat Tlba I Masuk Jumlah Persentase ( % ) · 

Propinsi Domisili 
Nasi- Asing Nasi- Asing Nasi- Asing Nasi- Asing Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 
onai onal onal onal 

1. N. Aceh Darussalam 1 3 4 1 3 4 2 6 8 25.00 75.00 100.00 

2. Sumatera Utara 56 145 201 54 147 201 110 292 402 27.36 72.64 100.00 

3. Sumatera Barat 0 2 2 0 2 2 0 4 4 0.00 100.00 100.00 

4. Riau 189 91 280 193 87 280 382 178 560 68.21 31 .79 100.00 

5. Jambi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

6. Bengkulu 0 1 1 0 1 1 0 2 2 0.00 100.00 100.00 

7. Sumatera Selatan 1 3 4 1 3 4 2 6 8 25.00 75.00 100.00 

8. Bangka-Belltung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

9. Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

10. Banten 2 28 30 2 28 30 4 56 60 6.67 93.33 100.00 

11 . DKi Jakarta 209 664 873 213 660 873 422 1,324 1,746 24.17 75.83 100.00 

12. Jawa Barat 58 116 174 44 130 174 102 246 348 29.31 70.69 100.00 

13. Jawa Tengah 20 22 42 17 25 42 37 47 84 44.05 55.95 100.00 

14. Dl. Yogyakarta 5 22 27 4 23 27 9 45 54 16.67 83.33 100.00 

15. Jawa Timur 101 164 265 99 166 265 200 330 530 37.74 62.26 100.00 

16. Bali 52 38 90 38 52 90 90 90 180 50.00 50.00 100.00 



Lanjutan label -10 

Saat Keluar Saat Tiba I Masuk Jumlah Persentase ( % ) 

Propinsl Domisifi 
Nasi- Asing Jumlah Nasi- Asing Jumlah Nasi- Asing Jumlah Nasi- Asing Jumlah 
onal onal onal onal 

17. Nusa Tenggara Barat 8 7 15 5 10 15 13 17 30 43.33 56.67 100.00 

18. Nusa Tenggara Timur 6 6 12 6 6 12 12 ~2 24 50.00 50.00 100.('!0 

19. Kalimantan Barat 1 2 3 1 2 3 2 4 6 33.33 66.67 100.00 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

21. Kalimantan Selatan 2 1 3 2 1 3 4 2 6 66.67 33.33 100.00 

22. Kalimantan Timur 8 9 17 3 14 17 11 23 34 32.35 67.65 100.00 

23. Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

24. Sulawesi Utara 4 2 6 4 2 6 8 4 12 66.67 33.33 100.00 

25. Sulawesi Tengah 0 1 1 0 1 1 0 2 2 0.00 100.00 100.00 

26. Sulawesi Tenggara 0 1 1 1 0 1 1 1 2 50.00 50.00 100.00 

27. Sulawesi Selatan 6 5 11 6 5 11 12 10 22 54.55 45.45 100.00 

28. Maiuku 0 1 1 0 1 1 0 2 2 0.00 100.00 100.00 

29. Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

30. Papua 2 0 2 2 0 2 4 0 4 100.00 0.00 100.00 

I 

Jumlah 731 1,334 2,065 696 1,369 2,065 1,427 2,703 4,130 34.55 - 65.45 100.00 

% 35.40 64.60 100.00 33.70 66.30 100.00 34.55 65.45 100.00 - - -
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TABEL -11 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN TEMAN BEPERGIAN, TAHUN 2003 

Ternan Bepergian Persentase ( % ) 

Proplnsl Domlsili Ternan I Ternan/ 

Sendiri Keluargal Jumlah Sendirl KeluarQal Jumlah 
R'bongan R'bongan 

N. Aceh Darussalam 3 1 4 75.00 25.00 100.00 

Sumatera Utara 121 80 201 60.20 39.80 100.00 

Sumatera Barat 0 2 2 0.00 100.00 100.00 

Rlau 234 46 280 83.57 16.43 100.00 

Jambl 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

Sumatera Selatan 2 2 4 50.00 50.00 100.00 

Bangka-Belltung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Ban ten 11 19 30 36.67 63.33 100.00 

DKI Jakarta 422 451 873 48.34 51.66 100.00 

Jawa Barat 90 84 174 51.72 48.28 100.00 

Jawa Tengah 27 15 42 64.29 35.71 100.00 

iliYogyakarta 12 15 27 44.44 55.56 100.00 

JawaTimur 138 127 265 52.08 47.92 100.00 

Ball 52 38 90 57.78 42.22 100.00 

Nusa Tenggara Barat 11 4 15 73.33 26.67 100.00 
I 

Nusa Tenggara Tlmur 8 4 12 66.67 33.33 100.00 

Kalimantan Barat 3 0 3 100.00 0.00 100.00 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 2 1 3 66.67 33.33 100.00 

Kalimantan Tlmur 15 2 17 88.24 11 .76 100.00 

Gorontalo 0 0 n_ 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 2 4 6 33.33 66.67 100.00 

Sulawesi Tengah 0 1 1 0.00 100.00 100.00 

Sulawesi Tenggara 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

Sulawesi Selatan 7 4 11 63.64 36.36 100.00 

Maluku 0 1 1 0.00 100.00 100.00 

Maluku Utara 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Papua 1 1 2 50.00 50.00 100.00 

Jumlah 1,163 902 2,065 56.32 43.68 100.00 

o;. 56.32 43.68 100.00 - . . 



TABEL -12 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN NEGARA YANG PETAMA DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

Negara-Negara ASEAN Asia ( dlluara ASEAN) Oseanla Am erika Eropa Tlmur 

Proplnsl Domlslll Mala- Sing a Phi- Thai- Lain- Jum· Je- Tal- Korea • Hong China Lain- Jum· Aus- Lain- Jum- USA Lain- Jum· Belan- lngg- Lain- Jum· Te· Afrt· Jumlah 

sla pura lipina land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah trail a nya lah nya lah da ris nya lah ngah ka 

1. N. Aceh Darussalam 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

2. Sumatera Utara 135 37 1 6 0 179 0 3 0 6 2 2 13 " 0 4 2 0 2 1 0 2 3 0 0 201 

3. Sumatera Barat 1 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

4. Ria u 10 262 0 1 0 273 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 4 0 280 

5. Jambi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6. Bengkulu 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

7. Sumatera Selatan 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 

8. Bangka Belitung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9. Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10. Ban ten 1 4 0 6 0 11 0 2 0 6 0 2 10 0 0 0 1 0 1 0 0 6 6 2 0 30 

11. DKIJakarta 159 403 7 47 2 618 8 31 1 12 7 9 68 44 1 45 56 6 62 17 8 51 76 4 0 873 

12. Jawa Barat 42 65 1 7 1 116 1 4 0 3 6 0 14 13 0 13 7 1 8 10 1 11 22 1 0 174 

13. Jawa Tengah 16 12 0 0 0 28 2 3 0 1 0 0 6 2 0 2 2 0 2 1 0 3 4 0 0 42 

14. D .I. Y ogyakarta 1 3 1 1 1 7 1 1 0 0 1 1 4 3 0 3 7 2 9 1 2 1 4 0 0 27 

15. JawaTimur 130 62 0 9 20 221 1 3 2 5 0 0 11 16 1 17 1 0 1 5 1 8 14 1 0 265 

16. Bali 9 23 1 2 0 35 9 2 0 2 1 2 16 22 0 22 5 0 5 1 1 8 10 2 0 90 



Lanjutan Tabel ·12 

Negara-Negara ASEAN Asia ( diluara ASEAN) Oseania Am erika Eropa 
nmur 

Propinsi Oomisill Mala- Singa • Phi· Thai- Lain- Jum- Je- Tal- Korea , Hong China Lain- Jum· Aus- Lain- Jum- USA Lain- Jum- Bel an lngg- Lain- Jum- Te· Afri· Jumlah 
sla pura iiplna land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah trail a nya lah nya lah da rls nya lah ngah ka 

17. Nusa Tenggara Barat 1 5 0 0 2 8 1 0 0 0 0 0 1 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 15 

18. Nusa Tenggara Timur 1 1 1 1 1 5 3 0 0 1 0 0 4 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 

19. Kalimantan Barat 1 1 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 . 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 . Kalimantan Selatan 0 1 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

22. Kalimantan Timur 6 7 0 0 0 13 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 o· 0 0 0 2 2 0 0 17 

23. Gorontaio 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24. Sulawesi Utara 0 1 3 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 6 

25. Sulawesi Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

26. Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

27. Sulawesi Selatan 0 3 0 0 0 3 1 0 0 0 0 1 2 3 0 3 2 0 2 0 0 1 1 0 0 11 

28. Maluku 0 0 0 0 0 I 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

29. Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

30. Papua 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

JUMLAH 519 890 15 82 28 1,534 28 51 3 36 17 20 155 123 2 125 84 9 "93 37 13 93 143 15 0 2,065 

% 25.13 43.10 0.73 3.97 1.36 74.29 1.36 2.47 0.15 1.74 0.82 0.97 7.51 5.96 0.10 6.05 4.07 0.44 4.50 1.79 0.63 4.50 6.92 0.73 0.00 100.00 



TABEL -12 A 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN NEGARA YANG KEDUA DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

Negara.fjegara ASEAN Asia ( dlluara ASEAN) Oseanla Am erika E ropa Tlmur 
Proplnsl Domislll Mala- Singa Phi- Thai- Lain- Jum- Je- Tai- Korea, Hong China Lain- Jum- Aus- Lain- Jum- USA Lain- Jum· Belan lngg- Lain- Jum- Te· Afrl· Jumlah 

sia pura lipina land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah trail a nya lah nya lah da ris nya lah ngah ka 

1. N. Aceh Darussalam 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2. Sumalera Utara 1 3 0 3 0 7 0 1 0 7 1 1 10 1 0 1 1 0 1 0 0 2 2 0 0 21 

3. Surilalera Baral 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. Rl au 8 1 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 

5. Jam bi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6. Bengkulu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7. Sumalera Selatan 0 1 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

8. Bangka Belilung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9. Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10. Banlen 4 0 1 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 7 

11 . DKIJakarla 21 6 1 10 4 42 6 0 0 3 2 2 13 2 3 5 0 0 0 1 0 12 13 0 1 74 

12. Jawa Baral 6 1 0 0 0 7 1 3 0 3 0 0 7 0 0 0 0 0 0 1 1 10 12 0 1 27 

13. Jawa Tengah 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 6 

14. 0.1 . Yogyakarta 2 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 6 

15. Jawa Timur 4 4 0 4 0 12 1 0 0 2 1 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 21 

16. Bali 7 6 0 1 0 14 2 0 0 4 1 0 7 0 1 1 1 0 1 0 0 5 5 0 0 28 



Lanjutan Tabel -12 A 

Negara-Negara ASEAN Asia ( dlluara ASEAN) Oseanla Am erika Eropa Tlmur 

Proplnsl Domlslll Mala- Sing a Phi· Thai- Lain- Jum- Je- Tal- Korea • Hong China Lain- Jum- Aus- Lain- Jum- USA Lain- Jum· Belan lngg- Lain- Jum- Te- Afrl· Jumlah 
sla pura lip ina land nya lah pang wan Set Kong nya lah trail a nya lah nya lah da rts nya lah ngah b 

17. Nusa Tenggara Barat 0 1 0 0 0 
i 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2 

18. Nusa Tenggara Tlmur 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

19. Kalimantan Barat 0 0 0 0 0 0 0 _o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 . Kalimantan Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22. Kalimantan Timur 0 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

23. Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24. Sulawesi Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25. Sulawesi Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26. Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27. Sulawesi Selatan 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 

28. Maluku 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

29. Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

30. Papua 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 53 23 3 21 4 104 11 6 0 21 6 3 47 3 6 9 3 3 6 2 1 38 41 2 2 211 

% 25.12 10.90 1.42 9.95 1.90 49.29 5.21 2.84 0.00 9.95 2.84 1.42 22.27 1.42 2.84 4.27 1.42 1.42 2.84 0.95 0.47 18.01 19.43 0.95 0.95 100.00 



TABEL · 12 B 
JI)MLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN NEGARA YANG KETIGA DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

Negara-Negara ASEAN Asia ( di luara ASEAN) Oseanla Amerlka Eropa 
nmur 

Proplnsl Domlslll Mala- Singa Phi- Thai- Lain- Jum- Je- Tai- Korea , Hong China Lain- Jum- Aus- Lain- Jum- USA Lain- Jum· Bel an lngg- Lain- Jum- Te- Afrl- Jumlah 

sla pura lipina land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah tralia nya lah nya lah da ris nya lah ngah ka 

1. N. Aceh Darussalam 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2. Sumatera Utara 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 4 

3. Sumatera Barat 0 0 0 0 () 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. Riau 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. Jam bi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6. Bengkulu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7. Sumatera Selatan 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

8. Bangka Belitung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9. Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10. Banten 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

11 . DKI Jakarta 2 0 0 5 1 8 2 0 2 0 1 0 5 0 0 0 1 0 1 2 0 9 11 1 0 26 

12. Jawa Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 6 6 0 0 8 

13. Jawa Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

14. 0.1. Yogyakaria 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 3 

15. Jawa Timur 0 1 0 1 1 3 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 6 

16. Bali 1 1 1 4 0 7 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9 



Lanjutan Tabcl- 12 B 

Negara-Negara ASEAN Asia ( di luara ASEAN) Oseania Am erika E ro pa Tlmur 

Propinsi Domisili Mala- Singa Phi- Thai- Lain- Jum- Je- Tai- Korea, Hong China Lain- Jum- Aus- Lain- Jum- USA Lain- Jum- Belan lngg- Lain- Jum- Te- Alrl- Jumlah 
sla pura lipina land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah Irati a nya lah nya lah da ris nya lah ngah ka 

17. Nusa Tenggara Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

18. Nusa Tenggara Timur 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

19. Kalimantan Baral 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 . Kalimantan Selalan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22. Kalimantan Timur 0 0 0 0 0 0 0 0 .0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

23. Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ·a 0 0 0 0 0 

24 . Sulawesi Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25. Sulawesi Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26. Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27. Sulawesi Selalan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

28. Maluku 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

29. Maluku Ulara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

30. Papua 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 3 3 1 13 2 22 2 0 3 2 2 0 9 2 0 2 1 3 4 2 0 22 24 1 0 62 

% 4.84 4.84 1.61 20.97 3.23 35.46 3.23 0 .00 4.64 3.23 3.23 0.00 14.52 3.23 0.00 3.23 1.61 4.64 6.45 3.23 0.00 35.48 38.71 1.61 0.00 100.00 



TABEL -13 
RATA- RATA JUMLAH NEGARA YANG DIKUNJUNGI PENDUDUK INDONESIA 

YANG BEPERGIAN KE LUAR NEGERI MENURUT PROPINSI DOMISILI, TAHUN 2003 

Jumlah Jumlah Jumlah 

Propinsi Domisili Responden Negara- Rata-Rata 

Negara Negara 

1. Nangro Aceh Darussalam 4 4 1.00 

2. Sumatera Utara 201 220 1.09 

3. Sumatera Barat 2 2 1.00 

4. Riau 280 291 1.04 

5. Jambi 0 0 0.00 

6. Bengkulu 1 1 1.00 

7. Sumatera Selatan 4 8 2.00 

8. Bangka-Belitung 0 0 0.00 

9. Lampung 0 0 0.00 

10. Ban ten 30 40 1.33 

11. DKI Jakarta 873 964 1.10 

12. Jawa Barat 174 214 1.23 

13. Jawa Tengah 42 47 1.12 

14. DIYogyakarta 27 35 1.30 

15. Jawa Timur 265 292 1.10 

16. Bali 90 130 1.44 

17. Nusa Tenggara Barat 15 18 1.20 

18. Nusa Tenggara Timur 12 14 1.17 

19. Kalimantan Barat 3 3 1.00 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0.00 

21. Kalimantan Selatan 3 3 1.00 

22. Kalimantan Timur 17 18 1.06 

23. Gorontalo 0 0 0.00 

24. Sulawesi Utara 6 6 1.00 

25. Sulawesi Tengah 1 1 1.00 

26. Sulawesi Tenggara 1 1 1.00 

27. Sulawesi Selatan 11 15 1.36 

28. Maluku 1 1 1.00 

29. Maluku Utara 0 0 0.00 

30. Papua 2 2 1.00 

Jumlah 2,065 2,330 1.13 



TABEL -14 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN MAKSUD KUNJUNGAN, TAHUN 2003 

Wisata/ Usaha I Kunj. MisiOiah Lain-

Propinsl Domlsill Llburan Blsnls Dinas Keluar- MICE Berobat Bel ajar Raga/ Lain 

ga Kesenlan 

1. N. Aceh Darussalam 2 0 0 1 0 1 0 0 0 

2. Sumatera Utara 67 26 12 21 5 60 9 1 0 

3. Sumatera Barat 0 · 0 1 0 0 0 0 0 1 

4. Riau 77 55 32 87 7 16 3 0 3 

5. Jambl 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6. Bengkulu 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

7. Sumatera Selatan 0 1 0 0 0 1 0 0 2 

8. Bangka-Belltung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9. Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10. Banten 10 10 7 0 0 0 0 0 3 

11 : DKI Jakarta 402 134 64 135 46 39 29 14 I 10 

12. Jawa Barat 71 32 14 23 11 14 8 1 0 

13. Jawa Tengah 18 6 2 5 2 5 3 0 1 

14. Dl Yogyakarta 8 3 0 1 0 0 4 9 2 

15. Jawa Tlmur 122 52 20 34 10 10 14 3 0 

16. Ball 24 18 9 11 3 4 15 3 3 

17. Nusa Tenggara Barat 3 2 2 5 1 0 2 0 0 

18. Nusa Tenggara Tlmur 2 1 2 1 4 0 2 0 0 

19. Kalimantan Barat 1 0 0 2 0 0 0 0 0 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 . Kalimantan Selatan 1 0 2 0 0 0 0 0 0 

22. Kalimantan Tlmur 1 6 0 3 0 2 5 0 0 

23. Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24. Sulawesi Utara 1 1 0 3 0 1 0 0 0 

25. Sulawesi Tengah 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

26. Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

27. Sulawesi Selatan 4 2 2 1 0 1 1 0 0 

28. Maluku 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

29. Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

30. Papua 0 0 0 0 0 0 2 0 0 

Jumlah 814 350 170 333 90 154 98 31 25 

% 39.42 16.95 8.23 16.13 4.36 7.46 4.75 1.50 1.21 

Jumlah "/o 

4 0.19 

201 9.73 

2 0.10 

280 13.56 

0 0.00 

1 0.05 

4 0.19 

0 0.00 

0 0.00 

30 1.45 

873 42.28 

174 8.43 

42 2.03 

27 1.31 

265 12.83 

90 4.36 

15 0.73 

12 0.58 

3 0.15 

0 0.00 

3 0.15 

17 0.82 

0 0.00 

6 0.29 

1 0.05 

1 0.05 

11 0.53 

1 0.05 

0 0.00 

2 0.10 

2,065 100.00 

100.00 



TABEL -15 
JUMLAH DAN PERESENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN JENIS AKOMODASI, TAHUN 2003 

Responden Persentase ( % ) 

Propinsi Domisili Tempat Tempat 
Jumlah Hotel · 

Keluarga 
Jumlah Hotel 

Keluarga 

1. N. Aceh Darussalam 1 3 4 25.00 75.00 100.00 

2. Sumatera Utara 122 79 201 60.70 39.30 100.00 

3. Sumatera Barat 2 0 2 100.00 0.00 100.00 

4. Rlau 114 166 280 40.71 59.29 100.00 

5. Jamb I 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

6. Bengkulu 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

7. Sumatera Selatan 4 0 4 100.00 0.00 100.00 

8. Bangka-Belitung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

9. Lampung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

10. Banten 22 8 30 73.33 26.67 100.00 

11. DKIJakarta 636 237 873 72.85 27.15 100.00 

12. Jawa Barat 137 37 174 78.74 21.26 100.00 

13. Jawa Tengah 35 7 42 83.33 16.67 100.00 

14. DIYogyakarta 23 4 27 85.19 14.81 100.00 

15. Jawa Tlmur 177 88 265 66.79 33.21 100.00 

16. Bali 71 19 90 78.89 21.11 100.00 

17. Nusa Tenggara Barat 9 6 15 60.00 40.00 100.00 

18. Nusa Tenggara Timur 10 2 12 83.33 16.67 100.00 

19. Kalimantan Barat 1 2 3 33.33 66.67 100.00 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

21. Kalimantan Selatan 3 0 3 100.00 0.00 100.00 

22. Kalimantan Tlmur 15 2 17 88.24 11.76 100.00 

23. Gorontalo 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

24. Sulawesi Utara 5 1 6 83.33 16.67 100.00 

25. Sulawesi Te-'ngah 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

26. Sulawesi Tenggara 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

27. Sulawesi Selatan 9 2 11 81.82 18.18 100.00 

28. Maluku 1 0 1 100.00 0.00 ! 100.00 

29. Maluku Utara 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

30. Papua 2 0 2 100.00 0.00 100.00 

Jumlah 1,402 663 2,065 67.89 32.11 100.00 

% 67.89 32.11 100.00 - . -



1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

TABEL -16 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONEeiA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN FREKUENSI KUNJUNGAN, TAHUN 2003 

Responden Persentase ( %) 
Propinsl Domislll 

Petama Ulang Jumlah Petama Ulang Jumlah 

N. Aceh Darussalam 0 4 4 0.00 100.00 100.00 

Sumatera Utara 13 188 201 6.47 93.53 100.00 

Sumatera Barat 0 2 2 0.00 100.00 100.00 

Rlau 4 276 280 1.43 98.57 100.00 

Jamb I 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0 1 1 0.00 100.00 100.00 

Sumatera Selatan 1 3 4 25.00 75.00 100.00 

Bangka-Belltung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Banten 3 27 30 10.00 90.00 100.00 

DKI. Jakarta 97 776 873 11.11 88.89 100.00 

Jawa Barat 25 149 174 14.37 85.63 100.00 

Jawa Tengah 12 30 42 28.57 71.43 100.00 

Dl. Yogyakarta 7 20 27 25.93 74.07 100.00 

JawaTimur 60 205 265 22.64 77.36 100.00 

Ball 33 57 90 36.67 63.33 100.00 

Nusa Tenggara Barat 6 9 15 40.00 60.00 100.00 

Nusa Tenggara Tlmur 8 4 12 66.67 33.33 100.00 

Kalimantan Bai'at 0 3 3 0.00 100.00 100.00 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 1 2 3 33.33 66.67 100.00 

Kalimantan Tlmur 3 14 17 17.65 82.35 100.00 

Gorontalo 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 0 6 6 0.00 100.00 100.00 

Sulawesi Tengah 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

Sulawesi Tenggara 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

Sulawesi Selatan 4 7 11 36.36 63.64 100.00 

Maluku 0 1 1 0.00 100.00 100.00 

Maluku Utara 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

Papua 0 2 2 0.00 100.00 100.00 

Jumlah 279 1,786 2,065 13.51 86.49 100.00 

% 13.51 86.49 100.00 - - -



TABEL -17 
JUMLAH DAN .PERESENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PENGATURAN PERJALANAN, TAHUN 2003 

Responden Persentase ( % ) 
Proplnsl Domlslll 

Sendlrl Paket Jumlah Sendlrl Paket Jumlah 

1. N. Acah Darussalam 4 0 4 100.00 0.00 
1
100.00 

2. Sumatera Utara 178 23 201 88.56 11.44 100.00 

3. Sumatera Barat 2 0 2 100.00 0.00 100.00 

4. Rlau 278 2 280 99.29 0.71 100.00 

5. Jamb I 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

6. Bengkulu 1 0 1 100.00 o.oo 100.00 

7. Sumatera Selatan 4 0 4 100.00 0.00 100.00 

8. Bangka-Belltung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

9. Lampung 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

10. Ban tan 29 1 30 96.67 3.33 100.00 

11. PKI Jakarta 779 94 873 89.23 10.77 100.00 

12. Jawa Barat 161 13 174 92.53 7.47 100.00 

13. Jawa Tengah 33 9 42 78.57 21.43 100.00 

14. Dl. Yogyakarta 23 4 27 85.19 14.81 100.00 

15. JawaTimur 252 13 265 95.09 4.91 100.00 

16. Ball 84 6 90 93.33 6.67 100.00 

17. Nusa Tenggara Barat 15 0 15 100.00 0.00 100.00 

18. Nusa Tenggara Tlmur 11 1 12 91.67 8.33 100.00 

19. Kalimantan Barat 3 0 3 100.00 0.00 100.00 

20. Kalimantan Tengah 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

21. Kalimantan Selatan 3 0 3 100.00 0.00 100.00 

22. Kalimantan Tlmur 15 2 17 88.24 11.76 100.00 

23. Gorontalo 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

24. Sulawesi Utara 6 0 6 100.00 0.00 100.00 

25. Sulawesi Tengah 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

26. Sulawesi Tenggara 1 0 1 100.00 0.00 100.00 

27. Sulawesi Selatan 11 0 11 100.00 0.00 100.00 

28. Maluku 1 0 1 100.00 o.oo 100.00 

29. Maluku Utara 0 0 0 0.00 0.00 0.00 

30. Papua 2 0 2 100.00 0.00 100.00 

Jumlah 1,897 168 2,065 91.86 8.14 100.00 

% 91 .86 8.14 100.00 . . . 



Pekerjaan 

0 PNS I TNII POLRI 

% 

0 Pegawai BUMN I BUMD 

% 

0 Wiraswasta I Pengusaha 

% 

0 Pegawai Swasta 

% 

0 Profesional 

% 

0 Pelajar I Mahasiswa 

% 

0 lbu Rumah Tangga 

% 

0 Pensiunan 

% 

0 Lain- Lain 

% 

Jumlah 

% 

TABEL -18 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN MAKSUD KUNJUNGAN, TAHUN 2003 

Wlsatal Usaha I Kunjungan MisiOiah 
Llburan I Blsnls Din as Keluarga/ MICE Be rob at Belajar raga IKe-
Ziarah Ternan senlan 

6 1 15 4 18 3 1 0 

12.00 2.00 30.00 8.00 36.00 6.00 2.00 0.00 

13 14 20 6 10 0 2 0 

19.70 21.21 30.30 9.09 15.15 0.00 3.03 0.00 

184 151 16 64 4 38 1 6 

39.57 32.47 3.44 13.76 0.86 8.17 0.22 1.29 

180 92 84 55 31 17 24 3 

36.66 18.74 17.11 11.20 6.31 3.46 4.89 0.61 

75 71 23 19 21 14 11 9 

30.00 28.40 9.20 7.60 8.40 5.60 4.40 3.60 

191 3 2 19 3 5 58 10 

65.41 1.03 0.68 6.51 1.03 1.71 19.86 3.42 

130 13 1 142 2 61 0 2 

36.83 3.68 0.28 40.23 0.57 17.28 0.00 0.57 

24 1 0 19 0 13 1 0 

40.00 1.67 0.00 31.67 0.00 21.67 1.67 0.00 

13 4 9 5 1 3 0 1 

34.21 10.53 23.68 -":3.16 2.63 7.89 0.00 2.63 

816 350 170 333 90 154 98 31 
39.52 16.95 8.23 16.13 4.36 7.46 4.75 1.50 

Lain-
Lain Jumlah % 

2 50 2.42 

4.00 100.00 -· 
1 66 3.20 

1.52 100.00 -
1 465 22.52 

0.22 100.00 -
5 491 23.78 

1.02 100.00 -
7 250 12.11 

2.80 100.00 -
1 292 14.14 

0.34 100.00 -
2 353 17.09 

0.57 100.00 -
2 60 2.91 

3.33 100.00 -
2 38 1.84 

5.26 100.00 -
23 2,065 100.00 

1.11 100.00 -



0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

TABEL -19 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN JENIS PASPORT YANG DIGUNAKAN, TAHUN 2003 

Jenis Pasport 
Pekerjaan Lain- Jumlah % 

Bias a Din as 
Lain 

PNS I TN II POLRI 28 22 0 50 2.42 

% 56.00 44.00 0.00 100.00 -
Pegawai BUMN I BUMD 44 22 0 66 3.20 

% 66.67 33.33 0.00 100.00 . 

Wiraswasta I Pengusaha 464 1 0 465 22.52 

% 99.78 0.22 0.00 100.00 -
Pegawai Swasta 488 2 1 491 23.78 

% 99.39 0.41 0.20 100.00 -
Profesional 244 5 1 250 12.11 

% 97.60 2.00 0.40 100.00 -
Pelajar I Mahasiswa 289 2 1 292 14.14 

% 98.97 0.68 0.34 100.00 -
lbu Rumah Tangga 353 0 0 353 17.09 

% 100.00 0.00 0.00 100.00 -
Pensiunan 60 0 0 60 2.91 

% 100.00 0.00 0.00 100.00 -
Lain- Lain 34 3 1 38 1.84 

% 89.47 7.89 2.63 100.00 -

Jumiah 2,004 57 4 2,065 100.00 
% 97.05 2.76 0.19 100.00 i -



0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 -

0 

TABEL-20 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE L:UAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN SUMBER PEMBIAYAAN, TAHUN 2003 

Sumber Pembiayaan 

Pekerjaan Peme- Sponsor Jumlah 
Sendlri rintah Dalam Luar 

Negeri Negeri 

PNS I TN II POLRI 24 15 5 6 50 

% 48.00 30.00 10.00 12.00 100.00 

Pegawal BUMN I BUMD 20 19 23 4 66 

% 30.30 28.79 34.85 6.06 100.00 

Wiraswasta I Pengusaha 406 2 47 10 465 

% 87.31 0.43 10.11 2.15 100.00 

Pegawai Swasta 283 3 163 42 491 

% 57.64 0.61 33.20 8.55 100.00 

Profesional 139 0 67 44 250 

% 55.60 0.00 26.80 17.60 100.00 

Pelajar I Mahasiswa 267 3 11 11 292 

% 91.44 1.03 3.77 3.77 100.00 

lbu Rumah Tangga 339 0 10 4 353 

% 96.03 0.00 2.83 1.13 100.00 

Pensiunan 56 0 3 1 60 

% 93.33 0.00 5.00 1.67 100.00 

Lain· Lain 28 0 4 6 38 

% 73.68 0.00 10.53 15.79 100.00 

Jumlah 1,562 42 333 128 2,065 

% 75.64 2.03 16.13 6.20 100.00 

% 

2.42 

. 
3.20 

. 

22.52 

. 

23.78 

-
12.11 

-
14.14 

. 

17.09 

. 

2.91 

-
1.84 

-

100.00 

-



TABEL -21 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN TEMAN BEPERGIAN, TAHUN 2003 

Ternan Bepergian 

Pekerjaan Ternan I Jurnlah % 
Sendiri Keluarga I 

Rornbongan 

0 PNS I TN II POLRI 28 22 50 2.42 

% 56.00 44.00 100.00 -
1 

0 Pegawal BUMN I BUMD 37 29 66 3.20 

% 56.06 43.94 100.00 -

0 Wiraswasta I Pengusaha 285 180 465 22.52 

% 61.29 38.71 100.00 -
0 Pegawal Swasta 278 213 491 23.78 

% 56.62 43.38 100.00 -
0 Profesional 156 94 250 12.11 

% 62.40 37.60 100.00 -
0 Pelajar I Mahasiswa 145 147 292 14.14 

% 49.66 50.34 100.00 -
0 lbu Rurnah Tangga 174 179 353 17.09 

% 49.29 50.71 100.00 -
0 Pensiunan ·- 32 28 60 2.91 

% 53.33 46.67 100.00 -
0 Lain- Lain 28 10 38 1.84 

% 73.68 26.32 100.00 -

Jumlah 1,163 902 2,065 100.00 

% 56.32 43.68 100.00 -



Pekerjaan Mala-

sla 

1. PNS I TNII POLRI 18 

% 36.00 

2. Pegawal BUMN I BUMD 18 

% 27.27 

3. Wiraswasta!Pengusaha 145 

% 31 .18 

4. Pegawal Swasta 77 

% 15.68 

5. Profesional 51 

% 20.40 

6. Pelajar I Mahaslswa 87 

% 29.79 

7. lbu Rumah Tangga 103 

% 29.18 

8. Pensiunan 15 

% 25.00 

9. Lain. Lain 5 

% 13.16 

JUMLAH 519 

% 25.13 

TABEL· 22 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENU RUT PEKERJAAN DAN NEGARA PERTAMA YANG DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

Negara-Negara ASEAN Asia ( dlluara ASEAN) Oseanla Amerlka 

Singa Phi- Thai- Lain- Jum· Je- Tal- Korea • Hong China Lain· Jum· Aus- Lain· Jum· USA Lain- Jum· 

pura llpina land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah lr.llla nya lah nya lah 

8 3 4 0 33 3 0 0 1 0 2 6 4 0 4 3 1 4 

16.00 6.00 8.00 0.00 66.00 6.00 0.00 0.00 2.00 0.00 4.00 12.00 8.00 0.00 8.00 6.00 2.00 8.00 

17 0 3 0 38 3 2 0 2 0 3 10 . 5 0 5 3 0 3 

25.76 0.00 4.55 0.00 57.58 4.55 3.03 0.00 3.03 0.00 4.55 15.15 7.58 0.00 7.58 4.55 0.00 4.55 

229 3 10 8 395 4 18 1 4 10 1 38 13 0 13 8 1 9 

49.25 0.65 2.15 1.72 84.95 0.86 3.87 0.22 0.86 2.15 0.22 8.17 2.80 0.00 2.80 1.72 0.22 1.94 

238 5 28 9 357 6 10 0 11 5 7 39 37 1 38 7 0 7 

48.47 1.02 5.70 1.83 72.71 1.22 2.04 0.00 2.24 1.02 1.43 7.94 7.54 0.20 7.74 1.43 0.00 1.43 

75 3 19 5 153 5 10 1 4 0 6 26 18 0 18 17 4 21 

30.00 1.20 7.60 2.00 61.20 2.00 4.00 0.40 1.60 0.00 2.40 10.40 7.20 0.00 7.20 6.80 1.60 8.40 

108 1 6 0 202 7 3 1 5 0 1 17 28 1 29 22 1 23 

36.99 0.34 2.05 0.00 69.18 2.40 1.03 0.34 1.71 0.00 0.34 5.82 9.59 0.34 9.93 7.53 0.34 7.88 

175 0 6 4 288 0 8 0 3 1 0 12 17 0 17 18 1 19 

49.58 0.00 1.70 1.13 81.59 0.00 2.27 0.00 0.85 0.28 0.00 3.40 4.82 0.00 4.82 5.10 0.28 5.38 

22 0 4 1 42 0 0 0 1 1 0 2 1 0 1 5 1 6 

36.67 0.00 6.67 1.67 70.00 0.00 0.00 0.00 1.67 1.67 0.00 3.33 1.67 0.00 1.67 8.33 1.67 10.00 

18 0 2 1 26 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 1 0 1 

47.37 0.00 5.26 2.63 68.42 0.00 0.00 0.00 13.16 0.00 0.00 13.16 0.00 0.00 0.00 2.63 0.00 2.63 

890 15 82 28 1,534 28 51 3 36 17 20 155 123 2 125 84 9 93 

43.10 0.73 3.97 1.36 74.29 1.36 2.47 0.15 1.74 0.82 0.97 7.51 5.96 0.10 6.05 4.07 0.44 4.50 

Eropa Tlmur 

Belan lngg- Lain- Jum- Te- Afri- Jumllh 

da rls nya lah ngah ka 

0 0 3 3 0 0 50 

0.00 0.00 6.00 6.00 0.00 0.00 100.00 

2 2 4 ~ 2 0 66 

3.03 3.03 6.06 12.12 3.03 0.00 100.00 

2 0 7 9 1 0 465 

0.43 0.00 1.51 1.94 0.22 0.00 100.00 

8 4 34 46 4 0 491 

1.63 0.81 6.92 9.37 0.81 0.00 100.00 

11 4 11 26 6 0 250 

4.40 1.60 4.40 10.40 2.40 0.00 100.00 

7 3 11 21 0 0 292 

2.40 1.03 3.77 7.19 0.00 0.00 100.00 

2 0 15 17 0 0 353 

0.57 0.00 4.25 4.82 0.00 0.00 100.00 

5 0 2 7 2 0 60 

8.33 0.00 3.33 11 .67 3.33 0.00 100.00 

0 0 6 6 0 0 38 

0.00 0.00 15.79 15.79 0.00 0.00 100.00 

37 13 93 143 15 0 2,065 

1.79 0.63 4.50 6.92 0.73 0.00 100.00 



Pekerjaan Mala- Singa-

sia pura 

1. PNS I TNII POLRI 3 1 

% 42.86 14.29 

2. Pegawal BUMN I BUMD 0 0 

% 0.00 0.00 

3. Wlraswasla/Pengusaha 18 7 

% 32.14 12.50 

4. Pegawal Swasta 16 3 

% 27.59 5.17 

5. Profeslonal 2 3 

% 8.33 12.50 

6. Pelajar I Mahasiswa 10 5 

% 29.41 14.71 

7. lbu Rumah Tangga 4 3 

% 18.18 13.64 

8. Pensiunan 0 1 

% 0.00 33.33 

9. Lain. Lain 0 0 

% 0.00 0.00 

Jumlah 53 23 

% 25.12 10.90 

TABEL -22A 

JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 
MENU RUT PEKERJAAN DAN NEGARA KEDUA YANG DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

ASEAN Asia ( dlluara ASEAN) Oseanla Amerlka 

Ph~ Tha~ Lain- Jum- Je- Ta~ Korea, Hong China Lain- Jum- A us- Lain- Jum- USA Lain-
fipina land nya lah pang wan Set Kong nya lah 1rar~a nya lah nya 

I 

0 1 0 5 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

0.00 14.29 0.00 71.43 0.00 0.00 0.00 0.00 14.29 0.00 14.29 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 33.33 0.00 33.33 66.67 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 9 0 34 0 0 0 7 1 0 8 0 0 0 1 0 

0.00 16.07 0.00 60.71 0.00 0.00 0.00 12.50 1.79 0.00 14.29 0.00 0.00 0.00 1.79 0.00 

3 3 3 28 6 1 0 5 1 1 14 0 1 1 2 1 

5.17 5.17 5.17 48.28 10.34 1.72 0.00 8.62 1.72 1.72 24.14 0.00 1.72 1.72 3.45 1.72 

0 3 0 8 3 0 0 1 1 1 6 2 4 6 0 0 

0.00 12.50 0.00 33.33 12.50 0.00 0.00 4.17 4.17 4.17 25.00 8.33 16.67 25.00 0.00 0.00 

0 2 1 18 2 2 0 5 1 0 10 0 1 1 0 1 

0.00 5.88 2.94 52.94 5.88 5.88 0.00 14.71 2.94 0.00 29.41 0.00 2.94 2.94 0.00 2.94 

0 4 0 11 0 1 0 2 1 0 4 1 0 1 0 0 

0.00 18.18 0.00 50.00 0.00 4.55 0.00 9.09 4.55 0.00 18.18 4.55 0.00 4.55 0.00 0.00 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0.00 0.00 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 33.33 

0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 25.00 0.00 25.00 0.00 o.oo · 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

3 23 4 106 11 4 0 21 6 3 45 3 6 9 3 3 

1.42 10.90 1.90 50.24 5.21 1.90 0.00 9.95 2.84 1.42 21.33 1.42 2.84 4.27 1.42 1.42 

·-

Eropa Tlmur 

Jum- Belan- lngg- Lain- Jum- Te- Afrl· Jumlah 

lah da rls nya lah ngah Ita 

0 1 0 0 1 0 0 7 

0.00 14.29 0.00 0.00 14.29 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 1 1 0 0 3 

0.00 0.00 0.00 33.33 33.33 0.00 0.00 100.00 

1 0 1 12 13 0 0 56 

1.79 0.00 1.79 21.43 23.21 0.00 0.00 100.00 

3 1 0 8 9 2 1 58 

5.17 1.72 0.00 13.79 15.52 3.45 1.72 100.00 

0 0 0 3 3 0 1 24 

0.00 0.00 0.00 12.50 12.50 0.00 4.17 100.00 

1 0 0 4 4 0 0 34 

2.94 0.00 0.00 11.76 11 .76 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 6 6 0 0 22 

0.00 0.00 0.00 27.27 27.27 0.00 0.00 100.00 

1 0 0 1 1 0 0 3 

33.33 0.00 0.00 33.33 33.33 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 3 3 0 0 4 

0.00 0.00 0.00 75.00 75.00 0.00 0.00 100.00 

6 2 1 38 41 2 2 211 

2.84 0.95 0.47 18.01 19.43 0.95 0.95 100.00 



Pekerjaan Mala- Sing a-

sia pura 

1. PNS I TN!/ POLRI 0 0 

% 0.00 0.00 

2. Pegawal BUMN I BUMD 0 1 

% 0.00 100.00 

3. Wiraswasta!Pengusaha 0 0 

% 0.00 0.00 

4. Pegawal Swasta 1 1 

% 5.56 5.56 

5. Prolesional 0 0 

% 0.00 0.00 

6. Pel ajar I Mahasiswa 1 1 

% 10.00 10.00 

7. lbu Rumah Tangga 0 0 

% 0.00 0.00 

8. Penslunan 1 0 

% 33.33 0.00 

9. Lain- Lain 0 0 

% 0.00 0.00 

J umlah 3 3 

% 4.84 4.84 

TABEL ~22 B 
JUMLAH RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN NEGARA YANG KETIGA DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

ASEAN Asia ( dlluara ASEAN) Oseanla Am erika 

Phi- Tha~ Lain- Jum- Je- Ta~ Korea, Hong China Lain- Jum- Aus- Lain- Jum- USA Lain- Jum-

fipina land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah traBa nya lah nya lah 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 . 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 4 0 4 2 0 3 1 1 0 7 2 0 2 0 0 0 

0.00 25.00 0.00 25.00 12.50 0.00 18.75 6.25 6.25 0.00 43.75 12.50 0.00 12-50 0.00 0.00 0.00 

0 6 2 10 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 

0.00 33.33 11.11 55.56 0.00 0.00 0.00 0.00 5.56 0.00 5.56 0.00 0.00 0.00 0.00 5.56 5.56 

1 1 0 2 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 

20.00 20.00 0.00 40.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 20.00 

0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0.00 10.00 0.00 30.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00 10.00 

0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 16.67 0.00 16.67 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

0.00 0.00 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 33.33 33.33 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 . 0.00 0.00 0.00 0.00 

1 13 2 22 2 0 3 2 2 0 9 2 0 2 1 3 4 

1.61 20.97 3.23 35.48 3.23 0.00 4.84 3.23 3.23 0.00 14.52 3.23 0.00 3.23 1.61 4.84 6.45 

Eropa Tlmur 

Belan- lngg- Lain- Jum- T• Afrl- Jumlllh 

da rts nya llh ngah ka 

0 0 1 1 0 0 1 

0.00 0.00 100.00 100.00 o_oo 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 1 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 3 3 0 0 16 

0.00 0.00 18.75 18.75 0.00 0.00 100.00 

0 0 6 6 0 0 18 

0.00 0.00 33.33 33.33 0.00 0.00 100.00 

0 0 1 1 0 0 5 

0.00 0.00 20.00 20.00 0.00 0.00 100.00 

2 0 3 5 1 0 10 

20.00 0.00 30.00 50.00 10.00 0.00 100.00 

0 0 5 5 0 0 6 

0.00 0.00 83.33 83.33 0.00 0.00 100.00 

0 0 1 1 0 0 3 

0.00 0.00 33.33 33.33 0.00 0.00 100.00 

0 0 2 2 0 0 2 

0.00 0.00 100.00 100.00 0.00 0.00 100.00 

2 0 22 24 1 0 62 

3.23 0.00 35.48 38.71 1.61 0.00 100.00 
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TABEL • 23 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN JENIS AKOMODASI, TAHUN 2003 

Jenis Akomodasi 

Peke rj a an Hotel Tern pat Jumlah % 
dan Keluaraga/ 

Sejenisnya Ternan 

0 PNS I TN II POLRI 44 6 50 2.42 

% 88.00 12.00 100.00 -
0 Pegawai BUMN I BUMD 58 8 66 3.20 

% 87.88 12.12 100.00 -
0 Wiraswasta I Pengusaha 325 140 465 22.52 

% 69.89 30.11 100.00 . 

0 Pegawai Swasta 393 98 491 23.78 

% 80.04 19.96 100.00 . 

0 Profesional 193 57 250 12.11 

% 77.20 22.80 100.00 . 

0 Pel ajar I Mahasiswa 175 117 292 14.14 

% 59.93 40.07 100.00 -
0 lbu Rumah Tangga 175 178 353 17.09 

% 49.58 50,42 100.00 -
0 Pensiunan 22 38 60 2.91 

% 36.67 63.33 100.00 . 

0 Lain· Lain 17 21 38 1.84 

% 44.74 55.26 100.00 . 

Jumlah 1,402 663 2,065 100.00 

% 67.89 32.11 100.00 . 



lABEL- 24 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN FREKUENSI KUNJUNGAN, TAHUN 2003 

Frekuensi Kunjungan 
Pekerjaan Jumlah % 

Pertama Ulang 

0 PNS I TN I/ POLRI 8 42 50 2.42 

% 16.00 84.00 100.00 . 

0 Pegawai BUMN I BUMD 11 55 66 3.20 

% 16.67 83.33 100.00 . 

0 Wiraswasta I Pengusaha 36 429 465 22.52 

% 7.74 92.26 100.00 . 

0 Pegawai Swasta 77 414 491 23.78 

% 15.68 84.32 100.00 . 

0 Profesional 39 211 250 12.11 

% 15.60 84.40 100.00 . 

0 Pelajar I Mahasiswa 68 224 292 14.14 

% 23.29 76.71 100.00 . 

0 lbu Rumah Tangga 29 324 353 17.09 

% 8.22 91.78 100.00 -
0 Pensiunan 10 50 60 2.91 

% 16.67 83.33 100.00 . 

0 Lain· Lain 1 37 38 1.84 

% 2.63 97.37 100.00 . 

Jumlah 279 1,786 2,065 100.00 

% 13.51 86.49 100.00 
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TABEL-25 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT PEKERJAAN DAN PENGATURAN PERJALANAN, TAHUN 2003 

Pengaturan Perjalanan 
Pekerjaan Jumlah % 

Sendiri Paket 

PNS I TN II POLRI · 48 2 50 2.42 

% 96.00 4.00 100.00 -

Pegawai BUMN I BUMD 58 8 66 3.20 

% 87.88 12.12 100.00 . 

Wiraswasta I Pengusaha 449 16 465 22.52 

% 96.56 3.44 100.00 . 

Pegawal Swasta 433 58 491 23.78 

% 88.19 11.81 100.00 . 

Profesional 239 11 250 12.11 

% 95.60 4.40 100.00 . 

Pelajar I Mahasiswa 256 36 292 14.14 

% 87.67 12.33 100.00 -

lbu KUmah Tangga 323 30 353 17.09 

% 91.50 8.50 100.00 -

Pensiunan 53 7 60 2.91 

% 88.33 11.67 100.00 -
Lain· Lain 38 0 38 1.84 

% 100.00 0.00 100.00 -
Jumlah 1,897 168 2,065 100.00 

% 91.86 8.14 100.00 -



0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

TABEL-26 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN JENIS PASPORT YANG DIGUNAKAN, TAHUN 2003 

Jenis Pasport 

Maksud Kunjungan Lain- Jumlah % 
Bias a Din as 

Lain 

Berwisata/Berlibur/Ziarah 813 2 1 816 39.52 

% 99.63 0.25 0.12 100.00 -

Usaha I Blsnls 341 7 2 350 16.95 

% 97.43 2.00 0.57 100.00 -

DIn as 139 30 1 170 8.23 

% 81.76 17.65 0.59 100.00 -

Kunjungan Keluarga!Teman 329 4 0 333 16.13 

% 98.80 1.20 0.00 100.00 -

MICE 78 12 0 90 4.36 

% 86.67 13.33 0.00 100.00 -

Berobat 154 0 0 154 7.46 

% 100.00 0.00 0.00 100.00 -
Belajar 97 1 0 98 4.75 

% 98.98 1.02 0.00 100.00 -
Misi Olah Raga, Kesenian 31 0 0 31 1.50 

% 100.00 0.00 0.00 100.00 -
Lain- Lain 22 1 0 23 1.11 

% 95.65 4.35 0.00 100.00 -
Jumlah 2,004 57 4 2,065 100.00 

% 97.05 2.76 0.19 100.00 -
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TABEL-27 

JUMLAH RESPOND EN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 
MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN MAKSUD KUNJUNGAN, TAHUN 2003 

Maksud Kunjungan 

Wisata/ Usaha I Kunj. Misi Olah 
Propinsi Domisili 

Liburan/ Bisnis Dinas Keluar- MICE Berobat Belajar raga/ Ke· 

Ziarah ga senian 

N. Aceh Darussalam 2 0 0 1 0 1 0 0 

Sumatera Utara 67 26 12 21 5 60 9 1 

Sumatera Barat 0 0 1 0 0 0 0 0 

Riau 77 55 32 87 7 16 3 0 

Jambi 0 0 0 0 0 0 0 0 

Bengkulu 0 1 0 0 0 0 0 0 

Sumatera Selatan 2 1 0 0 0 1 0 0 

Bangka-Belitung 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 

Banten 10 10 7 0 0 0 0 0 

DKI Jakarta 402 134 64 135 46 39 29 14 

Jawa Barat 71 32 14 23 11 14 8 1 

Jawa Tengah 18 6 2 5 2 5 3 0 

OJ Yogyakarta 8 3 0 1 0 0 4 9 

Jawa Timur 122 52 20 34 10 10 14 3 

Bali 24 18 9 11 3 4 15 3 

Nusa Tenggara Barat 3 2 2 5 1 I 0 2 0 

Nusa Tenggara Timur 2 1 2 1 4 0 2 0 

Kalimantan Barat 1 0 0 2 0 0 0 0 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kalimantan Selatan 1 0 2 0 0 0 0 0 

Kalimantan Tlmur 1 6 0 3 0 2 5 0 

Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Utara 1 1 0 3 0 1 0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 1 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 0 0 1 0 

Sulawesi Selatan 4 2 2 1 0 1 1 0 

Maluku 0 0 0 0 1 0 0 0 

Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 

Papua 0 0 0 0 0 0 2 0 

Jumlah 816 350 170 333 90 154 98 31 

% 39.52 16.95 8.23 16.13 4.36 7.46 4.75 1.50 

Lain Jumlah 0' /o 

Lain 

0 4 0.19 

0 201 9.73 

1 2 0.10 

3 280 13.56 

0 0 0.00 

0 1 0.05 

0 4 0.19 

0 0 0.00 

0 0 0.00 

3 30 1.45 

10 873 42.28 

0 174 8.43 

1 42 2.03 

2 27 1.31 

0 265 12.83 

3 90 4.36 

0 15 0.73 

0 12 0.58 

0 3 0.15 

0 0 0.00 

0 3 0.15 

0 17 0.82 

0 0 0.00 

0 6 0.29 

0 1 0.05 

I 0 1 0.05 

0 11 0.53 

0 1 0.05 

0 0 0.00 

0 2 0.10 

23 2,065 100.00 

1.11 100.00 
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TABEL- 28 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN SUMBER PEMBIAYAAN, TAHUN 2003 

Sumber Pembiayaan 

Maksud Kunjungan Peme- Sponsor 
Jumlah 

Sendiri rintah Dalam Luar 

Negeri Negeri 

Berwisata I Berlibur I Ziarah 719 0 83 14 816 

% 88.11 0.00 10.17 1.72 100.00 

Usaha I Bisnis 207 6 108 29 350 

% 59.14 1.71 30.86 8.29 100.00 

Din as 56 21 60 33 170 

% 32.94 12.35 35.29 19.41 100.00 

Kunjungan Keluarga I Ternan 318 1 8 6 333 

% 95.50 0.30 2.40 1.80 100.00 

MICE 29 10 35 16 90 

% 32.22 11.11 38.89 17.78 100.00 

Berobat 146 0 4 4 154 
I . 

% 94.81 0.00 2.60 2.60 100.00 

Belajar 55 3 20. 20 98 

% 56.12 3.06 20.41 20.41 100.00 

Misi Olahraga, Kesenian 20 0 9 2 31 

% 64.52 0.00 29.03 6.45 100.00 

Lain- Lain 12 1 6 4 23 

% 52.17 4.35 26.09 17.39 100.00 

Jumlah 1,562 42 333 128 2,065 

% 75.64 2.03 16.13 6.20 100.00 

% 

39.52 

-

16.95 

-

8.23 

-

16.13 

-

4.36 

-

7.46 

-

4.75 

-

1.50 

-

1.11 

-

100.00 

-
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TABEL- 29 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN TEMAN BEPERGIAN, TAHUN 2003 

Ternan Bepergian 

Maksud Kunjungan Ternan I Jumlah % 
Sendiri Keluarga I 

Rornbongan 

Berwisata I Berlibur I Ziara 378 438 816 I 39.52 

% 46.32 53.68 100.00 -

Usaha I Bisnis 244 106 350 16.95 

% 69.71 30.29 100.00 -

Din as 112 58 170 8.23 

% 65.88 34.12 100.00 -

Kunjungan Keluarga/Tema 219 114 333 16.13 

% 65.77 34.23 100.00 -

MICE 55 35 90 4.36 

% 61.11 38.89 100.00 -

Berobat 71 83 154 7.46 

% 46.10 53.90 100.00 -

Bel ajar 64 34 98 4.75 

% 65.31 34.69 100.00 -

0 Misi Olahraga, Kesenian 8 23 31 1.50 

% 25.81 74.19 100.00 -
0 Lain- Lain 12 11 23 1.11 

% 52.17 47.83 100.00 -
Jumlah 1,163 902 2,065 100.00 

% 56.32 43.68 100.00 -



Maksud Kunjungan Mala- Sioga-

sia pura 

1. BerwisaWBerliburtzlarah 207 367 

•;. 25.37 44.98 

2. Usaha I Bisnis 100 140 

% 28.57 40.00 

3. 0 I n as 37 72 

% 21.76 42.35 

4. Kunjungan Keluarga 55 173 

% 16.52 51 .95 

5. MICE 19 19 

% 21 .11 21.11 

6. Berobat 60 87 

% 38.96 56.49 

7. 8 e I ajar 30 21 

% 33.61 21.43 

8. Misi Olahraga, Kesenlan 9 3 

% 29.03 9.68 

9. Lain- Lain 2 8 

% 8.70 34.78 

Jumlah 519 890 

% 25.13 43.10 

TABEL- 30 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN NEGARA YANG PERTAMA DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

A SEAN Asia ( di lu.ara ASEAN) Oseanla Amerlka 

Ph~ Tha~ Lain- Jum- Je- Tai- Korea, Hong China Lain- Jum· A us- Lain- Jum- USA Lain- Jum-

fipina land nya lah pang wan Sel. KorY,l nya lah tralia nya lah nya lah 

6 33 8 621 9 17 2 17 3 1 49 52 1 53 21 1 22 

0.74 4.04 0.98 76.10 1.10 2.08 0.25 2.08 0.37 0.12 6.00 6.37 0.12 6.50 2.57 0.12 2.70 

1 12 8 261 4 12 0 7 6 6 35 14 1 15 14 1 15 

0.29 3.43 2.29 74.57 1.14 3.43 0.00 2.00 1.71 1.71 10.00 4.00 0.29 4.29 4.00 0.29 4.29 

1 13 1 124 4 5 0 3 2 6 20 7 0 7 2 1 3 

0.59 7.65 0.59 72.94 2.35. 2.94 0.00 1.76 1.18 3.53 11 .76 4.12 0.00 4.12 1.18 0.59 1.76 

3 2 8 241 1 6 1 5 5 0 18 25 0 25 24 2 26 

0.90 0.60 2.40 72.37 0.30 -.. so 0.30 1.50 1.50 0.00 5.41 7.51 0.00 7.51 7.21 0.60 7.81 

2 16 1 57 2 5 0 1 0 5 13 6 6 4 3 7 

2.22 17.78 1.11 63.33 2.22 5.56 0.00 1.11 0.00 5.56 14.44 6.67 0.00 6.67 4.44 3.33 7.78 

0 1 0 148 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 3 0 3 

0.00 0.65 0.00 96.10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.65 0.00 0.65 0.65 0.00 0.65 1.95 0.00 1.95 

2 2 0 55 7 0 0 1 0 1 9 14 1 15 6 0 6 

2.04 2.04 0.00 56.12 7.14 0.00 0.00 1.02 0.00 1.02 9.18 14.29 1.02 15.31 6.12 0.00 6.12 

0 1 0 13 0 3 0 2 0 1 6 0 0 0 10 1 11 

0.00 3.23 0.00 41 .94 0.00 9.68 0.00 6.45 0.00 3.23 19.35 0.00 0.00 0.00 32.26 3.23 35.48 

0 2 2 14 1 3 0 0 0 0 4 4 0 4 0 0 0 

0.00 8.70 8.70 60.87 4.35 13.04 0.00 0.00 0.00 0.00 17.39 17 .39 0.00 17.39 0.00 0.00 0.00 

15 82 28 1,534 28 51 3 36 17 20 155 123 3 126 84 9 93 

0.73 3.97 1.36 74.29 1.36 2.47 0.15 1.74 0.82 0.97 7.51 5.96 0.15 6.10 4.07 0.44 4.50 

E ro pa Tlmur 

Belan· lngg- Lain- Jum· Te- Afri· Jumlah 
da ris nya lah ngah ka 

21 5 43 69 2 0 816 

2.57 0.61 5.27 8.46 0.25 0.00 100.00 

4 1 15 20 4 0 350 

1.14 0.29 4.29 5.71 1.14 0.00 100.00 

1 3 8 12 4 0 170 

0.59 1.76 4.71 7.06 2.35 0.00 100.00 

9 0 11 20 3 0 333 

2.70 0.00 3.30 6.01 0.90 0.00 100.00 

0 0 6 6 1 0 90 

0.00 000 6.67 6.67 1.11 0.00 100.00 

1 0 0 1 0 0 154 

0.65 0.00 0.00 0.65 0.00 0.00 100.00 

0 4 9 13 0 0 98 

0.00 4.08 9.18 13.27 0.00 0.00 100.00 

0 0 1 1 0 0 31 

0.00 0.00 3.23 3.23 0.00 0.00 10().00 

1 0 0 1 0 0 23 

4.35 0.00 000 4.35 0.00 0.00 100.00 

37 13 93 143 14 0 2,065 

1.79 0.63 4.5u 6.92 0.68 0.00 100.00 



Maksud Kunjungan Mala- Singa-

sla pura 

1. BerwisaWBerlibur/Ziarah 34 13 

% 31.78 12.15 

2. Usaha I Bisnis 12 5 

'lo 24.49 10.204 

3. D i nas 1 0 

% 5.26 000 

4. Kunjungan Keluarga 2 1 

.,. 15.38 7.69 

5. MICE 0 2 

% 0.00 20.00 

6. Berobat 0 0 

'lo 0.00 0.00 

7. Belajar 0 2 

'lo 0.00 50.00 

8. Misl Olahraga, Kesenlan 0 0 

'Yo 0.00 0.00 

9. Lain. Lain 4 0 

% 80.00 0.00 

Jumlah 53 23 

% 25.12 10.90 

TABEL -30 A 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN NEGARA YANG KEDUA DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

A SEAN Asia ( di luara ASEAN) Oseania Amerika 

Phi- Thai- La in- Jum- Je- Tai- Korea. Hong China La in- Jum- A us- Lain- Jum- USA Lain- Jum-

lipina land nya lah pao~ wan Sel. Kong nya lah tralia nya lah nya tah 

0 9 2 58 0 4 0 6 2 I 13 3 3 6 1 1 2 -
0.00 8.41 1.87 54.21 0.00 . 3.74 0.00 5.61 1.87 0.93 12.15 2.80 2.80 5.61 0.93 0.93 1.87 

3 7 0 27 0 -0 0 10 3 0 13 0 0 0 2 0 2 

6.1224 14.286 0 55.102 0 0 0 20.408 6.1224 0 26.531 0 0 0 4.0816 0 4.0816 

0 2 2 5 5 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 

0.00 10.53 10.53 26.32 26.32 0.00 0.00 5.26 0.00 5.26 36.84 0.00 5.26 5.26 0.00 0.00 0.00 

0 2 0 5 5 0 0 1 0 0 6 0 0 0 0 0 0 

0.00 15.38 0.00 38.46 38.46 0.00 0.00 7.69 0.00 0.00 46.15 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 1 0 3 1 0 0 1 0 1 3 0 2 2 0 0 0 

0.00 10.00 0.00 30.00 10.00 0.00 0.00 10.00 0.00 10.00 30.00 0.00 20.00 20.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 2 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 50.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2 2 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 33.33 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 0.00 66.67 68.67 

0 0 0 4 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 80.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

3 23 4 106 11 4 0 21 6 3 45 3 6 9 3 3 6 

1.42 10.90 1.90 50.24 5.21 1.90 0.00 9.95 2.84 1.42 21.33 1.42 2.84 4.27 1.42 1.42 2.84 

E ro pa Timur 

Belan- lngg- Lain- Jum- Te- Afri- Jumlah 

da ris nya lah ngah ka 

1 1 26 28 0 0 107 

0.93 0.93 24.30 26.11 0.00 0.00 100.00 

0 0 6 6 0 1 49 

0 0 12.245 12.245 0 2.0408 100 

0 0 3 3 2 1 19 

0.00 0.00 15.79 15.79 10.53 5.26 100.00 

0 0 2 2 0 0 13 

0.00 0.00 15.38 15.38 0.00 0.00 100.00 

1 0 1 2 0 0 10 

10.00 0.00 10.00 20.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 1 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 4 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 3 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 5 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

2 1 38 41 2 2 211 

0.95 0.47 18.01 19.43 0.95 0.95 100.00 



Maksud Kunjungan Mala- Singa-

sia pura 

1. 8erwis ata/8e rli bur/Ziara h 2 1 

% 4.76 2.38 

2. Usaha/ Bisnis 0 1 

% 0.00 8.33 

3. 0 in as 0 1 

'!. 0 00 50.00 

4. Kunjungan Keluarga 0 0 

'!. 0.00 0.00 

5. M tC E 0 0 

% 000 0.00 

6. 8 e rob at 0 0 

'!. 0.00 0.00 

7. 8 e Ia jar 1 0 

% 100.00 0.00 

8. Misi Olahraga, Kesenian 0 0 

% 0.00 0.00 

9. Lain . Lain 0 0 

% 0.00 0.00 

Jum l ah 3 3 

% 4.84 4.84 

TABEL- 30 B 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENU RUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN NEGARA YANG KETIGA DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

ASE AN Asia ( di luar A SEAN ) Oseania Am erika 

Phi- Thai- Lain- Jum- Je- Tai- Korea, Hong China Lain- Jum- A us- Lain- Jum- USA Lain- Jum· 

lipina land nya lah pang wan Sel. Kong nya lah tralia nya lah nya lah 

0 9 1 13 2 0 2 1 0 0 5 2 0 2 0 1 1 

0.00 21.43 2.38 30.95 4.76 0.00 4.76 2.38 0.00 0.00 11.90 4.76 0.00 4.76 0.00 2.38 2.38 

1 3 1 6 0 0 1 1 1 c 3 0 0 0 0 0 0 

8.33 25.00 8.33 50.00 0.00 0.00 8.33 8.33 8.33 0.00 25.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

0.00 0 00 0.00 50.00 000 0.00 0.00 0.00 50.00 0.00 50.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 0.00 100.00 

0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 50.00 0.00 50.00 0.00 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

1 13 2 22 2 0 3 2 2 0 9 2 0 2 1 3 4 

1.61 20.97 3.23 35.48 3.23 0.00 4.84 3.23 3.23 0.00 14.52 3.23 0.00 323 1.61 4.84 6.4S 

Eropa Tlmur 

Belan- lngg- Lain· Jum· Te- Afri· Jumlah 

da ris nya lah ngah kl 

2 0 18 20 1 0 H 

4.76 0.00 42.86 47.62 2.38 0.00 100.00 

0 0 3 3 0 0 12 

0.00 0.00 25.00 25.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 2 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 1 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 1 1 0 0 2 

0.00 0.00 50.00 50.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

0 0 0 0 0 0 1 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 2 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

0 0 0 0 0 0 0 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

2 0 22 24 1 0 62 

3.23 0.00 35.48 38.71 1.61 0.00 100.00 



0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

TABEL-31 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN JENIS AKOMODASI, TAHUN 2003 

Jensi Akomodasi 

Maksud Kunjungan Hotel Tempat Jumlah 
dan Keluaraga/ 

Sejenisnya Ternan 

Berwis<~ta I Berlibur I Ziarah 588 228 816 

% 72.06 27.94 100.00 

Usaha I Bisnis 284 66 350 

% 81 .14 18.86 100.00 

Din as 153 17 170 

% 90.00 10.00 100.00 

Kunjungan Keluarga I Ternan 81 252 333 

% 24.32 75.68 100.00 

MICE 85 5 90 

% 94.44 5.56 100.00 

Berobat 99 55 154 

% 64.29 35.71 100.00 

Bel ajar 67 31 98 

% 68.37 31 .63 100.00 

Misi Olahraga, Kesenian 30 1 31 

% 96.77 3.23 100.00 

Lain· Lain 15 8 23 

% 65.22 34.78 100.00 

Jumlah 1,402 663 2,065 
% 67.89 32.11 100.00 

% 

39.52 

. 

16.95 

. 

8.23 

. 

16.13 

. 

4.36 

. 

7.46 

4.75 

1.50 

. 

1.11 

. 

100.00 



0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

TABEL-32 

JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN FREKUENSI KUNJUNGAN, TAHUN 2003 

Frekuensi Kunjungan 
Maksud Kunjungan 

Pertama Ulang 
Jumlah 

Berwisata I Berlibur IZiarah 119 697 816 

% 14.58 85.42 100.00 

Usaha I Bisnis 33 317 350 

% 9.43 90.57 100.00 

Din as 23 147 170 

% 13.53 86.47 100.00 

Kunjungan Keluarga I Ternan 30 303 333 

% 9.01 90.99 100.00 

MICE 18 72 90 

% 20.00 80.00 100.00 

Berobat 10 144 154 

% 6.49 93.51 100.00 
I . -

Bel ajar 32 66 98 

% 32.65 67.35 100.00 

Misi Olahraga, Kesenian 11 20 31 

% 35.48 64.52 100.00 

Lain· Lain 3 20 23 

% 13.04 86.96 100.00 

Jumlah 279 1,786 2,065 
% 13.51 86.49 100.00 

% 

39.52 

. 

16.95 

. 

8.23 

. 

16.13 

. 

4.36 

. 

7.46 

. 

4.75 

. 

1.50 

. 

1.11 

. 

100.00 
. 



0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

TABEL- 33 
JUMLAH DAN PERSENTASE RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) KE LUAR NEGERI 

MENURUT MAKSUD KUNJUNGAN DAN PENGATURAN PERJALANAN, TAHUN 2003 

Pengaturan Perjalanan 
Maksud Kunjungan Jumlah 

Sendiri Paket 

Berwisata I Berlibur I Ziarah 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

Usaha I Bisnis 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

Din as 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

Kunjungan Keluarga I Ternan 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

MICE 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

Berobat 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

Belajar 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

Misi Olahraga, Kesenian 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 
c 

Lain- Lain 1 2 3 

% 33.33 66.67 100.00 

Jumlah 9 18 27 
% 33.33 66.67 100.00 

% 

11.11 

. 

11.11 

. 

11.11 

. 

11.11 

. 

11.11 

. 

11.11 

. 

11 .11 

. 

11 .11 

. 

11 .11 

. 

100.00 
. 
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TABEL • 34 
RATA-RATA LAMA TINGGAL RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) 01 LUAR NEGERI 

MENU RUT PROPINSI DOMISILI, T AHUN 2003 

Responden Dengan Lama Tinggal Jumlah Jumlah 
Propinsi Domisili Hari-Hari 

1 Hr 2Hr 3Hr 4-7Hr 8-15Hr 16-30 H 30H+ Responden Responden 

N. Aceh Darussalam 0 0 1 3 0 0 0 4 22 

Sumatera Utara 3 18 30 94 36 19 1 201 1,655 

Sumatera Barat 0 0 0 1 0 1 0 2 34 

Ria u 133 53 25 45 14 3 7 280 1,226 

Jambi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Bengkulu 0 0 0 0 0 1 0 1 30 

Sumatera Selatan 1 0 0 0 2 0 1 4 83 

Bangka Belitung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lampung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Banten 0 0 2 14 8 3 3 30 460 

DKI Jakarta 22 76 145 358 130 75 67 873 10,050 

Jawa Barat 3 13 28 67 20 26 17 174 2,660 

Jawa Tengah 0 1 5 22 5 9 0 42 429 

01. Yogyakarta 0 0 2 5 6 12 2 27 514 

Jawa Tiumur 9 20 37 110 56 20 13 265 2,837 

Bali 3 4 3 18 29 21 12 90 1,692 

Nusa Tenggara Barat 1 0 1 4 I 2 5 2 15 277 

Nusa Tenggara Timur 1 0 1 0 7 2 1 12 241 

Kalimantan Barat 0 0 1 1 0 1 0 3 37 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kalimantan Selatan 0 0 0 3 
I 

0 0 0 3 15 

Kalimantan Timur lJ 1 1 11 0 4 0 17 169 

Gorontalo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Utara 0 0 0 2 3 0 1 6 134 

Sulawesi Tengah 0 0 0 0 0 1 0 1 22 

Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 0 0 1 1 90 

Sulawesi Selatan 0 0 1 3 3 1 3 11 245 

Maluku 0 0 0 1 0 0 0 1 5 

Maluku Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Papua 0 0 0 0 1 1 0 2 38 

Jumlah 176 186 283 762 322 205 131 2,065 22,965 

% 8.52 9.01 13.70 36.90 15.59 9.93 6.34 100.00 -

Rata-Rata 
lama Tinggal 

(Hari) 

5.50 

8.23 

17.00 

4.38 

0.00 

30.00 

20.75 

0.00 

0.00 

15.33 

11.51 

15.29 

10.21 

19.04 

10.71 

18.80 

18.47 

20.08 

12.33 

0.00 

5.00 

9.94 

0.00 

22.33 

22.00 

90.00 

22.27 

5.00 

0.00 

19.00 

11 .12 
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TABEL • 35 
RATA-RATA LAMA TINGGAL RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PEKERJAAN, T AHUN 2003 

Pekerjaan 

PNSI Peg. Wiras- Peg. Prole- Pelajar I lbu Pensi-

Propinsi Domisili TN I/ BUMNI swasta I Swas- sional Maha- Rumah unan 

POLRI BUMD P.usaha ta siswa Tangga 

(Han) (Han) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) 

N. Aceh Darussalam 0.00 0.00 6.00 0.00 0.00 0.00 5.00 0.00 

Sumatera Utara 5.00 5.67 8.52 5.61 4.67 14.34 7.36 5.23 

Sumatera Barat 0.00 5.00 0.00 29.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Riau 2.00 1.00 2.28 1.72 21.70 17.70 4.88 7.67 

Jambi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0.00 0.00 0.00 30.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Selatan 14.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 34.00 0.00 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Ban ten 0.00 0.00 5.50 15.27 19.67 60.00 5.00 11.00 

DKI Jakarta 8.79 7.97 9.39 7.21 13.35 19.18 11.65 16.70 

Jawa Barat 6.57 4.80 6.52 10.70 20.36 45.00 12.33 6.22 

Jawa Tengah 0.00 10.67 8.64 7.60 16.50 9.33 6.44 13.00 

01 Yogyakarta 21.00 0.00 4.00 11 .71 13.00 30.10 0.00 11.00 

Jawa Timur 30.75 7.83 10.97 8.23 16.33 11 .62 8.60 5.75 

Bali 5.00 23.20 16.50 16.96 18.06 2.6.55 7.57 0.00 

Nusa Tenggara Barat 0.00 0.00 14.50 13.33 17.67 29.33 18.50 0.00 

Nusa Tenggara Timur 9.00 0.00 0.00 35.00 5.50 14.00 0.00 0.00 

I 
Kalimantan Barat 0.00 0.00 3.50 0.00 0.00 0.00 30.00 0.00 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 7.00 0.00 0.00 4.00 0.00 0.00 4.00 0.00 

Kalimantan Timur 0.00 2.00 5.00 11.77 0.00 0.00 4.50 0.00 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 0.00 0.00 9.00 0.00 49.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 22.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Tenggara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 90.00 0.00 0.00 

Sulawesi Selatan 0.00 10.00 30.00 4.00 27.00 0.00 3.00 0.00 

Maluku 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 

Maluku Utara 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 0.00 0.00 0.00 30.00 8.00 0.00 0.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata ( Hari) 9.20 8.44 8.48 7.65 15.57 20.81 9.05 11 .32 

Lain- Jumlah 

Lain Rata-

Rata 

( Hari) (Hari) 

0.00 5.50 

0.00 823 

0.00 17.00 

6.88 4.38 

0.00 0.00 

0.00 30.00 

0.00 20.75 

0.00 0.00 

0.00 0.00 

12.33 15.33 

14.00 11.51 

3.00 15.29 

0.00 10.21 

21.00 19.04 

3.50 10.71 

0.00 18.80 

0.00 18.47 

0.00 20.08 

0.00 12.33 

0.00 0.00 

0.00 5.00 

0.00 9.94 

0.00 0.00 

0.00 22.33 

0.00 22.00 

0.00 90.00 

0.00 22.27 

0.00 5.00 

0.00 0.00 

0.00 19.00 

9.53 11.12 
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TABEL • 36 
RATA-RATA LAMA TINGGAL RESPONDEN (PENDUOUK INDONESIA) 01 LUAR NEGERI 

MENU RUT PROPINSI OOMISILI DAN MAKSUD KUNJUNGAN, T AHUN 2003 

Maksud Kunjungan 

Berwisa- Usaha/ Kunj. MisiOiah 

Propinsi Oomisili ta/Ber- Bisnis Oinas Keluar- MICE Berobat Bela jar raga, Ke 

libur/ ga sen ian 

(Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Han) ( Hari) (Hari) (Hari} 

N. Aceh Darussalam 6.00 0.00 0.00 7.00 0.00 3.00 0.00 0.00 

Sumatera Utara 9.01 9.96 6.83 8.43 5.20 5.07 22.00 5.00 

Sumatera Barat 0.00 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Riau 3.57 3.31 2.06 4.97 3.43 2.44 55.33 0.00 

Jamb! 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0.00 30.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Selatan 11 .00 60.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Banten 17.30 10.10 23.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

OKI Jakarta 9.19 11 .37 8.20 16.73 8.59 4.64 43.52 8.29 

Jawa Barat 11.56 18.53 12.14 11.83 4.00 8.79 75.88 30.00 

Jawa Tengah 10.28 10.83 16.50 10.60 7.00 6.80 13.67 0.00 

OIYogyakarta 9.25 14.00 0.00 90.00 0.00 0.00 14.75 25.33 

Jawa Timur 7.80 12.02 17.20 8.18 4.40 9.1 0 31 .93 18.67 

Bali 14.63 20.89 18.67 8.45 16.33 19.08 35.47 14 .00 

Nusa Tenggara Barat 20.33 3.50 10.50 14.80 6.00 0.00 54.00 0.00 

Nusa Tenggara Timur 7.50 10.00 14.50 30.00 13.25 0.00 52.00 0.00 

Kalimantan Barat 3.00 0.00 0.00 17.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 4.00 0.00 5.50 0.00 0.00 0.00 000 0.00 

Kalimantan Timur 3.00 18.33 0.00 4.33 0.00 4.00 7.00 0.00 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 o.;.l 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 4.00 4.00 0.00 12.00 0.00 90.00 90.00 0.00 

Sulawesi Tengah 0.00 0.00 22.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Tenggara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Selatan 30.00 17.00 7.00 14.00 0.00 3.00 60.00 0.00 

Maluku 0.00 0.00 000 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 000 0.00 000 0.00 0.00 000 19.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata ( Hari ) 9.04 11.49 9.71 11 .59 7.33 6.19 38.23 15.39 

Lain- Jumlah 

Lain Rata-

Rata 

(Hari} (Hari} 

0.00 5.50 

0.00 823 

29.00 17.00 

14.00 4.38 

0.00 0.00 

0.00 30.00 

0.00 20.75 

0.00 0.00 

0.00 0.00 

8.23 15.33 

9.50 11 .51 

0.00 15.29 

4.00 1021 

10.50 19.04 

000 10.71 

1.67 18.80 

0.00 18.47 

000 20.08 

0.00 12.33 

000 0.00 

000 5.00 

0.00 9.94 

000 0.00 

0.00 22.33 

0.00 22.00 

0.00 90.00 

0.00 22.27 

0.00 5.00 

0.00 0.00 

000 19.00 

9.51 11 .12 
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TABEL • 37 
RATA-RATA LAMA TINGGAL RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI 

MENU RUT PROPINSI DOMISILI DAN FREKUENSI KUNJUNGAN, TAHUN 2003 

Frekuensi Kunjungan Jumlah 
Propinsi Domisili Pertama Ulang Rata-Rata 

( Hari) ( Hari) ( Hari) 

NANGRO ACEH DARUSSALAM 0.00 5.50 5.50 

SUMATERA UTARA 9.00 8.18 8.23 

SUMATERA BARAT 0.00 17.00 17.00 

RIAU 5.50 4.36 4.38 

JAMB I 0.00 0.00 0.00 

BENGKULU 0.00 30.00 30.00 

SUMATERA SELA TAN 8.00 22.14 20.75 

BANGKA·BELITUNG 0.00 0.00 0.00 

LAMPUNG 0.00 0.00 0.00 

BANTEN 6.00 16.37 15.33 

DKI JAKARTA 10.89 11.59 11.51 

JAWABARAT 35.28 11.93 15.29 

JAWA TENGAH 14.50 8.50 10.21 

Dl YOGYAKART A 20.43 18.55 19.04 

JAWATIMUR 12.72 10.12 10.71 

BALl 21 .45 17.26 18.80 

NUSA TENGGARA SARA T 16.33 19.89 18.47 

NUSA TENGGARA TIMUR 22.50 15.25 20.08 

KALIMANTAN SARA T 0.00 12.33 12.33 

KALIMANTAN TENGAH 0.00 0.00 0.00 

KALIMANTAN SELAT AN 7.00 4.00 5.00 

KALIMANTAN TIMUR 4.00 11.21 9.94 

GORONTALO 0.00 0.00 0.00 

SULAWESI UT ARA 0.00 22.33 22.33 

SULAWESI TENGAH 22.00 0.00 22.00 

SULAWESI TENGGARA 90.00 0.00 90.00 

SULAWESI SELATAN 15.00 22.14 22.27 

MALUKU 0.00 5.00 5.00 

MALUKU UT ARA 0.00 0.00 0.00 

PAPUA 0.00 19.00 19.00 

Jumlah Rata-Rata ( Hari ) 15.63 1o.42 11 .12 
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TABEL • 38 
RATA-RATA LAMA TINGGAL RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PENGATURAN PERJALANAN, TAHUN 2003 

Pengaturan Perjalanan Jumlah 
Propinsi Domisili Sendiri Paket Rata-Rata 

( Hari) ( Hari) ( Hari) 

NANGRO ACEH DARUSSALAM 5.50 0.00 5.50 

SUMATERA UT ARA 8.12 9.09 8.23 

SUMATERA BARAT 17.00 0.00 17.00 

RIAU 4.34 10.00 4.38 

JAM 81 0.00 0.00 0.00 

BENGKULU 30.00 0.00 30.00 

SUMATERA SELATAN 20.75 0.00 20.75 

BANGKA-BELITUNG 0.00 0.00 0.00 

LAMPUNG 0.00 0.00 0.00 

BAN TEN 15.72 4.00 15.33 

DKI JAKARTA 12.23 5.56 11.51 

JAWA BARAT 15.85 8.31 15.29 

JAWATENGAH 11 .52 5.44 10.21 

Dl YOGYAKART A 21.52 4.75 19.04 

JAWA TIMUR 10.96 5.77 10.71 

BALl 19.71 6.00 18.80 

NUSA TENGGARA BARAT 18.47 0.00 18.47 

NUSA TENGGARA TIMUR 21 .64 3.00 20.08 

KALIMANTAN BARA T 12.33 0.00 12.33 

KALIMANTAN TENGAH 0.00 0.00 0.00 

KALIMANTAN SELAT AN 5.00 0.00 5.00 

KALIMANTAN TIMUR 10.73 4.00 9.94 

GORONTALO 0.00 0.00 0.00 

SULAWESI UT ARA 22.33 0.00 22.33 

SULAWESI TENGAH 22.00 0.00 22.00 

SULAWESI TENGGARA 90.00 0.00 90.00 

SULAWESI SELATAN 22.27 0.00 22.27 

MALUKU 5.00 0.00 5.00 

MALUKU UT ARA 0.00 0.00 0.00 

PAPUA 19.00 0.00 19.00 

Jumlah Rata-Rata ( Hari ) 11 .55 6.27 11 .12 



TABEL-39 

RATA-RATA LAMA TINGGAL RESPONDEN { PENDUDUK INDONESIA) OJ LUAR NEGERI 

MENURUT NEGARA· NEGARA YANG DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

Responden Oengan Lama Tinggal 

Negara Yang Dikunjungi 
Jumlah 

1 Hr 2Hr 3Hr 4-7 Hr 8-15 Hr 16-30 H 30 H + Respon-

den 

1. Brunei Darussalam 2 0 1 13 2 7 3 28 

2. Malaysia 14 47 98 241 64 36 19 519 

3. Singapura 152 123 142 309 96 47 21 890 

4. Philipina 0 0 4 5 5 0 1 15 

5. Thailand 2 1 9 42 20 5 3 82 

6. Asean Lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 

A SEAN 170 171 254 610 187 95 47 1,534 

7. Jepang 2 0 1 6 8 6 5 28 

8. Taiwan 0 1 8 18 15 7 2 51 

9. Korea Selatan 0 0 0 1 2 0 0 3 

10. Hong Kong 0 2 6 12 10 3 3 36 

11 . China 1 0 0 9 6 1 0 17 

12. Asia Lainnya 0 0 0 6 8 3 3 20 

ASIA (di luar ASEAN) 3 3 15 52 49 20 13 155 

13. Australia 1 6 10 44 24 24 14 123 

14. Selandia Baru 0 0 0 1 0 1 0 2 

15. Oseania Lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 

OSEANIA 1 6 10 45 24 25 14 125 

16. USA 1 0 0 20 20 18 25 84 

17. Canada 0 0 1 1 2 1 0 5 

-,'8. Amerika Lainnya 0 0 0 1 0 3 0 4 

AMERIKA 1 0 1 22 22 22 25 93 

19. Beland a 0 3 2 5 5 12 10 37 

20. lnggris 1 0 0 3 4 3 2 13 

21. Perancis 0 3 0 10 2 6 2 23 

22. Den marl< 0 0 0 4 0 5 0 9 

23. ltalia 0 0 0 2 5 1 0 8 

24 . Jerman 0 0 1 3 4 4 8 20 

25. Spanyol 0 0 0 2 11 1 1 15 

26. Rusia 0 0 0 0 5 0 0 5 

27. Eropa Lainnya 0 0 0 2 3 7 1 13 

EROPA 1 6 3 31 39 39 24 143 

28. TIMUR TENGAH 0 0 0 2 1 4 8 15 

Jumlah 176 186 283 762 322 205 131 2,065 

% 8.52 9.01 13.70 36.90 15.59 9.93 6.34 100.00 

Rata-Rata 

Jumlah Lama 
Hari Tinggal 

( Hari) 

446 15.93 

4,825 9.30 

6,497 7.30 

190 12.67 

722 8.80 

0 0.00 

12,680 8.27 

580 20.71 

570 11.18 

23 7.67 

481 13.36 

170 10.00 

389 19.45 

2,213 14.28 

1,972 16.03 

37 18.50 

0 0.00 

2,009 16.07 

2,290 27.26 

54 10.80 

79 19.75 

2,423 26.05 

1,164 31.46 

235 18.08 

323 14.04 

178 19.78 

98 12.25 

531 26.55 

221 14.73 

72 14.40 

293 22.54 

3,115 21.78 

525 35.00 

22,965 11.12 

- -
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TABEL· 40 

RATA·RATA LAMA TINGGAL RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI 

MENURUT NEGARA YANG DIKUNJUNGI DAN PINTU KE LUAR, TAHUN 2003 

P i n tu • K e I u a r 
Soekamo Ngurah Lain-

Negara Yang Dikunjungi Poloni Juanda Batam 
Hatta Rai Lain 

( Hari) ( Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) 

Brunei Darussalam 16.50 9.25 0.00 17.15 0.00 0.00 

Malaysia 11 .25 10.35 7.41 8.14 7.00 7.33 

Singapura 8.37 19.42 6.74 8.83 3.67 3.50 

Philipina 14.11 10.33 0.00 0.00 0.00 10.67 

Thailand 8.68 13.00 9.40 5.00 2.00 0.00 

Asean lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

A SEAN 9.29 15.36 7.34 9.21 3.76 7.00 

Jepang 21 .33 20.93 0.00 10.00 0.00 0.00 

Taiwan 10.98 13.33 9.67 0.00 0.00 0.00 

Korea Selatan 7.00 9.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Hong Kong 12.58 27.00 5.67 10.00 0.00 0.00 

China 10.50 7.00 8.00 0.00 0.00 0.00 

Asia Lainnya 17.62 20.00 0.00 0.00 0.00 30.00 

ASIA (di luar ASEAN) 13.17 19.55 7.46 10.00 0.00 30.00 

Australia 14.62 16.62 12.75 90.00 0.00 0.00 

Selandia Baru 30.00 7.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Oseania Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

OSEANIA 14.85 16.44 12.75 90.00 0.00 0.00 

USA 28.14 12.60 30.00 0.00 0.00 0.00 

Canada 10.80 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Amerika Lainnya 19.75 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

AM ERIKA 26.74 12.60 30.00 0.00 0.00 0.00 

Beland a 29.64 30.00 45.00 21.00 0.00 90.00 

lnggris 19.08 6.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Perancis 11.24 43.50 0.00 0.00 0.00 0.00 

Denmark 19.78 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

!tali a 11 .67 14.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Jerman 27.69 26.67 8.00 0.00 0.00 0.00 

Spanyol 10.00 33.67 0.00 0.00 0.00 0.00 

Rusia 14.40 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Eropa Lainnya 21.18 30.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

EROPA 20.47 28.00 49.00 21 .00 0.00 90.00 

TIMUR TENGAH 33.18 40.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata ( Hari ) 12.59 18.04 7.86 9.67 3.76 13.79 

Rata-Rata 
Lama 
Tinggal 
( Hari) 

15.93 

9.30 

7.30 

12.67 

8.80 

0.00 

8.26 

20.71 

11.18 

7.67 

13.36 

10.00 

19.45 

14.28 

16.03 

18.50 

0.00 

16.07 

27.26 

10.80 

19.75 

26.05 

31.46 

18.08 

14.04 

19.78 

12.25 

26.55 

14.73 

14.40 

22.54 

21 .78 

35.00 

11 .12 
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lABEL· 41 
RAT A·RA T A LAMA TINGGAL RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI 

MENU RUT PROPINSI DOMISILI DAN PINTU KELUAR, T AHUN 2003 

Pintu- Keluar 

Propinsi Domisili Soekamo Ngurah Lain-
Hatta Rai Polonia Juanda Batam Lain 

lHari) ( Hari) ( Hari) (Hari) (Hari) ( Hari) 

N. ACEH DARUSSALAM 0.00 0.00 5.50 0.00 0.00 0.00 

SUMATERA UTARA 12.14 0.00 7.97 0.00 17.00 14.00 

SUMATERA BARAT 17.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

RIAU 26.13 0.00 10.00 0.00 3.69 7.00 

JAMB I 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

BENGKULU 30.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

SUMATERA SELATAN 37.00 8.00 1.00 0.00 0.00 0.00 

BANGKA·BELITUNG 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

LAMPUNG 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

BANTEN 15.33 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

DKIJAKARTA 11 .60 9.56 7.00 5.00 2.40 0.00 

JAWABARAT 15.33 13.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

JAWATENGAH 10.51 11.75 0.00 7.00 0.00 3.50 

Dl YOGYAKART A 19.88 15.00 0.00 7.00 0.00 0.00 

JAWATIMUR 9.35 18.91 2.00 9.70 2.00 0.00 

BALl 34.00 18.45 0.00 0.00 0.00 0.00 

NUSA TENGGARA BARAT 0.00 17.64 0.00 30.00 0.00 0.00 

NUSA TENGGARA TIMUR 3.00 21 .64 0.00 0.00 0.00 0.00 

KALIMANTAN BARAT 30.00 0.00 0.00 0.00 4.00 3.00 

KALIMANTAN TENGAH 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

KALIMANTAN SELATAN 4.00 7.00 0.00 4.00 0.00 0.00 

KALIMANTAN TIMUR 8.50 0.00 0.00 2.00 0.00 12.38 

GORONTALO 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

SULAWESI UTARA 0.00 4.00 0.00 8.00 0.00 30.50 

SULAWESI TENGAH 22.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

SULAWESI TENGGARA 90.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

SULAWESI SELATAN 20.33 30.00 0.00 0.00 0.00 3.00 

MALUKU 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

MALUKU UT ARA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

PAPUA 8.00 30.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata ( Hari ) 12.59 18.04 7.86 9.67 3.76 13.79 

Jumlah 

Rata-
Rata 

( Hari) 

5.50 

8.23 

17.00 

4.38 

0.00 

30.00 

20.75 

0.00 

0.00 

15.33 

11.51 

15.29 

10.21 

19.04 

10.71 

18.80 

18.47 

20.08 

37.00 

0.00 

5.00 

9.94 

0.00 

22.33 

22.00 

90.00 

22.27 

5.00 

0.00 

19.00 

11 .12 



TABEL- 42 
JUMLAH RATA-RATA PENGELUARAN RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI PER KUNJUNGAN 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN JENIS PENGELUARAN, TAHUN 2003 

Jenis Pengeluaran ( dalam US Dolar) Jumlah 

Akomo- Makan I Trans- Belanja/ Kesehatanl Pendi- Lain- Rata-
Propinsi Oomisili 

dasi Minum pr>rtasi Cindera- Berobat dikan Lain Rata 

Lokal mat a (US S) 

1. N. Aceh Darussalam 19.25 80.00 19.75 77.50 29.50 0.00 78.75 304.75 

2. Sumatera Utara 181 .08 111 .86 33.51 129.30 185.20 16.11 53.22 710.28 

3. Sumatera Barat 109.00 372.50 122.50 112.00 8.00 0.00 0.00 724.00 

4. Riau 67.48 56.59 22.93 113.14 19.16 7.49 21 .59 308.38 

5. Jambl 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

6. Bengkulu 838.00 510.00 124.00 1,308.00 21.00 0.00 0.00 2,801.00 

7. Sumatera Selatan 586.00 180.00 85.50 230.00 44.75 0.00 61.00 1,187.25 

8. Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

9. Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

10. Ban ten 454.83 103.34 53.31 292.97 0.00 34.48 60.72 999.66 

11. DKI Jakarta 325.89 175.05 80.46 266.18 35.29 34.80 50.47 968.15 

12. Jawa Barat 515.76 238.88 85.73 223.36 28.09 48.60 56.22 1,196.64 

13. Jawa Tengah 506.67 224.91 64.09 176.00 118.27 22.73 12.09 1,124.76 

14. Dl. Yogyakarta 1,141 .57 383.26 203.61 189.91 18.26 86.96 48.57 2,072.13 

15. Jawa Timur 306.02 147.66 70.48 235.39 17.79 14.90 39.41 831 .64 

16. Bali 766.90 367.94 127.96 290.04 39.77 48.67 71.25 1,712.54 

17. Nusa Tenggara Barat 334.93 266.67 88.47 459.53 0.00 133.33 58.33 1,341.27 

18. Nusa Tenggara Timur 784.91 328.64 101.73 196.82 0.00 0.00 47.18 1,459.27 

19. Kalimantan Barat 7.00 36.00 25.67 233.33 0.00 0.00 66.67 368.67 

20. Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

21 . Kalimantan Selatan 466.67 188.67 38.67 118.00 0.00 0.00 43.33 855.33 

22. Kalimantan Timur 753.00 171 .07 143.33 207.33 0.00 0.00 49.80 1,324.53 

23. Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

24. Sulawesi Utara 397.33 158.00 63.17 256.00 291.67 0.00 320.83 1,487.00 

25. Sulawesi Tengah 259.00 129.00 71.00 468.00 0.00 0.00 29.00 956.00 --
26. Sulawesi Tenggara 500.00 200.00 600.00 200.00 0.00 1,200.00 0.00 2,700.00 

27. Sulawesi Selatan 776.00 401 .73 94.82 243.73 2.73 136.36 263.55 1,918.91 

28. Maluku 500.00 15000 0.00 20.00 0.00 0.00 0.00 670.00 

29. Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

30. Papua 1,365.50 310.00 114.00 115.00 0.00 0.00 100.00 2,004.50 

Jumlah Rata - Rata ( US $) 332.82 167.60 70.41 222.06 44.58 30.04 48.03 915.55 

% 36.35 18.31 7.69 24.25 4.87 3.28 5.25 100.00 
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TABEL • 43 
JUMLAH RATA·RATA PENGELUARAN RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI PER KUNJUNGAN 

MENU RUT PROPINSI DOMISILI DAN PEKERJAAN, T AHUN 2003 

Rata • Rata Pengeluaran Menurut Pekerjaan ( Dalam US Dollar ) 

Propinsi Domislli PNS/ Peg. Wiras· Peg. Prole- Pelajar/ lbu Pensi· Lain-

TNI/ BUMN/ swasta/ Swas- sional Maha- Rumah unan Lain 

POLRI BUMD P.usaha ta siswa Tangga 

N. Aceh Darussalam 0.00 0.00 373.50 0.00 0.00 0.00 236.00 0.00 0.00 

Sumatera Utara 612.43 563.00 846.20 715.77 457.50 611 .18 690.49 448.67 0.00 

Sumatera Barat 0.00 435.00 0.00 1,013.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Riau 350.80 57.00 275.99 239.53 1,318.13 670.20 216.15 396.33 51 8.31 

Jambl 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0.00 0.00 0.00 2,801.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Selatan 967.00 0.00 104.00 0.00 0.00 0.00 1,839.00 0.00 0.00 

Bangka-Belitung · 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Banten 0.00 0.00 368.00 1,252.14 1,563.00 1,300.00 156.00 83.00 735.50 

DKI Jakarta 765.26 948.69 811.34 849.95 1,125.30 1,128.86 1,106.84 687.28 1,395.90 

Jawa Barat 901 .00 531.22 856.88 1,402.82 1,483.41 2,175.78 1,170.46 229.11 536.00 

Jawa Tengah 0.00 529.50 1,214.00 1,221 .00 1,187.00 2,515.00 743.75 426.00 0.00 

01 Yogyakarta 3,403.00 0.00 902.00 1,549.60 589.75 2.724.70 0.00 3,550.00 2,450.00 

Jawa Timur 732.00 560.83 907.63 695.55 957.37 667.60 614.57 167.67 767.75 

Bali 361.00 1,806.00 1,911 .06 1,969.55 1,735.63 1,766.65 598.57 0.00 0.00 

Nusa Tenggara Barat 0.00 0.00 1,401 .75 1,431.00 961.67 2,016.00 610.00 0.00 0.00 

Nusa Tenggara Timur 1,764.00 0.00 0.00 1,650.00 973.50 662.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Ba ;~t 0.00 0.00 176.00 0.00 .. 0.00 0.00 750.00 0.00 0.00 

Kalimantan Tengah o.oo· 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 1,101.00 0.00 0.00 540.00 0.00 0.00 925.00 0.00 0.00 

Kalimantan Timur 0.00 810.00 260.00 1,613.16 0.00 0.00 516.50 0.00 0.00 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 0.00 0.00 619.75 0.00 3,221 .50 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 956.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Tenggara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2,700.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Selatan 0.00 1,593.00 2,980.75 445.00 1,769.25 0.00 70.00 0.00 0.00 

Maluku 0.00 0.00 0.00 0.00 670.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 0.00 0.00 0.00 3,718.00 291.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Ju;nlah Rata-Rata ( US$ ) 805.75 866.29 809.79 862.67 1,195.33 1,256.08 747.74 550.49 863.21 

Jumlah 

Rata-

Rata 

(US$) 

304.75 

710.28 

724.00 

308.38 

0.00 

2,801 .00 

1,187.25 

0.00 

0.00 

999.66 

968.15 

1,196.64 

1,124.76 

2,072.13 

831.64 

1,712.54 

1,341 .27 

1,459.27 

368.67 

0.00 

855.33 

1,324.53 

0.00 

1,487.00 

956.00 

2,700.00 

1,918.91 

670.00 

0.00 

2,004.50 

915.55 
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TABEL • 44 
JUMLAH RATA·RATA PENGELUARAN RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI PER KUNJUNGAN 

MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN MAKSUD KUNJUNGAN, T AHUN 2003 

Rata· Rata Pengeluaran Menurut Maksud Kunjungan ( Dalam US Dollar) 

Propinsi Domlsill Berwisa- Usaha/ Kunj. MisiOiah Lain-

ta I Libur/ Bisnis Dinas Keluarga MICE Berobat Belajar raga/ Ke- Lain 

Ziarah sen ian 

N. Aceh Darunalam 373.50 0.00 0.00 192.00 0.00 260.00 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Utara 719.15 654.12 1,096.22 449.95 377.25 707.96 566.50 0.00 0.00 

Sumatera Barat 0.00 0.00 435.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1,013.00 

Rlau 304.43 446.05 179.81 193.13 225.71 441.13 1,542.33 0.00 647.67 

Jambi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0.00 2,801.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Selatan 735.50 3,174.00 0.00 0.00 0.00 104.00 0.00 0.00 0.00 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Banten 763.22 1,400.70 1,102.14 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 133.00 

DKI Jakarta 883.96 951 .89 1,068.16 814.06 1,000.72 1,039 .28 2,465.55 891 .25 600.20 

Jawa Barat 1,107.78 1,355.69 830.58 944.61 373.00 1,141 .64 3,569.13 2,478 .00 0.00 

Jawa Tengah 1,043.90 1,292.17 823.50 713.60 1,273.50 1,336.60 1,513.33 0.00 0.00 

Dl Yogyakarta 1,385.75 1,645.33 0.00 588.00 0.00 0.00 1,337.50 3,291 .56 809.00 

Jawa Timur 810.82 617.86 959.20 406.24 475.70 1,272.00 1,568.71 1,988.33 0.00 

Bali 1,986.89 2,137.18 1,941 .89 945.36 1,565.67 1,395.25 1,809.80 1,091.33 398.33 

Nusa Tenggara Barat 1,186.67 1,126.50 1,244.00 1,083.00 1,375.00 0.00 2,514.00 0.00 0.00 

Nusa Tenggara Timur 576.50 1,712.00 548.00 776.00 2.232 00 0.00 1,467.50 0.00 0.00 

Kalimantan Barat 56.00 0.00 0.00 525.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 925.00 0.00 820.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Tlmur 444.00 2,112.50 0.00 559.67 0.00 0.00 1,014 .00 0.00 0.00 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 213.00 1,533.00 0.00 407.00 0.00 5,955.00 0.00 0.00 0.00 
.. 

Sulawesi Tengah 0.00 0.00 956.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Tenggara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2,700.00 0.00 0.00 

Sulawesi Selatan 2,980.75 980.50 1,019.00 1.250.00 0.00 70.00 3,866.00 0.00 0.00 

Maluku 0.00 0.00 0.00 0.00 670.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2,004.50 0.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata (US $ ) 857.04 1,002.61 902.91 594.94 850.29 905.62 2,004.29 1,858.43 580.45 

Jumlah 

Rata· 

Rata 

(US$) 

304.75 

710.28 

724.00 

308.38 

0.00 

2,801.00 

1,187.25 

0.00 

0.00 

999.66 

968.15 

1,196.64 

1,124.76 

2,072.13 

831 .64 

1,712.54 

1,341 .27 

1,459.27 

368.67 

0.00 

855.33 

1,324.53 

0.00 

1,487.00 

956.00 

2,700.00 

1,918.91 

670.00 

0.00 

2,004.50 

915.55 
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TABEL-45 

JUMLAH RATA-RATA PENGELUARAN RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI PER KUNJUNGAN 
MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN SUMBER PEMBIAYAAN, TAHUN 2003 

Sumber Pembiayaan ( US $ ) Jumlah 

Proplnsl Domlslli 
Sponsor Rata-Rata 

Sendiri Pemerintah Dalam Luar 
Negeri Negeri (US$) 

N. Acaeh Darussalam 304.75 0.00 0.00 0.00 304.75 

Sumatera Utara 687.58 824.67 738.!l2 1,692.00 710.28 

Sumatera Barat 0.00 435.00 1,013.00 0.00 724.00 

Riau 293.43 208.67 300.17 1,375.50 308.38 

Jambl 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0.00 0.00 2,801.00 0.00 2,801.00 

Sumatera Selatan 1,260.67 0.00 0.00 967.00 1,187.25 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Ban ten 753.64 0.00 1,081 .77 2,188.00 999.66 

DKI Jakarta 932.96 1,085.50 1,026.18 1,167.26 968.15 

Jawa Barat 1,151 .04 594.20 1,371 .14 1,338.20 1,196.64 

JawaTengah 1,162.85 529.50 958.00 1,475.00 1,124.76 

01. Yogyakarta 2,495.31 0.00 2,143.50 589.75 2,072.13 

JawaTimur 743.85 811.83 1,313.08 1,211 .63 831 .64 

Bali 1,685.1 5 1,784.00 1,867.08 1,672.36 1,712.54 

Nusa Tenggara Barat 1,102.78 0.00 1,378.50 1,859.25 1,341.27 

Nusa Tenggara Timur 643.00 1,667.50 2,664.00 1,596.33 1,459.27 

Kalimantan Barat 368.67 0.00 0.00 0.00 368.67 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 855.33 0.00 0.00 0.00 855.33 

Kalimantan Timur 548.75 0.00 1,606.64 O.CJ 1,324.53 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 593.40 0.00 - 0.00 5,955.00 1,487.00 

Sulawesi Tengah 0.00 0.00 0.00 956.00 956.00 

Sulawesi Tenggara 0.00 0.00 0.00 2,700.00 2,700.00 

Sulawesi Selatan 2,072.14 0.00 912.33 3,866.00 1,918.91 

Maluku 0.00 0.00 0.00 670.00 670.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 2,004.50 0.00 0.00 0.00 2,004.50 

Jumlah Rata • Rata ( US $ ) 828.54 967.20 1,140.54 1,394.62 915.55 
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TABEL·46 
JUMLAH RATA-RATA PENGELUARAN RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) 

01 LUAR NEGERI PER KUNJUNGAN MENURUT PROPINSI DOMISILI 
DAN FREKUENSI KUNJUNGAN T AHUN 2003 

Frekuensi Kunjungan ( US $ ) Jumlah 

Propinsi Domisili Rata-Rata 
Pertama Ulang (us$) 

N. Aceh Darussalam 0.00 304.75 304.75 

Sumatera utara 827.00 704.07 710.28-

Sumatera Barat 0.00 724.00 724.00 

Rlau 355.50 307.69 308.38 

Jambi 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0.00 2,801 .00 2,801.00 

Sumatera Selatan 504.00 1,415.00 1,187.25 

Bangka·Belitung 0.00 0.00 ·0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 

Banten 333.00 1,049.04 999.66 

DKI Jakarta 1,011 .59 963.86 968.15 

Jawa Barat 2,043.76 1,069.57 1,196.64 

JawaTengah 1,518.50 998.76 1,124.76 

01. Yogyakarta 3,740.83 1,483.18 2,072.13 

Jawa Timur 825.24 833.56 831.64 

Bali 1,506.03 1,833.32 1,712.54 

Nusa Tenggara Barat 1,192.83 1,440.22 1,341.27 

Nusa Tenggara Timur 1,461 .75 1,452.67 1,459.27 

Kalimantan B?.rat 
I 

0.00 368.67 368.67 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 1,101.00 732.50 855.33 

Kalimantan Timur 731.00 1,366.93 1,324.53 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 0.00 1 ,4e-7.00 1,487.00 

Sulawesi Tengah 956.00 0.00 956.00 

Sulawesi Tenggara 2,700.00 0.00 2,700.00 

Sulawesi Selatan 1,969.25 1,890.14 1,918.91 

Maluku 0.00 670.00 670.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 

Papua 0.00 2,004.50 2,004.50 

Jumlah Rata • Rata ( US $ ) 1,238.90 870.49 915.55 



TABEL-47 
JUMLAH RATA-RATA PENGELUARAN RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) 

01 LUAR NEGERI PER KUNJUNGAN MENU RUT PROPINSI DOMISILI 
DAN PENGATURAN PERJALANAN TAHUN 2003 

Pengaturan Pe~alanan ( US $ ) 

Propinsi Domisili Dengan 
Sendiri Paket 

1. N. Aceh Darussalam 304.75 0.00 

2. Sumatera Utara 710.28 2,509.96 

3. Sumatera Barat 724.00 0.00 

4. Riau 308.38 3,000.00 

5. Jambi 0.00 0.00 

6. Bengkulu 2,801.00 0.00 

7. Sumatera Selatan 1,187.25 0.00 

8. Bangka-Belitung 0.00 O.QO 

9. Lampung 0.00 0.00 

10. Banten 999.66 253.00 

11. DKI Jakarta 968.15 1,359.67 

12. Jawa Barat 1,196.64 1,935.77 

13. Jawa Tengah 1,124.76 1,065.11 

14. 01. Yogyakarta 2,072.13 985.75 

15. JawaTimur 831 .64 1,559.46 

16. Bali 1,712.54 2,356.17 

17. Nusa Tenggara Barat 1,341.27 0.00 

18. Nusa Tenggara Timur 1,459.27 500.00 

19. Kalimantan Barat 368.67 0.00 

20. Kalimantan Tengah 0.00 0.00 

21. Kalimantan Selatan 855.33 0.00 

22. Kalimantan Timur 1,324.53 547.00 

23. Gorontalo 0.00 0.00 

24. Sulawesi Utara 1,487.00 - 0.00 

25. Sulawesi Tengah 956.00 0.00 

26. Sulawesi Tenggara 2,700.00 0.00 

27. Sulawesi Selatan 1,918.91 0.00 

28. Maluku 670.00 0.00 

29. Maluku Utara 0.00 0.00 

30. Papua 2,004.50 0.00 

Jumlah Rata • Rata ( US $ ) 915.55 1,586.24 
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TABEL-48 
JUMLAH RATA· RATA PENGELUARAN RESPONDEN (PENDUOUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI 

PER KUNJUNGAN MENU RUT PROPINSI OOMISILI DAN JUMLAH NEGARA DIKUNJUNGI, T AHUN 2003 

Jumlah Negara Dikunjungi (US $) Jumlah 

Propinsi Domisili Lebih dari Rata-Rata 
1 Negara 2 Negara 3 Negara 

3 Negara (US$) 

N. Aceh Darussalam 304.75 0.00 0.00 0.00 304.75 

Sumatera Utara 624.11 1,518.29 2,893.75 0.00 710.28 

Sumatera Barat 724.00 0.00 0.00 0.00 724.00 

Riau 301 .22 522.33 0.00 0.00 308.38 

Jambi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 2,801.00 0.00 0.00 0.00 2,801.00 

Sumatera Selatan 304.00 967.00 0.00 3,174.00 1,187.25 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Banten 862.09 1,412.40 0.00 2,100.00 999.66 

DKI. Jakarta 942.34 1,166.85 2,055.83 2,169.50 968.15 

Jawa barat 1,066.26 1,588.00 4,146.25 1,750.00 1,196.64 

JawaTengah 1,044.47 1,711.50 2,360.00 0.00 1,124.76 

Dl. Yogyakarta 2,151 .67 1,135.00 2,219.67 0.00 2,072.1 3 

JawaTimur 778.33 1,377.67 2,268.00 2,861 .00 831.64 

Bali 1,579.24 1,988.23 2,559.00 2,069.50 1,712.54 

Nusa Tenggara Barat 1,328.77 1,375.00 1,470.00 0.00 1,341.27 

Nusa Tengga Timur 1,338.80 0.00 2,664.00 0.00 1,459.27 

Kalimantan Barat 368.67 0.00 0.00 0.00 368.67 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 855.33 000 0.00 0.00 855.33 

Kalimantan Timur 1,399.14 280.00 0.00 0.00 1,324.53 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara - 1,487.00 000 0.00 0.00 1,487.00 

Sulawesi Tengah 956.00 0.00_ 0.00 0.00 956.00 

Sulawesi Tenggara 2,700.00 0.00 0.00 0.00 2,700.00 

Sulawesi Selatan 1,457.13 2.155.50 5,140.00 0.00 1,918.91 

Maluku 670.00 000 0.00 0.00 670.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 2,004 .50 0.00 0.00 0.00 2,004.50 

Jumlah Rata-Rata (US $) 851.57 1,365.59 2,692.97 2,195.33 915.55 
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TABEL-49 
JUMLAH RATA-RATA PENGELUARAN RESPONDEN (PENDUOUK INDONESIA) 01 LUAR NEGERI 

PER KUNJUNGAN MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PINTU KELUAR, TAHUN 2003 
Kurs = Rp 8.500 per 1 US $ 

Pintu Keluar ( US $ ) Jumlah 
Propinsl Oomisili Soekamo Ngurah 

Polonia Juanda Batam 
Pintu-Pintu Rata-Rata 

Hatta Rai Lain (US$) 

N. Aceh Oarussaiam 0.00 0.00 304.75 0.00 0.00 0.00 304.75 

Su matera Utara 739.00 0.00 718.54 0.00 222.50 118.00 710.28 

Sumatera Barat 724.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 724.00 

Riau 1,794.17 0.00 339.00 0.00 275.33 280.00 308.38 

Jambi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 2,801 .00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2,801.00 

Sumatera Selatan 2,070.50 504.00 104.00 0.00 0.00 0.00 1,187.25 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Ban ten 999.66 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 999.66 

OKI Jakarta 971.48 1,060.89 1,317.00 800.00 256.40 0.00 968.15 

Jawa Barat 1,209.82 502.33 0.00 0.00 0.00 0.00 1,196.64 

Jawa Tengah 1,043.33 1,626.67 0.00 418.00 0.00 1,824.50 1,124.76 

OIYogyakarta 2,127.55 1,951 .00 0.00 1,206.00 0.00 0.00 2,072.13 

Jawa Timur 1,015.86 1,582.47 67.00 680.64 767.00 0.00 831 .64 

Bali 1,382.00 1,716.52 0.00 0.00 0.00 0.00 1,712.54 

Nusa Tenggara Barat 0.00 1,374.07 0.00 882.00 0.00 0.00 1,341.27 

Nusa Tenggara Timur 0.00 1,459.27 0.00 0.00 0.00 0.00 1,459.27 

Kalimantan Barat 750.00 0.00 0.00 0.00 300.00 J ~6 .00 368.67 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 540.00 1,101 .00 0.00 925.00 0.00 0.00 855.33 

Kalimantan Timur 1,346.17 0.00 0.00 810.00 0.00 1,372.63 1,324.53 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 0.00 1,533.00 0.00 488.00 0.00 1,725.25 1,487.00 
-

Sulawesi Tengah 956.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 956.00 

Sulawesi Tenggara 2,700.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2,700.00 

Sulawesi Selatan 1,728.50 2,666.75 0.00 0.00 0.00 70.00 1,918.91 

Maluku 670.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 670.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 291 .00 3,718.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2,004.50 

Jumlah Rata-Rata (US $ ) 1,048.20 1,610.66 703.27 684.54 276.47 1,175.53 915.55 
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TABEL· 50 
JUMLAH RATA-RATA PENGELUARAN RESPONDEN (PENDUDUK INDONESIA) Dl LUAR NEGERI 

PER HARI MENURUT PROPINSI DOMISILI DAN PINTU KELUAR, TAHUN 2003 
Kurs = Rp 8 500 per 1 US $ 

Pintu Keluar ( US $ ) Jumlah 

Propinsi Domisili Soekamo Ngurah Pintu-Pintu Rata-Rata 
Polonia Juanda Batam 

Hatta Rai Lain (US$) 

N. Aceh Darussalam 0.00 0.00 55.41 0.00 0.00 0.00 55.41 

Sumatera Utara 60.87 0.00 90.16 0.00 13.09 8.43 86.30 

Sumatera Barat 42.59 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 42.59 

Rlau 68.66 0.00 33.90 0.00 74.62 40.00 70.41 

Jambl 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 93.37 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 93.37 

Sumatera Selatan 55.96 63.00 104.00 0.00 0.00 0.00 57.22 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Banten 65.21 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 65.21. 

DKI Jakarta 83.75 110.97 1.88.14 160.00 106.83 0.00 84.11 

Jawa Barat 78.92 38.64 0.00 0.00 0.00 0.00 78.26 

Jawa Tengah 99.27 138.44 0.00 59.71 0.00 521 .29 110.16 

DIYogyakarta 107.02 130.07 0.00 172.29 0.00 0.00 108.83 

Jawa Timur 108.65 83.68 33.50 70.17 383.50 0.00 77.65 

Bali 40.65 93.04 0.00 0.00 0.00 0.00 91 .09 

Nusa Tenggara Barat 0.00 77.90 0.00 29.40 0.00 0.00 72.62 

Nusa Tenggara Tlmur 0.00 67.43 0.00 0.00 0.00 0.00 72.67 

Kalimantan Barat 25.00 0.00 0.00 0.00 75.00 18.67 29.90 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 135.00 157.29 0.00 231.25 0.00 0.00 171.07 

Kalimantan Timur 158.37 0.00 0.00 405.00 0.00 110.87 133.25 

Gorontalo 0.00 0.00 o.c, 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Utara 0.00 383.25 0.00 61.00 0.00 56.57 66.59 

Sulawesi Tengah 43.45 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 43.45 

Sulawesi Tenggara 30.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 30.00 

Sulawesi Selatan 85.02 88.89 0.00 0.00 0.00 23.33 86.17 

Maluku 134.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 134.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Papua 36.38 123.93 0.00 0.00 0.00 0.00 105.50 

Jumlah Rata-Rata ( US $) 83.26 89.28 89.47 70.79 73.53 85.24 82.33 
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TABEL ·51 
JUMLAH RATA·RATA PENGELUARAN RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) 

Dl LUAR NEGERI YANG MENGGUNAKAN PAKET WISATA 
PER KUNJUNGAN MENURUT PROPINSI DOMISILI, T AHUN 2003 

Dengan Paket ( US $ ) 

Propinsi Domisili Rata-Rata Pengeluaran Jumlah 
Harga Di luar Rata-Rata 
Paket Harga Paket 

N. Aceh Darussalam 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Utara 986.48 1,523.48 2,509.96 

Sumatera Barat 0.00 0.00 0.00 

Riau 2,000.00 1,000.00 3,000.00 

Jambi 0.00 0.00 0.00 

Bengkulu 0.00 0.00 0.00 

Sumatera Selatan 0.00 0.00 0.00 

Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 

Lampung 0.00 0.00 0.00 

Banten 206.00 •47.00 253.00 

DKI Jakarta 935.39 424.28 1,359.67 

Jawa Barat 1,294.23 641.54 1,935.77 

JawaTengah 775.44 289.67 1,065.11 

DIYogyakarta 659.50 326.25 985.75 

Jawa Timur 939.08 620.38 1,559.46 

Bali 2,066.33 289.83 2,356.17 

Nusa Tenggara Barat 0.00 0.00 0.00 

Nusa Tenggara Timur 300.00 200.00 500.00 

Kalimantan Barat 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Selatan 0.00 0.00 0.00 

Kalimantan Timur 436.00 111 .00 547.00 

Gorontalo 0.00 0.00 0.00 .. 

Sulawesi Utara 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi T engah 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi T enggara 0.00 0.00 0.00 

Sulawesi Selatan 0.00 0.00 0.00 

Maluku 0.00 0.00 0.00 

Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 

Papua 0.00 0.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata ( US $ ) 994.30 591 .95 1,586.24 



TABEL-52 
JUMLAH RATA-RATA HARGA TIKET ANGKUTAN ( PESAWAT UDARA, FERRY DAN BUS) 

MENU RUT PROPINSI DOMISILI DAN JENIS PERUSAHAAN ANGKUTAN YANG OIGUNAKAN, TAHUN 2003 

Rata • Rata Harga Tiket ( US $ ) 

Propinsi Domisili Saat Berangkat I Keluar Saat Tiba I Masuk Jumlah Rata-Rata 

Nasional Asing Nasional Asing Nasional Asing 

1. N. Aceh Darussalam 32.00 38.00 32.00 38.00 64.00 76.00 

2. Sumatera Utara 89.62 97.76 83.74 103.50 173.46 201.30 

3. Sumatera Barat 0.00 99.50 0.00 99.50 0.00 199.00 

4. Riau 10.37 31 .53 11.79 29.94 22.17 61.51 

5. Jambl 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

6. Bengkulu 0.00 144.00 0.00 144.00 0.00 288.00 

7. Sumatera Selatan 335.00 332.33 367.00 321.67 702.00 654.00 

8. Bangka-Belitung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

9. Lampung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

10. Ban ten 125.00 489.71 125.00 489.71 250.00 979.43 

11. DKI Jakarta 155.37 268.07 157.84 268.36 313.00 536.43 

12. Jawa Barat 216.42 261 .68 227.63 251 .45 442.42 512.49 

13. JawaTengah 157.73 308.17 192.63 284.18 351.48 593.03 

14. 01 Yogyakarta 415.25 1,073.16 264.33 1,053.10 701 .14 2,125.74 

15. Jawa Timur 142.15 144.04 135.18 148.00 277.40 292.06 

16. Bali 357.42 332.05 304.63 379.20 670.27 718.30 

17. Nusa Tenggara Barat 2J3.75 220.00 186.20 281.90 430.92 512.82 

18. Nusa Tenggara Timur 273.33 369.50 321.17 318.67 594.50 688.17 

19. Kalimantan Barat 12.00 126.50 13.00 165.00 25.00 291.50 . 
20. Kalimantan Tengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

21 . Kalimantan Selatan 147.50 309.00 147.50 309.00 295.00 618.00 

22. Kalimantan Timur 250.13 526.78 88.67 462.57 412.18 975.39 

23. Gorontalo 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

24. Sulawesi Utara 186.67 400.00 186.67 400.00 373.33 800.00 

25. Sulawesi Tengah 0.00 361.00 0.00 255.00 0.00 616.00 

26. Sulawesi Tenggara 0.00 320.00 784.00 0.00 1,568.00 640.00 

27. Sulawesi Selatan 252.00 417.20 257.00 417.20 509.00 834.40 

28. Maluku 0.00 345.00 0.00 345.00 0.00 690.00 

29. Maluku Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

30. Papua 160.50 0.00 160.50 0.00 321.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata (US $ ) 134.17 236.56 123.36 240.62 257.78 477.23 
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TABEL- 52 A 
JUMLAH RATA-RATA HARGA TIKET ANGKUTAN ( PESAWAT UDARA, FERRY DAN BUS) 
MENURUT PINTU KELUAR I MASUK DAN MASKAPAI YANG DIGUNAKAN, TAHUN 2003 

Rata - Rata Harga Tiket (us$) 
Propinsi Domisili Saat Berangkat I Keluar Sa at Tiba I Masuk Jumlah 

Nasional Asing Nasional Asing Naslonal 

Bandara Soekaron - Hannta 176.25 300.42 172.05 .299.85 348.47 

Bandara Ngurah Rai 295.97 328.42 267.61 345.93 564.72 

Bandara Polonia 81 .83 90.01 82.04 94.43 163.87 

Bandara Juanda 102.79 106.42 102.57 104.80 205.36 

Bandara Samratulangi 240.00 400.00 240.00 100.00 480.00 

Bandara Adisumarmo 0.00 74.00 0.00 74.00 0.00 

Bandara Lainnya 302.83 295.83 69.00 88.50 471.50 
! 

Bandara ( Kapal Udara ) 181.54 253.61 170.21 256.30 352.15 

Sekupang, Batar:n ( Kapal Laut) 10.47 8.42 10.42 8.24 20.89 

Entikong ( Darat ) 0.00 35.00 0.00 0.00 0.00 

Jumlah Rata-Rata ( US $ ) 134.17 236.56 123.36 240.62 257.78 

Asing 

600.26 

678.39 ' 

184.51 

211.22 

600.00 

148.00 

488.00 

509.95 

16.67 

70.00 

477.23 



TABEL-53 

JUMLAH RATA-RATA PENGELUARAN RESPONDEN ( PENDUDUK INDONESIA) 
01 LUAR NEGERI PER KUNJUNGAN MENURUT NEGARA YANG DIKUNJUNGI, TAHUN 2003 

Jumlah 

Negara Yang Dikunjungi 
Jumlah Jumlah Rata-Rata 

Responden Pengeluaran Pengeluaran 
(us$) (US$) 

1. Brunei Darussalam 27 18,696 692.44 

2. Malaysia 481 346,506 720.39 

3. Singapura 832 552,770 664.39 

4. Philipina 15 14,382 958.80 

5. Thailand 74 55,977 756.45 

6. Asean Lainnya 0 0 0.00 

A SEAN 1,429 988,331 691.62 

7. Jepang 26 50,665 1,948.65 

8. Taiwan 46 46,773 1,016.80 

9. Korea Selatan 3 1,550 516.67 

10. Hong Kong 29 35,132 1,211.45 

11. China 15 13,397 893.13 

12. Asia Lainnya 20 30,806 1,540.30 

ASIA (di luar ASEAN) 139 178,323 1,282.90 

13. Australia 104 130,841 1,258.09 

14. Selandia Baru 2 3,773 1,886.50 

15. Oseania Lainnya 0 0 0.00 

OSEANIA 106 134,614 1,269.94 

16. USA 81 175,498 2,166.64 

17. Canada 5 5,399 1,079.80 

• _18. Amerika Lainnya 4 9,330 2,332.50 

AM ERIKA 90 190,227 2,113.63 

19. Beland a 37 55,081 1,488.68 

20. lnggris 13 34,281 2,637.00 

21 . Perancis 21 35,807 1,705.10 

22. Denmark 9 13,709 1,523.22 

23. ltalia 5 7,949 1,589.80 

24. Jerman 17 33,332 1,960.71 

25. Spanyol 7 20,494 2,927.71 

26. Eropa Lainnya 10 20,354 2,035.40 

EROPA 119 221,007 1,857.20 

27. TIMUR TENGAH 14 24,287 1,734.79 

Jumlah Rata-Rata ( US $ ) 1,897 1,736,789 915.55 

Kurs = Rp 8.500 per 1 US $ 



TABEL ·54 
DISTRIBUSI BULANAN PENDUDUK INDONEISIA YANG BEPERGIAN KE LUAR NEGERI MENURUT PINTU KELUAR, 2003 

NO. PINTU KELUAR Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des Jumlah 
I 

1. Soekrno-Hatta 153,032 124,434 106,782 70,542 87,432 132,645 156,702 144,049 151,505 158,655 175,290 178,422 1,639,490 

2. Ngurah RaJ 5,133 4,826 4,600 3,639 4,242 5,922 6,250 4,692 4,595 5,163 6,687 7,874 63,623 

3. Polonla 27,037 19,251 16,510 9,918 1'1,662 17,200 19,891 19,394 18,790 18,272 23,014 28,328 229,267 

4. Sekupang, Batam 74,232 59,513 67,020 41,366 49,990 59,093 70,764 62,234 67,553 67,013 69,602 86,424 774,804 

5. Juanda 18,340 14,539 13,757 ~ 8,337 8,908 12,575 15,956 15,275 16,523 13,008 8,712 18,613 164,543 

6. Sam Ratulangi 296 404 433 -144 296 302 492 476 585 416 592 649 5,085 

7. Entikong 17,883 16,655 17,618 15,873 13,307 16,106 18,602 16,996 16,559 17,098 13,724 35,030 215,451 

8. Tabing 283 217 358 148 0 317 400 430 381 316 498 588 3,936 

9. Adi Sumarmo 19,273 3,709 516 364 280 608 566 307 249 213 494 2,611 29,190 

10. Mataram 6,135 1,510 1,566 1,606 1,581 1,592 1,369 1,751 1,276 1,166 855 1,534 21,941 

11 . Hasanuddin 25,027 5,717 64 0 0 0 0 0 0 0 0 2,914 33,722 

12. Tanjung Prlok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13. Tanjung Plnang 36,441 24,171 31,672 24,465 20,536 23,342 23,337 22,767 23,569 25,302 18,899 35,633 310,134 

Jumlah 383,112 274,946 260,896 176,402 198,234 269,702 314,329 288,371 301,585 306,622 318,367 398,620 3,491,186 

Sumber : Biro Pusat Statrstrk 
Catatan : Tidak termasuk: 1) TKI, dan 2) Haji regular (kecuali Bandara Hasanuddin, Makassar) 



TABEL ·54 A 
DJSTRIBUSJ BULANAN PENDUDUK JNDONEJSIA YANG BEPERGIAN KE LUAR NEGERI MENURUT PINTU KELUAR, 2002 

NO. PINTU KELUAR Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nop Des Jumlah 

1. Soekmo-Hatta . 108,869 110,991 121,062 117,772 132,225 145,712 145,661 127,547 145,411 155,680 137,787 187,239 1,635,956 

2. Ngurah Ral 4,481 4,684 4,789 4,979 4,636 5,175 5,411 4,389 4,248 . 4,271 4,287 7,198 58,548 

3. Polonla 16,192 19,029 12,795 12,237 12,962 18,283 17,874 12,859 15,078 14,947 14,359 27,385 194,000 

4. Sekupang, Batam 66,894 54,562 57,429 52,973 56,683 57,713 62,671 55,429 55,688 59,820 59,607 85,870 725,339 

5. Juanda 6,842 5,103 6,705 9,047 8,138 11,023 10,729 8,913 11,186 15,052 14,016 25,249 132,003 

6. Sam Ratulangl 313 420 148 206 192 239 253 249 127 309 291 462 3,209 

7. Entikong 18,342 13,538 17,520 16,486 15,022 15,896 16,787 16,257 15,695 15,691 14,110 21 ,403 196,747 

8. Tablng 318 276 307 213 266 334 303 273 233 265 212 470 3,470 

9. Adl Sumarmo 0 0 0 0 448 673 789 649 605 606 435 1,424 5,629 

10. Mataram 0 0 1,210 0 1,575 1,480 776 1,316 713 746 1,374 431 9,621 

11 . Hasanuddln 11,325 16,342 236 188 185 349 363 249 282 308 206 291 30,324 

12. Tanjung Prtok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13. Tanjung Plnang 
' · 

26,696 13,351 18,099 17,025 16,453 16,099 20,182 15,979 16,580 23,430 24,102 28,693 236,689 

Jumlah 260,272 238,296 240,300 231,126 248,785 272,976 281,799 244,109 265,846 291,125 270,786 386,115 3,231,535 
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